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SEKEDAR PERKENALAN 


Buku Tata Bahasa dan Ungkapan Bahasa Sunda yang disusun oleh 
J. Kats dengan bantuan M. Suriadiraja sebenarnya bukanlah buku 
pertama, baik yang berkenaan dengan bahasa Sunda, maupun 
dalam kaitannya dengan rangkaian "Tata Bahasa dan Ungkapan”. 
Di dalam "Kata Pengantar”-nya dengan tegas para penyusun itu 
menyatakan bahwa karya mereka itu hampir sepenuhnya meng- 
ikuti pola Tata Bahasa dan Ungkapan Bahasa Jawa yang terbit 
beberapa waktu sebelumnya, susunan J. Kats dengan bantuan 
M. Kusrin. Dari segi bahasa Sundanya sendiri, karya itu terbit 
65 tahun lebih kemudian dari karya J. Rigg (1862) yang dianggap 
sebagai pemula kajian bahasa Sunda. 

Namun demikian, ada sesuatu yang menarik di dalam karya ini, 
terutama dalam kaitannya dengan karya-karya yang membahas 
masalah ketatabahasaan. Sebagaimana dapat diharapkan, pola yang 
dipergunakan oleh para penyusun tata bahasa bahasa-bahasa Indo- 
nesia adalah pola berdasarkan tata bahasa bahasa-bahasa Barat. 
Bukan hal yang mengherankan, jika kita ingat bahwa para penyu- 
sun tata bahasa itu umumnya orang Barat (terutama Belanda) 
yang sedikit-banyak menguasai pola tata bahasa Barat. Pola itulah 
yang dicoba mereka terapkan di dalam usaha mereka mempelajari 
bahasa-bahasa Indonesia. 

Bahwa pola itu tidak seluruhnya sesuai dengan kodrat” bahasa- 
bahasa Indonesia, akhir-akhir ini makin terasa. Para peneliti dan 
penulis masalah kebahasaan Indonesia, terutama yang orang 
Indonesia, sudah makin menyadarinya. Oleh sebab itulah, di sam- 
ping mereka untuk sementara masih mempergunakan peristilahan 
Barat, mereka mulai mempertanyakan hal-hal yang dapat dianggap 
cukup mendasar. Benarkah jenis kata bahasa-bahasa Indonesia 
juga terdiri dari sepuluh? Benarkah di dalam bahasa-bahasa Indo- 
nesia terdapat apa yang disebut "kata majemuk”? Dan sejumlah 
masalah lain yang hingga saat ini masih terus dikaji, diteliti, dan 
dibahas oleh para peneliti dan sarjana dalam berbagai kesempatan 
dan cara. Mudah-mudahan hal itu akan merupakan pendorong 
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lahirnya sebuah "aliran Indonesia” di bidang ketatabahasaan, 
aliran yang lebih sesuai dengan keadaan Indonesia karena digali 
dan dicari dari khazanah Indonesia sendiri. 

Sebenarnya praduga kekurangsesuaian pola tata bahasa Barat 
untuk diterapkan terhadap bahasa-bahasa Indonesia itu sudah ada 
dalam pikiran penyusun Tata Bahasa dan Ungkapan Bahasa 
Sunda ini. Almea kedua "Kata Pengantar”nya menyebutkan, 
"Telah menjadi cita-cita kami agar tata bahasa bahasa-bahasa 
Indonesia diusahakan dengan cara yang mudah dan jelas berkenaan 
dengan sesuatu bahasa tertentu, dan harus disusun berdasarkan 
asaS-asas yang erat kaitannya dengan ciri-ciri khas bahasa yang 
bersangkutan. Pengambilalihan pembagian tata bahasa bahasa- 
bahasa Barat, dan berdasarkan itu kemudian dipergunakan metode- 
metode yang ada untuk menerangkan gejala-gejala bahasa yang 
ada, berlawanan dengan struktur bahasa-bahasa Indonesia, dan 
hal itu menyebabkan ciri-ciri khas itu tetap tak terungkapkan”. 

Namun demikian, dari apa yang tersaji itu malah timbul perta- 
nyaan sehubungan dengan apa yang sebenarnya dimaksudkan 
dengan pengertian “ciri-ciri khas bahasa yang bersangkutan” itu. 
Benarkah tingkat bahasa, misalnya, walaupun mungkin dapat 
dianggap sebagai salah satu, ciri khas” bahasa Sunda, merupakan 
bagian utama tata bahasa Sunda? Kalau saja kita tahu bahwa 
menurut data yang ada, tingkat bahasa itu berasal dari bahasa 
Jawa, dan mulai masuk ke dalam tubuh bahasa Sunda kira-kira 
pada abad ke-17 Masehi, dengan sendirinya kita akan meragukan 
anggapan itu. Tingkat bahasa seharusnya tidak dianggap sebagai 
bagian utama tata bahasa Sunda karena dapat dipastikan bahwa 
bahasa Sunda sebelum abad ke-17 pun sudah mempunyai aturan 
dan kaidahnya sendiri. Itu berarti bahwa penempatan tingkat 
bahasa pada awal pembahasan karya ini, sebenarnya tidak tepat 
ditilik dari pandangan yang didasarkan kepada struktur bahasa- 
bahasa Indonesia sendiri. Hal itu mungkin dianggap sebagai ciri 
khas, jika dilihat dari segi tata bahasa Barat. Tetapi, jika benar 
demikian, maka ini berarti bahwa usaha untuk berpijak di bumi 
Indonesia itu, pada dasarnya masih tetap "berdasarkan kaca mata 
Barat” juga. | 

Hal lain yang juga membingungkan ialah apa yang dimaksudkan 
dengan bentuk ”panjangan”. Menurut penyusun, bentuk panjang- 
an Itu terjadi karena kata dasar dibubuhi salah satu akhiran -an, 
-6n,atau -kon. Pendirian ini mengakibatkan kemungkinan adanya 
anggapan bahwa di dalam bahasa Sunda, ketiga akhiran itu benar- 
benar berperan dan berkedudukan sebagai akhiran hanya pada 
bentukan kedua. Kata-kata bantuan 'tolongi, bantui, bantuan', 
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misalnya, dianggap sebagai bentuk panjangan dari bantu 'bantu, 
tolong dan dengan demikian masih dianggap sebagai dasar (stam). 
Kata itu baru dianggap sebagai kata jadian setelah memperoleh 
awalan atau akhiran lain, misalnya dibantuan 'dibantu?', ngaban- 
tuan 'membantu(i), dan bantuanon 'yang harus diberi bantuan'. 
Pendapat atau pendirian ini tentu saja karenanya "mengaburkan” 
pengertian imbuhan itu sendiri, setidak-tidaknya dalam beberapa 
hal tertentu. 

Lepas dari itu semua, walau bagaimana pun, karya ini patut di- 
hargai, dan diperkenalkan kepada angkatan yang mungkin sudah 
tidak atau kurang mengetahui apa yang pernah dilakukan orang 
mengenai bahasa Sunda di masa lampau. Di samping buku-buku 
tata bahasa Sunda susunan S. Goolsma, Soendaneesche spraak- 
kunst (1904), G.J. Grashuis, Bijdrage tot de kennis van het Soen- 
daneesch (1891), H.J. Oosting, Soendasche grammatica (1884), 
dan D.K. Ardiwinata, Elmoening Basa Soenda (1916), karya ini 
termasuk yang cukup lengkap. Di samping itu, karena hasratnya 
untuk sedapat mungkin berpijak di bumi Indonesia itu, karya ini 
pun termasuk salah satu yang cukup "progresif”, dan baik disadari 
maupun tidak, turut memberikan sahamnya di dalam usaha men- 
cari dan menemukan tata bahasa yang bercirikan keindonesiaan 
itu. 

Sehubungan dengan kedudukannya yang cukup penting itu, 
maka adalah suatu keanehan jika di dalam kajian teliknya menge- 
nal bahasa-bahasa di Jawa dan Madura, E.M. Uhlenbeck sama se- 
kali tidak berbicara sepatah kata pun mengenai buku ini. Walau- 
pun di dalam kepustakaannya mengenai bahasa Sunda karya ini 
disebutkan, tetapi nama Kats (dan Suriadiraja) dan karyanya itu 
sedikit pun tidak disinggung dalam pembicaraannya. 

Sebenarnya karya ini terdiri dari dua jilid. Tetapi, karena 
Jilid pertama berdasarkan bentuk dan isinya disajikan lebih sebagai 
buku latihan, maka jilid itu tidak turut diterjemahkan. Dari jilid 
kedua pun, ada bagian yang terpaksa ditinggalkan, yaitu lampiran 
yang membicarakan aksara Sunda, dan isinya terutama contoh- 
contoh pemakaian aksara tersebut. Karena sekarang aksara terse- 
but sudah tidak dipergunakan lagi, di samping juga tidak merupa- 
kan bagian tata bahasa, maka secara sadar lampiran itu tidak di- 
garap. Terjemahan ini mempergunakan EYD, serta memakai 
€ untuk menggantikan e, e untuk €, e dan 6 untuk eu pada nas- 
kah aslinya. 

Dengan harapan mudah-mudahan bermanfaat, setidak-tidaknya 
di dalam rangka ryemperkaya khazanah karya terjemahan di 
bidang kebahasaan, terjemahan ini saya serahkan kepada anda 





semua. Untuk itu, saya sampaikan terima kasih kepada Penang- 
gungjawab proyek Indonesian Linguistics Development (ILDEP) 
yang telah memungkinkan terselenggaranya terjemahan ini, dan 
kepada Penerbit Djambatan yang kemudian berkenan menerbit- 
kannya. 

Namun demikian, kesalahan pengertian yang mungkin timbul 
karena terjemahan ini, sepenuhnya menjadi tanggungjawab saya. 


Jakarta, 9 Mei 1981 Ayatrohacdi 


KATA PENGANTAR 


Beberapa bulan yang lalu terbit jilid kedua Spraakkunst en Taal- 
eigen van het Javaansch "Tata Bahasa dan Ungkapan Bahasa Jawa”, 
yang penuh dengan penjelasan yang berkaitan dengan asal-usul 
terbitnya karya tersebut. Kerangka dan tujuan buku pegangan 
bahasa Sunda ini, yang secara singkat dipaparkan di sini, hampir 
seluruhnya sama dengan karya tentang bahasa Jawa itu sebagai- 
mana terlihat di dalam kata pengantarnya. 

Telah menjadi cita-cita kami agar tata bahasa bahasa-bahasa 
Indonesia diusahakan dengan cara yang mudah dan jelas berke- 
naan dengan sesuatu bahasa tertentu, dan harus disusun berdasar- 
kan asas-asas yang erat kaitannya dengan ciri-ciri khas bahasa yang 
bersangkutan. Pengambilalihan pembagian tata bahasa bahasa- 
bahasa Barat, dan berdasarkan itu kemudian dipergunakan metode- 
metode yangada untuk menerangkan gejala-gejala bahasa yang ada, 
berlawanan dengan struktur bahasa-bahasa Indonesia dan hal itu 
menyebabkan ciri-ciri khas itu tetap tak terungkapkan. 

Sejak rencana umum pekerjaan ini — yang lambat laun penuh 
dengan hal-hal yang berlainan — disiapkan, dan isinya sebagian 
besar ditetapkan, nampak bahwa kandungannya akan terlampau 
melimpah untuk sebuah buku pegangan, yang — sebagai rangkaian 
'Tata Bahasa dan Ungkapan” — disajikan bagi para pemula dan 
mereka yang mempelajari bahasa Sunda untuk kegunaan praktis. 
Sehubungan dengan itu, maka bagian yang berkenaan dengan 
'Struktur Bahasa Sunda” diterbitkan secara khusus dan sebagai 
jilid dua dari buku pegangan sederhana termaksud diberikan gam- 
baran singkat mengenai 'Beberapa Pasal tentang Tata Bahasa”, 
terutama yang berkenaan dengan perubahan bentuk kata. 

Ikhtisar gambaran ini — yang berasal dari pekerjaan yang lebih 
besar itu — ternyata menampilkan sejumlah kesukaran. Apa yang 
disebut "perubahan bentuk kata”, menurut hemat kami sejak 
mula erat sekali kaitannya dengan pasal Kalimat dan Bagian Kali- 
mat. Di samping itu juga terdapat beberapa hal yang berhubungan 
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dengan masalah Kata dan Fonetik. Bahan yang berasal dari ber- 
bagai pasal itu harus dirangkum menjadi satu, dan pembagian 
bahan dan susunan bagian-bagian tersebut haruslah dilakukan, 
dengan cara yang cukup jelas. 

Kami lebih suka karangan kecil ini ditangguhkan penerbitannya 
sampai tata bahasa yang lengkap itu keluar. Tetapi permintaan 
terhadap gambaran termaksud, yang bermanfaat bagi para pemakai 
rangkaian "Tata Bahasa dan Ungkapan”, mendesak kami, dan kare- 
nanya keterbitan kedua pekerjaan itu terpaksa susunannya diubah. 
Kami mengharap hasilnya dapat merupakan suatu kesatuan, yang 
dengan sendirinya, sebagai pekerjaan yang terpisah, dapat diper- 
gunakan dan dengan itu kekosongan akan penjelasan yang menye- 
lurah itu tidaklah terlalu terasa. Pertanyaan-pertanyaan yang 
mungkin muncul sehubungan dengan pembagian yang diperguna- 
kan, pandangan kebahasaan yang diterapkan, atau peristilahan 
yang dipergunakan mudah-mudahan akan terjawab dengan sem- 
purna di dalam pekerjaan yang lebih diperluas itu. 

Sehubungan dengan hal terakhir itu — yang di dalam banyak 
pandangan dan pada penglihatan pertama mungkin merupakan 
peristilahan yang masih asing — kami masih ingin sedikit mene- 
rangkannya di sini. Pandangan dan penjelasan kami mengenai 
gejala-gejala kebahasaan adalah penyimpangan dari apa yang 
sampai sekarang secara umum dianut. Pengambilalihan tata ba- 
hasa Barat seringkali membingungkan, atau bentuk sesuatu yang 
diharapkan mempunyai makna berdasarkan pola tersebut sehingga 
istilah ”kolot” yang biasa dibedakan dengan pengertian ”baru” 
sering tidak banyak memberikan kejelasan. Sebagai contoh, kami 
mempergunakan istilah "Kata kerja” dan "Kata gerak” untuk 
"kata kerja transitif” dan "kata kerja intransitif”. Kata-kata se- 
“perti numpakan 'mengendarai', mangmolikon ”membelikan?, 
dan banyak lagi lainnya, misalnya, harus juga diperhitungkan se- 
bagai "kata kerja transitif”, dan hal ini — terutama bagi mereka 
yang sukar melepaskan diri dari pengertian ketatabahasaan yang 
mempergunakan peristilahan Barat — sering memperlakukan 
bentuk menurut pengertian kami itu sebagaimana biasa. Oleh 
karena itu kami harus memaklumi keberatan atas penggunaan 
peristilahan yang tidak biasa itu — yang sebenarnya, asal saja pada- 
nya ada kemauan baik, akan dapat dilakukan dengan segera — 
di dalam menghadapi sesuatu bentuk, yang menurut bahasa Barat 
dipergunakan dengan agak menyimpang, dan memandang bahasa- 
nya dengan lebih mudah. Jadi, dalam hal ini diperoleh suatu pan- 
dangan kebahasaan yang benar dan mungkin jelas, dan peristilahan 
“itu menjadi masalah sampingan saja. 
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Di atas telah diterangkan bahwa pekerjaan ini pertama-tama 
diajangkan bagi mereka yang mempelajari bahasa Sunda terutama 
untuk kegunaan praktis. Ada dua pandangan yang menampakkan 
pengaruhnya dalam isi buku ini. 

Yang pertama, kami hanya menyebutkan bentuk-bentuk yang 
paling penting saja di sini. Pembicaraan tentang awalan dan akhir- 
an diusahakan sesingkat dan sesederhana mungkin, berkenaan 
dengan pemakaian dan maknanya. 

Kemudian, contoh-contohnya hanya sebagian kecil saja yang 
dipilih dari hasil sastra Sunda. Bagian terbesar diambil dari bahasa 
percakapan sehari-hari. Kalimat-kalimat itu hampir seluruhnya di- 
susun oleh Saudara Suriadiraja. 

Barangkali ada di antara pemakai buku ini yang melihat betapa 
banyaknya contoh-contoh itu. Mengenai hal ini, kami jelaskan 
sedikit. 

Bagian pertama "Tata Bahasa dan Ungkapan' bentuk dan isinya 
dimaksudkan untuk para pelajar kelompok tertentu. Berulang- 
kali kelihatan bahwa mereka yang belajar bahasa Sunda meng- 
inginkan memulai pelajarannya dengan pandangan mengenai 
tata bahasa secara sistematis. Untuk keperluan itulah, maka pada 
jilid kedua ini "pandangan mengenai perubahan bentuk kata” 
itu digabungkan dengan "pengantar asas-asas mempelajari bahasa 
Sunda”. Hal ini mengakibatkan kalimat contoh yang dipakai, 
agar sesuai dengan aturan bahasa, tidak ditentukan, sehingga 
pikiran dapat dipusatkan terhadap pelbagai kemandirian ungkap- 
an Itu, yang biasanya tidak dianggap terlalu penting sebagai aturan 
bahasa yang bersangkutan. Terutama dalam bab pembukaan — 
yang membicarakan Kata dasar — disajikan sejumlah perbedaan 
yang terdapat dalam kalimat yang sederhana dan ungkapan, 
dengan itu diharapkan para pemakai dapat akrab dengan pelbagai 
bentuk kalimat bahasa Sunda, yaitu hal-hal yang akan banyak di- 
temuinya dalam kajiannya mengenai bahasa Sunda yang lebih lanjut. 
Kenyataan bahwa untuk belajar bahasa Sunda hanya terdapat 
sedikit sekali alat bantu — pada umumnya kamus yang ada kurang 
memadai — merupakan alasan mengapa dalam karangan ini diserta- 
kan daftar kata dan kalimat secara bebas. 

Akhirnya, hampir berlebihan, para pemakai bebas mempelajari 
aturan bahasa atau memilih contoh-contoh, seandainya mereka 
menganggap telah memiliki pengertian yang baik mengenai apa 
yang diuraikan ini, dan pengetahuan mereka yang lebih lanjut 
mengenai tata bahasa dan ungkapan itu diambil dari bahasa per- 
cakapan sehari-hari dan dari karya sastra Sunda. Mengenai yang 
terakhir ini kami pergunakan bunga rampai Warna Sari Sunda 
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| dan 2 (terbitan Visser & Co., Weltevreden), yang menampilkan 
contoh-contoh dari berbagai gaya. 


Weltevreden (Gambir), Nopember 1927. 


CATATAN: 


| Untuk kejelasan kata-kata itu, jika yang dimaksudkan adalah "istilah”, dipergunakan 
aksara besar. 
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1. PENGANTAR 


l.1 TINGKAT BAHASA 


Perbedaan dalam tingkat, kedudukan, dan usia dinyatakan dengan 
pemakaian kata yang lebih atau kurang “tinggi” (hormat), dan 
pengucapan kalimat dan nada yang dipergunakan. Dalam hubung- 
an itu ada dua hal yang harus dibedakan, yaitu: 


a) Ucapan (atau tulisan) terhadap (seseorang) yang lebih, sama, 
atau kurang (dalam tingkat, kedudukan, atau usia), dan 

b)Ucapan (atau tulisan) tentang (seseorang) yang lebih, sama, 
atau kurang. 


Dalam hal yang pertama, harus diingat adanya perbedaan dalam 
kedudukan, tingkat, dan usia antara pembicara dan lawan bicara. 
Dalam yang kedua, masih harus diperhatikan hubungan yang ada, 
baik dari pembicara maupun lawan bicara, terhadap orang yang 
dibicarakan. (Kita tidak dapat hanya berbicara terhadap, tetapi 
juga mengenai lawan bicara itu karena keduanya itu berkaitan). 
Dengan demikian dapat terjadi, jika membicarakan orang lain, 
tidak selamanya dipergunakan kata yang sama untuk pengertian 
yang sama. Contohnya, jika berbicara terhadap orang yang lebih 
tinggi mengenai seorang kuli yang pada asasnya tidak harus dihor- 
mati, tetapi karena sopan santun terhadap yang lebih tinggi, maka 
harus dipergunakan kata yang berbeda untuk menyebut nama ba- 
gian tubuh atau tindakan kuli itu, terhadap mereka tidak akan 
dipergunakan kata-kata yang biasa dalam percakapan dengan se- 
orang kuli atau yang lebih rendah. Juga dalam pembicaraan 
tentang diri sendiri, dalam beberapa hal akan dipergunakan kata 
yang berbeda jika berbicara dengan yang lebih tinggi daripada yang 
dipergunakan dalam pembicaraan dengan yang lebih rendah. 

Hubungan itu tidak selamanya dapat diuraikan dengan seder- 
hana. Orang yang lebih rendah dalam tingkat, mungkin saja lebih 
dalam hal usia atauasal-usulnya. Sebaliknya juga sering terjadi, 
seorang yang lebih tinggi dalam tingkat, ternyata jauh lebih muda 
daripada si pembicara, dan sebagainya. Jelas sekali bahwa apa yang 


terjadi dalam praktek, tidak seluruhnya dapat dipaparkan. Dalam 

tulisan ini hanya akan dipaparkan hal-hal yang utama dan gabung- 

an yang paling umum terjadi saja, itu pun secara singkat. 

a. Bahasa Sunda umum, yaitu bahasa yang tanpa "basa-basi” 
(tetapi juga tanpa pemakaian kata-kata yang ” menghina” atau 
kasar), disebut basa kasar 'bahasa kasar?. Bahasa ini diperguna- 
kan: 

a) terhadap: 

l)diri sendiri, dengan mengingat usia (dalam beberapa hal 
mungkin ada alasan untuk mempergunakan kata yang 
lebih halus, disebut basa panengah "basa tengah”): 

2)orang yang lebih muda, dengan mengingat tingkat dan 
kedudukan, 

3)orang yang ditempatkan rendah, terutama bawahan sen- 
diri, jika perbedaan dalam tingkat itu sangat besar, dalam 
hal ini usia lawan bicara juga mempengaruhi pilihan 
kata: dan 

4) orang yang jauh lebih rendah kedudukannya, dan 


b) tentang 
l)orang-orang tanpa tingkat, jika lawan bicara itu akrab 
dalam kedudukannya di masyarakat, 
2)orang yang tingkat dan kedudukannya di bawah lawan 
bicara, jika terhadap lawan bicara itu biasa dipergunakan 
basa panengah, dan 
3) diri sendiri, terhadap orang lain yang biasanya diperguna- 
kan basa kasar. 
b. Ada kira-kira 400 patah kata kasar yang memiliki bentuk 
lemes 'halus, hormat'. Berdasarkan bentuknya, kata-kata ter- 
sebut terbagi ke dalam dua bagian, yaitu: 


a) Kata lemes yang dibentuk dengan perubahan vokal, kon- 
sonan, atau bunyi akhir kata kasar itu. 


1) Perubahan bunyi akhir 


kasar l&Emes makna 

(1) -nten hampura — hapunten  'maaf' 
kira kinten 'kira, duga? 
saniskara — saniskanten 'segalanya' 
karana karanten 'karena” 
nyana nyanten 'sangka' 
percaya percanten  'percaya' 
supaya supanten 'supaya, agar? 


Ea 


(2) -ntun 


(3) -jeng 
(4) -wis 
(5) -os 


kari 
kirim 
bawa 
laju 
paju 
payu 
payung 
buru 
waluya 
arep 
antara 
perkara 
watara 


arta 

rasa 
paribasa 
carita 
pariksa 
dangdan 
waspada 
ngarti 
harti 
bakti 
ganti 
yakti 
saperti 
batin 
hawatir 
permisi 
tangtu 
panjang 
(supaya 


(6) Perubahan vokal 


dj a—i 


(2) u— aah) 


jaba 
utama 
prayoga 
rupa 
tampa 
coba 


rempug 
sebut 


kantun 
kintun 
bantun 
lajeng 
pajeng 
pajeng 
pajeng 
bujeng 
wilujeng 
ajeng 
antawis 
perkawis 
watawis 


artos 
raOos 
paripaos 
carios 
parios 
dangdos 
wWaspaos 
ngartos 
hartos 
baktos 
gentos 
yaktos 
sapertos 
batos 
hawatos 
permios 
tangtos 
paos 
supados 


jabi 
utami 
prayogi 
rupi 
tampi 
cobi 


rempag 
sebat 


'tinggal' 
'kirim' 
'bawa' 
'lalu' 
'tempuh' 
laku 
payung” 
'kejar” 
'sehat' 


'harap”' 


'antara' 
'perkara' 
'beberapa' 
'uang' 

'rasa, enak” 
'peribahasa' 
'cerita' 
'periksa' 
'berdandan' 
'waspada' 
'mengerti' 
'arti, makna' 
'bakti' 
'ganti' 
'sungguh' 
'seperti' 
'batin' 
'kuatir' 
'permisi' 
'tentu' 
'supaya”) 


luar, kecuali' 
'utama' 
Tayak' 

'rupa' 
'terima' 
'coba' 
'setuju' 
'sebut 


tepung tepang 'jumpa, sua' 


luput lepat 'Tuput, salah' 
mungguh  menggah — "(sedangkan) 
kudu kedah 'harus' 
susah sesah 'susah' 
3) u—i kurang kirang 'kurang' 
kuat kiat 'kuat' 
(4) i —euba itung etang 'hitung” 
b) Kata lemes yang bentuknya sama sekali berbeda dari kata 
kasar. 
paeh pupus 'mati 
hees kulem "tidur 


Sebagian terbesar kata lemes berasal dari bahasa Jawa. Di 
antaranya — kecuali kata-kata yang di dalam bahasa Jawa juga 
termasuk krama 'tinggi' — terdapat sejumlah kata yang walau- 
pun di dalam bahasa Jawa termasuk kata ngoko 'kasar', menjadi 
kata lemes di dalam bahasa Sunda. Hal itu mungkin hanya sekedar 
menyatakan bahwa kata-kata itu berasal dari bahasa Jain, yang 
— terutama di masa lampau — dianggap lebih ”sopan” daripada 
bahasa pribumi sendiri. 

Kata-kata lemes, yang dibentuk melalui perubahan vokal atau 
bunyi akhir dari kata kasar, muncul dengan segala maknanya itu. 
Hal yang sama juga terjadi dengan kata-kata yang bentuknya ber- 
beda daripada bentuk kasarnya. Beberapa kata lemes mulanya 
mempunyai makna yang sama sekali berbeda dari maknanya 
dalam kata kasar sekarang, seperti: 


galoh, manah 'hati, rasa', ngagalbh, ngamanah menjadi kata 

lemes dari boli "beli': 

ical (sucul "lepas”) menjadi kata lemes untuk jual 'jual” dan 

longit "hilang: 

pangambung 'alat cium' menjadi kata lemes untuk irung 'hi- 

dung”. 

Kata-kata lemes itu dijadikan ukuran pemerian (yang baik) 
sebagaimana nampak dari contoh-contoh terakhir itu. 

Nilai atau kadar sebuah kata sebagai sesuatu yang lebih atau 
kurang baik (hormat) itu tidak selalu sama di segala jaman. Dapat 
saja terjadi, sebuah kata yang 50 tahun yang lalu dianggap baik, 
sekarang tidak lagi menempati kedudukannya yang tinggi itu. 
Perubahan itu juga dapat terjadi terhadap tempat dan kategori 
orang-orang yang harus dihormati dengan penggunaan kata lemes. 
Secara umum, yang lebih baik itu ialah berkenaan dengan: 
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dg. pemakaian kata-kata lemes yang selalu ditujukan kepada orang 
yang lebih tinggi, sekarang dipergunakan juga baik terhadap 
yang setara maupun yang lebih rendah, yang perbedaannya 
dengan pembicara atau penulis tidak terlalu besar (dalam ting- 
kat): 

b. nilai kata yang bermacam-macam itu turun perlahan-lahan, 
kata yang di masa lampau dianggap lemes pisan 'sangat halus”, 
sering sekarang hanya dianggap kata yang lemes saja, ini umum- 
nya terjadi pada kata ganti (diri dan kepunyaan), dan 

Cc. kadang-kadang tercipta kata lemes baru, kalau di dalam pema- 
kaian bahasa Sunda yang dianggap baik itu, terasa nilai sesuatu 
kata dianggap kurang "menghormati”, kata-kata itu biasanya 
diciptakan melalui perubahan vokal dari kata lemes yang sudah 
ada, seperti misalnya sepuh 'tua' menjadi sepah. 

Juga terdapat perbedaan pemakaian kata lemes di beberapa 
daerah yang berlainan. Kata yang di satu daerah dianggap lemes 
pisan, misalnya, mungkin di daerah lain hanya dianggap sebagai 
kata lemes, atau kasar saja. Lebih lanjut yang patut diperhatikan 
juga dalam hal ini ialah lingkungan atau daerah asal pembicara. 
Berdasarkan itu, terdapatlah perbedaan di dalam pemakaian 
kata lemes di kota dan desa, di kalangan tinggi bawah dan rendah 
bawah. 

Dari pemakaian sekarang terlihat bahwa kata lemes itu berkem- 
bang di lingkungan yang "beradab, sopan” di kota Bandung, dan 
itulah yang dijadikan daftar dalam tulisan ini. Walaupun demikian, 
kadang-kadang disertakan juga kata lemes yang menyimpang di- 
pergunakan di daerah lain, sekedar sebagai bahan bandingan. 

Kata lemes dipergunakan! 
terhadap: 

a. majikan (oleh pembantu di kalangan menengah), 

b. orang yang ditempatkan lebih tinggi, 

c. orang yang berkedudukan tinggi, 

d. orang yang sederajat (di kalangan dan tingkat atas dan mene- 
ngah), 

e. orang yang lebih tua, dengan mengingat tingkat dan kedudukan, 
dan 


f. orang yang tidak dikenal (juga di kalangan yang lebih rendah).? 


tentang: 

a. orang yang lebih tinggi daripada lawan bicara, 

b. orang yang setara dengan lawan bicara, jika lawan bicara biasa 
mempergunakan lemes terhadapnya, dan 


C. orang yang lebih tinggi dari pembicara, jika pembicara biasa 
mempergunakan lemes terhadapnya. 

Orang yang lebih tinggi itu mungkin kedudukannya jauh lebih 
tinggi daripada kedudukan pembicara sehingga penggunaan lemes 
dianggap belum cukup baik, misalnya terhadap bupati, residen, 
dan Tuhan. Dalam hal demikian, dipergunakan lemes pisan. Jum- 
lah kata kelompok ini — yang tidak dapat dipergunakan untuk 
kategori lain — sedikit sekali. 

Umumnya bagi mereka pun dipergunakan kata-kata lemes saja. 
Sekedar contoh, 


kasar, lemes, lemes pisan makna 
hdoh sumuhun,  dawuh dalem, 'ya' 
sumuhun  sumuhun dawuh 
timbalan 


Sebaliknya, dapat juga terjadi kata kasar yang biasa diperguna- 
kan terhadap orang yang lebih rendah itu, jika perbedaannya da- 
lam tingkat terlalu besar, terasa terlalu “tidak menghormat”. 
Untuk menghindarkan pemakaian kata lemes, dipergunakanlah 
kata panengah, yang terletak antara kasar dan lemes. Sekedar 
contoh, 


kasar pan€ngah lemes makna 
bulan sasih sasih 'bulan(30 hari) 
hakan teda, dahar tuang 'makan' 


Orang dapat lebih menghormati yang lebih tinggi dengan mem- 
pergunakan kata yang sangat lemes terhadap (atau tentang) orang 
itu, atau dengan mempergunakan kata yang "rendah” untuk diri 
sendiri. Yang "rendah” itu belum tentu kasar, karena rasa hormat 
itu tidak menjadi kurang. Yang dipergunakan ialah kata sedeng 
'sedang', yang hanya dipergunakan untuk diri sendiri jika berbicara: 
dengan orang yang biasa diajak bicara dengan lemes oleh pembi- 
cara. Itu berarti bahwa pembicara tidak mempergunakan kata 
kasar sebagaimana yang biasa di pergunakan terhadap yang lebih 
rendah.” 


kasar s€ed€ng l1Emes lemes pi- 
san 
'berkata” Nata ngo- Abdinyang- Juragan Dalem 
mong gem sasauran ngadawuh 
'datang' Nata datang  Abdidongkap Juragan Dalem 


sumping rawuh 


Beberapa contoh lain: 


'makan' 


tidur 
'kembali' 
'datang” 
'tahu' 
'minta' 
'melihat' 
membeli' 
malu' 
'mendengar' 
'berkata' 
'bertanya' 
'mengambil' 
'membawa' 
'Tupa' 

'sakit' 
'punya' 
'dapat' 
'menyuruh' 
'meninggal' 


, 


tidak mau' 


'ibu' 
'istri 
'anak' 
'tumah' 


'menangis' 
'bangun' 
'mandi' 
'minum' 
'duduk' 
'merokok' 
'berdiri' 
'berjalan' 
'turun' 
'menaiki' 
'jatuh' 


N. nyatu 


era 
ngadenge 
ngomong 
nanya 
nyokot 
mawa 
poho 
gering 
boga 

N. bisa 

N. nitah 

N. paeh 


22222222222 22: 


N. embung 


Indung Nata 
Pamajikan N. 
Anak N. 
Imah N. 


N. corik 

N. hudang 
N. mandi 
N. nginum 
N. diuk 

N. udud 

N. nangtung 
N. lompang 
N. turun 
N. tumpak 
N. labuh, 


ragrag 


A. neda J. tuang 
(nuang) 

A. mondok — J. kulem 
A. wangsul J. mulih 
A. dongkap  J. sumping 
A. terang J. uninga 
A. nyuhun- J. mundut 

kon, neda 
A. ningal J. ningali 
A. meser J. ngagaloh 
A. isin J. lingsem 
A. nguping J. ngadangu 
A. nyanggem JJ. sasauran 
A. naros J. mariksa, marios 
A. ngabantun J. nyandak 
A. ngabantun J. nyandak 
A. hilap J. lali 
A. udur J. t6 damang 
A. gaduh J. kagungan 
A. tiasa J. 'iasa 
A. ngajurung J. miwarang 
A. maot, tilar J. pupus 

dunya 
A. nunuhun, JJ. to kersa 

alim, panuhun 
Pun biang Ibu juragan 
Pun bojo Garwa, g6roha j. 
Pun anak Putra j. 
Rorompok Bumi j. 
abdi 
A. corik J. nangis 
A. hudang J. gugah 
A. mandi J. siram, ngebak 
A. nginum J. ngarot, ngaloot 
A. diuk J. calik e 
A. udud J. nyesep, ngalelet 
A. nangtung J. ngadeg 
A.lompang  J. nyacat, angkat 
A. turun J. lungsur 
A. tumpak J. nitih, tunggang 
A. labuh, rag- J. gobis 

rag. 








'siap,selesai” N. Enggos A. parantos  J. parantos 
'bertemu' N. papanggih AA. patepang JJ. patepang 
'percaya' N. percaya A. percanten J. percanten 
'menghitung” N. ngitung A. ngetang J. ngetang 
'hilang' N. longit A. ical J. ical 

rugi" N. rugi A. rugel J. rugel 
'mendapat' — N. manggih — A. mendak — J. mendak 
'maju' N. maju A. majeng J. majeng 
'harus' N. kudu A. kedah J. kedah 
'menunggu'” — N. nunggu A.ngantos — J. ngantos 
'menyimpan” N. ngampihan A. nyimpenan J. nyimpenan 
'kurang” N. kurang A. kirang J. kirang 
'datang' N. datang A. dongkap  J. sumping 


Panengah dipergunakan terhadap: 
. pembantu, terutama pembantu orang lain, yang usianya sebaya, 
. orang yang lebih muda (kalangan menengah), jika perbedaan 
tingkat antara pembicara dan lawan bicara tidak besar, 
c. yang lebih rendah tingkatnya, jika perbedaan tingkat itu tidak 
besar, 
d. orang yang tingkatnya sama, tetapi kedudukannya lebih rendah, 
dan 
e. orang dari kedudukan yang setara, dengan mengingat tingkat 
dan usianya. 


SA 


Sedeng dipergunakan mengenai orang yang lebih rendah dari 
lawan bicara, jika biasa mempergunakan lemes atau penengah, 
sedangkan perbedaan tingkat antara yang lebih rendah dan lawan 
bicara itu besar. 

Dalam pada itu, masih terdapat sejumlah kata yang sangat kasar 
(kasar pisan 'sangat kasar”), yang dipergunakan untuk menyatakan 
rasa jijik yang berlebihan terhadap lawan bicara (makian dan se- 
bagainya). Kata-kata itu yang terbanyak mulanya berkenaan de- 
ngan binatang (yang wajar saja, tidak bernilai kasar), dan memper- 
oleh makna yang menjijikkan itu ketika dipergunakan terhadap 


manusia. 


kasar pisan kasar 
'mulut' bacot sungut 
'kepala' babatok hulu 


Di bawah ini disertakan sebuah bagan bagaimana pemakaian 
tingkat bahasa itu, dengan mempergunakan hal atau peristiwa 
tertentu. 


(mantri) 


berbicara 
terhadap tentang 
B. Bupati, raja, Tuhan Bupati, raja, Tuhan 
lemes pisan lemes pisan 


C. Seseorang yang lebih tinggi 
dari A (wedana, camat) 


lemes 


D. Yang lebih rendah dari A 
(jurutulis, lurah) 
panengah 


E.Seseorang tanpa tingkat 
atau kedudukan (somah) 
kasar 


1. Seorang yang lebih tinggi 
dari A atau yang sederajat 
dengan lawan bicara. 


lemes 


2. Diri sendiri, sederajat, atau 
lebih rendah. 


sedeng 


1. Yang lebih tinggi dari lawan 
bicara 

lemes 

2. Diri sendiri atau tentang la- 


wan bicara 
sedeng 


3. Seseorang yang lebih rendah 
dari lawan bicara 
kasar 


1. Seseorang yang jauh lebih 
tinggi dari lawan bicara 

lemes 

2. Diri sendiri atau tentang la- 


wan bicara 
kasar 


Bagian yang penting dari tingkat bahasa berbentuk kata ganti 
diri, yang juga biasa dipergunakan sebagai kata ganti milik. Gam- 
baran mengenai ini terlihat dalam bagan di bawah ini: 


Pembicara 


aing 'aku' 


dewek 'aku' 
urang 
istilah keke- 
rabatan 


kami 'aku' 


kula 


Istilah keke- 


rabatan 
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PUS”T 
Ph - 
PENGEVMB Na, 


DEPARTEMEN o- 


Tunggal 
Ningrat kepada orang ke- 
cil, 
Majikan kepada pemban- 
tu muda, 
Orang tua terhadap anak- 
anaknya (kalangan ren- 
dah): 
Antara sesama anak-anak 
(kalangan rendah ): 
Berbicara sendiri, 
Bertengkar dan sebangsa- 


nya (kasar). 


Sederajat (kalangan ren- 
dah): 

Majikan terhadap pem- 
bantu tua, 


Pejabat yang lebih tinggi 
kepada pejabat yang ter- 
rendah. 


Istri terhadap suaminya 
dan para istri kalangan 
rendah: 

Terhadap yang sederajat 
atau lebih rendah di ka- 
langan rendah, 

Pejabat yang lebih tinggi 


| terhadap yang lebih ren- 
dah. 


Pejabat tinggi terhadap 
yang lebih rendah, 
Sesama orang tua (ka- 
langan rendah) 


| Pejabat tinggi terhadap 


yang lebih rendah di ka- 
langan yang sama. 


PERPUSTAKAAN 


IBtATA iSu | DAM 
 BAH“SA 


AN KEBUDsyaan 


ID'DIKAN | 










Lawan bicara 


sia 'kamu' 


maneh 'kamu' 
silaing (hanya antara 
sesama laki-laki atau 
terhadap istri sendi- 
ri) 

awak, hidep (orang 
tua — 'kaum tua” — 
terhadap yang lebih 
muda) 


maneh 

manehna (istri ka- 
langan rendah terha- 
dap suami). 


maneh 


istilah kekerabatan: 
gelar. 


kuring! 
Jisim kuring 
istilah keke- 


rabatan 


abdi 
istilah keke- 
rabatan 


ee Ps en, — aw AA 5—u”— 


Jisim abdi 
(lebih hormat 
daripada 
abdi) 


abdi dalem 
abdi gusti 


an Pas, Pe sma 
Sg 


Yang lebih muda terha- 
dap yang lebih tua (ka- 
langan rendah): 

Sesama anggota pertemu- 
an, 

Sesama kalangan rendah 
yang sederajat. 


Yang lebih rendah terha- 
dap yang lebih tinggi 
(pembantu terhadap ma- 
Jikany manusia terhadap 
Tuhan), 

Yang lebih muda terha- 
dap yang tua di kalangan 
menengah dan atas, 

Yang sederajat sesama 
mereka di kalangan me- 
nengah dan atas (di ka- 
langan rendah terhadap 
yang tak dikenal). 


Yang lebih rendah terha- 
dap yang jauh lebih ting- 


Yang lebih muda terha- 
dap yang lebih tua di 
kalangan menengah dan 
atas. 


Terhadap bupati, residen, 
Terhadap gubernur jen- 
dral dan raja. 


anjon 

anjonna 

andika ( terhadap 
yang tak dikenal)? 
sampean $ 

juragan ' 

istilah kekerabatan: 
gelar. 


juragan (lebih ren- 
dah dari gamparan) 


gamparan 


istilah kekerabatan 


dampal gamparan 
(lebih hormat dari- 
pada gamparan) 


dampal dalem 
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Jamak 


urang Berhubungan dengan si— 
aing sarerea | kap si pembicara dan la- 
dewek sarereal wan bicara (lihat di atas) . 
kula sarerea 

kuring 

sadayal(na) 

jisim kuring 

jasad kaula 

dan sebagai 

nya 


maneh 

siralaing (sarilaing) 
Selanjutnya kata-ka- 
ta di atas tidak ber- 
ubah. 

sia sarerea 

maneh 

anjon (juragan) sa- 
daya(na) 

andika (juragan) sa- 
daya(na) 

sampean (juragan) 
sadaya(na) 

dan sebagainya. 


Terhadap pejabat sering sekali dipergunakan gelar resmi. Di luar 


hubungan kedinasan pun, sering dipergunakan gelar ini, di samping 
kata ganti diri, tidak hanya di antara sesama anggota keluarga, 
tetapi juga di antara suami-istri, dan juga terhadap orang yang 
hubungannya dirasakan sangat erat. 

Para raja dan para nabi (dalam kisah) terhadap rakyatnya, biasa 
mempergunakan kula atau kami 'aku, kami” dan maneh 'engkau, 
kamu': terhadap orang yang berpangkat, dipergunakan kaula 'aku, 
kami' dan andika atau anjon 'anda'. 


Ikhtisar 
Tingkat bahasa pembicara lawan bicara 
kasar pisan aing sia 
kasar dewek maneh, silaing 
panengah kula, kuring, maneh, anjon, 
jisim kuring juragan 
lemes abdi gamparan 
jisim abdi dampal gamparan 
lemes pisan abdi dalem dampal dalem 
abdi gusti dampal gusti 


Tentang orang lain yang bukan pembicara atau lawan bicara, 
dipergunakan: 
(dari yang lebih rendah), dan 
(dari yang sederajat atau lebih 
tinggi). 


manehna, manehanana 
anjonna, anjonanana 
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Orang asing dapat mempergunakan kata-kata di bawah ini Jika ber- 
bicara dengan orang Sunda: 


Terhadap pembicara Lawan Bicara Bahasa 
a. Kuli dan sejenis- dewek maneh kasar 
nya, 
Pembantu yang 
lebih muda. 
b. Lebih rendah dari kula maneh kasar 


kedudukan sendi- 
ri (mandor dan se- 


derajat), 
Pembantu yang 
lebih tua. 

c. Pejabat rendah kuring anjon, juragan? —— pane- 
(lurah, jurutulis, ngah 
mantri, dan seba- 
gainya), 


Pedagang kecil, 
dan sebagainya. 


d. Camat, — mantri sim kuring — juragan, 8 lemes 
guru, dan yang gamparan 
lebih tinggi (ke- 
cuali bupati), 
Pedagang kaya 
e. Bupati abdi, sim abdi “dalem” lemes 
dampal gamparan 


Jika lawan bicara itu dalam hubungan kedinasan tertentu berbi- 
cara kepada pembicara, maka kata-kata itu umumnya berubah. 
Dengan demikian, dapat terjadi seorang pengawas (kontrolir) 
mempergunakan kata kula kepada lurah yang masih muda, se- 
dangkan kepada lurah yang lebih tua dipergunakannya kata 
kuring, seorang inspektur sekolah mempergunakan kata juragan 
kepada penilik sekolah yang tingkatnya sama, sedangkan kepada 
para karyawan sekolah itu yang lainnya ia mempergunakan anjon. 


1.2. JENIS KATA 


Sebuah kalimat berita terdiri dari sebuah subyek, yaitu sesuatu 
yang diberitakan, dan predikat, yaitu yang mengandung berita 
itu. Dalam hubungan ini dapat dibedakan kata subyek, yaitu kata 
yang bertindak sebagai subyek kalimat, dan kata predikat, yaitu 
kata pokok dalam predikat. 
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Kata subyek terdiri dari: 

a. Kata benda, misalnya imah 'rumah”, manuk 'burung', 

b. Kata ganti, yaitu kata ganti diri dan kata ganti yang dipakai 
mandiri, misalnya kuring 'saya”, maneh 'kamu', id 'ini', kabeh 
'semua'. 

Kata predikat terdiri dari: 

a. Kata keterangan, yaitu kata yang menerangkan milik, tujuan, 
jumlah, bilangan, keadaan, pekerjaan, gerakan, dan sebagai- 
nya. Kata keterangan tidak pernah berhubungan dengan obyek. 
Beberapa contoh, 


borom 'merah', 
hees 'tidur”, 
tilu 'tiga', 
ngawarung "membuka warung”, dan 
lompang 'berjalan”, 
b. Kata kerja, yaitu kata yang senantiasa berhubungan dengan 
obyek, seperti 
muka 'membuka', 
numpakan 'mengendarai', 'menaiki', 
nyaksian 'menyaksikan?, 
maraban "memberi makan (hewan), dan 
marabkon 'memberikan makanan (kepada....)'. 


1.3. BENTUK KATA 


Berdasarkan bentuknya, kata-kata dalam bahasa Sunda dapat di- 

bagi ke dalam 

a. Bentuk dasar, misalnya jong 'dan?, diuk 'duduk', tangkal jambu 
'pohon jambu”, isuk-isuk 'pagi-pagi', bobodas "(bagian yang) 
putih, putih telur, kembangan 'berbunga', daekan rajin”, 
daekon '(ia) mau', dan dokotkon 'dekatkan”, dan 

b. Kata jadian, misalnya pamenta 'permimtaan', pamulangan 
'uang kembali, tempat mengajar (sekolah), kabisa "kepandaian, 
ditonggol 'dipukul', barudak 'anak-anak (jamak)', dan dumo- 
hos 'menghadap'. 
Kata jadian terjadi dari sebuah dasar (bentuk dasar), dan mem- 
peroleh awalan atau sisipan. 
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CATATAN: 


1 Di kalangan atas dan menengah, orang tua kepada anak-anaknya pun memperguna- 
kan kata lemes. Jika anak-anak itu sudah besar, dipergunakan basa panengah. 


Untuk kalangan yang lebih rendah, gejala ini baru terjadi pada waktu belakangan ini 
saja. 
Tentang dirinya sendiri, raja atau pejabat tinggi pemerintahan hanya memperguna- 
kan lemes, seperti: 
Lamun ain kor tuang ... 'Jika aku (sraja) sedang bersantap ... 
Rad maparin terang ... 'Dewan memberitahukan ...' (pengganti 
hatur uninga) 
ji Kadang-kadang istilah panengah ini oleh beberapa orang dianggap sama dengan 
sedeng. Panengah dianggap sebagai "basa penghubung”, dipergunakan dalam perte- 
muan yang dihadiri oleh bermacam kelompok masyarakat, atau oleh yang lebih tua 
terhadap yang lebih muda yang ingin saling menghormati, atau oleh yang lebih muda 
terhadap yang lebih tua jika yang tua itu lebih rendah tingkatnya. "Basa penghu- 
bung” ini terdiri dari basa kasar yang bercampur dengan sejumlah kata 12mes (dapat 
dikatakan sebagai pemakaian /@mes terbatas). 


$ Istri dari kalangan sopan terhadap suami mereka. , 
Istri pejabat dan kalangan yang lebih tinggi: abdi dan akang, engkang: mang, emang. 


“ Tak dipergunakan lagi. 
Dalam pertemuan. 
8 Juragan lebih tinggi dari anjon, tetapi lebih rendah dari gamparan, 
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2. BENTUK DASAR 


Bentuk dasar terdiri dari (1) kata dasar, (2) kata majemuk (ga- 
bungan kata), (3) kata ulang, dan (4) kata panjangan. 


21 KATA DASAR 


Kata dasar ialah kata yang tidak mengandung imbuhan, dan dalam 
bahasa sekarang (masih) berfungsi sebagaimana adanya. Kata dasar 
itu pada umumnya terdiri dari dua suku kata, misalnya imah 'ru- 
mah”, kolot 'tua”, hees tidur”, dan datang 'datang'. 

Beberapa buah kata dasar hanya terdiri dari satu suku kata 
saja yang dapat disebut ”akar”, misalnya pok 'berkata', bus 'ma- 
suk”. Di samping itu terdapat juga kata yang terdiri dari banyak 
suku kata. Kata-kata itu umumnya berasal dari bahasa asing, atau 
terbentuk dari kata majemuk (gabungan kata) atau kata jadian 
kunaan, dan sekarang sudah dianggap sebagai kata dasar, misal- 
nya buncelik 'membelalak', solasih 'selasih, kalapa 'kelapa', 
tampiling 'tempeleng', lampuyang 'lempuyang', sangsara 'seng- 
sara”, dan salasa 'selasa?. 

Asal-usul dan munculnya kata dasar dalam bahasa Sunda adalah 
sebagai berikut: 


a. Beberapa kata — terutama bentuk akar — mengandung tiru 
suara (“onomatopea), misalnya (cem)plung 'jatuh (ke dalam 
air)”, dor (jedor) 'dor', dur (jedur) 'dor', kirincing (bunyi gen- 
ta)”, dan trong '(bunyi tabuh)'. 

Kata-kata yang menerangkan bunyi binatang, biasanya beru- 
pa tiru suara itu, misalnya eong 'eong', kongkorongok 'kokok, 
hiem 'ringkik', gogog 'gonggong”, dan haung 'aum'. 

Dalam pada itu, ada hewan yang memperoleh nama berdasar- 
kan suaranya itu, misalnya @mbe 'kambing', purukutut 'perku- 
tut', cakcak 'cecak', toke 'tokek', gagak 'gagak', dan tonggeret 
'(nama jengkrik pohon), uir-uir”. 

Demikian juga terjadi dengan gejala alam yang memperoleh 
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nama seperti itu, misalnya guludug 'petir', gugur 'petir. dan 
curug 'air terjun”. 

: Benda umumnya diberi nama berdasarkan cirinya yang paling 
menonjol (sering melalui penggandaan kata), misalnya, 


kasep 'tampan' (ka) sep 'buyung', 

golis 'tampan' (gJolis 'upik, neng, 

lada 'pedas' lada-lada 'rempah-rempah yang pedas', 
hasom "masam! hasom-hasom 'segala rempah yang ma- 

sam, 

tiis 'dingin' tlis-tiis "sesuatu yang dingin”, 

herang "bening herang-herang 'sesuatu yang bening', 
Nama julukan yang diperoleh dengan cara ini, antara lain: 
jangkung 'tinggi' Si Jangkung 'Si Tinggi, 

gembru "buncit! Eneng Gembru 'Nona Buncit', 
bopeng 'bopeng” 'Si Bopeng Si Bopeng', 

medit 'kikir' Si Medit 'Si Kikir”, 

manis 'manis' Si Manis 'Si Manis”, 
. Benda juga dapat diberi nama berdasar bahannya, misalnya 
kaca 'kaca (bahan)' kaca 'kaca, cermin', 


perak 'perak (bahan) perak "(uang) perak, rupiah". 
Terdapat nama julukan berdasarkan nama bahan itu, cuka 
bibit, 'cuka bibit” Si Cuka Bibit 'Si Cuka bibit. 

. Pembaruan makna (dalam hubungannya dengan keiritan kata) 
terdapat dalam misalnya, 

ciamis, untuk samping ciamis 'kain ciamis', 

tandur 'menanam', untuk tandur pare 'menanam padi', dan 
ngakut 'mengangkut', untuk ngakut pare 'mengangkut padi". 
. Penyingkatan sering dipergunakan untuk gelar dan nama diri, 
terutama dalam bahasa lisan, misalnya, 

den, dari raden 'raden', 

paran, dari gamparan 'tuan', 

gan, dari juragan 'tuan', 

ta. dari Nata 'Nata (nama lelaki), 

ti dari Iti 'Iti (nama gadis)”, 

sep, dari kasep 'tampan (julukan untuk anak lelaki)”, dan 
O(Uis, dari golis 'cantik (panggilan kepada anak gadis)”. 

Yang juga sering muncul dalam bahasa lisan, ialah singkatan: 
Na kuma? untuk Naha kumaha? 'mengapa'. 

. Dalam pada itu juga terdapat bermacam kata yang terbentuk 
dari kata yang sudah ada, melalui perubahan vokal atau bunyi 
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akhir. Tentang ini contohnya diberikan dalam "Tingkat Ba- 
hasa”. 


g. Di dalam bahasa Sunda terdapat banyak kata pinjaman yang 
berasal dari bahasa lain. 


Pinjaman yang terbanyak berasal dari bahasa Sansekerta, 
sudah masuk sejak berabad-abad yang lalu, dan sekarang sudah 
tidak lagi dirasakan sebagai kata asing, misalnya nagara "negara, 
kota', warna "warna, macam”, dan puasa 'puasa'. 

Melalui sentuhan dengan orang Arab, dan terutama oleh pe- 
ngaruh Islam, juga terdapat sejumlah kata Arab yang diambil 
alih oleh bahasa Sunda, misalnya umur 'usia', pikir 'pikir', 
senen ”senen', adil 'adil', dan sabar 'sabar”. 

Akhirnya — terutama dalam waktu akhir-akhir ini — mun.cul- 
lah kata-kata Belanda di dalam pemakaian, yang sebagian besar 
berhubungan dengan masalah pemerintahan, pendidikan, olah 
raga dan permainan, teknik Barat, dan sebagainya, misalnya 
lampu 'lampu', kaneker 'gundu', asisten 'asisten, pembantu', 
bestir "pemerintah, aturan”, dan perlop 'cuti'. 

Kosa kata itu tidak berubah sepanjang masa. Dalam pada itu, 
terdapat sejumlah kata yang telah lenyap, dan pengertian yang 
dikandungnya digantikan oleh kata lain yang "lebih modern”. 
Juga terjadi, pengertian itu memperoleh nama baru. Di samping 
lenyapnya sejumlah kata kunaan, muncul kata-kata yang lebih 
baru. Sejumlah contohnya adalah sebagai berikut: 


a. Kata-kata kunaan 


untuk katimang 'gesper”, sekarang dipergunakan kata gesper, 
untuk sabuk 'sabuk', sekarang dipergunakan kata ban, dan 
untuk goah 'ruang perbendaharaan”, dipergunakan sepen. 
Dalam hal ini juga terdapat beberapa kata lemes yang sekarang 
tidak banyak lagi dipergunakan, misalnya: 
dulu sawawi, sekarang mangga 'silakan', dan 
dulu sampura, sekarang duka 'entah, tidak tahu'. 
b. Kata-kata baru 

Kecuali kata-kata tersebut, yang di tempatnya tidak diperguna- 
kan lagi, muncul secara tetap kata-kata baru untuk pengertian 
baru dalam hubungannya dengan perkembangan yang panjang 
itu, terutama sebagai akibat pengaruh Barat. Kata-kata itu 
umumnya berasal dari bahasa Belanda. 

Ada sejumlah kata baru di dalam bahasa Sunda yang tercipta 
melalui perubahan, penggabungan, atau pengimbuhan kata 
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yang sudah ada, misalnya mesin hiber' 'kapal terbang', gambar 
idup 'bioskop”, dan mesin ngomong 'mesin bicara, gramofon'. 


syntoh pemakaian: 


g. Kata ganti tunjuk 


32, 
38, 
34, 


. Eta/murid pinter. 


Eta murid/pinter. 


Eta murid pinter/... 


Itu gunung luhur. 

16 jalan lempeng. 
Eta kembang songit. 
Io budak pendek. 
16 calana logor. 

16 imah alus. 

Eta baju hidong. 

Io peso mintul. 

16 tambang panjang. 


. Itu bedog borat. 
. Eta meja hampang. 


Eta jelema bonghar. 
Eta keretas kandel. 


. Itu batu hidong. 


Jo walungan jero. 


. Jo buah amis. 
. Eta totopong buruk. 


Io jeruk amis. 


. Eta manggu hidong. 


Io gedang gede. 


. Jo kalapa mahal. 
. Eta asem hasom. 


Eta bawang gede. 


. Itu kacang badag. 
. Eta kumeli lotik. 


Itu jambu bodas. 


. Eta caringin luhur. 


Io sawo atah. 
Eta cau ngora. 


. Eta hui murah. 


Io ganas amis. 
Io tiwu amis. 
Eta kadu kolot. 


b. Kata ganti empunya 


35. 


Tulale gajah/gede. 


Itu/murid pandai. 
Murid itu/pandai. 


Murid pandai itu/ ... 


Itu gunung tinggi. 
Ini jalan lurus. 

Itu bunga harum. 
Ini anak pendek. 
Ini celana longgar. 
Ini rumah bagus. 
Itu baju hitam. 
Ini pisau tumpul. 
Ini tali panjang. 
Itu golok berat. 
Itu meja ringan. 
Itu orang kaya. 
Itu kertas tebal. 
Itu batu hitam. 
Ini sungai dalam. 
Ini mangga manis. 
Itu kopiah jelek. 
Ini jeruk manis. 


Itu manggis hitam. 


Ini pepaya besar. 
Ini kelapa mahal. 
Itu asam masam. 
Itu bawang besar. 
Itu kacang besar. 
Itu kentang kecil. 
Itu jambu putih. 
Itu beringin tinggi. 
Ini sawo mentah. 
Itu pisang muda. 
Itu ubi murah. 
Ini nenas manis. 
Ini tebu manis. 
Itu durian tua. 


Belalai gajah/besar 
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36. 


Ia 


38. 
39. 


40. 


41. 


Tulale/gajah gede. 

Gajah /gede tulalena. 
Tulalena/gede. 

Tanduk sapi melengkung. 
Sapi melengkung tandukna. 
Tandukna melengkung. 
Munding lurah lintuh. 
Mundingna lintuh. 

Kalde tuan begang. 

Coli kalde panjang. 

Kalde panjang colina. 
Domba Hasan bodas. 
Dombana bodas. 

Bulu eta embe hidong. 
Eta e@mbe hidong buluna. 


42. Soang si Hasan goreng. 

43, Pamatuk meri rubak. 
Meri rubak pamatukna. 

44, Hayamna alus. 

. Kata Bilangan. 

45. Kuda huluna hji. 

46. Panonna dua. 

47. Batu tilu. 

48. Suku munding opat. 

49. Ramo longon lima. 

50. Suku lalir genep. 

51. Huntu eta budak tujuh. 

52. Suku lancah dalapan. 

53. Kuda kuring salapan. 

54. Jelema longonna dua, 
ramona sapuluh. 

. Kata gerak. 

55, Eta budak diuk. 

56. Itu embe lumpat. 

57. 16 munding lompang. 

58. Kuda luncat. 

59. Manuk hiber. 

60. Buah ragrag. 

61. Kuda labuh. 

62. Anjing hees. 

63. Murid eta hudang. 

64. Eta budak corik. 


Belalai/gajah besar. 
Gajah/besar belalainya. 
Belalainya/besar. 

Tanduk sapi melengkung. 
Sapi melengkung tanduknya. 
Tanduknya melengkung. 
Kerbau lurah gemuk. 
Kerbaunya gemuk. 

Keledai tuan kurus. 

Telinga keledai panjang. 
Keledai panjang telinganya. 
Domba Hasan putih. 
Dombanya putih. 

Bulu kambing itu hitam. 
Kambing itu hitam bulunya. 
Angsa si Hasan jelek. 

Paruh itik lebar. 

Itik lebar paruhnya. 
Ayamnya bagus. 


Kuda kepalanya satu. 
Matanya dua. 

Tiga butir batu. 

Kaki kerbau empat. 

Jari tangan lima. 

Kaki lalat enam. 

Gigi anak itu tujuh. 

Kaki labah-labah delapan. 
Kuda saya sembilan (ekor). 
Orang lengannya dua, jarinya 
sepuluh. 


Anak itu duduk. 
Kambing itu lari. 
Kerbau ini berjalan. 
Kuda melompat. 
Burung terbang. 
Mangga jatuh. 
Kuda jatuh. 

Anjing tidur. 

Murid itu bangun. 
Itu anak menangis. 


. Eta awewe lalajo. 

. Hasan datang, Suma indit. 
. Embeaya, munding owoh. 
. Eta kuda sion. 

. Kuring lompang gancang. 
. Maneh lumpat tarik. 

. Manehna corik. 


Silaing balik. 
Longon kuring kengkong. 
Kuda manehna alus. 


. Hayam maneh sabaraha? 
. Bapa boga tilu munding. 


Coli munding obah. 


, Eta jelema sori. 


Tanu porom. 


. Eta budak jadi pinter. 
. Bapaaya. 


. Tujuan (arah) 


82. 
83. 
84. 
95. 
86. 
87. 
88. 
89. 


94, 


95. 
96. 
97. 


Kuring lompang ka sakola. 


Manehna indit ka Batawi. 
Karta datang ti Bogor. 
Eta budak ti Sukabumi. 
Eta budak balik ti sakola. 
Kuring datang ti ditu. 


Eta murid datang ti dinya. 


Eta manuk hiber ti luhur 
ka handap. 


. Aya kuda di istal. 


Aya buku dina meja. 


. Aya baju dina lomari. 
. Buah ragrag kana batu. 


Manehna datang ka dio. 


. Manehna lompang ti dio. 


Kalapa ragrag tina tang- 
kalna. 


Suku di luhur, hulu di han- 


dap. 


Manehna Iompang kadinya. 


Eta kuda lumpat ka ditu. 
Kuring datang ti ditu. 


Perempuan itu menonton. 
Hasan tiba, Suma pergi. 
Kambing ada, kerbau tak ada. 
Kuda itu takut. 

Saya berjalan cepat. 

Kamu berlari kencang. 

Ia menangis. 

Kamu pulang. 

Lengan saya bengkok. 

Kuda dia (kudanya) bagus. 
Ayammu berapa (ekor)? 

Ayah punya tiga (ekor) ker- 
bau. 

Telinga kerbau bergerak. 
Orang itu tertawa. 

Tanu memejamkan mata. 
Anak itu menjadi pandai. 
Ayah ada. 


Saya berjalan ke sekolah. 

Ia pergi ke Betawi. 

Karta tiba dari Bogor. 

Anak itu dari Sukabumi. 

Anak itu pulang dari sekolah. 
Saya tiba dari sana. 

Murid itu datang dari situ. 
Burung itu terbang dari atas 
ke bawah. 

Ada kuda di istal. 

Ada buku di atas meja. 

Ada baju di dalam lemari. 
Mangga jatuh ke atas batu. 
Ia datang ke sini. 

Ia berjalan dari sini. 

Kelapa jatuh dari batang- 
nya. 

Kaki di atas, kepala di ba- 
wah. 

Ia berjalan ke situ. 

Kuda itu lari ke sana. 

Saya datang dari sana. 
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f. 


Penunjuk lentong. 
98. I6 kuda kuru, itu mah lin- 


tuh. 

99. Io kembang borom, itu 
mah bodas. 

100. Eta budak corik bae. 


Eta murid hees bae. 

Eta imah nya gede nya 
alus. 

Eta murid nya getol nya 
pinter. 

Kuda teh aya di ditu. 
Baju teh soeh. 

Jelema tea pinter. 
Munding tea sato gede. 


101. 


102. 


1083. 


. Telah lampau 


104. Budak teh gos ka sakola. 
Kuring gos mandi. 
Baju teh gos soeh. 
Manehna gos datang ti 
Bandung. 
Wangsa gos boga imah. 


h. Sangkalan (ingkar) 
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105. Kuring t6 indit ka Bogor. 
Manehna hento mandi di 
walungan. 

Kuring moal ka Bogor. 
Kuring moal mandi, tiris. 
16 lain meri maneh, meri 
manehna. 

Sura tacan datang ti Cian- 
jur. 


106. 
107. 
108. 
109. 


Eta kuda tara labuh. 

Ulah ulin di jalan, aya ku- 
da lopas. 

Maneh ulah mandi di wa- 
lungan. 

Montong ka Bandung, ka 
Sukabumi bae. 

Montong lalajo, hees bae. 


110. 


La, 


Eta murid tara ulin di jalan. 


Kuda ini kurus, yang itu ge- 
muk. 

Bunga ini merah, yang itu 
putih. 

Anak itu menangis saja. 

Murid itu tidur saja. 
Rumah itu besar, 
bagus. 

Murid itu rajin, lagipula pan- 
dai. 

Kuda ada di sana. 

Baju (itu) sobek. 

Orang (itu) pandai. 

Kerbau (adalah) hewan besar. 


lagipula 


Anak (itu) sudah ke sekolah. 
Saya sudah mandi. 
Baju sudah sobek. 
la sudah tiba dari Bandung. 


Wangsa sudah punya rumah. 


Saya tidak pergi ke Bogor. 
Ia tidak mandi di sungai. 


Saya tak akan ke Bogor. 
Saya tak akan mandi, dingin. 
Ini bukan itikmu, itiknya. 


Sura belum tiba dari Cianjur. 


Murid itu tak pernah bermain 
di jalan. 

Kuda itu tak pernah jatuh. 
Jangan bermain di jalan, ada 
kuda lepas. 

Kamu jangan mandi di sungai. 


Jangan ke Bandung, ke Suka- 
bumi saja. 
Jangan menonton, tidur saja. 


i. Keinginan 


112. Kuring hayang buku alus. 


Manehna hayang boga sapi. 


113. Samsu dek ulin ka alun- 
alun. 
Manehna rek dagang mun- 
ding. 
Isuk kuring dok ka Ban- 
dung. 


114. Kuring to daek diuk di dio. 
J. Nilai uang. 


115. Saperak aya dua tengahan 
perak, opat talen, sapuluh 
ketip. 

Saketip aya dua se€tiper, 
opat benggol, sapuluh sen. 


Sasen tea aya dua peser 


k. Kata tanya 


116. Saha maneh teh? 
Itu saha di jalan? 


117. Naon eta teh? 


Dagang naon manehna teh? 


118. Ku naon eta budak corik? 
Ku naon maneh to ka sa- 
kola. 

Mana buku anyar teh? 
Mana kuda bapa maneh? 
Di mana imah maneh? 
Mandi di mana manehna 
teh? 

Ka mana bapa, td aya di 
imah? 

Ka mana maneh, to ka 
sakola? 

Ti mana silaing? 

Ti mana silaing boga buku 
alus? 


Sabaraha suku kuda? 


119. 


120. 


321. 


Saya ingin buku bagus. 

Ia mgin punya sapi. 

Samsu akan bermain ke alun- 
alun. 

Dia akan berdagang kerbau. 


Besok saya akan ke Bandung. 


Saya tak mau duduk di sini. 


Satu rupiah (terdiri dari) dua 
suku, empat tali, sepuluh ke- 
tip. 

Satu ketip (terdiri dari) dua 
setiper, empat gobang, sepuluh 
sen. 

batu sen itu ada dua peser, 


Siapa kau (itu)? 

Itu siapa di jalan? 

Apa itu? 

Berdagang apa dia? 

Mengapa anak itu menangis? 


Mengapa kau tak ke sekolah? 


Mana buku baru (itu)? 
Mana kuda ayahmu? 

Di mana rumahmu? 
Mandi di mana dia (itu)? 


Ke mana ayah, tak ada di 
rumah? 

Ke mana kau, tidak ke seko- 
lah? 

Dari mana kau? 

Dari mana kau punya buku 
bagus? 

Berapa (buah) kaki kuda? 


Embe maneh aya sabaraha? Kambingmu ada berapa (ekor)? 
122. Iraha maneh rek balik teh? Kapan kau mau pulang? 
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123. Naha maneh hees bae? 
Naha eta budak corik? 
Kumaha bapa aya? 
Kumaha buah teh amis? 


”Demikian” 

124. Kuda kio mahal. 
Imah ki6 alus. 

125. Ulah ulin kitu, goreng! 
Ulah boga anjing kitu, 
kedul! 

126. Sakio panasna, ulah di 
jalan! 

Sakitu gos gede, corik! 


, Kekerabatan 


127. 
128. 


Kang Wira ayona gos balik. 
Ari akang gos boga incu? 


129. 
130. Kuring ka paman nyebut 
emang, ka toa nyebut ua, 
ka bibi nyebut embi. 
131. Bapa kuring gos kolot, 
Indung mah ngora keneh. 
Bapa kuring boga anak 
lima: lancok kuring dua, 
adi kuring dua. 

Uana Nata gos kolot. 

Aki kuring to aya, gos 
maot. 

Nini oge kuring gos to 
boga. 

Dulur kuring opat, dua 
awewe, dua lalaki. 


132. 


133. 
134. 


135. 


156. Bapa kuring tacan boga 
incu. 

Manehna boga alo dua, 
anak lancokna. 

Kuring gos boga suan, nya 
eta anak adi kuring. 


137. 


138. 


Mengapa kau tidur saja? 
Mengapa anak itu menangis? 
Bagaimana ayah (bapa) ada? 
Bagaimana, maniskah mangga 
(itu)? 


Kuda begini, mahal 

Rumah begini, bagus. 

Jangan bermain begitu, jelek! 
Jangan punya anjing begitu, 
malas! 
Begini 
jalan! 
Sudah besar begitu, menangis! 


panasnya, jangan di 


Kang Wira sekarang sudah pu- 
Apakah abang sudah punya 
cucu? 


Acok, ari akang gos datang? Kak, apakah abang sudah tiba? 


Saya kepada paman menyebut 
emang, kepada abangnya ayah 
menyebut ua, kepada bibi 
menyebut embi. 

Ayahku sudah tua, (sedang- 
kan) ibu masih muda. 

Ayahku punya anak lima 
(orang): abangku dua (orang), 
adikku dua (orang). 

Uaknya nata sudah tua. 
Kakekku tak ada, sudah me- 
ninggal. 

Nenek juga saya sudah tak 
punya. 

Saudaraku empat (orang), dua 
(orang) — perempuan, dua 
(orang) laki-laki. 

Ayahku belum punya cucu. 


Ia punya keponakan dua 
(orang), anak abangnya. 

Saya sudah punya suan, yaitu 
anak adik saya. 


n. Kata ganti 
139. Budak nu diuk dina korsi, alo kuring. 
Anak yang duduk di atas kursi, keponakan saya. 
140. Jelema nu lompang di jalan, gos kolot. 
Orang yang berjalan di jalan, sudah tua. 
141. Kuda nu lumpat ka tegal, kuda Jaya. 
Kuda yang lari ke lapangan, kuda Jaya. 
142. Murid nu ulin di jalan, labuh. 
Murid yang bermain di jalan, jatuh. 
143. Awewe nu mandi di walungan, bibi kuring. 
Perempuan yang mandi di sungai, bibikku. 
144. Lalaki nu dagang di pasar, pamanna. 
Laki-laki yang berdagang di pasar, pamannya. 
145. Meja nu di kamar sukuna tilu. 
Meja yang (ada) di kamar kakinya tiga (buah). 
146. Lampu nu dina meja, alus. 
Lampu yang (ada) di atas meja, bagus. 
147. Ke€retas nu dina lomari, kandel. 
Kertas yang (ada) di dalam lemari, tebal. 
148. Dulur lurah nu awewe, paeh. 
Saudara lurah yang perempuan, meninggal. 
149. Anakna nu lalaki gos sakola. 
Anaknya yang laki-laki sudah bersekolah. 
150. Anjing nu hidong panjang buntutna. 
Anjing yang hitam panjang ekornya. 
151. Pamanna nu bonghar tea indit ka Mekah. 
Pamannya yang kaya (itu) berangkat ke Mekah. 
o. Masih, lagi, jarang, barangkali, pasti, juga, hanya 
152. Bapa aya keneh di imah, tacan indit ka kebon. 
Bapak masih ada di rumah, belum pergi ke kebun. 
Akina gos kolot, bapana mah ngora keneh. 
Kakaknya sudah tua, (sedangkan) ayahnya masih 
muda. 
Imah kuring anyar keneh. 
Rumahku masih baru. 
153. Suku kuring masih nyeri. 
Kakiku masih sakit (nyeri). 
Nata masih keneh hees. 
Nata masih tidur. 
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154. 


195, 


156. 


197. 


158. 


Indung kuring masih keneh gering. 
Ibu saya masih sakit. 

Kuring masih gering keneh. 
Saya masih sakit. 

Barangna masih di setasion keneh. 
Barangnya masih di setasiun. 


Mandi doi ka ditu, bongot maneh kotor keneh! 
Mandi lagi ke sana, mukamu masih kotor! 
Kudana nu hidong gos paeh doi bae. 
Kudanya yang hitam sudah mati lagi saja. 
Poe Ahad Jaya datang ti Bandung, poe Senen manehna 
g6s indit doi ka Sukabumi. 
Hari Minggu Jaya datang dari Bandung, hari Senen ia 
sudah pergi lagi ke Sukabumi. 


Jelema bonghar langka datang ka imah nu miskin. 
Orang kaya jarang datang ke rumah yang miskin. 

Eta budak langka ulin. 

Anak itu jarang bermain. 

Ka imahna langka aya nu datang. 

Ke rumahnya jarang ada yang datang. 

Eta budak sok mandi di walungan. 

Anak itu suka mandi di sungai. 

Poe pasar bapa sok dagang. 

Hari pasar bapak suka berdagang. 

Kuring sok datang ka imahna, maneh mah tara. 
Saya suka datang ke rumahnya, (sedangkan) kau tak 
pernah. 

Eta budak kedul remen hees di sakola. 

Anak malas itu sering tidur di sekolah. 

Hayam bangor remen ka imah. 

Ayam nakal sering ke rumah. 

Sanusi remen lompang ka Solo. 
Sanusi sering pergi ke Solo. 

Si Mardi t6 ka sakola, sugan gering. 

Si Mardi tidak ke sekolah, mungkin sakit. 

Ka did maneh, sugan hayang jeruk. 

Ke mari kau, barangkali ingin jeruk. 

Sugan taya halangan, pa Anu rek ka Sumedang. 


Barangkali tak ada halangan, pak Anu akan ke Sume- 
dang. 


159. Moron anggos ayona mah baju teh. 
Barangkali sekarang baju (itu) sudah siap. 
Kuda teh paeh moron. 
Kuda (itu) mati barangkali. 
160. Budak kedul tangtu bodo. 
Anak malas tentu (pasti) bodoh. 
Jelema bonghar tangtu loba duitna. 
Orang kaya tentu banyak uangnya. 
161. Maneh pinter, dewek oge pinter. 
Kamu pandai, aku juga pandai. 
Sapi bedas, munding oge bedas. 
Sapi kuat, kerbau juga kuat. 
162. Duit si Anu saringgit, duit kuring ngan saperak. 
Uang si Anu satu ringgit, uangku hanya satu rupiah. 


p. Sangat 
163. Imah si Anu alus kacida. 
Rumah si Anu sangat bagus. 
Saha nu gering kacida teh? 
Siapa yang sangat sakit (sakit payah) (itu)? 
Poe id kacida panasna. 
Hari ini alangkah panasnya. 
164. Baju Nata alus pisan. 
Baju Nata sangat bagus. 
Eta budak bodo pisan. 
Anak itu sangat bodoh. 
Ayona beas mahal pisan. 
Sekarang beras sangat mahal. 
165. Jalan anyar lega naker. 
Jalan baru luas (lebar) sekali. 
Laut Hindia jero naker. 
Samudra India dalam sekali. 
Tangkal caringin gede naker. 
Pohon beringin besar sekali. 
166. Resep temen cicing di dinya. 
Nyaman (enak, suka) sekali tinggal di situ. 
Rame temen ayona di pasar. 
Ramai sekali sekarang di pasar. 


et 


167. 


169. 


170. 


YA 
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K3. 


174. 


ipar 


176. 


BAN 


178 


16 imah lotik toing. 

Rumah ini terlalu kecil. 
Aksara maneh mah badag toing. 

Tulisanmu terlalu besar. 
Imahna toing ku alus. 

Rumahnya alangkah indahnya. 
Nata mah toing ku getol. 

Nata alangkah rajinnya. 


. Batas waktu 
168. 


Ayona poe Salasa, isuk (isukan) poe Rebo, pageto poe 
Kemis, pageto amat poe Jamaah. 
Sekarang hari Selasa, besok hari Rebo, lusa hari 
Kemis, dan hari sesudah lusa Jumat. 
Kamari poe Senen, mangkukna poe Ahad. 
Kemarin hari Senen, kemarin dulu hari Minggu. 
Engke kula rek ka pasar jong manehna. 
Nanti aku akan ke pasar bersamanya. 
Tadi manehna gos datang ka imah kula. 
Tadi ia sudah datang ke rumahku. 


. Bio mah manehna indit ka akina. 


Barusan 1a pergi kepada kakeknya. 
Ti isuk tepi ka burit. 
Dari pagi hingga petang. 
Ulah hees da sore keneh, kakara pukul salapan. 
Jangan tidur, karena masih sore, baru pukul sembilan. 
Subuh keneh Kiai g6s gugah. 
Masih subuh Kiai sudah bangun. 
Bahola di dio hento aya kantor pos. 
Dulu kala di sini tak ada kantor pos. 
Wayah kumaha si Amir rek inditna? 
Saat bagaimana si Amir akan berangkat? 


. Bareto kuring ka Surabaya. 


Dulu saya ke Surabaya. 


r. Tingkat, perbandingan 
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Baju maneh cara nu kula. 
Bajumu seperti punyaku. 

Imah eta Cina alus, saperti gedong Tuan Residen bae. 
Rumah orang Cina itu bagus, saperti gedung Residen 
saja. 


Kawas budak! 
Seperti kanak-kanak! 
Mas Nata siga bapana. 
Mas Nata seperti ayahnya. 
Kuda tuan Anu sarua alusna jong kuda haji Kasan. 
Kuda tuan Anu sama bagusnya dengan kuda haji Ka- 
san. 
Jelema hirup saupama wayang. 
Orang hidup ibarat (seumpama) wayang. 
180. Munding lowih bedas ti batan kuda. 
Kerbau lebih kuat (tenaganya) daripada kuda. 
181. Kuda kurang bedas ti batan munding (Kuda hento bedas 
cara munding). 
Kuda kurang kuat daripada kerbau (Kuda tidak kuat 
seperti kerbau). 


s. Jamak ' 

182. Kuda tuan Anu alus naker. 

Kuda tuan Anu bagus sekali. 

Kuda tuan Anu aralus. 

Kuda tuan Anu bagus-bagus. 
183. Baju kuring gos sarereg. 

Bajuku sudah sempit-sempit. 
184. Anak hayam teh lalotik keneh. 

Anak ayam (itu) masih kecil-kecil. 
185. Jambu teh gos arasak. 

jambu (itu) sudah masak-masak. 

186. Si Yahya dagang sawo galede. 

Si Yahya berdagang jambu besar-besar. 
187. Tangkal kalapa laluhur. 

Pohon kelapa tinggi-tinggi. 
188. Eta jelema loba baralik ti pasar. 

Orang banyak itu (pada) kembali dari pasar. 
189. Saha nu marandi di walungan? 

Siapa yang (pada) mandi di sungai? 
190. Aya naon jelema lalumpat ka dinya? 

Ada apa orang-orang berlarian ke situ? 
191. Si Musa jong si Jaya laluncat. 

Si Musa dan si Jaya melompat. 
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192. Paman jong bibi laldmpang ka Garut. 

Paman dan bibi pergi ke Garut. 
193. Si Sarjaya paeh, anakna carorik. 

Si Sarjaya meninggal, anak-anaknya menangis. 
194. Barudak gos ka sakola. 

Anak-anak sudah (pada) ke sekolah. 
195. Barudak laldmpang ka pasar. 

Anak-anak (pada) berjalan ke pasar. 
196. Maraneh g6s marandi? 

Kalian sudah (pada) mandi? 
197. Maranehna baroga anak. 

Mereka (pada) mempunyai anak. 


. Pembentukan kalimat 


198. Rek ka mana maneh, lompang ti poting sorangan? 

Mau ke mana kau, berjalan malam-malam seorang 
diri? 

199. Hasan indung bapana ka sarawah, manehna di imah sorang- 

an bae. 
Hasan ibu bapaknya (pada) pergi ke sawah, ia seorang 
diri saja di rumah. 

199. Amir indit ka pasar, di jalan sindang hola ka imah dulurna. 
Amir pergi ke pasar, di jalan singgah dulu ke rumah 
saudaranya. 

200. Eta budak getol, unggal poe ka sakola. 

Anak itu rajin, tiap hari ke sekolah. 
201. Tuluy ka mana budak teh, tacan datang keneh bae. 
Terus ke mana anak (itu), belum datang juga. 
Indung Jaya gos tilu poe gering payah, kaopat poena tuluy 
maot. 
Ibu Jaya sudah tiga hari sakit payah, pada hari ke- 
empat (dia) meninggal. 

202. Mana buku sawareh doi? 

Mana buku (yang) sebagian lagi? 

203. Mandi teh kudu nepi ka beresih. 
Mandi harus sampai bersih. 

204. Kamari kula datang ka maneh, harita maneh owoh. 
Kemarin aku datang kepadamu, waktu itu kamu tak 
ada. 

205. Samemeh ka sakola, kudu mandi hola. 

Sebelum ke sekolah, harus mandi dulu. 


206. Sanggos manehna datang ti Bandung, tuluy lompang doi 
ka Cirebon. 
Setelah ia datang dari Bandung, terus berangkat lagi 
ke Cirebon. 
207. Manehna mah boki kolot teh boki miskin. 
Dia makin tua makin miskin. 
Maneh boki lila boki bonghar. 
Kamu kian lama kian kaya. 


. Kata gerak 


208. Gora bus ari rek mandi, mongpong owoh jelema. 
Cepatlah masuk jika mau mandi, selagi tak ada orang. 
209. Barang bus kuring abus ka jero guha, ari cep teh karasa 
tiis. 
Ketika aku masuk ke dalam gua, maka terasalah di- 
ngin. 
210. Kakara rop pisan budak teh sare. 
Baru saja anak itu tidur. 
211. Clik bae duit teh ragrag. 
Maka uang itu pun jatuhlah. 
212, Gora rot gora inum ubar teh. 
Segeralah minum obat itu. 
213. Kuring dahar teh kakara kop pisan. 
Aku baru saja makan. 
214. Top bae cokot eta buku teh. 
Ambil sajalah buku itu. 
215. Gek manehna diuk dina korsi. 
Maka duduklah ia di kursi. 
216. Anak kuring mah gos cekoh doi batuk ayona teh. 
Anakku sudah batuk lagi saja. 
217. Hujan teh kawasna moal cur, da gede angin. 
Hujan rupanya tak bakal turun, karena besar angin. 
218. Nata mah ari rop poek, rop bae hees. 
Nata, jika gelap tiba, terus saja tidur. 
219. Ari bray binta bet gos tepi ka Bandung. 
Ketika membuka mata, kiranya sudah sampai ke Ban- 
dung. 
220. Sok bae tondon dina meja buku teh. 
Taruh saja di atas meja buku itu. 


31 


32 


221. 


222. 
223. 


224. 


225. 


226. 
20 
228. 
229. 
230. 


231. 


235. 


Jut manehna turun tina kahar, cat unggah ka tepas imah 
kuring. 
Ia turun dari delman, lalu naik ke serambi rumahku. 
Buku kuring mah les bae longit. 
Bukuku (begitu) saja hilang. 
Hayam teh gos hos doi paeh. 
Ayam sudah mati lagi saja. 
Tina eta kai (gele) ber aya manuk hiber, top ontop dina 
dahan caringin. 
Dari pohon itu ada burung terbang, lalu hinggap pada 
dahan beringin. 
Barang prok paamprok jong kuring, nyeh bae manehna 
sori. 
Ketika berjumpa denganku, ia pun tertawa. 
Jig bae maneh mah gora indit ti hola. 
Pergi sajalah kau lebih dulu. 
Bancet cleng luncat. 
Anak kodok meloncat. 
Barang gelebug angin, pes bae lampu teh parom. 
Ketika angin bertiup, maka matilah lampu itu. 
Kuring kakara nyot pisan udud. 
Aku baru saja mengisap rokok (merokok). 
Geblus bae manehna asup ka warung. 
Maka masuklah ia ke warung. 
Ari ret ka kuring, ari ret bae baod. 
Ketika melirik kepadaku, langsung saja ia cemberut. 


. Beberapa teka-teki 
232, 


Tangkal gede buah lotik. Hartina, tangkal caringin. 
Pohon besar buah kecil. Artinya, pohon beringin. 


Tangkal lotik buah gede. Hartina, tangkal waluh. 
Pohon kecil buah besar. Artinya, pohon labu. 
Tangkal opat, daun tujuh, buah dua, kembangna mang- 
yuta-yuta. Hartina, tangkal opat, nya eta kaler, kidul, 
kulon, wetan. Daun tujuh, nya eta poe Ahad, Senen, Sala- 
sa, Rebo, Kemis, Jumaah, Saptu. Buah dua, nya eta bulan 
jong panonpoe. Ari kembangna mangyuta-yuta, nya eta 
bentang. 
Pohon empat, daun tujuh, buah dua, bunganya ber- 
juta-juta. Artinya: pohon empat, yaitu utara, selatan, 
barat, timur. Daun tujuh, yaitu hari Ahad, Senen, 


Selasa, Rebo, Kemis, Jumat, Sabtu. Buah dua, yaitu 
bulan dan matahari, sedangkan bunganya berjuta- 
juta yaitu bintang. 


234. Akar di luhur, daun di handap. Hartina, janggot dina gado. 


230. 


236. 
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238. 


239. 


240. 


241. 


242. 


Akar di atas, daun di bawah. Artinya, janggut di dagu. 
Ngora bongkok, kolot bongkok. Hartina, bulan. 
Muda bungkuk, tua bungkuk. Artinya, bulan. 
Kulit di jero, igana di luar. Hartina, loit, sabab igana luaron 
bilik. 
Kulit di dalam, rusuk di luar. Artinya, lumbung, 
karena rusuknya di luar (dinding) bilik. 
Ana di imah hirup, ana di luar paeh. Hartina, keong. 
Jika di ramah hidup, jika di luar mati. Artinya, siput. 
Hirup lain ku nyawa, lompang lain ku suku. Hartina, jam. 
Hidup bukan oleh nyawa, berjalan bukan dengan 
kaki. Artinya, jam. 
Botong di tukang, tonggong di harop. Hartina, bitis, buah 
bitis minangka botongna, ari bincurang minangka tong- 
gongna. 
Perut di belakang, punggung di depan. Artinya, betis, 
daging betis ibarat perutnya, tulang kering ibarat 
punggungnya. 
Kor budak tanggah ka langit, ana gos kolot tungkul ka ta- 
nOh. Hartina, jantung. 
Selagi kecil tengadah ke langit, setelah tua menunduk 
ke tanah. Artinya, jantung pisang. 
Aya awak Owoh suku, aya bohong owoh hulu, aya longon 
6Owoh ramo. Hartina, baju. 
Ada badan tak ada kaki, ada leher tak ada kepala, 
ada lengan tak ada jari. Artinya, baju. 
Asal hiji jadi dua, gos dua jadi hiji doi. Hartina, buuk. 
Nya eta mun masih ngora buukna hidong (sarupa), mun 
g0s rada kolot buukna campur jong bodas (jadi dua rupa), 
tapi upama gos kolot pisan, buukna bodas wungkul (jadi 
sarupa doi). 
Asal satu jadi dua, sudah dua jadi satu lagi. Artinya, 
rambut. Yaitu jika masih muda rambutnya hitam 
(satu warna), jika sudah agak tua rambutnya bercam- 
pur dengan yang putih (jadi dua warna), tetapi jika 
sudah sangat tua, rambutnya hanya putih saja (jadi 
satu warna lagi). 
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243. Tangkal tiwu, daun bako, kembang salaka, buah tambaga. 
Hartina, pacing. Sabab tangkalna jiga tiwu, daunna jiga 
bako, kembangnec jong buahna minangka salaka jong 
tambaga. 

Batang tebu, daun tembakau, bunga emas, buah tem- 
baga. Artinya, pacing, sebab batangnya seperti tebu, 
daunnya seperti tembakau, sedangkan bunga dan 
buahnya seperti mas dan tembaga. 

244. Dina lowi tapak meri, di awang-awang tapak soang. Harti- 
na, kalangkang bentang dina jero cai. 

Di dalam lubuk bekas jejak itik, di angkasa bekas 
jejak angsa. Artinya, bayangan bintang di dalam air. 

245. Indungna cicing, anakna ajrug-ajrugan. Hartina, lisung 
jong haluna. 

Induknya diam, anaknya melompat-lompat. Arti- 
nya, lesung beserta alunya. 

246. Rom gongna, das t6ongna, jang tutna. Hartina, borom tong- 
gongna, bodas botongna, panjang buntutna, nya eta upih. 

Rah gungnya, tih rutnya, jang kornya. Artinya, merah 
punggungnya, putih perutnya, panjang ekornya, yaitu 
upih. 


2.2. KATA MAJEMUK 


Berdasarkan sifat hubungannya, yang terdapat di dalam kedua 
bagian yang digabungkan itu, kata majemuk dapat kita bagi men- 
jadi dua bagian, yaitu (1) yang bagian keduanya membatasi bagi- 
an yang pertama, dan (2) yang kedua bagiannya itu sederajat. 


2.21 Bagian Kedua Membatasi Bagian Pertama 

a. Di antara kedua unsur itu terdapat hubungan yang erat (milik, 
asal-usul, permulaan, dan sebagainya), misalnya tihang panto 
tiang pintu”, samping solo 'kain solo”, lauk munding 'daging 
kerbau, hasil bumi 'hasil bumi', dan Sultan Sambas 'Sultan 
Sambas'. 


b. Unsur kedua membentuk pembatas yang dekat terhadap unsur 
pertama (tanpa hubungan). 

a) Nama diri/orang, yang menunjukkan pekerjaan, hubungan, dan 
lain-lain, dalam hal ini gelar pun dapat dimasukkan ke dalam- 
nya, ditambahkan dengan nama dirinya, misalnya tukang 
kuda "tukang kuda”, juru kunci "juru kunci', dan Nabi Adam 
'Nabi Adam. 
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b)Nama keilmubumian, misalnya Tunah Walanda 'Negara Be- 
landa”, Laut Jawa 'Laut Jawa', dan Gunung Guntur "Gunung 
Guntur". 

c) Nama tanaman (bunga, buah-buahan, daun-daunan, dan se- 
bagainya) dan binatang (nama umum dan nama jenis), misal- 
nya tangkal jambu 'pohon jambu', kembang jambu 'bunga 
jambu', buah jambu 'buah jambu', jambu kulutuk 'jambu 
batu', jambu mede 'jambu mente', jambu semarang 'jambu 
semarang”, dan oray welang 'ular belang'. 

d) Sejumlah gabungan kata yang tidak termasuk ke dalam salah 
satu kelompok di atas, misalnya batur ulin 'teman bermain', 
batur sakola 'teman bersekolah', batur ngomong 'teman 
bercakap', anak pulung 'anak pungut', anak teges 'anak kan- 
dung”, buku gambar "buku gambar”, dan gula kalapa 'gula 
kelapa, makanan terbuat dari gula dan kelapa'. 


2.2.4 Kata Majemuk Setara 

Kata majemuk ini membentuk sebuah ”tambahan”, misalnya 
indung bapa 'ibu bapak, borang poting 'siang malam”, anak incu 
'anak cucu', aki buyut "kakek dan buyut', dan menak kuring 
'ningrat dan orang kebanyakan'. 

Jika kedua unsur itu merupakan padan kata, maka gabungan 
Itu mengeraskan makna, misalnya paksa pirusa 'sangat memaksa”, 
tingkah polah "tingkah laku', sih hapunten 'maaf', sih kurnia 
'kebaikan (hati), sih pitulung 'pertolongan”, sih piwelas "belas 
kasihan”, dan suka bungah 'sukacita”. Kata majemuk kelompok 
ini urutan unsurnya sudah pasti. 

Kata majemuk berikut unsurnya tidak terpisahkan, misalnya: 
indung bapana 'ayah bundanya”, tangkal jambu kuring 'pohon 
jambuku', tingkah polah maneh "tingkah lakumu', samping solona 
'kain solonya', indung terena 'ibu tirinya', dan guru hob6lna 'guru 
lamanya”. 

Contoh pemakaian: 

1. Eta budak borang-poting ngan corik bae. 
Anak itu siang malam hanya menangis saja. 

2, Najan menak-kuring oge, ari cilaka mah nya cilaka bae. 
Walau ningrat maupun rakyat, jika celaka ya celaka saja. 

3. Pendekna, paeh-hirup kuring rek bela ka dunungan. 
Singkat kata, mati hidup saya akan setia kepada ma- 
jikan. 

4, Hade-goreng oge eta teh baraya maneh. 
Baik buruk juga itu masih kerabatmu. 
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Ari tembang kudu puguh panjang-pondokna. 

Jika menyanyi mesti jelas panjang pendeknya. 

Ari sae-awonna mah abdi to terang. 

Mengenai baik buruknya saya tidak tahu. 

Ana carita si Eta mah tara puguh hulu-buntutna. 

Jika berbicara si Itu tak pernah jelas ujung pangkalnya. 

Moal nepi ka to betah da rea batur ulin. 

Tak kan sampai tidak betah, karena banyak teman ber- 
main. 

Rea batur sakola anu hento baralik bulan Puasa. 

Banyak teman sekolah yang tidak (pada) pulang waktu 
bulan Puasa. 

Di warung aya nu dagang gula-kalapa. 

Di warung ada yang menjual gula kelapa. 

Ayona mah ka Bandung biasa pulang-poe da gos aya kareta 

upi. 

Sekarang ke Bandung sudah dapat pulang hari karena 
sudah ada kereta api. 

Sanggos maot pamajikanana, Wira turun ka ranjang. 

Setelah istrinya meninggal, Wira kawin dengan adik is- 
trinya. 

Ulah undur-ukang bae maneh bisi tigubrag kana lombang. 
Jangan mundur maju saja kau, nanti terperosok ke da- 
lam lubang galian. 

Si Karim ti isuk ngan pulang-anting bae ka cai, nyeri botong 

moron. 

Si Karim sejak pagi hanya pulang pergi saja ke belakang, 
mungkin sakit perut. 

Eta mah budak teh ngan garo-ganjang bae ti tadi. 

Anak itu cuma menggaruk-garuk saja dari tadi. 

Ki sudagar gawena ngan kutuk-gendeng bae, pedah karepna 

to bisa laksana. 

Saudagar itu hanya menggerutu saja kerjanya, karena 
hasratnya tak terlaksana. 

Eta budak teh ari aya di imah gawena ngan capek-rahem bae, 

sungutna to daek cicing, botong owoh kesobohanana. 

Anak itu jika ada di rumah cuma makan melulu, mulut- 
nya tak berhenti mengunyah, perut tidak ada merasa 
kenyang. 

Juragan mah kor gunem-catur di payun jong tatamu. 


Majikan sedang bercakap-cakap di ruang depan dengan 
tamu. 


19. Ari akang sok luncat-mulang, ari kamari hog, ayona ulah. 
Akang suka tidak tetap pendirian, kemarin mengijinkan, 
sekarang melarang. 


20. Ari ka salaki poma ulah rek sumput-salindung, salawasna 
oge kudu brukbrak terus-terang, supaya salawasna lulus-run- 
tut. 

Jika terhadap suami jangan ada yang disembunyikan, se- 
lamanya harus serba terbuka, terus terang, agar senan- 
tiasa rukun. 


21. Popojoh maneh mah ulah rek upat-simuat ka papada kaula. 
Ingat-ingat, kau jangan suka mengumpat sesama manu- 
sia. 

22. Ari karep kuring mah arek tetep-renggenek di did bae. 

Niatku akan tetap tinggal di sini selamanya. 

23, Urang kudu hormat-tilawat ka sepuh. 

Kita harus hormat dan berbakti kepada orang tua. 

24. Engke dina bulan Puasa urang nadar, riung-mungpulung jong 

sanak baraya. 
Nanti bulan Puasa kita bernazar, berkumpul dengan 
segenap kerabat. 

25. Ari jadi budak ulah sok siksik-melik, matak jauh rejeki. 

Jika jadi anak jangan suka iri, nanti sukar peruntungan. 

26. Raden Bagus sumping-damping ka basisir. 

Raden Bagus pun tibalah ke pantai. 

27. Barudak kor alung-boyong di buruan. 

Anak-anak sedang pada bermain lempar bola di ha- 
laman. 


2.2.3 Bilangan 

Kata-kata yang menunjukkan bilangan pun merupakan kata maje- 
muk, misalnya sawelas 'sebelas', dua welas 'dua belas', tilu welas 
'tiga belas', opat welas 'empat belas”, lima welas 'lima belas, 
genep welas "enam belas', tujuh welas 'tujuh belas', dalapan welas 
'delapan belas”, salikur 'dua puluh satu', dua likur, dua puluh dua 
'dua puluh dua, lima likur, dua puluh lima, salawe 'dua puluh 
lima, tilu puluh tilu 'tiga puluh tiga, opat puluh opat 'empat 
puluh empat', lima puluh genep "lima puluh enam', genep puluh 
tujuh, sawidak tujuh 'enam puluh tujuh, tujuh puluh dalapan 
'tujuh puluh delapan”, dalapan puluh salapan 'delapan puluh sem- 
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bilan', salapan puluh salapan 'sembilan puluh sembilan”, saratus 
hiji 'seratus satu', tilu ratus opat 'tiga ratus empat?, sarebu tilu 
ratus tilu puluh tilu 'seribu tiga ratus tiga puluh tiga', dan salaksa 
sarebu saratus sawelas "sebelas ribu seratus sebelas, 
Kata majemuk yang menyebut puluhan, ratusan, dan sebagainya, 
menunjukkan perkalian, misalnya tilu puluh 'tiga puluh', dalapan 
puluh 'delapan puluh”, opat ratus 'empat ratus', lima rebu 'lima 
ribu', saketi 'seratus ribu', dan sayuta 'sejuta”. 
Beberapa contoh pemakaian: 
1. Barang kiriman: unggal-unggal 5 kg atawa kurang sarta jauhna 
50 km atawa kurang ongkosna 5 sen. 
Barang kiriman: tiap 5 kg atau kurang, dan jauhnya 50 km 
atau kurang, ongkosnya 5 sen. 
2. Bubuahan, lamun boratna nepi ka 80 kg, jauhna 251—300 km, 
ongkosna lima ketip. 
Buah-buahan, jika beratnya sampai 30 kg, jauhnya 251— 
300 km, biayanya lima ketip. 


2. Ongkos wissel di Hindia nu hargana f 25,00 atawa kurang, dua 
welas satengah sen. 
Biaya wesel (pos) di Indonesia yang harganya f 25,00 atau 
kurang, dua belas setengah sen. 
4.1 September tahun Walanda 1927 - 4 Rabiulawal tahun Arab 
1246 — 4 Mulud tahun Jawa 1858. 


5. Dina panutupan tahun 1925 jumlahna buku spaarbank urang 
pribumi aya 173.886. 
Pada akhir tahun 1925 jumlah buku simpanan bank pen- 
duduk pribumi ada 173.886 buah. 


2.3 PENGULANGAN 


Sebuah bentuk yang istimewa dari gabungan kata — termasuk ke 
dalam kelompok 2.2.2, — adalah pengulangan utuh atau sebagian 
dari kata atau bentuk kata tersebut. Pengulangan utuh (dalam hal 
ini imbuhan kadang-kadang tidak ikut diulang), disebut dwilingga, 
sedangkan pengulangan hanya satu suku kata, disebut dwipurwa 
(sreduplikasi). 


2.3.1 Dwilingga 


a. Bentuk 
Dwilingga kata dasar berupa pengulangan kata tersebut, seperti 
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gudang 'gudang' menjadi gudang-gudang dan kolot 'tua' menjadi 
kolot-kolot. 
Kata jadian juga dapat diulang, dalam beberapa hal tertentu awal- 
annya tidak ikut diulang, misalnya 
(boli) "beli, moli 'membeli' menjadi moli-moli, 
(beja) "kabar, ngabeja menjadi ngabeja-bejakon, 
(buka) 'buka', dibuka menjadi dibuka-buka. 
(Tentang ini lebih lanjut dibicarakan dalam Kata Jadian). 
Dwilingga itu dapat juga diberi bentuk panjangan dengan 
akhiran, misalnya 
utah-utah "muntah-muntah ' menjadi utah-utahan, 
omong-omong menjadi omong-omongan. 


(Lebih lanjut dibicarakan dalam Bentuk Panjangan). 
Kata majemuk atau gabungan kata umumnya diulang utuh, misal- 
nya 
tukang warung-tukang warung 'tukang-tukang warung', 
kebon kalapa-kebon kalapa 'kebun-kebun kelapa”, 
mandor jalan-mandor jalan "mandor-mandor jalan', 
tihang panto-tihang panto 'tiang-tiang pintu', dan 
samping solo-samping solo 'kain-kain solo?. 


Jika gabungan kata itu masih terasa belum merupakan suatu kesa- 
tuan, dan hubungan antara kedua unsurnya lepas, kadang-kadang 
pengulangan itu hanya dilakukan terhadap kata utama saja, misal- 
nya 

tukang-tukang warung, 

kebon-kebon kalapa, dan 

samping-samping solo. 


Di samping itu masih terdapat (kadang-kadang dengan pilihan), 
lauk munding-lauk munding 'segala macam daging kerbau', 
juru kunci-juru kunci 'para juru kunci'. 

b. Makna 

Pengulangan kata menjelaskan pengulangan makna yang dikan- 

dungnya. Dalam memerikan makna pengulangan tersebut, harus 

diperhitungkan perkaitannya dengan kata dasarnya. Di bawah ini 
diuraikan serba singkat berbagai lingkungan makna dari bentuk- 
bentuk tersebut. 

a) Pengulangan kata benda atau kata keterangan menunjukkan 

jamak (dengan keragaman), misalnya 
raja-raja 'raja-raja', 

barang-barang "barang-barang, benda-benda”, 
raka-rakana 'abang-abangnya', 
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eh batur-batur. "hai kawan-kawan, dan 
sadayana dulur-dulur 'semua saudara”, 


b)Dalam beberapa bentuk terdapat kesan keragaman, misalnya 
masak '"memasak', masak-masak "memasak-masak', 
amis 'manis”, amis-amis "makanan yang manis-manis', 
kesed 'kesat', kesed-kesed 'segala sesuatu yang kesat', dan 
pelem 'lezat', pelem-pelem 'rempah-rempah yang melezatkan, 
segala yang lezat'. 

c) Makna pengulangan itu terdapat dalam ”keberlangsungan', ter- 
utama dalam kata-kata gerak atau kata kerja, dan sering makna- 
nya sukar dipisahkan, misalnya 
mikir 'berpikir', mikir-mikir 'berpikir-pikir”, dan 
mindah 'memindah', mindah-mindah ' memindah-mindahkan'. 

d) Dari lingkungan makna yang sudah disebutkan itu, ada yang 
memperlihatkan pengerasan” makna, misalnya 
arang 'jarang”, arang-arang 'jarang-jarang', 
borang 'siang”, borang-borang 'siang-siang, masih siang”, 
dokot 'dekat', ddkot-dokot 'dekat-dekat', 
gancang 'cepat', gancang-gancang ' cepat-cepat, 
isuk 'pagi', isuk-isuk 'pagi-pagi', 

(ngarep ' mengharap”), ngarep-ngarep 'mengharap-harap, sangat 
rindu”, 

budak 'anak kecil”, budak-budak '(anak) kecil-kecil! 

kop 'makan', kop-kop gora dahar ' makanlah! 

pok 'berkata', pok-pok gora ngomong 'bicaralah!' 

Pengerasan dengan dwilingga kata utama sering dipergunakan un- 

tuk pengingkaran atau penyangkalan, misalnya 
poho 'lupa', t6 poho-poho 'tak pernah lupa', 
cicing 'diam', to cicing-cicing 'tak mau diam', 
6Oron 'berhenti', to 6OrOn-oron 'tak henti-hentinya”, dan 
sion 'takut', ulah sion-sion 'jangan takut-takut. 

Dengan pemakaian acan "belum', dwilingga itu menjadi teratur, 

misalnya 
hento bisa diuk-diuk acan 'sama sekali tak dapat duduk', dan 
t6 hiji-hiji acan "tak satu pun': 

c) Sejumlah kata selalu muncul dalam dwilingga, sedangkan kata 
lainnya tidak demikian. Dalam hal itu, kata dasarnya biasanya 
sudah tidak lagi dipergunakan. 


(1) Bentuk akar dari kata yang terdiri dari satu suku biasanya 
dipergunakan dalam dwilingga (kadang-kadang hanya sebagai 
imbuhan), misalnya 
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langlang 'tinjau', 

bibi 'bibi', 

degdeg 'gigil, gemetar”, 
jangjang 'sayap”, 
dingding 'dinding”, 

jugjug 'datangi, kunjungi', 
gunggung 'jumlah', 
lengleng "pusing, nanar”, 
lingling 'tinjau, berkeliling 
mangmang 'gamang, ragu”, 
pingping 'paha', 

pungpung "berdatangan, 
pongpong 'kosong seluruhnya”, 
ragrag 'jatuh', 

sangsang 'sangkut', 
sumsum sumsum, dan 
cangcang 'ikat, tambat. 

Sering ditambahkan sisipan —(a)/r— atau —(a)l— kepada 
salah satu unsur dwilingga itu, misalnya dorokdok (juga dok- 
dok) '(bunyi) letusan', durugdug 'cara berjalan seperti berlari, 
deregdeg 'berlari', berakbak 'terang benderang', palengpeng 
'lempar', dan saliksik "(mencari kutu)”. 

Juga kadang-kadang terjadi, kata satu suku itu jika memperoleh 
sisipan —r— dalam bentuk dwilingganya maka —r— tersebut hi- 
lang dari salah satu unsurnya, misalnya brug 'tumpuk', menjadi 
bugbrug di samping brugbrug. 


(2) Dari kata dasar dua suku, berikut ini beberapa contohnya: 
alun-alun 'alun-alun, awun-awun 'uap, kabut', owah-6wah 
'bajingan, bangsat", hawar-hawar 'sayup-sayup (suara)', 
kila-kila 'firasat, pertanda”, kaca-kaca 'gapura”, kisi-kisi 
'trali, kunang-kunang 'kunang-kunang”, mata-mata 'mata- 
mata”,orong-orong 'anjing tanah, orong-orong',teka-teka "kum- 
bang”, awang-awang 'angkasa', €rang-€rang 'bagian atas pintu 
atau jendela, lubang angin, gara-gara 'gara-gara', himi-himi '(se- 
jenis) kerang laut”, kini-kini "larva capung”, kuda-kuda 'kuda- 
kuda, kupu-kupu 'kupu-kupu', uang-uang 'rahang bawah', 
selang-selang "waktu luang”, cumi-cumi 'cumi-cumi', ati-ati 
'hati-hati', anduk-anduk (sanduk-sanduk) 'merasa bersalah dan 
meminta maaf”, awut-awut "berantakan?, 6rdp-brdp 'mimpi 
buruk', iseng-iseng 'iseng-iseng', manggut-manggut '(berlari) 
congklang', reme@ng-remeng 'tidak nyata, remang-remang”, 
adeg-adeg '(sejenis) tanda baca (aksara Jawa)', kotak-kotak 
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'kotak-kotak (kain), aki-aki 'kakek-kakek?, bale-bale 'balai- 
balai, ulu-ulu "(pejabat desa)', herang-herang "sesuatu yang 
mengkilat', sukan-sukan "bergembira ria”, tikroh-tikroh 'ber- 
jalan tertatih-tatih', cika-cika 'kunang-kunang', poma (-po- 
ma) 'awas-awas, ingat-ingat', malah(-malah) "malahan', muga 
(-muga) 'semoga', lapat-lapat 'tidak jelas (kelihatan, nampak 
sangat jauh)”, api-api 'pura-pura', ramang-ramang 'remang- 
remang”, megap-megap (mengap-mengap) "megap-megap', 
kuwung-kuwung 'bianglala, pelangi, buli-buli "buli-buli', 
gili-gili 'pematang, tanggul, umbul-umbul 'panji-panji', 
gulang-gulang 'pengawal', nini-nini 'nenek-nenek', aden-aden 
'harimau jadi-jadian”, tangan-tangan 'tangan kanan”, amis- 
amis 'manisan, kue yang manis”, taki-taki 'siaga', mangu-(ma- 
ngu) 'termangu-mangu', langkung(-langkung) "luar biasa, lebih- 
lebih", wantu (-wantu) "apalagi', kena-(-kena) 'mentang-men- 
tang”, mugi(-mugi) 'semoga'. 


Contoh pemakaian: 
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Anu sarumping kana eta pesta teh bangsa tuan-tuan, nyonya- 
nyonya, jong menak-menak bae. 
Yang datang ke pesta itu adalah kalangan terhormat 
saja. 
Dina usum katiga sawah-sawah gahgar kabeh. 
Pada musim kemarau sawah-sawah pun kering. 


. JIstri-istri mah kabeh oge tarunggang tandu. 


Para wanita (istri) semuanya naik tandu. 


. Kuli-kuli jaman ayona mah lain doi jong bahola. 


Kuli jaman sekarang berbeda dengan (kuli) jaman dulu. 
Di Bandung rea gedong-gedong anu alanyar. 
Di Bandung banyak gedung yang baru. 


. Barudak sakola kor maraen bal di alun-alun. 


Anak-anak sekolah tengah bermain bola di alun-alun. 
Tadi isuk-isuk aya aki-aki jong nini-nini oron di imah kuring. 
Tadi pagi-pagi ada kakek-kakek dan nenek-nenek ber- 
henti di rumahku. 
Anu dalahar sate dariuk dina bale-bale. 
(Mereka) yang makan sate (pada) duduk di atas balai- 
balai. 
Lampu kuring bola-bolana popos. 
Bola-bola lampu saya pecah. 
Bapa kuring bahola jadi ulu-ulu di Leles. 
Ayah saya dulu menjadi ulu-ulu di Leles. 
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Mang Haji Ibrahim jadi tangan-tangan Pangawulaan. 

Mang Haji Ibrahim menjadi tangan kanan bupati. 
Lamun dalem rek pupus sok aya kila-kilana. 

Jika bupati akan meninggal, biasanya ada firasatnya. 
Ari tas dahar kuring mah kudu bae dahar buah-buah. 

Jika habis makan, saya harus saja makan buah-buahan. 
Cing sugan boga amis-amis, io kuring sarebel naker. 

Goba, barangkali (kau) punya yang manis-manis, ini aku 

mual sekali. 

Naon eta teh herang-herang dina kosik? 
Apa itu yang gemerlap di atas pasir? 
Nata mah eta nu pendek-pendek tea. 

Nata itu, yang pendek. 

Sawah-sawah ku? boga, t6 boga imah-imah acan. 

Jangankan sawah, rumah pun tak punya. 
Tambang-tambang ku? kuat, kapan kawat oge' pegat. 

Jangankan tali, kawat pun putus. 

Kejo-kejo ku? asup, kapan cai oge sosot-soat. 

Jangankan nasi, air pun sukar sekali tertelan. 

Emas-emas ku boga, perak oge kuring mah to boga. 

Jangankan emas, perak pun aku tak punya. 

Gara-gara naon id teh, mana?” sawarga-loka genjlong kid? 

Gara-gara apa ini sehingga surga bergetar? 

Parna Nata geringna, gos to bisa hudang-hudang acan. 

Nata sakit parah, sudah tak dapat bangun sekalipun. 
Bawaning ku? rusuh kuring mah ka kantor teh t6 dangdan- 
dangdan acan. 

Karena terburu-buru, ke kantor aku tak sempat ber- 

dandan dulu. 

Datang-datang dug bae sare. 

Begitu tiba, terus saja tidur. 

Gos tilu poe Wira t6 bijil-bijil ti imahna. 

Sudah tiga hari Wira tidak keluar-keluar dari rumah- 

nya. 

Ti sore oge kuring mah t6 turun-turun da sion rampog. 

Sejak sore juga aku tidak sekali pun turun, karena takut 

rampok. 

Ari kolot mah to jadi kasusahan, atuh owoh kahar mah 
lompang-lompang. 

(Adapun) bagi orang tua tak ada kesukaran, jika tak ada 


43 


28. 


29. 


30. 


31. 


32. 


35. 


34, 


delman, berjalan kaki pun jadilah. 
Udud kuring mah ti tadi to parom-parom. 
Rokokku sejak tadi tak padam-padam. 
Kuring mah ayona teh gos tara balanja-balanja da td boga 
duit. 
Aku sekarang sudah tak pernah lagi berbelanja, sudah 
tak punya uang. 
Gos lila kuring mah to lalajo-lalajo bioskop, kumaha rame 
keneh cara bareto? 
Sudah lama aku tak menonton bioskop, apakah masih 
ramai seperti dulu? 
Nata mah ti tadi oge to hudang-hudang, riot c€nah. 
Nata sejak tadi tidak bangun-bangun, katanya pusing. 
Kuring mah gos lila tara tumpak-tumpak kuda. 
Aku sudah lama tak pernah lagi naik (mengendarai) 
kuda. 
Nata gering g0s lima poe, t6 bisa hudang-hudang acan. 
Nata sakit sudah lima hari, bangun pun ia tak kuat. 
Cing ka ditu, indung maneh kirim-kirim encit. 
Cobalah kau ke sana, kirimi ibumu kain sekedarnya. 


2.3.2 Ulangan dengan Perubahan Vokal 


a. Bentuk | 
Perubahan vokal umumnya mengikuti aturan berikut ini: 


a) Kata dasar tetap tidak berubah pada unsur kedua kata ulang: 
b) Unsur pertama mengandung vokal u pada suku kedua dari be- 
lakang, dan vokal a pada suku terakhir: 
ciling "tengok, lirik”, culang-cilong "melihat ke segala arah', 
liok 'tengok', luak-liok "menengok ke kiri dan kanan'. 


Kata-kata bersuku tunggal biasanya unsur pertamanya mengan- 
dung a, 

jlig "lompat', jlag-jlig "melompat-lompat, banyak yang melom- 
pat. 

jol 'muncul, datang”, jal-jol "bermunculan, berdatangan'. 


c) Vokal a pada kata dasar biasanya berubah menjadi u, misalnya 
paling 'curi', pulang-paling 'mencuri-curi, mencuri apa saja, 


tawar 'tawar', tuwur-tawar '"menawar-nawar', 


cabak 'raba', cubuk-cabak 'meraba-raba', 
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balik 'pulang, kembali”, bulak-balik "mundar-mandir', 
bat 'terbentang'”, but-bat 'terbentang ke segala arah”, 


hos 'meninggal', hus-hos 'banyak yang meninggal, (pada) mati?. 
Jika digambarkan dalam bagan, perubahan itu begini: 


unsur pertama unsur kedua 
bentuk ulang kata dasar 
Uu — aA ————— Bia Mam sa 
UU — —— ——— AN — ala 
Uu — u ————— Aa —aA 
a ———— na 
u ae ———— a 


Dari aturan pokok tersebut terdapatlah penyimpangan berikut: 


a) Kadang-kadang kata dasar pada unsur pertama tidak berubah. 
Ini terjadi jika unsur pertama itu mengandung vokal pengubah 
itu, misalnya 
ucur "tetes, alir, ucur-acar "menetes, mengalir ke mana-mana”, 
tulang 'tulang', tulang-taleng "tulang belulang?. 


b)dan c) Perubahan vokal itu dapat juga mengikuti aturan tidak 
seperti di atas, misalnya 
cabak 'raba', cubak-cabak, cubuk-cabak ' memegang-megang, 
meraba-raba', 
penta 'pinta, minta”, punta-penta, puntu-penta ' meminta- 
minta apa saja”, 
ala 'petik', ula-ala,, ulu-ala "memetik-metik”, 
kecewis 'celoteh', kecewas-kecewis, kucuwas-kecewis 'berce- 
loteh', 
jol "muncul, tiba', jul-jol, jal-jol "berdatangan', 
pek 'coba, kerjakan, silakan', puk-pek, pak-pek "kerjakanlah', 
jlig "lompat, jlug-jlig, jlag-jlig 'melompat ke mana-mana”, 
sol 'muncul', sul-sol, sel-sol 'pada datang dan pergi”, 
ret 'lirik”, rat-ret, rut-ret ' melirik ke mana-mana”, 
cok 'patuk, makan”, cak-cok, cuk-cok 'mematuk-matuk'. 
b. Makna 
Pengulangan kata dengan perubahan vokal lebih memberikan 
makna penguatan mengenai keanekaan dan pengulangan atau 
jamak dari bentuk tersebut, misalnya 
culang-cilong "melihat ke segala arah'. 
tuwur-tawar 'menawar-nawar (banyak yang ditawar)', 
punta-penta "meminta-minta (banyak yang diminta)'. 
Sering ke dalam bentuk itu terbawa makna tambahan yang ber- 
kenaan dengan "cara sesukanya”, misalnya 
tunyu-tanya 'bertanya-tanya tanpa keperluan tertentu”, 
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tuwur-tawar 'menawar-nawar tanpa niat membeli, 

udan-aden "menyebut aden 'raden' kepada hampir tiap orang, 
tanpa memperhitungkan apakah penggunaan sapaan tersebut 
tepat atau tidak' (bandingkan dengan gamparan atau juragan). 


Contoh pemakaian: 


1. 


10. 


11. 


12. 


15, 


14, 


15. 
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Hayam teh getihan mani ucur-acar. 

Ayam itu berdarah hingga mengucur ke mana-mana. 

Maneh ulah sok cubuk-cabak (cubak-cabek) kana buku. 

Kau jangan suka memegang-megang buku. 

Hayam teh hus-hos bae paraeh. 

Ayam-ayam itu (pada) mati berturut-turut. 

Matak betah lembur teh, cur-cor caina. 
Kampung itu membetahkan, banyak air mengalir. 

Ti tadi oge dar-dor bae sora pepetasan. 

Sejak tadi bunyi petasan tak ada hentinya. 

Gos gang-ging-gung sora goong. 

Bunyi gung sudah mendengung-dengung. 

Ku naon eta budak teh ngan unghak-inghak bae? 
Mengapa anak itu hanya tersedu-sedu saja? 

Lamun asup ka kebon raja, ulah putak-petik atawa ula-ala. 
Jika masuk ke Kebun Raya, jangan suka asal memetik 
atau mengambil. 

Boa lolong eta hayam teh, goning lampangna talag-tolog. 
Barangkali ayam itu buta, (lihat saja) langkahnya ter- 
sandung-sandung. 

Si Gembul mah gos beak dua piring teh, kutap-ketap keneh. 
(Dasar) si Rakus, sudah dua piring juga, masih mengutap 
juga. 

Ari kuring gering teh embi mah dagdag-degdeg naker. 

Jika aku sakit, alangkah repotnya bibi. 

Ti tadi ngan ungsrak-ingsrok bae, kor salesma moron. 

Dari tadi hanya menyedot-nyedot saja hidungnya, 
barangkali sedang selesma. 

Aya soldadu lujag-lejeg di tepas harop. 

Ada tentara mundar-mandir di serambi depan. 

Kuring mah to wani punta-penta ka nu t6 wawuh. 

Aku tidak berani meminta-minta kepada yang tak ku- 
kenal. 

Ari dunungan kor owoh, ulah sok luas-leos to puguh. 


10. 


TE, 


12. 
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14. 


15. 


16. 


17. 


18. 
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Memeh dahar kudu kokobok hola. 
Sebelum makan harus mencuci tangan dulu. 


. Nyi Uti kor sasapu. 


Nyi Uti sedang menyapu-nyapu. 


. Memeh sakola maneh kudu kekebut hola. 


Sebelum sekolah kau harus mengebut-ngebutkan (kain) 
dulu. 

Lamun rek milu maneh kudu pupulih hola ka bapa maneh. 
Jika mau ikut kau harus memberi tahu ayahmu dulu. 


. Juragan kor cacarios di payun. 


Juragan tengah bercakap-cakap di depan. 


. Kuring rek titirah ka gunung. 


Aku mau tetirah ke gunung. 
Pamajikan kuring tas bebenah di imah tuluy popolah di da- 
pur. 
Istri saya setelah memberes-bereskan rumah terus me- 
masak di dapur. 
Kuring papatah ka pamajikan supaya manehna ati-ati. 
Saya menasihati istri saya agar dia berhati-hati. 
Karim sok papaksa ka batur. 
Karim suka memaksa-maksa orang. 
Nitah tetebah di imah. 
Menyuruh membenahi rumah. 
Pamajikan kuring tadi ka pasar, tapi ka kuring hento bebeja 
hola. 
Istri saja tadi ke pasar, tetapi kepada saya tidak mem- 
beri tahu dulu. 
Nyi Sarti mentas kukumbah di dapur. 
Nyi Sarti selesai mencuci-cuci (barang) di dapur. 
Memeh unggah ka masigit kudu kokocok hola, bisi suku ko- 
tor. 
Sebelum masuk mesjid harus mencuci kaki dulu, kalau- 
kalau kaki kotor. 
Barang gos datang ka Batawi unggal poe teh gawena ngan 
cucurak bae jong sobat-sobatna. 
Setelah tiba di Jakarta, kerjanya tiap hari hanya ber- 
foya-foya saja dengan para sahabatnya. 
Nyi putri sasambat ka ibu-ramana. 
Nyi putri (menangis) menyebut-nyebut ayah-ibunya. 
Sanggos beberes di bumi tuluy si Ijem ka pasar arek balanja. 
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20. 


21, 


2s 


22, 


24, 


25. 


26. 
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28. 


29. 


30. 


2, 
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Setelah bekerja memberesi rumah, si Ijem terus ke pasar, 
mau belanja. 

Haji Mukim datangna ka dayoh teh ngan wungkul arek ba- 

balanja bae. 

Haji Mukim datang ke kota hanya melulu untuk berbe- 
lanja. 

Si Dipa unggal isuk memeh indit ka sakola sok sasapu hola 

di buruan. 

Si Dipa tiap pagi sebelum berangkat ke sekolah suka 
menyapu dulu di halaman. 

Jongos kor kekebut di tepas harop. 

Pelayan sedang membersihkan debu di serambi depan. 

Unggal poe Jumaah rea nu masakat jajaluk ka unggal lembur. 
Tiap hari Jumat banyak orang miskin yang minta-minta 
ke tiap dusun. 

Si Jumad sosoroh ku nangka hiji ka Haji Jabar. 

Si Jumad (mengharapkan memperoleh padi) dengan se- 
buah nangka kepada Haji Jabar. 

Unggal isuk memeh indit ka sakola kudu bae mumuluk hola, 
Setiap pagi sebelum berangkat ke sekolah harus saja 
sarapan lebih dulu. 

Lantaran manehna kor poyoh, atuh ngan pepeta bae cara 

nu piro. 

Karena dia tengah parau, hanya dengan mimik (dan 
gerak) saja seperti yang bisu. 

Io anu ti tukang ngan susurung bae, kawas td nyaho jelema 

sakid jejelna. 

Ini yang dari belakang cuma mendorong-dorong saja, 
seperti tidak tahu orang demikian berjubel. 

To resep boga dunungan teh sok ses€ntak, to kaop salah 

saotik. 

Tak suka punya majikan (yang itu), suka membentak, 
tak boleh berbuat salah barang sedikit. 

Juragan mah ari gugah kulem sok terus gugurah (kekemes). 
Majikan (bapak) jika bangun tidur biasa terus berkumur. 

Ari jadi guru ulah sok cacabok totonggol ka murid. 

Jika menjadi guru jangan suka asal pukul asal tempeleng 
saja kepada murid. 

Bulan harop kuring rek titirah ka Sukabumi. 

Bulan depan saya akan tetirah ke Sukabumi. 
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Budak anu dagang lepit seselenep ka jelema-jelema nu kor 

lalajo. 

Anak yang berjualan kapur sirih itu menyelinap-nyeli- 
nap di antara orang yang tengah menonton. 

Naha maneh sesedek bae, kapan nyaho sakio horinna! 
Mengapa kau hanya mendesak-desak saja, kan tahu 
begini sempit! 

Usum tandur rea anu susumpit ka sawah. 

Musim menuai banyak yang menyumpit ke sawah. 

Tuan Direktur bendu ka murid-murid mani gegedor kana 

meja. 

Bapak Direktur marah kepada murid sehingga mengge- 
brak meja. 

Eta mah budak teh ari datang ti sakola ngan gogobrot kesang. 
Anak itu jika pulang dari sekolah badannya cuma mandi 
keringat. 

Bawaning ku poek mongkleng Iompang oge nepi ka kudu 

rarampa. 

Karena gelap gulita, berjalan pun harus meraba-raba. 

Ti baholana oge si Gantang mah gawena ngan babadog ra- 

rampog bae. 

Sejak dulu pun kerja si Gantang cuma mencuri dan me- 
rampok saja. 

Si Uti mah baku ari corik sok bari kekejek. 

Si Uti sudah terbiasa, jika menangis kakinya menendang- 
nendang. 

Ulah sok dudupak ari ka batur. 

Jangan suka menyepak-nyepak jika kepada teman. 

Nyi Jumi kor kekerod di tepas imahna. 

Nyi Jumi tengah menisik-nisik di serambi rumahnya. 

Ari ka batur ulin ulah sok ciciwit, ulah sok jejembel. 

Jika kepada kawan bermain jangan suka mencubit- 
cubit! 

Si Kadar bisa tatalepa tina hiji dahan kana dahan anu sejen. 
Si Kadar dapat berpindah dari satu dahan ke dahan lain. 

Mana bonghar oge Haji Saleh mah lantaran resep tutulung ka 

papada kaula. 

Yang menyebabkan Haji Saleh kaya adalah karena ia 
suka menolong sesama. 

Lurah arek pupundut ka juragan Naib. 

Pak Lurah akan meminta sesuatu kepada pak Penghulu. 
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46. Si Kardun acan lalajo moron. 


Si Kardun mungkin belum menonton. 


47. Juragan arek wawasuh tapi to aya cai. 


48. 


49. 


50. 


Bapak akan mencuci kaki, tetapi tak ada air. 


Di Batawi kuring tatanya ka unggal jelema, da rea anu t6 
nyaho. 
Di Jakarta aku bertanya-tanya kepada setiap orang, ka- 
rena banyak yang tidak kuketahui. 
Kangjeng Dalem bade lalandong ka Sukabumi. 
Bapak bupati akan berobat ke Sukabumi. 
Unggal poting si Nata sok lalajo bioskop di alun-alun. 
Tiap malam si Nata suka menonton bioskop di alun- 
alun. 


24 BENTUK PANJANGAN 


Kata dasar dapat diperpanjang dengan melekatkan salah satu akhir- 


af 


-an, -6n, atau -kon. Di bawah ini diberikan uraian singkat me- 


ngenai akhiran-akhiran tersebut. Dalam hubungannya dengan kata 
kerja, contoh pemakaiannya disertakan setelah pembicaraan me- 
ngenai awalan (di bawah "Kata Jadian”). 


241 Akhuran -an 


d. 
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-an yang berhubungan dengan kata kerja. 

Akhiran -an ini mulanya merupakan kata penunjuk tempat, dan 
berarti 'pada, di, kepada”, dan sebagainya. Setelah kata kerja, 
terdapat hubungan antara kerja itu dengan tempat atau obyek, 
dan berarti di mana, di dalam, kepada siapa, ke mana, dan kata- 
kata yang menunjukkan arah lainnya, misalnya 

tumpakan! 'naik di atas atau di dalam” (tumpakan kuda 'me- 
ngendarai kuda”), dari tumpak 'naik, mengendarai . 

boroman 'merahi, merahkan”, dari borom 'merah', 

dokotan 'dekati', dari dokot 'dekat', 

caian 'airi, beri air”, dari cai 'air”, dan 

saksian 'saksikan”, dari saksi 'saksi'. 


. -an dalam pembentukan kata benda. 


a) Akhiran itu tidak hanya menunjukkan tempat pekerjaan itu 
berlangsung, tetapi juga berhubungan dengan tempat atau 
obyek itu sendiri, misalnya 
gantungan 'gantungan (alat untuk menggantung, tempat 

untuk menggantung), dari gantung 'gantung”, dan 


andelan 'kepercayaan, yang dapat dipercaya”, dari andel 
'percaya'. 

b)Bentuk panjang itu juga memberikan arti hasil pekerjaan 
yang disebutkan itu, misalnya 
bilangan 'bilangan', dari bilang 'bilang, hitung”. 

c) Alat untuk melakukan pekerjaan ditunjukkan oleh bentuk 
itu, misalnya 
takeran 'takaran, ukuran”, dari taker 'ukur, takar”, dan 
bayaran "bayaran, pembayaran', dari bayar "bayar. 


d) Jika -an dilekatkan kepada bentuk dwipurwa, maka bentuk 
panjang tersebut, dalam hubungannya dengan dwipurwa, me- 
nunjukkan ketidaktentuan, dan maknanya menunjukkan 
'tiruan, kesamaan”, misalnya 
mamanukan 'burung-burungan', dari manuk "burung, 
bebedilan "bedil-bedilan (mainan), dari bedil "bedil, senapan, 
kakaretaapian 'kereta-kereta apian, mainan kereta api', dari 

kareta api 'kereta api'. 


Dalam hal ini juga terdapat pada kata-kata gerak, misalnya 
sosoldaduan 'tentara-tentaraan, bermain-main sebagai tentara”, 
dari soldadu 'tentara', 
dadagangan "bermain dagang-dagangan”, dari dagang 'dagang', 
aanjingan "berpura-pura menjadi anjing”, dari anjing 'anjing”, 
babatukan 'berkali-kali (sengaja) batuk', dari batuk "batuk, 
wawanianan 'bertindak memberanikan diri” (akhiran ganda -an), 

dari wani 'berani'. 


. -an sebagai penjelas keterangan. 

Dalam contoh-contoh pada a, -an berhubungan dengan pekerja- 
an dan obyek, sedangkan pada b hanya berhubungan dengan 
obyek saja. Dalam pada itu, bentuk panjang itu dapat juga ber- 
makna sebagai ciri yang ditekankan oleh kata dasarnya. Makna 
ini terlihat dalam contoh pada b.d). Bentuknya dapat diural- 
kan sebagai ”pemilikan” (dengan perluasan juga melalui "pem- 
bawaan”) dari apa yang disebutkan oleh kata dasar, misalnya 
kembangan'berbunga, mempunyai bunga”, dari kembang '"bunga”, 
daunan 'mempunyai daun, keluar daun”, dari daun 'daun', 
buahan 'berbuah', dari buah 'buah', 

getihan 'berdarah', dari getih 'darah”, dan 

€Endogan 'bertelur”, dari Endog 'telur'. 

Dalam bentuk dwipurwa, kata yang berakhiran -an itu bermak- 
na 'memiliki' apa yang 'dipergunakan”, 'memperbuat' (dalam 
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pengertian umum, dalam kaitannya dengan dwipurwa itu), mi- 
salnya 


paparahuan 'berperahu-perahu?, dari parahu 'perahu', 
kakaretaan "berkereta-kereta, bepergian naik kereta”, dari 
kareta 'kereta”, dan 
momobilan 'bepergian naik mobil ke mana-mana', dari mobil 
'mobil'. 
Catatan: 
(1) Beberapa bentuk dengan -an menunjukkan milik dari suatu 
sifat atau keadaan jasmani, misalnya 
daekan 'rajin', dari daek 'mau', 
rowasan “mudah terkejut, dari rowas 'terkejut', 
geringan "mudah terserang sakit, sakit-sakitan”, dari gering 
'sakit”, dan 
andelan 'kepercayaan, orang yang dipercayai', dari andel 
'percaya”. $ 
(2) Jika sifat itu memperoleh tekanan lebih besar, maka mak- 
nanya menjadi lebih tinggi. Dalam hal itu, dj beberapa dae- 
rah bahasa Sunda (terutama di daerah Bogor), pemanjang- 
an dengan -an itu bermakna memberikan bandingan atau 
tingkat, misalnya 
panjangan "menjadi panjang, panjangkan', 
panjangan 16 "lebih panjang (yang) ini (daripada yang 
lain)”. 
(3) Beberapa kata gerak juga dapat diberi akhiran -an, misal- 
nya 
haturan dan unjukan 'memberi tahu (kepada yang lebih 
tinggi), dari hatur, unjuk 'sampaikan, beri tahu', (mak- 
nanya sama dengan nguninga atau nyarios "memberi 
tahu”). 


. Makna lai dari akhiran -an adalah penanda jamak, misalnya 


tuar 'tebang', tuaran 'tebangi (banyak yang ditebang)”, 
susut 'seka', susutan "berulang kali menyeka?. 


(3) Makna ini terutama melekat pada bentuk ulang, baik yang 
utuh maupun yang sebagian, yang menyatakan keragaman, 
pengulangan, atau keberlangsungan, misalnya 
utah-utahan "muntah-muntah', dari utah 'muntah', 
Injom-injoman "meminjam-minjam (ke sana ke mari)”, dari 

injom 'pinjam', 
g€geroan 'berteriak-teriak”, dari gero teriak, seru', 


sOsorian 'tertawa-tawa', dari s0ri 'tertawa', 

lolompangan "bepergian, selama berjalan”, dari lompang 
'berjalan'. 

sasauran "berkata, bercakap-cakap”, dari saur 'berkata', dan 

dedeheman "pura-pura batuk”, dari dehem "batuk. 

Makna jamak itu dalam beberapa hal kadang-kadang berhu- 

bungan dengan pekerjaan yang dinyatakan oleh kata dasar, 

dalam pengertian umum, jadi tidak berkenaan dengan se- 

suatu peristiwa tertentu, misalnya 

Sabot anak gering hento bisa lolompangan 'selama anak 
sakit tak dapat bepergian ke mana-mana”. 

Omong-omongan matak nyeri batur "Perkataan yang me- 
nyakitkan hati orang lain?. 

Bobolian marahal naker 'Apa yang dibeli harganya mahal- 
mahal sekali. 


(2) Dengan kata-kata yang menunjukkan jumlah, makna itu 
berhubungan dengan kumpulan atau gabungan, misalnya 
dua 'dua', duaan 'berdua', 
g€enep 'enam', g€nepan 'berenam. 

Makna demikian ini juga terdapat pada kata benda dalam ben- 

tuk dwipurwa, misalnya 

kekembangan "beraneka macam, bunga-bungaan', 

tatangkalan ' macam-macam pohon, pohon-pohonan', dan 

jujukutan "macam-macam rumput, rumput-rumputan . 


Beberapa bentuk panjangan dengan -an menerima makna 
khusus yang tidak terdapat dalam makna asalnya, misalnya 


nutu 'menumbuk padi, nutuan 'menumbuk apa saja selain 
padi”, 

nanya 'bertanya', nanyaan 'melamar, meminang”, 

ngawuruk 'mengajar', ngawurukan 'menasihati, 

neang 'menengok, menjenguk' neangan 'mencari', dan 

nurut 'menurut', nurutan "meniru. 


Walaupun -an masih selalu berhubungan dengan pekerjaan 
dan obyek, tetapi kadang-kadang masih dapat dipergunakan 
ka, untuk membedakan atau menyatakan perbedaan makna an- 
tara keduanya, misalnya 

nulungan maneh 'menolong diri sendiri”, dan 

nulungan ka maneh "menolongmu'. 


Akhiran lain yang sederajat dengan -an, ialah akhiran -i 
yang hanya ditemukan dalam sejumlah kecil kata yang berasal 
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dari bahasa Jawa atau terpengaruh oleh bahasa Jawa. Sekedar 
contohnya ialah 


amenaki 'berlagak seperti menak (bangsawan)', 

nyiliwuri "menyamar, menyelusup, menyusup”, 

tuturuti "meniru-niru saja”, dari turut 'ikut', 

ngalolowihi "melampaui batas, melampaui kemampuan', 
dari (6wih "lebih', 

ngabibisani "menganggap enteng”, dari bisa 'dapat?, 

mapadani 'menyamai', dari pada 'sama', 

mapalangi 'menghalang-halangi', dari palang 'palang', 

nganyar-anyari "mencoba pertama kali, akhir-akhir ini', 
dari anyar 'baru'. 


Contoh pemakaian: 


l. Di setatsion kuring mah tara diuk, sok lolompangan bae. 
Di setasiun aku tak pernah duduk, berjalan-jalan saja. 

2. Juragan kor sasauran jong juragan camat di kantor. 

Majikan sedang bercakap-cakap dengan bapak camat di 
kantor. 

3. Memeh asup ka imah, kuring dedeheman tuluy babatukan. 
Sebelum masuk ke rumah, aku pura-pura dehem, lalu 
pura-pura batuk. 

4. Dina tutugan eta gunung aya sirah cai. 

Di kaki gunung itu ada hulu sungai. 

5. Unggal lembur pada baroga tampian sorangan. 

Tiap dusun mempunyai tepian (- tempat mencuci di 
tepi sungai) sendiri. 

6. Sadaya ondangan parantos kempel di balandongan. 

Semua tamu yang diundang sudah berkumpul di balan- 
dongan. 

1. Aya bilangan anu gangsal jong aya nu jangkep. 

Ada bilangan yang ganjil dan ada yang genap. 

8. Di unggal-unggal halto kudu bae aya timbangan. 

Di tiap-tiap perhentian selalu saja ada timbangan. 

9. Aom Usman turunan menak. 

Aom Usman turunan menak (-bangsawan). 

10. Unggal bulan di desa aya kumpulan. 
Tiap bulan di desa ada kumpulan (-rapat). 

11. Dina ingetan kuring enya manehna boga keneh hutang. 
Dalam ingatanku benar ia masih punya utang. 
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Murid-murid pada boga catetan. 

Murid-murid (pada) mempunyai catatan. 

Io kuda ajaran keneh. 

Ini kuda masih ajaran (—baru dicoba ditunggangi). 

Unggal guru pada boga giliran rondaan jong jagaan di sakola. 
Tiap guru punya giliran meronda dan berjaga di sekolah. 

Di dayoh mah unggal poting tara 16 aya sewaan mobil. 

Di kota tiap malam tak pernah tak ada mobil untuk di- 
sewa. 

Di warung aya nu dagang dederan rambutan. 

Di warung ada yang menjual cangkokan rambutan. 

Dina potingan kuring datang ti Bogor. 

Pada malam menjelang kedatanganku dari Bogor. 

Dina poean lebaran jelema-jelema kabeh ka marasigit. 

Pada hari lebaran orang-orang semua pada pergi ke mes- 
jid. 

Hiji-hijina golongan pada baroga kumpulan sorangan. 
Masing-masing golongan mempunyai perkumpulan sen- 
diri. 

16 kuda akuan adi kuring. 

Kuda ini yang diaku (milik) adikku. 

Mana ari kebon cangkingan maneh? 
Mana kebun garapanmu? 

Kabeh oge barudak teh pada boga cekelan sorangan. 

Semua anak masing-masing mempunyai pegangan sen- 
diri. 

I6 mah kuda inguan kuring, anu matak lintuh oge. 

Ini kuda peliharaanku, itu sebabnya gemuk. 

Meter ukuran anu gos tangtu panjangna. 

Meter ukuran yang sudah pasti panjangnya. 

Dina sisi solokan, di tengah kotakan, aya galengan hui. 

Di tepi solokan, di tengah petak, ada pematang ubi. 

Kabeh oge banda sampakan, lain kaya-rojong jong manehna. 
Semua juga barang bawaan, bukan hasil berusaha de- 
ngannya. 

Tangtu bae galak, da puguh bagong gos jadi bayangan. 

Tentu saja galak, karena babi hutan sudah terluka. 

Rimbagan nya eta citakan bata. 

Rimbagan ialah cetakan bata. 
Erang-erang pantona pinuh ku ukiran anu aralus pisan. 
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Bagian atas pintunya penuh dengan ukiran yang indah- 
indah sekali. 
30. Nyi Umi mah tangtu boga asihan anu matak rea anu resep 
oge. 
Nyi Umi tentu punya asihan, makanya banyak yang 
suka kepadanya juga. 
31. Pangawulaan lalayaran di Citarum dina bandungan. 
Bapak bupati berperahu-perahu di Citarum naik ban- 
dungan (“ perahu yang digandengkan dua buah). 
32. Piletan anu hade mah hargana aya puluhna perak. 
Jaring yang bagus harganya mencapai puluhan rupiah. 
33. Eta sayang manuk dokan kuring. 
Sarang burung itu (kuanggap) milikku. 
34. Dina hancengan kuring mah ngan aya gorengan bae jong 
paisan. 
Dalam makanan jatahku hanya ada lauk berupa goreng- 
an dan pepesan saja. 
35. Di dokot Bodogol aya saapan kagungan Dalem Bandu ng. 
Di dekat Bodogol ada saapan (-sejenis alat penangkap 
ikan) kepunyaan Dalem (“Bupati) Bandung. 
36. Lamun owoh halangan minggu harop kuring arek ka Bogor. 
Jika tak ada alangan, minggu depan aku akan ke Bogor. 
37. Eta aksara tulisan kuring. 
Aksara itu tulisanku. 
38. Eta budak asuhan kuring. 
Anak itu asuhanku. 


2.42 Akhiran -6n 
d. Akhiran -6n sebagai penjelas keterangan. 

a) Akhiran ini berhubungan dengan akhiran -an, sebagaimana 
dijelaskan dalam c. ketika membicarakan -an, jadi mempu- 
nyai daya untuk menerangkan, khususnya dalam makna 
memiliki apa yang dinyatakan kata dasar. Sering bentuk 
panjang dengan -6n — dalam kaitannya dengan tujuan kata 
dasar — mempunyai makna kurang baik, yang lebih lanjut 
dapat dibedakan menjadi sebagai berikut: 


1)-0n pada kata dasar (dengan makna tidak baik), misalnya 
cacing 'cacing”, cacingon 'cacingan', 
hilod 'ulat', hilodon "(nama sejenis) penyakit kuku'. 


2)-6n setelah gabungan kata atau kata majemuk, misalnya 
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coli lentah 'telinga lintah), coli lentahon ' mempunyai 
sifat seperti telinga lintah, segala didengarkan”, 

harigu manuk 'dada burung”, harigu manukon 'dada yang 
seperti dada burung”. 


3)-0n setelah dwipurwa menyebabkan makna yang tidak 

baik itu menjadi jamak, pengulangan, keberlangsungan, 

misalnya, 

sirom 'semut', singsiromon "kesemutan?, 

denge 'dengar', dedengeon 'seolah terus terdengar, 

dolo 'lihat', dongdoloon 'seolah selalu terlihat”, dodoloon 
'pertunjukan', 

budak "bocah, anak kecil" bubudakon 'berkelakuan seperti 
anak kecil. 


4) Bagi kata sifat, kata gerak, dan kata jadian dengan sengau 
atau awalan ka- yang menyatakan tahu, rasa, hasrat, atau 
keinginan, akhiran -6n berperan menerangkan. Bentuk 
ini tidak pernah dipergunakan untuk diri sendiri (pembi- 
cara) atau lawan bicara, jadi selalu menerangkan orang 
lain. Jadi, dalam hal ini seolah-olah terlihat ada orang ke- 
tiga, yang sebenarnya tidak ada. 

Juga -an dapat muncul bersama kata-kata tersebut, 
bentuk panjang dengan -6n berkenaan dengan peristiwa 
tertentu, sedangkan yang dengan -an menjelaskan sifat 
(lihat di atas). 

Contohnya adalah 

isin 'malu', isinin 'ia merasa malu', 

suka 'suka', sukaon 'ia merasa suka”, 
ambek 'marah',ambekon 'ia marah”, 
hayang 'ingin', hayangon "ia ingin”, 

daek 'mau, sudi', daekon 'ia sudi, mau', 
nyaho 'tahu', nyahoon 'ia tahu', 

tiris 'dingin', tirison 'ia kedinginan', 
kaget 'terkejut', kageton 'ia terkejut”, 
percaya 'percaya', percaya6n 'ia percaya”, 
resep 'suka', resepon 'ia merasa suka”, 
bisa 'dapat', bisaon 'ia dapat, 

harti 'makna, arti”, kahartion "dapat ia mengerti”, ngaharti- 

On (ngartion) 'ia mengerti, 
denge 'dengar', kadengeon 'terdengar (olehnya), 
tenjo lihat”, katenjoon 'terlihat (olehnya)', 
rasa 'rasa”, karasaon 'terasa (olehnya)', dan 
tepi 'sampai”, katepidn "tercapai (olehnya). 
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5) Kata-kata yang menunjukkan tempat atau arah, jika mem- 
peroleh akhiran -6n, maknanya menjadi tempat atau arah 
yang bersangkutan dipandang dari tempat atau arah lain, 
misalnya 
kaler 'utara', kaleron 'sebelah utara dari...” 
kidul 'selatan”, kidulon 'sebelah selatan dari ...', 
wetan 'timur', wetanon 'sebelah timur dari ...', 
kulon 'barat', kulonon 'sebelah barat dari ...', 
luhur 'tinggi”, luhuron 'di atas ...', 

di handap 'di bawah”, di handapon 'di bawah (dari)... 

6) Dalam beberapa hal keterangan itu bermakna 'tertimpa', 
misalnya 
hujan 'hujan', hujanon 'kehujanan?, ? 
burit 'sore', buriton 'kemalaman', 

Dalam hal kata dasar itu menyatakan keadaan yang tidak di- 

harapkan, maka bentuk itu memperoleh makna tambahan 

tidak sengaja”, misalnya 
tinggal "tinggal, tinggalon tertinggal”. 
Catatan: 


Dalam hal kata dasarnya tidak pernah dipergunakan lagi, 

akhiran itu berubah menjadi -€@n, misalnya 
baruruten '0 (dari barureton) 'pusing (pening), dikatakan 

kepada yang tidur karena terganggu oleh suara bising”, 
kalikiben!? "(nama penyakit di dalam perut)”, dan 
tungguruwisen “(penyakit bintil pada kelopak mata)". 

7) Setelah kata kerja, -6n bermakna apa yang disebutkan itu 
harus atau akan terjadi. Bentuk ini selalu tanpa bubuhan 
sengau, dan selalu harus ada obyek (lihat di bawah Peng- 
imbuhan). Maknanya secara umum dapat dinyatakan se- 
bagai 'yang harus di... apa yang disebutkan dalam kata 
dasarnya', misalnya | 
jual 'jual', jualon 'yang harus dijual, untuk dijual, 
inum 'minum', inumon 'yang harus diminum, untuk dimi- 

num , 
hakan 'makan', hakanon 'yang harus dimakan, untuk di- 
makan, 
kaput 'jahit', kaputon "yang harus dijahit, untuk dijahit', 
ingu "pelihara, inguon 'yang harus dipelihara, untuk dipe- 
lihara”, 
s0soh 'cuci', s6s6h6n 'yang harus dicuci, untuk dicuci”, 
waca 'baca', waca6n "yang harus dibaca, untuk dibaca?, 


cicingan 'diami, tinggali”, cicinganon 'untuk didiami', 

dengekon 'dengarkan', dengekonon 'yang akan didengar- 
kan”, 

pentaan 'mintai', pentaanon "yang akan dimintai”, 

caritakon 'ceritakan”, caritakonon "yang akan diceritakan, 

songsorikon 'tertawakan', songsorikon6n "yang akan diter- 
tawakan', 

kacaan 'beri kaca', kacanon 'yang akan diberi kaca”, 

tanduran 'tanami (padi), tanduranon 'yang akan ditanami 
(padi), 

anggoskon 'selesaikan', anggoskonon "yang akan (harus) di- 
selesaikan, 


bedahan 'bedahi', bedahanon 'yang akan dibedah'. 


Jika kata dasar itu berupa jumlah atau ukuran, maka makna 
-6n ialah 'disediakan untuk?, atau 'cukup untuk', misalnya: 
tilu "tiga, tiluon 'cukup untuk tiga”, 
sapoe 'sehari', sapoeon 'cukup untuk sehari”, dan 
sabaju 'satu baju', sabajubn 'cukup untuk dibuat satu 
baju'. 
b. Akhiran -6n sebagai kata subyek. 
Dalam pembicaraan terakhir dikatakan bahwa untuk -6n ber- 
makna "cukup untuk?, 'disediakan untuk”, dan sebagainya. Ben- 
tuk itu sering muncul sebagai keterangan tambahan tentang kata 
benda, misalnya 
baju s06s0ohon "baju untuk dicuci, baju cucian”, 
kitab wacaon "kitab untuk dibaca, kitab bacaan'. 
Jika kata benda itu ditanggalkan, maka bentuk -6n itu mempu- 
nyai makna orang atau hal yang ditentukan untuk dikerjakan se- 
suai dengan kata dasarnya, misalnya 
s6sOhon "segala sesuatu yang harus dicuci”, 
wacaon 'segala sesuatu yang untuk dibaca', dan 
hakanon 'segala sesuatu yang harus dimakan. 


Contoh pemakaian: 

l, Kuda bokion cau. 
Kuda suka pisang. 

2, Lurah mah sebelon nakerka si Saleh, da cologog. 
Lurah sangat sebal kepada si Saleh karena tak tahu so- 
pan santun. 

3, Lamun maneh resep lalajo wayang, naha tangtu batur re 

sepon? 
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Jika kamu suka menonton wayang, apakah tentu orang 

lain suka? 

Anak kuring mah resepon naker ulin jong sinyoh teh. 

Anakku sangat suka bermain dengan anak kulit putih. 
Mimitina urang dio t6 resepon lalajo gambar hidup. 

Mulanya penduduk (kampung) sini tidak suka menon- 

ton film. 

Ari kuring mah betah cicing di Batawi teh, ngan pamajikan 

to betahon. 

Saya betah tinggal di Jakarta, hanya istri saya tidak 

betah. 

Wadana, "Jurutulis, naha ari pamajikan magang-magang tara 

daraekon tembong ka kawadanan?” 

Wedana, ”Jurutulis, mengapa istri para magang tidak 

pernah ada yang mau muncul ke kawedanan?” 

S1 Karim sanggos ragrag mah kapokin tara daekon-daekin 

abi tataekan, moron sionon cilaka Iowih ti anu enggos. 

Si Karim setelah jatuh merasa jera, tidak pernah lagi 

mau memanjat-manjat, barangkali takut celaka lebih 

dari yang sudah-sudah. 

Eta budak tunduhon, gawena ti tadi ngan hoay bae. 

Anak itu mengantuk, dari tadi kerjanya hanya menguap 

saja. 

Kuda oge bokion jukut pait. 

Kuda juga suka rumput pahit. 

Lamun maneh bangor mah tangtu bae guru oge ngewain. 
Jika kamu nakal, tentu saja guru juga benci. 

Rea anu nyahoon yen manehna jelema jahat. 

Banyak yang tahu bahwa ia orang jahat. 

Ari ti poting tara wanion turun-turun acan Wira mah. 

Jika malam, turun saja pun Wira tidak pernah berani. 
Lamun dina sakandang rea toing mah mundingna, tangtu 
horinon. 

Jika dalam satu kandang kerbaunya terlalu banyak, 

tentu mereka merasa kesempitan. 

Lamun maneh udud ulah dokit tbing ka awewe, bisi bauin. 
Jika kamu merokok jangan terlalu dekat kepada wanita, 
kalau-kalau ia merasa bau. 

Kumaha kira-kirana kahartion ku barudak murid? 

Bagaimana kira-kiranya dapat dimengerti oleh para 

murid? 
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Kawasna ku urang kapal katenjoon eta kelebet teh. 

Rupanya oleh orang kapal dapat terlihat bendera itu. 
Lila-lila ku manehna karasaon batu teh panas,tuluy bae pin- 
dah. 

Lama-lama terasa olehnya batu itu panas, maka ia pun 

pindah. 

Eta gambar ku anu pendek mah moal katepion. 

Gambar itu oleh (orang) yang pendek tidak akan ter- 

capai. 

Si Karim mah weleh to daek6n sakola. 

Si Karim berkeras tak mau bersekolah. 

Budak teh eta g6s tunduhon moron, goning ti tadi merelek 
bae hoay. 

Anak itu sudah mengantuk mungkin, dari tadi cuma 

menguap-nguap saja. 

Si Karim ti tadi ngan corik bae gawena, ingeton ka indungna 
anu gos maot tea. 

Si Karim sejak tadi hanya menangis saja, teringat kepada 

ibunya yang sudah meninggal (itu). 

Juragan oge ngewain ka si Embun mah, da kor bodo teh 
turug-turug bangor doi. 

Majikan juga benci kepada si Embun, karena selain bo- 

doh, juga lebih-lebih nakal lagi. 

Eta budak teh hayangon dahar mana corik oge. 

Anak itu ingin makan, itu sebabnya ia menangis. 

Eta budak teh tirison morun, goning kulusak-kulisik bae ti 
tadi. 

Anak itu mungkin kedinginan, dari tadi hanya bergerak- 

gerak saja. 

Rea anu hanjakalon hento lalajo ka alun-alun. 

Banyak yang merasa menyesal tidak menonton ke alun- 

alun. 

Boga dunungan teh nyaahon naker ka kuring. 

(Aku) punya majikan sayang sekali kepadaku. 

Ulah carekcok di pipir, kapan aya anu gering di imah eta, 
bisi gandengon. 

Jangan ribut saja di samping (rumah), kan di rumah itu 

ada orang sakit, kalau-kalau ia merasa bising. 
Anak manuk teh genahon naker nyalopa dina sayangna. 

Anak burung (itu) merasa senang sekali berbaring di 

sarangnya. 
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Baturna sakola kabeh panglingon ka Wira, da jadi lintuh 

jong beresih ayona mah. 

Ieman-teman sekolahnya merasa pangling kepada Wira, 
karena sekarang ia gemuk dan bersih. 

Nata mah dahar asem ngora teh bangun hent6o hasomon. 
Nata makan buah asam muda seperti yang tidak merasa 
masam. 

Neng Umi resepon langlayangan, tapi ari raina mah to re- 

sepon. 

Neng Umi suka bermain layang-layang, tetapi adiknya 
tidak suka. 

Baju kuring mah bedahanon keneh. 

Bajuku masih harus dipotong dan diukur dulu. 

Imah Nata jandelana tinggal kacaanon. 

Rumah Nata jendelanya tinggal diberi kaca. 

Kebonna ngan tinggal pelakanon. 

Kebunnya hanya tinggal ditanami. 
Sawah kuring paculon. 
Sawahku akan dicangkul. 

Sakitan gantungon tea lopas ti bui. 

Pesakitan yang akan digantung itu lolos dari penjara. 

Sangu teh lain karih6n, tapi akolon, daharon engke sore. 

Nasi (itu) bukan untuk dikarih, tetapi untuk diaduk 
(memakai centong dan kipas dalam dulang), untuk di- 
makan nanti sore. 

16 hayam lain inguon, tapi ponciton. 

Ayam ini bukan untuk dipelihara, tetapi untuk disem- 
belih. 

Io mah lauk teh lain gorengon ayona, kor keren candakin 

engke ari juragan mulih ka Batawi. 

Ikan (daging) ini bukan untuk digoreng sekarang, un- 
tuk dibuat dendeng, untuk dibawa nanti jika majikan 
kembali ke Jakarta. 

Mana ayona surat salinon teh? 

Sekarang mana surat untuk disalin itu? 

Najan gajih aya ratusna oge to bisa mahi da rea uruson. 
Walaupun gaji mencapai ratusan, tetapi tak dapat men- 
cukupi karena banyak yang harus diurus. 

Di kuring oge aya, ari kai tuaron mah. 

Pada saya juga ada, kalau kayu untung ditebang. 
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Mana ayona kuli bayaron teh? 

Sekarang mana kuli yang harus dibayar (itu)? 

Cing sugan boga ududon sarokoon mah! 

Coba barangkali (kau) punya bahan rokok barang se- 
batang! 

Io mah beas teh lain kejoon, tapi tipungon. 

Beras ini bukan untuk ditanak (dijadikan nasi), tetapi 
untuk ditepung (dijadikan tepung). 

Waktu io kuring kor mojohna rea gawe sabab sawah ram- 

beton keneh, kebon oyoson. 

Sekarang ini aku sedang banyak pekerjaan, sebab sawah 
dan kebun harus disiangi. 

Io mah kacang teh lain pelakon, sangrayon. 

Kacang ini bukan untuk ditanam, untuk disangray (-di- 
goreng). 

I6 mah pare teh lain tutuon ayona. 

Padi ini bukan untuk ditumbuk sekarang. 

Si Kardun mah budak bentaron gelap. 

Si Kardun adalah anak (jatah) buat disambar petir. 

Enya eta situ teh ayona mah deet, karana kedukdn keneh. 
Benar danau itu sekarang dangkal, karena masih harus 
digali. 

Acan anggos pisan imahna, ceton keneh. 

Belum selesai benar rumahnya, masih harus dicat. 

Barudak anu lalotik jagain barudak anu gelede. 

Anak-anak yang kecil-kecil untuk dijaga oleh anak-anak 
yang besar-besar. 

Isuk bae maneh datang doi, sabab kurungna jionon keneh, 

kaina oge ragajion keneh. 

Besok saja kau datang lagi, karena sangkar (itu) masih 
harus dibikin, kayunya juga masih harus digergaji. 

I6 mah Idngon kawung teh kor mojohna sadapon. 

Lengan enau ini tengah sedang-sedangnya untuk disa- 
dap. 

Eta mah pagawean hancaan kuring. 

Pekerjaan itu adalah yang harus kukerjakan. 

Pare di saung tinggal pangkekon jong gogoson. 

Padi di dangau tinggal untuk diikat-ikat dan digandeng- 
kan. 

Kalapa teh aya oge butikon jong pesekon. 
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Kelapa (itu) ada juga yang untuk dikelupas tempurung- 
nya dan dikupas (sabutnya). 

Kawantu jelema masakat, ayona teh t6 boga hakanon-hakan- 

on acan. 

Karena orang miskin, sekarang ini tidak punya untuk di- 
makan sedikit pun. 

Io mah parakan teh ngan wungkul parakon Dalem. 

Parakan (bagian sungai untuk diambil ikannya) ini ha- 
nya merupakan tempat untuk diparak oleh Dalem saja. 

Bubuahan gos arasak ngan kari pupuoin bae. 

Buah-buahan sudah bermasakan, hanya tinggal dipetik 
saja. 

Jalan anyar tea tinggal kosikon jong balayon. 

Jalan baru (itu) tinggal diberi pasir dan pengeras saja, 

Montong lalajo urang mah, da taya pisan tenjoon kolot. 

Kita jangan menonton, karena tak ada sama sekali yang 
dapat dilihat orang tua. 

Atuh samping harga widak-widak kitu mah lain tebakon 

urang. 

Kalau harga kain itu sampai enam puluhan, tentunya 
bukan untuk kita tawar, 

Nya tangtu bae ari bujang tea titahon dunungan. 

Ya tentu saja, pelayan adalah untuk disuruh majikan. 

Rangkay teh ngan kari bilikon bae. 

“Bambu” itu hanya tinggal untuk dibuat bilik saja. 

Di daybh rea anu aneh-aneh tongtonon urang sisi. 

Di kota banyak yang aneh-aneh untuk jadi tontonan 
orang pinggiran. 

Kuring mah boga bujang teh owoh pisan arahonana. 

Aku punya pembantu, sama sekali tak ada yang dapat 
diharapkan (dari dia). 

Di dayoh mah t6 boga duit oge rea anjukon. 

Di kota, walau tak punya uang, banyak yang dapat 
diutangli). 

Nata mah boga erloji oge lain pakedn, gadekonon. 
Nata punya arloji bukan untuk dipakai, untuk digadai- 
kan. 

Kuring boga keneh barang tebuson di pak gade. 

Saya masih punya barang untuk ditebus di rumah gadai. 

Si Narmi jarijina hento aya kukuna, da coplok basa hilodon 

Lea. 


IP 


14. 


13 


16. 


Tina 


18. 


13: 


80. 


81. 


82. 


83. 


Si Narmi jari manisnya tidak berkuku karena tanggal 
(lepas) ketika ia sakit hilodon (bengkak kuku). 

Dahar potoy oge rea-rea toing mah matak potoyon. 

Makan petai, jika terlalu banyak dapat terkena sakit 
"kepetaian”. 

Nata mah rambisak oge lain corik, bakatna bae, kawantu 

keongon ti kor budakna keneh. 

Nata berlinang air mata bukan karena menangis, sudah 
pembawaannya demikian, karena terkena penyakit ke- 
siputan” sejak kecil. 

Budak lotik mah lamun sok gigisik bae, boh kana irungna 

boh kana panonna, eta gos to sak doi tangtu cacingon. 

Anak kecil, kalau selalu menggosok-gosok saja, baik 
hidung maupun matanya, tak syak lagi pastilah terkena 
cacingan. 

Salhapi mah kotokon, tangtu talag-tolog lompang di nu 

rada poek moosan oge. 

Salhapi (berpenyakit) rabun ayam, tentu tertegun-tegun 
berjalan di tempat yang agak gelap sedikit saja pun. 
Ibrahim mah lemong soteh lain ompong pedah gos kolot, 

huntuna korna lotik keneh kooson. 

Ibrahim lemong bukannya ompong karena tua, giginya 
terkena penyakit ketika ia masih kecil. 

Gowat ubaran eta bohong maneh, bisi tuluy gondongon! 
Cepat obati lehermu itu, nanti terkena penyakit gon- 
dong! 

Juragan Wadana ayona mah hulu-potion, salira agong ari 

mastaka sagede porop. 

Bapak Wedana yang sekarang hulu poti, badan besar, 
sedangkan kepala hanya sebesar kepalan. 

Mas Wira mah eta anu bongkok-meongoin tea. 

Mas Wira itu yang badannya bungkuk seperti badan 
kucing. 

Matak era boga bujang teh ku pojit-koreson, tadi memeh 

indit mumuluk, ayona gos celebek doi. 

Pembantuku hanya menimbulkan malu saja, ia pojit- 
kores, tadi sebelum berangkat sarapan, sekarang sudah 
makan lagi saja. 

Lamun maneh boga rejeki ulah sok tomplok batokoan. 

Jika kau punya rizki, jangan dihabiskan semua. 

Ari jadi jelema ulah sok coli-lentahon. 

Jadi orang jangan suka asal dengar saja. 
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Goning saur sepuh oge ulah sok rohroh-pondohin, ulah 
ponggas-harupaton, ulah babari anggos-anggosan, matak 
hanjakal ahirna. 
Kan kata orang tua-tua juga, jangan bersifat seperti serat 
pisang, rapuh seperti batang ijuk, jangan mudah nekad, 
nanti menyesal di akhir. 
Wira mah ti budakna keneh boga adat sok ambek jawain. 
Wira sejak kecil sudah punya sifat mudah marah. 
Hayam si Una anu sasapihan tea duanana kakabuon. 
Ayam si Una yang baru disapih itu, dua-duanya terse- 
rang sakit. 
Kuring mah uusipon. 
Aku sakit tenggorokan. 


.Sakitu gos boga salaki Uti mah bubudakon keneh. 


Walau sudah punya suami, Uti masih kekanak-kanakan. 
Sirah si Umi pinuh ku totombeon. 
Kepala si Umi penuh dengan ketombe. 
Orok dina sirahna sok loligoton. 
Bayi di kepalanya suka ada yang lengket-lengket. 
Poponyoon mah nyeri tapi tara lila. 
Kebanyakan makan memang nyeri, tetapi tidak pernah 
lama. 
Kuring kor sare cecengkelon dina suku, na aya nyeri kabina- 
bina toing. 
Ketika sedang tidur aku terkejang kaki, alangkah nyeri 
rasanya. 
Cacabeon moron eta budak teh. 
Anak itu mungkin sakit merah-merah kecil di badan. 
Rea jelema anu gos aya umur sok lilinion. 
Banyak orang yang sudah ada umur suka gemetar ta- 
ngannya. 
Ti sanggos ragrag eta jelema bangbaungon, to daek-daek doi 
tumpak kuda. 
Sejak terjatuh orang itu jera sekali, tak pernah lagi mau 
naik kuda. 
Lamun maneh lolingiton kudu gowat unjukan ka juragan 
guru. 
Jika kamu kehilangan (sesuatu) harus segera memberi 
tahu bapak guru. 
Suku kuring singsiromon lantaran lila toing diuk. 
Kakiku kesemutan karena kelamaan duduk. 


98. Sorana eta manuk kacida ngonahna, kuring mah nepi ka 
ayOna dedengoon keneh. 
Suara burung itu merdu sekali, hingga sekarang masih 
terdengar-dengar saja di telingaku. 
99. Poting tadi kuring to bisa sare, dongdoloon ku mayit nu di 
jalan tea. 
Malam tadi aku tak dapat tidur, terlihat-lihat terus 
mayat di jalan itu. 
100. Kuring mah rarasaon keneh bae dahar eta kueh teh, eta ku 
gaharna. 
Masih terasa-rasa saja padaku makan kue itu, lezat nian! 
101. Lantaran cilaka harita tea, tepi ka ayona bangbaungon bae. 
Karena kecelakaan waktu itu, sampai sekarang ngeri saja. 
102. Nyeri naker longon kuring mah, ramona cecengkelon. 
Alangkah nyeri tanganku, jarinya kejang. 
103. Datangna ka imah si Karim rancucut papakeanana sabab di 
jalan manehna hujanon. 
Si Karim sampai ke rumah pakaiannya basah kuyup 
karena di jalan ia kehujanan. 
104. Moal indit ayona kuring mah da gos borang, sion buriton di 
jalan. 
Saya tak akan berangkat sekarang, sudah siang, takut ke- 
malaman di jalan. 
105. Basa kuring ka dayoh, indit ti imah janari gede, borangon 
palebah popointasan. 
Ketika aku ke kota, berangkat dari rumah menjelang 
fajar, menyongsong siang di tempat penyeberangan. 
106. Dudukuy kuring tinggalon di warung. 
Topi saya tertinggal di warung. 
107. Haropon imahna aya dua sisingaan kenca katuhu. 
Di depan rumahnya ada dua singa-singaan di kiri kanan. 
108. Di haropon kantor aya jejelemaan. 
Di depan kantor ada orang-orangan. 
109. Lampu luhuron meja. Buku handapon meja. 
Lampu di (sebelah) atas meja. Buku di (sebelah) bawah 
meja. 
110. Gigiron imahna aya batu gede. 
Di samping rumahnya ada batu besar. 
111. Eta jalan haropon imah kuring. 
Jalan itu di depan rumah saya. 
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112. Manehna mandi di walungan tukangon imahna. 


Ja mandi di sungai (yang ada) di belakang rumahnya. 


2.4.9 Akhirran-kon 

Pemanjangan dengan -kon mengandung arti 'tempat' atau obvek 
sebagai hasil akhir pekerjaan. Dalam pada itu dapat juga terjadi 
pekerjaan itu berkenaan dengan obyek yang tidak merupakan hasil 
akhir, melainkan sebagai proses menuju hasil akhir tersebut. Se- 
hubungan dengan itu, pada garis besarnya ada dua obyek antara 
yang berbeda, yaitu (a) subyek yang mengandung obyek antara 
dalam proses tersebut, dan (b) subyek yang menyebabkan adanya 
obyek antara itu. Dalam hal itu, tak dapat dilepaskan makna 
utama kata dasar itu sendiri. 


a. Obyek antara dalam subyek 
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a) Obyek antara yang tetap berupa obyek pekerjaan hingga se- 


lesai, misalnya 

parab "makanan, umpan', parabk6bn 'makankan (kepada bina- 
tang)”, 

tukor 'tukar, ganti', tuk6rk6n "tukarkan, gantikan, 

omong “kata, berkata', omongk6bn 'katakan, ucapkan, dan 

denge 'dengar”, dengekon 'dengarkan', 


Dalam beberapa hal, akhiran -k6n itu terletak antara pekerja- 


an dan obyek antara, atau dengan cara lain — seringkali secara 
kiasan — terdapat dalam gerak tersebut, misalnya 


kirim 'kirim', kirimkon 'kirimkan', 

beja 'kabar, berita", bejakon 'kabarkan, beritakan', 
carita 'cerita', caritakon 'ceritakan, kisahkan', 
tanya 'tanya', tanyakon 'tanyakan”, dan 

ubar 'obat', ubark6n 'obati, gunakan sebagai obat?. 


b)Obyek antara itu — karena desakan” yang diterimanya — 


menjadi subyek sebagaimana yang dinyatakan dalam kata 
dasar, ini berarti menjadi kausatif dengan makna 'melakukan 
seperti yang dinyatakan oleh kata dasar”. 
(1) Kata dasar berupa kata gerak, misalnya 
diuk 'duduk', diukk6n!3 'dudukkan (seseorang) 
tangtung berdata" tangtungkon 'dirikan, berdirikan 
(orang lain)”, 
lompang "berjalan" Iompangkon 'jalankan, bawa berja- 
lan”. 


(2) Kata dasar berupa kata sifat atau kata arah, penunjuk 


waktu, cara, atau jumlah, misalnya 

terang 'jelas, nyata”, terangkon. "terangkan, jelaskan”, 

bener 'benar, betul, benerkon, 'betulkan, benarkan', 

panjang 'panjang”, panjangkon 'panjangkan', 

hola 'dulu, lebih dulu', holakon 'dulukan', 

hi6 'begini', kiokon "beginikan, jadikan begini', 

kitu 'begitu', kitukon 'begitukan, jadikan begitu”, 

tilu tiga”, tilukon 'tigakan, jadikan tiga (bagian), 

sapoe 'sehari', sapoekon 'jadikan sehari', 

sakali 'sekali', sakalikon 'jadikan sekali”, 

lima kali "lima kali', lima-kalikon 'jadikan lima kali”, 

opat tahun 'empat tahun', opat-tahunkon 'jadikan em- 
pat tahun, 

anggos 'selesai', anggoskon 'selesaikan?, 

dokot 'dekat', dokotkon 'dekatkan', dan 

tepi 'sampai', tepikon 'sampaikan'. 


Catatan: 


(a) 


(b) 


Untuk menunjukkan bahwa pekerjaan itu harus dilaku- 
kan oleh orang ketiga, dipergunakan sina, singna, sing, 
masingna, masing 'agar, supaya”, misalnya 

sina alus! "jadikan agar bagus! 

Kata-kata itu mengandung unsur kausatif. Dalam pema- 
kaiannya kemudian, kata-kata itu juga dipergunakan un- 
tuk menunjukkan arah atau perintah, misalnya 


sina “asup! 'suruh masuk!”, di samping asupkon! 'masuk- 
kan!' 

Demikianlah maka kata-kata di bawah ini berarti 

disina lompang 'disuruh berjalan (orang ketiga)”, sedang- 

kan 

lompangkon 'bawa berjalan”, dan 

disina gede "disuruh besar', sedangkan 

gedekon "besarkan. 

Di samping makna 'kerjakan', juga terdapat makna 'mengang- 

gap”, 'menyebut', misalnya 

yakti "benar, sungguh', yaktikon "katakan benar, dan 

enya 'benar', Enyakon 'katakan ya'. 

Juga terkandung makna 'menguji' sebagaimana yang dinya- 

takan oleh kata dasar, misalnya 

terang 'nyata”, terangkon "menjadikan terang, terangkan', 

tetela 'nyata', tetelakon 'nyatakan'. 
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(3) 


Bentuk dasarnya berupa kata penunjuk tempat. Bentuk 

panjangnya mengandung makna bahwa obyek itu me- 

nuju tempat yang disebutkan oleh kata dasar, misalnya 

kandang 'kandang', kandangkon ' masukkan (binatang) 
ke dalam kandang', dan 

kaler 'utara', kalerk6n 'suruh pergi ke arah utara”. 


Jika bentuk dasarnya berupa kata tunjuk tempat atau 

waktu, biasanya memperoleh kata depan ka (kadang- 

kadang bentuk dasar itu berupa pemanjangan dengan 

-an). Dalam hal ini, sebenarnya bentuk itu lengkapnya 

bermakna 'bergerak ke arah tempat atau waktu yang di 

sebutkan oleh kata dasar', misalnya 

ka kaler 'ke utara', Uti kapanggih ku kuring kakaler- 
k6n "Uti kujumpai sedang pergi ke arah utara”, 

ka Batawi 'ke Jakarta?, ka-Batawik6on "bergerak menuju 
ke arah Jakarta, 

ka kulon 'ke barat”, kakulonkon 'ke arah Barat, dalam 
garis barat, bergaya Barat (Eropa), diuk dina korsi 
adat kakulonke@n 'duduk di atas kursi bergaya Eropa”, 

kaeropaan 'keeropah-eropahan', kaeropaankon "menurut 
gaya Eropa, dalam gaya Barat”, rea urang pribumi anu 
make tata kaeropaankon 'banyak penduduk pribumi 

yang mempergunakan tata (gaya) keeropah-eropah- 

an”. 4 

kaay6naan "bersifat masa kini”, 
kaayonaankon 'bercorak yang sesuai dengan sifat 
masa kini', dalem kaaydnaankon mah t6 pati hayang 
disembah-sembah "bupati pada masa sekarang (akhir- 
akhir) ini tidak terlalu ingin disembah' (dalem ayona 
'bupati yang sekarang?). 

kabaholaan "bersifat masa silam', kabaholaank6n 'meng- 
anut sifat-sifat masa silam, kolot', 


kasorena "lewat tengah hari”, kasorenakon 'menjelang 
senja”, ari kasorenakon loba anu dagang di pasar jika 
menjelang senja banyak yang berjualan di pasar”, 

kaisukna 'pada waktu pagi”, kaisuknakbn 'menjelang 
pagi, nu lalajo kaisuknakon t6 aya saurang-urang 
acan "menjelang pagi penonton tak ada seorang pun', 

kaurang 'kepada kami (kita), lain kaurangkin 'bukan- 
nya diberikan kepada kami (kita)'. 


Makna-makna yang diterangkan di atas itu kadang-kadang 
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juga dapat terkandung tanpa penambahan akhiran -kon ke- 
pada kata dasarnya. Juga sering terjadi bahasa lisan memberi- 
kan makna tertentu terhadap bentuk -k6n itu, seperti terlihat 
dalam contoh-contoh berikut, 
(nga)borom 'mencat merah, memberi warna merah (pada 
batik)', 
(nga)boroman 'memberi warna merah (kepada sesuatu)', 
(nga)boromkon 'menjadikan lebih merah”, '$ 
(nga)hidong 'mencat hitam, memberi warna hitam (pada 
batik), 
(nga)hidongan ' membuat warna hitam (misalnya kepada 
bambu)”, 
(nga)hidongkon ' menjadikan lebih hitam?, 


(nga)bodasan ' memberi warna putih, memutih”, 
(nga)bodaskon 'memutihkan, mencat putih', 


(nga )gedean "membesar, menjadi besar”, 

(nga)gedekon "membesarkan, mengutamakan (tanpa memi- 
kirkan hal lain)”, 

ngiring 'ikut, mengiring” (Lemes), 

ngiringan (kiasan), "mengikuti, menurut, 

ngiringkon 'mengiringkan (misalnya penjahat)”, 

nurut 'menurut', 

nurutan "meniru, menuruti), 

nurutkon 'mengikuti, menurut (kiasan)”, 

ngomong 'berkata', 

ngomongan "menasihati, 

ngomongkon "membicarakan, menggunjingkan', 

ngantor 'mengantar', 

ngant6ran ' mengirim, mengantar (makanan, misalnya un- 
tuk yang bekerja di sawah)”, 

ngantorkon 'mengantarkan' 

naek 'naik, memanjat', 

naekan 'memanjat (sesuatu), 

naekkon "menaikkan?, 

(nga)beresihan 'membersihkan?, 

(nga)beresihkon "menjadikan lebih bersih (misalnya, mula- 
mula mandi di sungai, lalu membersihkan lagi)”, 

nyokitan 'menajami, meruncingi, menajamkan, 

nyGkotkon "lebih meruncingi, menjadikan lebih tajam”, 
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(ng)Jasakan ' memasak, 
(ngJasakkon 'menyegerakan masak, mempercepat agar 
masak, 


turun 'turun', 

nurun 1. 'menyalin (tulisan), 2. 'mencontek', 3. 'mewaris, 
menurun (watak, sifat), 

nurunan 1. "menuruni, 2. "mulai menuai', 

nurunkon "menurunkan. 


b. Pekerjaan bersama 
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a) Dengan arah pekerjaan, obyek terdapat dalam subyek, misal- 


nya pontaskon 'seberangkan, bawa (sesuatu, seseorang) ke 
seberang”. 


b) Obyek merupakan alat untuk melakukan pekerjaan, misalnya 


tonggol 'pukul', tonggolkon' pukulkan (sesuatu), pukul de- 

ngan”, 

parab 'makanan (hewan)', parabkon 'makankan (sesuatu) ke- 
pada”, 

pondot tutup”, pondotkon 'tutupkan, tutup dengan', '$ 

tulis tulis, tuliskon "tuliskan (apa yang ada di dalam kepala 
pikiran), sesuatu yang dipergunakan untuk menulis'. "7 


c) Pekerjaan itu berpasangan dan subyek itu dianggap muncul 


dengan memandang atau karena obyek itu, dalam hal demiki- 

an, selalu memperoleh awalan pa(ng)—,misalnya 

mOli '"membeli', pangmolikon 'tolong belikan (demi keperlu- 
an) seseorang”, 

lumpat "lari, panglumpatkon 'menolong lari (untuk sese- 
orang)”, lumpatkon 'suruh berlari?. 


(1) Kadang-kadang -koOn memiliki lebih dari satu makna, 
walaupun kata dasarnya cuma satu, misalnya 
sapukon samping 'mempergunakan kain untuk menya- 
pu, 
sapuko6n runtah 'sapukan sampah), 
tuliskon kecap "tuliskan kata”, 
tuliskon kalam "tuliskan (dengan mempergunakan) tang- 
kai pena', 
omongkon Nata 'mempergunjingkan Nata”, 
omongkon rasiah "membicarakan rahasia”. 
(2) Jika dipergunakan pang:-....-k6n, maka akhiran -k6on yang 
seharusnya terdapat pada kata jadian itu, tidak ditulis- 
kan lagi, misalnya 


diukkon budak 'dudukkan anak (kecil) itu', 

pangdiukkon(kon) eta budak "tolong dudukkan anak 
itu”, 

asupkon buku "masukkan buku (itu)', 

pangasupkon(kon) eta buku 'tolong masukkan buku 
itu. 


Catatan: 

Walaupun akhiran secara sempurna menghubungkan pekerjaan dan 
obyek, tetapi kadang-kadang masih juga dipergunakan ka atau 
kana. Kata-kata ini diperlukan untuk menghindarkan salah penger- 
tian yang mungkin muncul (lihat di atas pada -an), misalnya 


kuatkon maneh 'menguat-nguatkan diri', 

kuatkon kana badan 'menguatkan badan?, 
cilakakon maneh 'kecelakaan (dalam dirinya)", 
cilakakon ka maneh 'kecelakaan terhadap dirimu'. 


Contoh-contoh pemakaian bentuk-bentuk yang dibicarakan di 
atas, diberikan dalam bab Kata Jadian. 


CATATAN: 


: Kata-kata ini terdengar sebagai kata majemuk, dan akan dibicarakan dalam bagian 
berikut. 


2 Agar tidak membatasi pembicaraan tentang ini dalam bab berikut, di sini hanya di- 
berikan sejumlah contoh bentuk jamak saja, yang sekilas nampak tak ubahnya dengan 
”pengimbuhan”, 


ku di sini berfungsi menguatkan. 

kapan ... oge 'bukankah ... juga" 
mana di sini menguatkan kata berikutnya. 
bawaning ku "karena" 


Jd Oo un $£ w 


Kata-kata ini umum memperoleh awalan (sengau, di-): dalam bentuk dasar hanya 
muncul sebagai perintah. 


8 Lihat juga b.a) 


? Lihat juga di bawah ka- —— -fan) (Kata jadian). 
10 
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Dengan sisipan -ar- 
Dengan sisipan -al- 


13 Lihat juga pada pi- di bawah c. pembatasan 


13 Demi singkatnya, contoh-contohnya hanya diberikan dalam bentuk dasar (tanpa 


awalan) yang hanya muncul sebagai perintah. Dalam terjemahan tidak selalu penger- 
tian perintah itu masih terasa. 


14 Bandingkan dengan 
adat Jawa 'adat Jawa' 
(adat) kajawan 1. 'menjadi Jawa (dalam kebiasaan)', 2. 'termasuk bersifat 
Jawa' 
(adat) kajawankon "(adat) menurut garis Jawa, sesuai dengan arah Jawa'. 
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Bandingkan dengan kata panjangkon 'panjangkan”, ngaddkoitkon atau nepikin 'men- 
dekatkan, menyampaikan”, contoh Barang ngadokGtkon ka Bogor ger hujan 'Ketika 
mendekati Bogor, hujan pun turun”, 


Bandingkan: pondotan panto "tutupi pintu', 
pondotkon panto 'tutupkan pintu”. 
Bandingkan: tulisan kertas "tulisi kertas, tulis pada kertas", 
tuliskon karangan " tuliskan karangan”, 
tuliskon patlot "tuliskan pinsil, tuliskan (dengan) pinsil'. 


3. KATA JADIAN 


Keempat bentuk yang dibicarakan di atas tidak selalu muncul 
demikian, tetapi juga dapat dianggap sebagai dasar sebuah kata 
jadian, yaitu kata yang mengandung awalan! atau sisipan. Dengan 
bentuk panjang -kon dan -an pun (sebagai kata kerja) aturan itu 
berlaku. Dengan demikian, keempat bentuk itu seperti yang telah 
dibicarakan terdiri dari (1) akar sederhana, misalnya tenjo "lihat 
dengan kata jadiannya nenjo, ditenjo, katenjo, silih tenjos (2) da- 
sar kata majemuk, misalnya tanda tangan menjadi nanda tangan: 
(3) dasar berulang, misalnya buka-buka menjadi dibuka-buka, dan 
bobodo menjadi ngabobodo, dan (4) dasar panjang, misalnya ge- 
dean menjadi ngagedean, dan gedekon menjadi ngagedekon. 

Sering kali terjadi, sebuah kata jadian — jadi kata yang ber- 
awalan atau bersisipan, kadang-kadang juga mengandung lebih dari 
satu awalan — dipergunakan sebagai dasar untuk kata jadian baru 
(jadi, menerima awalan yang kedua). Berituk ini selalu dapat di- 
anggap sebagai dasar kedua. ? 


Beberapa contohnya adalah sebagai berikut: 


kata dasar dasar kedua kata jadian 
santri 'santri pasantren masantren 
nyaah "sayang kanyaah pikanyaah ? 
raja 'raja' piraja miraja, dipiraja 
harop 'depan” (sangharop) nyangharop 
bongot "wajah sibongotan nyibongotan 
boli 'beli' pangmolikon dipangmolikon 


Kata jadian terbentuk karena imbuhan berupa awalan atau 
sisipan. Awalan dan sisipan itu mempunyai makna sintaksis, dan 
dapat dibagi menjadi empat, yaitu (1) dapat menjelaskan bahwa 
pekerjaan atau subyek dominan, (2) dapat menunjukkan pada ta- 
hap apa keterangan itu terdapat, (3) dapat memberikan batas ter- 
hadap keterangan, dan (4) menunjukkan jamak dari subyek, ob- 
yek, atau keterangan. 
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3.1 AWALAN SEBAGAI PENUNJUK LENTONG 


Sebagai penunjuk lentong, yang berperan ialah awalan sengau. 


3.1.1 Bentuk 

Bunyi sengau itu dapat berupa (a) sengau dari konsonan awal kata 
dasar, misalnya m untuk p, b, dan w, ng untuk k, dan sebagainya, 
dan (b) suku kata nga-. Kata-kata yang konsonan awalnya ber- 
ubah karena sengau, jika memperoleh awalan nga-, maka konso- 
nan itu tetap. Gambaran singkatnya adalah seperti terlihat di ba- 
wah ini: 


3 | Contoh 
Konsonan awal | Sengau Hm 
ar | dasar | katajadian 





t tulis 'tulis' nulis 
C, $ cukup 'cukup' nyukup 
siku 'siku' nyiku 
k korot 'kerat' ngorot 
p.b paksa 'paksa' maksa 
bayar 'bayar' mayar 
yang lain dengda 'denda' ngadengda 
jajar "jajar ngajajar 
26ro 'seru' ngagero 
hatop 'atap” ngahatop 
musuh 'musuh' ngamusuh 
rante 'rantai ngarante 
lakop 'liput' ngalakop 
walon 'sahut' 


Catatan: 


ngawalon 


a) ng- dipergunakan jika dasar itu diawali oleh vokal, misalnya 


arah 'harap, ancam”, ngarah 'mengharap, mengancam', 
ontong 'cermin', ngontong 'becermin', 
impi 'mimpi', ngimpi 'bermimpi', dan 
urus "urus ', ngurus "mengurus. 
b) Dari dol6 “lihat dibentuk baik n6l6 maupun ngad6l6 'melihat', 
dan dari deleh 'lihat', muncul n€leh dan ngadeleh 'melihat'. 
c) Dasar yang dimulai dengan b- umumnya dibentuk dengan nga-, 
misalnya 
bobot 'banting', ngabibot(kdn) 'membanting(kan)', 
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babuk "pukul, ngababuk "memukul, dan 
bisu 'bisu', ngabisu "membisu? 

d) Dari kata suhun muncul nyuhun "membawa di atas kepala”, dan 
nuhun 'terima kasih” yang sekarang dianggap sebagai kata dasar. 
Juga s yang terdapat pada awalan sang- kadang-kadang berubah 
menjadi 1, misalnya 
sanghunjar 'selonjor' menjadi nyanghunjar atau nanghunjar, dan 
sanglandoh "menghadap ke hilir', menjadi nyanglandoh atau 
nanglandoh. 


e) Beberapa dasar yang diawali konsonan j, berubah menjadi ny, 
misalnya 
jion 'buat', nyion "membuat, 
jampe 'jampi', nyampe 'menjampi , 
joong 'tengok', ny6ong 'menengok', dan 
jait "angkat, ngajait "mengangkat. 

f) Kata-kata bersuku tunggal memperoleh swa, kemudian secara 
tetap memperoleh ng, misalnya 
(e)cet 'cat', ngecet 'mencat, mengecat”, dan 
(e)blak 'terbuka', ngeblak "terbuka lebar-lebar”. 

g) Dari kata enta 'minta?, ilu 'ikut', dan kudu 'harus', muncul 
kata-kata ngenta, ngilu, dan ngudu. Dari situ muncul kata-kata 
dengan sisipan -um-, menjadi menta (dari pumenta), milu (dari 
umilu), dan mudu (dari kumudu). 

h) Di depan kata-kata dasar dengan dwipurwa (dasar kedua) selalu 
dipergunakan nga-, tidak peduli apapun konsonan awalnya, 
bobodo 'tipu', ngabobodo 'menipw', dan 
nye€nyeri 'sakit', nganyenyeri "menyakiti (hati)'. 


3.1.2, Makna 
Melalui penambahan sengau itu terbentuklah kata-kata (a) gerak, 
(b) sifat dan arah, dan (c) kerja. 
a) Kata-kata gerak 
sawah 'sawah', nyawah 'mengerjakan sawah, bertani di sawah', 
huma "ladang”, ngahuma ' mengerjakan ladang, bertani di ladang”, 
toko 'toko', noko 'berjualan di toko, membuka toko”, 
warung '"warung', ngawarung "membuka warung, berdagang di 
warung, 
ronggeng 'tonggeng”, ngaronggeng "bekerja sebagai ronggeng”, 
ontong cermin , ngontong 'becermin', 
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kolong "kolong, ngolong 'masuk ke dalam kolong, 

pasanggrahan 'pesanggrahan', masanggrahan "tinggal di pasang- 
grahan', 

kaler 'utara', ngaler "pergi ke utara”, 

sisi 'sisi, tepi”, nyisi 'menepi', 

Endog 'telur”, ngendog "bertelur, 

poting 'malam', mdting 'bermalam?, dan 

longit "hilang, ngalongit "menghilang. 

Anak bagian kelompok ini membentuk dasar kedua dengan 

awalan saf(ng) yang bermakna tempat sebagaimana dinyatakan 

oleh kata dasar, dalam beberapa arah bagian tubuh dijadikan 

tempat, misalnya 


(sang)harop 'depan', nyangharop (juga nyangaroip) 'mengha- 
dap(i, 

(sang)gigir "pinggir, nyanggigir (juga nyangigir) '(duduk, ber- 
baring) miring”, 

(sanglandoh) 'hilir', nyanglandoh "pergi ke tempat yang lebih 
rendah, 

(sanghunjar) 'selonjor', nyanghunjar (juga nyangunjar) 'duduk 
berselonjor kaki”, 

(sangsaya) ' miring”, nyangsaya '(berbaring) miring”, 

(sang)hulu 'kepala”, nyanghulu (juga nyangulu) 'berbaring de- 
ngan kepala ke arah...' 


b) Kata-kata sifat dan keadaan, diperikan 'akibat', atau 'hasil ge- 
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rak', misalnya 

buka 'buka', muka 'terbuka', 

kait "kait, sangkut', ngait 'tersangkut?, 

(jungjung) 'angkat', ngajungjung "mengangkat, 

tutup 'tutup”, nutup "tertutup”, 

cagak 'cagak, cabang”, nyagak "bercabang. 
Beberapa di antaranya dapat diperikan dengan "bertindak 

sebagai”, 'berbuat seperti”, "berlaku sebagai', misalnya 

baju 'baju', ngabaju "mendarah daging”, (melekat seperti baju), 

bata 'bata', ngabata "keras (seperti bata), mengeras”, 

batu 'batu', ngabatu 'keras (seperti batu), membatu”, 

payung "payung, mayung 'mumbul (layang-layang), 

tasma 'kaca mata”, nasma '(gundu, bola bilyar) terletak ber- 
dekatan (seperti kaca mata)”, 

kongkorong 'kalung”, ngongkorong 1. 'lebar seperti leher baju”, 
2. 'seperti tali leher yang tergantung (pada anjing, misalnya)”. 


c) Kata kerja, misalnya 

buka 'buka', muka '"membuka', (bandingkan dengan b), 

kait 'kait, sangkut”, ngait "mengait' (bandingkan dengan b), 

tutup 'tutup”, nutup 'menutup', (bandingkan dengan b), 

kubur '"kubur', ngubur 'mengubur', 

bodo 'bodoh', ngabobodo 'menipu', 

nyeri 'nyeri”, nganyenyeri "menyakiti (hati), 

picon 'buang', micon "membuang, 

ruksak 'rusak', ngaruksak 'merusak', 

beja 'kabar', ngabejakon ' memberitahukan”, ngabejaan ' memberi 
tahu”, 

tanya 'tanya', nanyaan 'melamar, meminang”, nanyakon 'mena- 
nyakan'. 

Dalam kelompok ini pun terdapat dasar kedua, yaitu: 


(a) 


(b) 


(e) 


(d) 


kata jadian dengan sang (lihat a), dilengkapi akhiran -an 

atau -kon, misalnya 

(sang)harop 'depan”, nyangharopan 'menghadapi', nyang- 
haropkon 'menghadapkan', 

(sanghunjar) 'selonjor', nyanghunjaran ' menyelonjori', 
nyanghunjarkon 'menyelonjorkan'. 

Kata jadian dengan awalan pi- (awalan ini akan dibahas 

kemudian), misalnya 

pibapa 'dipandang sebagai ayah', mibapa "memandang, 
menganggap ayah, 

pisatru 'dianggap musuh', misatru "menganggap musuh'. 

Kata jadian dengan gabungan awalan pi- dan ka-, misalnya 

(pikaresep) "yang disukai', mikaresep 'menyukai?, 

(pikagila) "yang dianggap gila”, mikagila "menganggap gila”, 

(pikaera) 'yang menyebabkan malu', mikaera ' memalui 
(sesuatu)?. 

Kata jadian dengan awalan pang- yang terdapat pada dasar 

panjang dengan -kon (kadang-kadang pang- itu sendiri 

masih dilekatkan di depan bentuk jadian), misalnya 

(pangmoncitkon) "tolong sembelihkan', mangmoncitkon 
'menolong menyembelihkan', 

(pangbalanjakon) "tolong belanjakan', mangbalanjakon 
'menolong membelanjakan', 

(pangnaliankon) 'tolong menalikan/menambatkan', mang- 
naliankon 'menolong menalikan/menambatkan', 

(pangasupkon) 'tolong memasukkan', mangasupkon 6 'me- 
nolong memasukkan untuk ...', 
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(nyibongotan) 'mencucikan muka .. , mangnyibongotan- 
kon "menolong mencuci muka ...'. 


Yang mana di antara kelompok ini yang termasuk bentuk se- 
ngau, dan dalam kaitan apa pula maknanya berhubungan de- 
ngan kata dasar, tidak dapat diperikan aturannya secara pasti: 

yang demikian ini harus dilihat secara khusus satu-persatu. 

Barangkali yang dapat dianggap sebagai satu-satunya aturan ia- 

lah bahwa makna bentuk sengau terdapat dalam hubungan de- 

ngan kata yang berhubungan dengan kata dasar itu. 

Penambahan sengau kepada kata gerak atau kata kerja menan- 
dai gerak itu berasal dari subyek (meninggalkan subyek). Dalam 
pada itu, kata sifat dan kata keterangan yang dimaksudkan ialah 
sifat dan 'keterangan' dengan tekanan kepada subyek yang di- 
sebutkan itu. Sebaliknya ada bentuk tanpa sengau, jika hasil (aki- 
bat) gerak itu berkaitan dengan obyek yang disebutkan. (Yang 
terakhir ini hanya muncul jika ada obyek, jadi dengan kata kerja). 

Di bawah ini disertakan sejumlah contoh pemakaian bentuk se- 
ngau. Dalam bab berikut akan banyak dibicarakan bentuk dengan 
sengau dan tanpa sengau ini, jika makna dan pemakaian awalan 
tersebut masih jelas akan muncul. 


Contoh pemakaian' 


l. Ari kor nyeri mata ngicop oge hese. 2. Nata kor nangtung di 
buruan. 3. Nata nyarande kana tihang. 4. Maneh ulah hees nang- 
karak. 5. Gunung Tangkubanparahu siga parahu nangkub. 6. Wengi 
tadi mah abdi to tiasa mondok pisan. 7. Langlayangan kuring to 
daekin ngapung. 8. Walungan ngocor ka laut. 9. Aki-aki kor 
11. Si Karim nolol tina jandela. 12. Kuda Batak buntutna ngang- 
sar. 153. Ari ditenjo ti para aya tambang ngambay. 14. Ti kajauhan 
kuring ningal hasop ngelun. 15. Kareta api ari mengkol sok deng- 
dek. 16. Palebah dinya eta jalan nyimpang ngidul. 17. Kapal teh 
nyisi bae h€nto ka tengah. 18. Pelak kuring kacang teh gos melen- 
tung. 19. Cai ngagolak ari saabna nyambuang ka luhur. 20. Borang 
poting oge pantona nutup bae. 21. Hasan mah kor ngajanteng bae 
di buruan. 22. Mas Nata mah ana nyarita kudu bae bari meta. 
23. Eta parahu nyoloyong ka tengah, 24. Manuk ngalayang di 
awang-awang. 25. Ti tadi oge Nata mah ngedeng bae. 26. Kapal 
ngambang di sagara. 27. Di walungan rea lauk anu nenggak. 
28. Hayam bikang ngupuk di kolong. 29..Si Karim kor ngigel 
di tepas. 30. Ari hudang hees kuring mah kudu bae nguliat hola. 
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Terjemahan: 


Dari kata kerja yang menyatakan perintah, subyek atau obyek 
harus ditanggalkan. Dalam yang terakhir itu diperlukan (a) obyek- 
nya telah disebutkan, dan (b) obyek itu sudah pasti nyata atau 


Jika sedang sakit, mengejapkan mata juga sakit. 
Nata sedang berdiri di halaman. | | 
Nata bersandar ke tiang. 

Kamu jangan tidur telentang. 

Gunung Tangkubanparahu seperti perahu telungkup. 
Tadi malam saya sama sekali tak dapat tidur. 
Layang-layang saya tidak mau terbang. 

Sungai mengalir ke laut. 

Kakek-kakek sedang berjemur di tepi jalan. 
Karena sangat sakit (nyeri), si Karim menyeringai. 
S1 Karim sedikit kelihatan di jendela. 


. Kuda Batak ekornya menyapu tanah. 
. Ketika dilihat dari loteng ada tali tergantung. 


Dari jauh saya melihat asap mengepul. 


. Kereta api jika membelok suka miring. 
. Di (dekat) situ jalan itu menyimpang ke selatan. 


Kapal itu menepi saja, tidak ke tengah. 


. Kacang yang saya tanam sudah bersemi. 
. Air mendidih, uapnya mengepul ke atas. 


Siang malam juga pintunya selalu tertutup. 
Hasan sedang berdiri tidak bergerak di halaman. 


. Mas Nata jika bicara selalu dengan gerakan. 

. Perahu itu meluncur ke tengah. 

. Burung melayang di angkasa. 

. Dari tadi juga Nata berbaring saja. 

. Kapal mengambang di laut. 

. Di sungai banyak ikan muncul. 

. Ayam betina ngupuk (mandi debu) di kolong. 


Si Karim sedang menari di serambi. 


. Jika bangun tidur saya selalu menggeliat dulu. 


diperikan. 


Contohnya: 


d. 


dalam kalimat "ambil kertas!”, obyek itu disebutkan, jadi ini 
sama sekali belum pasti, mungkin saja kertas yang diinginkan 
itu tidak ditemukan: 
. ketidakpastian itu hilang seandainya kertas itu lebih dijelaskan, 
misalnya "ambillah kertas merah yang terletak di atas meja 
kantor itu!” 


Pada b, bentuk itu tanpa sengau, karena kertas itu sudah terpeta 
dalam ingatan. Tetapi hal itu dapat juga menggunakan bentuk 
sengau, jika ada orang yang harus melakukan pekerjaan itu. 

Dengan kata gerak dapat saja obyek tidak muncul. Jika ada 
sengau, maka bentuknya menjadi tetap, misalnya nyisi (dari sisi) 
'pergi ke sisi, tepi”. 


Contoh pemakaian: 


1. Uti, ulah diuk di dinya, panas. Ka dio pindah. 
2. Montong indit ayona, g0s burit. Mondok bae di dio. 
3. Uti, repeh, ngeceblek bae, gandeng! 
4, Nyingkah siah, ulah ngajedog di dinya! 
5. Nyisi barudak, nyisi! Itu aya mobil! 
6. Uti, cokot eta hayam teh! 
1. Uti, cokot hayam tina paranje, ponciton! 
8. Boli bae ku maneh io kuda teh. 
9, Sing" alus maneh nulis teh! 
10. Tulis ku maneh dina buku catetan. 
11. S6soh ka ditu eta samping teh, goning gos lodro naker! 
12. Pok gora ngomong, naon pikarepon sia teh? 
13, Bus ka ditu sia gora mandi! 
14. Jut sia gora turun! 
15. Pake ku maneh eta baju teh. 
16. Ampihkon eta buku teh, ulah sina gular-goler! 
17. Bedahkon balong teh, jual ku sia laukna. 
18. Cabut eta paku teh, ulah sina nanceb dina tihang. 
19. Hakan ku sia eta cau teh. 
20. Inum io ubar teh. 
21. Abuskon kana saku eta duit teh. 
22. Bolom eta lauk teh. 
23. Pulangkon id buku teh kanu boga. 
24, Uti, siram pepelakan anu dina bunderan teh! 
25. Uti, ganti hola tehna. 
26. Menta sia duit ka bapa sia! 
21. Candak bae ku gamparan, montong miwarang ka abdi. 
28. Lurah, omean io jalan teh. Benerkon pagerna, ulah sina 
arudulan. Bejakon ku maneh ka anu boga, cok aing kituh! 
29. Laan kadinya tambangna eta kuda teh. 
30. Tonggol ku sia kadinya eta kuda teh. 
31. Pecut atuh kusir kudana, aya rada gancang. 
32, Poncit hayam teh barudak, rek aya tatamu! 
33. Lingkupkon buku teh! 


Dug gora ngedeng, ari gos tunduh mah. 


. Nyingkir sia, ulah nangtung di dinya! 


Langkung sae kulem bae sawengi doi, ontong mulih ay6na. 
Tonggol bae ka dinya eta budak teh! 
Sok bae tondon di dinya dina meja. 


. Alungkon bae ka dinya. 
. Kuncikon hola atuh pantona. 
. Panggantungkon io baju aing dina paku. 


Calik bae holaanan di dio di pengker. 


. Mangga linggih. 


Gora prak, maneh gora nulis. 


. Mogos ulin teh, gos burit! 


Terjemahan: 


Uti, jangan duduk di situ, panas. Pindah ke sini. 
Jangan berangkat sekarang, sudah sore. Tidur saja di sini. 
Uti, diam, berkata saja, ribut! 

Enyah kau, jangan diam di situ! 

Menepi anak-anak, menepi! Itu ada mobil! 

Uti, ambil ayam itu! 

Uti, ambil ayam dari kandang, untuk dipotong! 
Beli saja olehmu kuda ini. 

Yang bagus kau menulis! 

Tulis olehmu dalam buku catatan. 

Cuci kain itu ke sana, ternyata sudah sangat kotor! 
Cobalah berkata, apa maksudmu? 


. Segeralah kau mandi ke sana! 


Cepatlah kau turun! 

Pakailah baju itu olehmu. 

Simpanlah buku itu, jangan tergeletak begitu! 
Keringkan kolam itu, ikannya jual olehmu. 
Cabutlah paku itu, jangan tertancap di tiang. 


. Makanlah olehmu pisang itu. 
. Minumlah obat ini. 
. Masukkan ke dalam saku uang itu. 


Bakarlah ikan itu. 


. Kembalikan kepada yang punya kitab ini. 


Uti, siramlah tanaman pada bundaran itu! 
Uti, ganti dulu (air) tehnya. 


. Mintalah kau uang kepada ayahmu! 
, Anda bawa saja, jangan menyuruh saya. 
. Lurah, perbaiki jalan ini. Perbaiki pagarnya, jangan beran- 


takan! Katakan olehmu kepada yang punya, kataku! 
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29. Lepaskanlah tali kuda itu. 


Pukullah olehmu kuda itu. 
Cambuklah kudanya, sais, agar agak cepat. 
Potonglah ayam itu, anak-anak, bakal ada tamu! 


33. Tutupkan buku itu! 
34, Tidurlah, jika sudah mengantuk! 


Enyah kau, jangan berdiri di situ! 


36. Lebih baik menginap saja semalam lagi, jangan pulang seka- 


rang. 


37. Pukul saja anak itu! 

38. Taruh saja di situ, di atas meja. 
39. Lemparkan saja kesitu. 

40. Kuncikan dulu pintunya. 


Gantungkan bajuku ini pada paku. 


42. Duduk saja dulu di belakang. 

43. Silakan duduk. 

44. Cepatlah, kau menulis! 

45. Berhentilah bermain, sudah senja! 


3.2 AWALAN SEBAGAI PENUNJUK TAHAP 


Dalam hubungannya dengan penunjuk tahap itu, dapat dibedakan 
tahap-tahap berikut: 


d. 
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Tahap awal, yang tidak sedikit dan pula tidak terlalu banyak 
permulaan gerak itu dimaksudkan, tetapi yang seluruhnya di- 
sebutkan, bahwa gerak yang berlangsung tidak pasti itu 
karenanya tidak tertutup dari kemungkinan tujuan akhir. Pe- 
laku memulai gerak itu agar muncul, tentu saja tidak untuk 
mencapai tujuan akhir, tujuan itu bermula benar-benar dari 
bentuk kata sebagaimana adanya. Secara tersurat haruslah di- 
perhatikan bahwa yang terakhir itu — memperkirakan tujuan 
akhir dan karenanya secara keseluruhan terkena gerak — tidak- 
lah tertutup dan pada umumnya juga tetap berlangsung, sepan- 
jang tidak bertentangan dengan pernyataan melalui penambah- 
an 'tidak bahagia”, 'tidak berlaku”, 'tanpa tujuan', dan sebagai- 
nya. 

Contoh dalam bahasa Belanda hij sloeg naar den hond, misal- 
nya, memperlihatkan bahwa gerak siaan itu mulai, orangnya 
memegang tongkat, tetapi belum demikian pasti bahwa tujuan 
akhirnya, yaitu anjing (hond) itu diperhitungkan. 


. Tahap antara yang memperlihatkan adanya pembatasan lama- 


nya berlangsung gerak tersebut. Gerak itu, secara keseluruhan, 


sejak awal hingga akhir, berlangsung, jadi dalam waktu yang 
tertentu, yang — berdasarkan makna kata dasarnya — dapat 
terjadi cepat atau lama. Tidak lagi "tanpa memperhitungkan 
hasil akhir”, penambahan seperti misalnya "tidak bahagia”, ”ti- 
dak berlaku”, dan sebagainya itu di sini tidak muncul. 

Contohnya dalam bahasa Belanda ialah hij sloeg den hond, 
yang memperlihatkan bahwa orang itu tidak hanya memegang 
tongkat, tetapi memukulkannya ke punggung anjing itu, gerak 
itu dengan demikian terletak di antara titik awal dan titik akhir 
(subyek dan obyek). 

Cc. Tahap akhir yang menekankan terjadinya akhir gerak, dengan 
mempertimbangkan tujuannya. Dalam hal itu, sering kali per- 
mulaan atau titik awal itu — dalam hal ini subyek — tidak nam- 
pak, tetapi sebenarnya ada. Hal itu memungkinkan terjadinya 
tidak hanya ada satu pelaku, atau hal itu sendiri tidak diharap- 
kan terjadi. Atau, dengan kata lain, kerja itu memperoleh sifat 
'dengan kebetulan, tak sengaja”. 

Contoh dalam bahasa Belanda de hond kreeg een klap, 
misalnya, terpusat kepada akibat gerak itu. Tentu saja hal 
ini tidak cukup jelas melalui sebuah kalimat saja, apakah orang 
yang punya kesengajaan, memukul anjing, ataukah anjing itu 
karena sialnya menerima pukulan. 


Ketiga tahap itu dapat digambarkan sebagai berikut: 


2 
0 0 
Contoh yang Jain ialah (dalam bahasa Belanda), 


l, in brand steken 2, (iets) verbranden 3, in brand staan, 
verbrand zijn. 


pukulan 


kepada 


(7 Es 
Sk | Je 
menerima 


“araraa 


meroukulkan 


3.2.1. Kata-kata Tanpa Awalan (Kata-kata Gerak). 

Di dalam bahasa Sunda terdapat sejumlah kata, yang — tanpa 
mengalami perubahan bentuk — menjelaskan bahwa melalui gerak 
sesuatu permulaan dilakukan, bahwa keadaan diam dari suatu 
gerak itu berlangsung. Misalnya saja, untuk menggambarkan per- 
mulaan makan, dipergunakan kata kop, dan untuk menggambar- 
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kan permulaan masuk, dipergunakan kata bus, sedangkan untuk 
bekerja, dipergunakan pek. Kenyataan menunjukkan bahwa kata 
kerja itu sendiri dapat tidak dipergunakan, tetapi pekerjaan itu te- 
tap berlangsung. 

Pada mulanya semua kata gerak ini terdiri dari satu suku kata, 
seperti cung, dur, tus, pang, dan nyat. Dengan penambahan sebuah 
vokal (kadang-kadang diikuti sengau) atau salah satu konsonan 
h, k, & b, s, l, j, c (umumnya diikuti €, kadang-kadang diikuti 
vokal lain dan sewaktu-waktu juga masih disertai sengau), kata itu 
menjadi bersuku dua, misalnya ungkut, jedur, gebrug, dan huap. 
Makna tambahan itu sekarang tidak dapat ditelusur lagi. Kata dasar 
tersebut sebagaimana adanya (tanpa tambahan) tidak sering lagi 
dipergunakan. 

Kata-kata itu dapat menjadi bersuku tiga dengan menyisipkan 
7- atau -I- (dengan sebuah vokal) kepada kata bersuku dua itu. 
Kadang-kadang yang ditambahkan adalah konsonan j atau c, d 
atau £ (mungkin kembali mengandung r atau I), misalnya kuluprak 
(dari kuprak) '(suara) ribut', bulubus (dari bus) 'masuk', kudupruk 
(dari pruk) "terkapar, dan sulusup (dari sup) 'masuk?, 

Kata-kata gerak ini banyak dipergunakan dalam gaya dongeng, 
dipergunakan untuk menggambarkan situasi agar lebih hidup. Pe- 
makajannya terdiri dari beberapa kemungkinan, yaitu 
a. Mandiri, misalnya 

Bus ka Iowong '(Ia) masuk ke dalam hutan, 

Gos bral ka Bogor "Sudah berangkat ke Bogor”, 

Kakara pek gos 6ron doi 'Baru mulai sudah berhenti lagi”, 

Sup! 'Masuk!', dan 

Pek! 'Coba, kerjakan !'. 


b. Diikuti sebuah kata yang menyatakan hal yang sama, dalam hal 
ini pekerjaan itu lebih ditekankan, tetapi ada sesuatu yang 
kurang meyakinkan jika hanya dipergunakan kata gerak itu saja, 
misalnya 
Byur lumpat 'Ta pun larilah. (lumpat lari”), 

Jebul datang (Tiba-tiba, maka) datanglah' (datang 'datang), 
Gek diuk "(Ia pun) duduk' (diuk 'duduk?), 

Les longit '(Maka) gaiblah, hilanglah' (longit 'hilang”), dan 
Pok ngomong 'Berkatalah (kamu)', (ngomong "berkata”). 


Contoh pemakaian (lihat juga di bawah Kata dasar) 


1. Kakara jol gos leos doi nyaba. 
2. Barang jung kuring nangtung, clik bae duit teh ragrag. 
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on Li 


KO 00 -g 


10. 


12. 
15. 
14, 
15. 


Ls 
18. 
H4. 
20. 
21. 
22. 


29, 
24. 
29. 


26. 
21. 


28, 
29. 


30. 
3, 
32 
33. 


Barang jegog eta anjing ngagogog, berebet bae kuring lumpat, 
tapi ari batur mah kalacat bae naek kana tangkal jambu. 
Jelana-jelema teh ger bae surak sarerea. Tadi isuk-isuk hujan, 
ayona gos ger doi hujan. 

Gora cur eta cangkir teh cician cai. 

Si Karim ujug-ujug hing bae corik. 

Kakara pok kuring ngomong, belewer bae manehna maledog 
ku buku. 

Kana eta omongan lat bae kuring poho. 

Juragan ujug-ujug gantawang bae nyosol ka kuring. 

Barang bray bukuna dibuka, beh manehna manggih duit 
saperak. 

Kuring mah dug bae ngedeng di tengah imah. 

Tuh kareta teh gos lar doi ngaliwat ka di6. 

Gora jung maneh gora nangtung. 

Pok kuring ngomong. 

Pamajikan kuring g6s cet doi moncit hayam. 

Mas Nata datang-datang bluk bae nyuuh ka bapana. 

Sarerea brak dalahar dina handapon kai. 

Kahar teh reg oron haropoin sakola. 

To lila hiliwir angin. 

Eta awewe ujug-ujug ret bae baod. 

Gora ret talian eta suluh teh. 

Manehna ret nenjo ka kuring. 

Barang gejebur kuring ragrag ka laut, ceg kuring nyekel kana 
papan. 

Nyi Uting gos helang doi nyuratan ka salakina. 

Si Karim kerelep tolom rek nyokot eta duit tina dasar cai. 
Barang gedak kapal nonggar karang, harita keneh kerelep bae 
kalebuh. 

Harita ngeng kuring ngadenge beja yen eta kapal kalebuh. 
Nyi Sari celetit nyiwit ka baturna, atuh gero (hing) bae nu 
diciwit corik. 

Ujug-ujug jetot bae nonjok ka kuring. 

Nata mah becir bae lumpat nenjo anu edan teh, geblus bae 
manehna asup ka warung. 

Ti harita ngek bae ngareheng ka kuring. 

Ari gok jong kuring, ngan ngok bae nyium. 

To pupuguh make cew nyarita ka juragan. 

Ujug-ujug kek bae manehna nyekel kana longon, coh bae 
nyiduhan ka kuring. 
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Terjemahan: 
1. Baru saja tiba sudah pergi lagi. 
2. Ketika aku berdiri, maka jatuhlah uang itu. 
3. Ketika anjing itu menggonggong, aku pun larilah, tetapi ada 
kawan yang memanjat pohon jambu. 
4. Orang-orang pun bersoraklah. Tadi pagi-pagi hujan, sekarang 
sudah turun lagi. 
5. Cepatlah cangkir itu diisi air. 
6. Si Karim tiba-tiba saja menangis. Baru saja aku berkata, ia 
pun melempar dengan buku. 
1. Terhadap omongan itu aku benar-benar lupa. 
8. Majikan tiba-tiba saja memarahi saya. 
9. Ketika buku itu dibukanya, ia menemukan uang satu rupiah. 
10. Aku langsung saja berbaring di tengah rumah. 
ll. Lihat, kereta sudah lewat lagi saja. 
12. Segeralah kau berdiri. 
13. Akupun berkata. 
14. Istriku sudah memotong ayam lagi saja. 
15. Mas Nata, begitu tiba, begitu bersujud kepada ayahnya. 
16. Semuanya makan di bawah pohon. 
17. Delman itu pun berhenti di depan sekolah. 
18. Tak berapa lama berhembuslah angin sepoi-sepoi basah. 
19. Tiba-tiba saja perempuan itu cemberut. 
20. Cepatlah ikat kayu bakar itu. 
21. Ia pun memandang kepadaku. 
22. Ketika aku terjatuh ke laut, segera aku berpegang kepada 
sebilah papan. 
23. Nyi Uting sudah berkirim surat lagi saja kepada suaminya. 
24. Si Karim pun menyelam untuk mengambil uang dari dasar 
air. 
25. Ketika kapal itu melanggar karang, seketika itu juga tengge- 
lamlah. 
26. Ketika itu aku mendengar bahwa kapal itu kandas. 
2). Nyi Sari pun mencubit sahabatnya, dan yang dicubit pun 
lantas saja menangis. 
28. Tiba-tiba saja (ia) meninjuku. 
29. Nata segera saja berlari ketika melihat orang gila, masuk ke 
dalam warung. 
30. Sejak itu ia membenci saya. 
31. Ketika bertemu dengan saya, lantas saja ia mencium saya. 
32. Tak jelas alasannya, ia mengadu kepada majikan. 
33. Tiba-tiba saja ia memegang lenganku, lalu meludahi. 
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3.2.2. Kata-kata dengan Awalan 

Dalam bahasa Sunda terdapat berbagai tahap gerak yang terutama 
disebabkan oleh penambahan sebuah awalan. Harus dibedakan, 
yang mana yang menonjolkan subyek (agens), dan yang mana pula 
yang menonjolkan obyek (patiens). Pada yang pertama, umumnya 
dipergunakan awalan sengau sebagaimana telah dibicarakan pada 
3.1., sedangkan pada yang kedua, yang menonjolkan obyek, ben- 
tuk dasar itu dipergunakan tanpa lebih. Perbedaan bentuk itu da- 
pat digambarkan sebagai berikut 


Taha A. Penonjolan gerak dan Penonjolan hasil dan 
: subyek obyek 


(a-) 
(ma-) 
Awal (ba-) 
(pa-) paN- 
(pi-) 
di- 
-in- 





Antara 


Akhir ka- 
ti- 


Pembicaraan selanjutnya berturut-turut berkenaan dengan (a) 
d-, ma, dan ba-: (b) pa-, paN-, dan pi-:(c) di-, -in-, ka-, dan ti-, dan 
(d) -um-. 


A. a-, ma-, dan ba- 

Awalan-awalan ini memberi tanda kepada kata yang dilekatinya 
sebagai kata keterangan, sifat, keadaan, atau gerak. Dalam baha- 
sa Sunda sekarang, hanya sedikit saja contoh yang dapat dike- 
mukakan. Bentuk-bentuk itu sekarang dianggap sebagai kata 
dasar, dasar tanpa awalan itu sering sekali dipergunakan. Awalan 
itu pada mulanya bermakna 'waktu yang tidak tentu', "mulai 
melakukan”, 'permulaan?, tidak lagi diperhitungkan, demikian 
juga dengan makna 'tahap awal, yang melatarinya. 


Contoh-contoh terpentingnya adalah sebagai berikut: 


a) a- 
Bentuk dengan awalan ini hampir semuanya bersuku dua, 
misalnya 
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awur tabur atah 'mentah' 


asup 'masuk' awit "mulai, asal 
asin 'asin' awas 'awas' 

acleng "loncat! aclok "lompat! 

asrah 'pasrah' asih "kasih, sayang” 
arek 'akan, mau' asak "masak, matang? 
alus 'bagus' alih "pindah, alih' 


Kadang-kadang awalan itu dilekatkan sebelum kata jadian de- 
ngan sengau, misalnya 
anut (dari tut) 'anut', 
antep (dari tep) 'biar, biarkan', 
antel (dari tel) 'sentuh, singgung”, 
ancrub atau acrub 'turun ke air', 
anclom atau aclom 'celup', 
amburusut (dalam bahasa lisan juga amburasut, dari burusut) 
'berceceran (dari sebuah ikatan)”, 
amburudut (dalam bahasa lisan juga amburadul, dari burudul) 
'bertebaran (misalnya kapuk dari sebuah bantal). 
b) ma- (me-) 
mabra 'benderang”, 
madawa (hanya dalam carita pantun) 'menyusahkan', 
mabek 'semerbak?, 
menyat "muncul, tampil ke tempat yang lebih tinggi, 
magawe 'membajak' (Sekarang juga dipergunakan untuk bu- 
ruh), seperti dalam contoh, Kuring magawe teh di tuan 
Anu "Saya bekerja pada tuan Anu'. 
c) ba- 
(a) Kata-kata gerak dan keadaan 
— balabuh 'berlabuh', 
badarat "berjalan kaki', 
bahola 'dulu (kala)', 
barabe 'berabe', 
balayar 'berlayar', 
bacacar 'berserakan”, 
basangkal 'nakal', 
balatak 'bertebaran'. 


(b) Gerak berbalasan 
badami 'berunding', 
barempug 'berunding', 
bagilir "bergilir, 
baganti "berganti. 


B. pa-, paN-, dan pi- 

Di samping awalan (maJa-, terdapat awalan pa-. Jika yang pertama 
berperan sebagai kata keterangan, maka awalan pa- memberi mak- 
na kata subyek, terutama dari sebuah kata benda. Kadang-kadang 
dalam awalan (mJa- itu terkandung dalam pa- makna berlangsung 
tidak pasti. Dengan menempatkan awalan pa- di depan sengau, 
maka gerak dan titik tolak gerak itu pun memperoleh tempatnya. 
(pa- dan pi- yang lain dibicarakan di bawah Pembatasan). 


a) pa- dan paN- 
1) Bentuk 
Bentuk dengan awalan pa- dapat dibagi menjadi dua kelompok, 
yaitu 
(Ll) yang menempatkan awalan itu di depan kata keterangan da- 
lam bentuk kedua (sekunder) atau bentuk dwipurwa, misal- 
nya 
dasar sederhana kedua: pa-menta (dari penta) "permintaan, 
(pa-dagang) 'pedagang”, 
pa-ngabisa (dari kabisa) "kepandai- 
an. 
dasar panjang kedua: pa-ngarsakon (dari karsa) "perminta- 
an, 
pa-nakonan” (dari takon) 'tempat 
bertanya”. 
dasar majemuk kedua:  pa-ng-kuring-menta-kitu 'sebabnya 
aku minta demikian. 
dasar dwipurwa: pa-buburung (dari burung) 'ganti 
rugi”. 
(2) yang menempatkan awalan itu pada kata benda dengan ga- 
bungan akhiran -an (dasar panjang pertama), misalnya pa- 
sawahan. 


2) Makna 

(1) Makna pokok awalan ini ialah memberi ciri kepada kata ke- 
terangan yang "menyendiri sehingga dapat diperlakukan se- 
bagai subyek dan bermakna sebagai kata benda, misalnya 


(a) pamenta 'permintaan' (dari menta 'meminta”), 
panyana 'perkiraan, dugaan?, (dari nyana 'kira, duga”), 
pamales 'pembalasan' (dari males ' membalas”), 
panggawe 'pekerjaan' (dari gawe 'kerja”). 

(b) pangabisa "kepandaian' (dari kabisa 'kepandaian'), 
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pangaweruh "pengetahuan? (dari kaweruh 'pengetahu- 


an), 

pangabogoh "kesukaan, kecintaan” (dari kabogoh 'pacar, 
kesukaan”), 

pangaboga "kepunyaan, milik” (dari kaboga 'kepunya- 
an), 

pangaboki kesukaan, kegemaran” (dari kaboki 'kegemar- 
an”), 


pangabutuh 'kebutuhan' (dari kabutuh 'kebutuhar”), 

pangawasa "kekuasaan, tenaga” (dari kawasa "tenaga, 
kekuatan”). 

(c) pangarsakon 'permintaan' (lemes) (dari ngarsakon 'rin- 

du'), 

aan 'menolong menguruskan” (dari ngajo- 
Johkon 'menguruskar”), 

pa(ng)rigelkon "menolong menguruskan” (dari ngarigel- 
kon 'menguruskar”), 

pa(ng)nuduhk6bn 'menolong menunjukkan”, (dari nuduh- 
kon 'menunjukkan?), 

pa(ng)metakon "menolong memperlihatkan? (dari meta- 
kon "memperlihatkan, memperagakar”). 


(d) panuduhan "petunjuk dari . . ' (dari nuduhan 'menun- 
juk?), 
panawaran penawaran' (dari nawaran 'menawar/i)”), 
panyarekan 'tempat seseorang menumpahkan marah, se- 
suatu yang dimarahkan/dilarang', 
pamapagahan 'seseorang tempat nasihat diberikan', 
(ma(pa)gahan "memberi nasihat (kepada seseorang)”. 


Di masa lampau, akhiran -an yang berhubungan dengan 
"tempat” gerak itu — sebagaimana dijelaskan oleh kata dasar — 
dinyatakan, menunjukkan gerak atau persona yang meng- 
akibatkan hasil akhir itu. Dalam banyak bentuk, jika pa- 
muncul di depan dasar kedua dengan -an, akhiran itu makna- 
nya sering muncul ke depan sehingga makna awalan tersebut 
seluruhnya terdesak atau bahkan hilang sama sekali. Sehu- 
bungan dengan itu, dapat dibedakan sejumlah ragam makna 
berdasarkan bentuk itu, yaitu: 


(1) menunjukkan gerak terhadap atau tentang seseorang 
(lihat di atas), misalnya pa-narosan 'pertanyaan terhadap 
seseorang”, 

(2) persona, tempat orang ..., misalnya panarosan 'orang 
yang menjadi tempat bertanya (orang lain)”, 


(3) tempat gerak dilaksanakan atau tempat orang melaksa- 
nakan yang disebutkan dalam kata dasar terhadap orang 
lain, misalnya pa-mulangan 'tempat orang memberikan 
pelajaran, sekolah, 

(4) hasil gerak itu dilaksanakan, misalnya pamaculan '“(ta- 
nah) yang selesai dicangkul'. 

Contoh-contoh lainnya ialah (tidak selamanya memperguna- 

kan bentuk panjang dengan -an), 

pamuntangan 'orang tempat yang lain bergantung” (dari 
muntangan 'menggantungi (seseorang ))', 

panganjukan 'orang tempat orang lain berutang” (dari 
nganjuk 'mengutang'), 

panganjrekan 'tempat orang menginap, penginapan, (dari 
nganjrekan ' menginap pada seseorang”), 

paniisan 'tempat orang mencari udara sejuk” (dari niisan 
'menjadi sejuk”), 

pa(ng)oronan 'tempat beristirahat, peristirahatan” (dari 
oron 'berhenti'), 

pa(ng)rereban 'tempat orang berhenti/menginap, peng- 
inapan' (dari rereb 'inap”), 

pamandian 'pemandian' (dari mandi, "mand? ), 

pa(ng)guyangan 'kubangan' (dari guyang 'kubang), 

pa(ng)diukan "tempat duduk' (dari diuk 'duduk?), 

panggantungan 'gantungan' (dari ngagantung 'menggan- 
tung”), 

pangragajian 'serbuk (bekas) gergaji” (dari ngaragaji "meng- 
gergaji”), 

pangalian '(tanah) galian” (dari ngali ' menggali”), 

pamaculan'(tanah) hasil dicangkuP (dari macul 'mencang- 
ku)), 

panatahan 'hasil menatah' (dari natah 'menatah”). 


Jika pa- itu terdapat di depan bentuk dwipurwa, maka kata 
jadian itu bermakna 'menjadi sebagaimana yang dinyatakan 
kata dasarnya”, misalnya 

pakokolot (dari kolot 'tua”) "menjadi tua, termasuk kelom- 

pok yang sudah tua”, 

pagegedean (dari gede 'besar”) 'menjadi besar, (dalam ke- 

adaan) besar: To nyana eta budak pagegedeanana jadi 
bangsat 'tak nyana anak itu setelah besar menjadi pen- 
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Curl , 
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Catatan: 
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paboborang (dari borang 'siang”) atau pasisiang (dari siang 


siang”) "(dalam keadaan) siang, sepanjang siang”, 


pasosore (dari sore 'sore”) "(dalam keadaan) sore, sore- 


(a) 


sore'. 


Dalam beberapa bentuk pa- dan pa-. . .-an yang memper- 
oleh sa- 'se-', makna yang muncul ialah "berlangsung 
tidak pasti”, jadi dapat dianggap sebagai ukuran waktu 
atau jarak, misalnya sa-panyeluk 'jarak yang memung- 
kimkan orang dapat berseru (memanggil)' (nyeluk 'me- 
manggil), 
Pergeseran makna itu dapat dijelaskan sebagai berikut: 
panyeluk 'seruan, panggilan” (tidak lazim dipergunakan), 
sa-panyeluk 'satu seruan, satu jarak seruan”. 
sa-pangududan 'waktu yang diperlukan untuk mengha- 
biskan sebatang rokok, serokokan?, 
sa-pangejoan 'waktu yang diperlukan untuk ngejo 'me- 
nanak nasi', 
sa-panyopahan 'waktu yang diperlukan untuk sekali 
nyopah 'makan sirih”. 
Kadang-kadang dapat muncul dua panyeluk 'jarak dua 
panggilan, tetapi secara umum dapat dikatakan bahwa 
tidak pernah dipergunakan kata bilangan selain sa- 
(yang tidak pernah mandiri). Kadang-kadang di belakang 
bentuk ini ditambahkan penunjuk keadaan -on, tetapi 
maknanya tidak berubah, misalnya sapanyelukon, sa- 
panyopahanon, dan sebagainya. 


Semua kata keterangan atau seluruh bagian kalimat — 
antara lain dengan awalan pa- dan sengau — dapat men- 
Jadi kata benda jika di dalamnya terkandung keterangan 
atau batasan yang erat. Dalam bahasa Sunda umumnya 
dipergunakan bentuk dengan pa-ng-, jika keterangan 
yang dimaksudkan itu mengandung alasan, misalnya 
datang "datang, tiba', 

pa-ng-datang 'kedatangan?, 

pa-ng-datang ka dio 'sebabnya datang ke mari?. 

Dalam pemakaian bentuk dengan pa-ng- itu jelas bahwa 


“kedatangan” tersebut membatasi sesuatu, dalam hal 
ini alasan kedatangan itu, misalnya 


Pang-datang-ka-di6, lantaran dicalukan 'Sebabnya da- 


tang ke mari, karena dipanggil. 

Demikian pula halnya dengan 

Panghento-datang-ka-dio, lantaran hento dicalukan 
'Alasannya tak datang ke mari, karena tidak dipang- 
1, 

Tung nana Kita ta lantaran kor butuh 'Alasannya 
(sebabnya) meminta demikian, karena perlu', 

Pangkuring-menta-kitu-teh, lantaran kor butuh '"Menga- 
pa aku meminta demikian, karena perlu', 

Pang-balik-ti-hola, lantaran pamajikan gering "Mengapa 
(aku) pulang lebih dulu, karena istriku sakit”, 

Pangcorik, lantaran inget ka indungna "Mengapa (ia) 
menangis, karena teringat kepada ibunya”, 

Pang-eta-budak-cirik, lantaran inget ka indungna 
'Mengapa anak itu menangis, karena teringat kepada 
ibunya”, 

Pang-aya-nu-maling, lantaran hento ditungguan 'Menga- 
pa ada yang mencuri, karena tidak ditunggui, 

Pang-jadi-kitu, lantaran salah kolotna "Mengapa (ia) 
menjadi demikian, karena kesalahan orang tuanya”. 

Pang-diserahkon-teh-Uti-ku-salakina, lantaran goreng 
adat "Mengapa Uti dicerai oleh suaminya, karena-adat- 
nya (kelakuannya) jelek”, 

Naon sababna pang-maneh-balik? 'Apa sebabnya (yang 
menyebabkan) kamu pulang?” 

Demikianlah, maka pang- pun memperoleh makna 
'alasan”, 'sebab', misalnya 

Pang disebut Ujang Gembru oge, da gede botong 'Ada- 
pun sebabnya disebut Ujang Gembru (Buncit), adalah 
karena perutnya besar”. 


Juga pada umumnya, dalam contoh-contoh tersebut di 
atas, pang- lebih cocok diartikan sebab. H 
(2) Bentuk pa- pada kata gerak dan kata kerja memiliki banyak 
makna, yaitu persona (pelaku) yang melakukan apa yang 
dinyatakan oleh kata dasar, atau alat yang dipergunakan, 
yang disebutkan oleh kata dasar itu. 
Kata dasar berupa kata jadian dengan a-, misalnya 
padagang 'pedagang' (dari dagang 'dagang”), 
pabelah 'pengayuh' (dari belah 'kayuh, dayung), 
patani 'petani' (dari tani 'tani”), dan 


pagawe 'pegawai' (dari gawe 'kerja”).” 
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Kata dasar berupa kata jadian dengan sengau,” misalnya 

pangangon 'penggembala' (dari ngangon 'menggembala), 

pamikat 1. "tukang memikat burung”, 2. 'burung yang diper- 
gunakan untuk memikat burung lain' dari mikat ' memi- 
kat), 

pamawa (selalu muncul dalam bentuk pamawana) 'pembawa' 
(dari mawa 'membawa?, di sini dalam makna kiasan), 

pamanggul "penanggung jawab' (dari manggul 'memundak', 
di sini dalam makna kiasan), 

pan6nggol "pemukul, alat untuk memukul (dari tonggal 'pu- 
kub), 

pamdli '(uang) pembeli, untuk membeli” (dari moli ”beli”), 

pangrungu 'telinga' (dari rungu 'dengar), 

pangambung 'hidung' (dari ngambung 'mencium”), 

pangabetah "sesuatu yang menjadikan betah” (dari kabetah 
'yang membetahkan”), 


Kata dasar berupa bentuk dwipurwa, misalnya 
pabuburung 'uang panjar tanda jadi” (dari burung 'urung, 
gaga? ), 
parurugi 'ganti rugi' (dari rugi 'rugi”), 
Kata dasar berupa kata jadian sengau dengan dasar panjang 
(-an), misalnya 
panyiraman 'alat untuk menyiranii'. Alat itu dapat berupa 
(a) air yang digunakan, cai panyiraman mayit 'air untuk 
memandikan jenazah”, dan (b) alat untuk menyiram itu 
Itu sendiri, berisi air. 


Catatan: 


(1) Sejumlah kata yang dibentuk dengan pa-. . .-an mempu- 
nyai dua makna, baik sebagai makna pokok maupun se- 
bagai alat, misalnya 
pamoroan 1. "lapang perburuan”, 2. 'pemburu' (boro 
'buru”), 

pamalingan 1. 'tempat pencurian dilakukan”, 2. 'orang 
yang kegemarannya mencuri, pencuri” (paling 'curi”), 

pamadatan 1. "tempat mengisap madat, tempat madat', 
2. 'pemadat', 

pangadilan 1. “(gedung) pengadilan”, 2. 'yurisdiksi', 
3, 'penegak hukum”, (adil 'adil”), 

pamiconan 1. 'sampah, benda buangan”, 2. 'tempat sam- 
pah'. 


(2) Sehubungan dengan pengertian panyiraman (1. air, 
2. alat), masih ditemukan bentuk lain, pa(ng)siraman 
'kamar mandi. 

Seperti telah dikatakan (lihat Pemanjangan), makna akhiran 

-an ialah sebagai penanda jamak. Dalam bentuk pa-...-an pun, 

ada beberapa yang pengertian jamak, pengulangan, keberlang- 

sungan itu terkandung di dalamnya, misalnya 


paminggatan 'orang yang sekian lamanya melarikan diri' 
(minggat 'melarikan diri”), 

palanturan 'pejalan kaki” (ngalantur 'melantur”), 

palancongan 'pelancong' (ngalancong 'melancong?), 


Catatan: 

(1) Pang- di depan kata sifat dapat bermakna 'pelaku (yang 
memiliki sifat itu)”, misalnya 
(panggede) 'yang besar”, 4 
(pangkolot) "yang tua'. 
Bentuk di atas sekarang tidak dipergunakan, tetapi se- 
lalu dengan akhiran -na, misalnya 
panggedena "yang besar dari mereka”, 
pangkolotna 'yang tua dari mereka'. 
Orang yang mengesankan "besar” dari suatu kelompok 
tertentu yang disebutkan itu, juga merupakan "yang ter- 
besar” dari kelompok itu. Dengan demikian, maka ben- 
tuk itu mempunyai makna paling, misalnya 
panggedena "yang terbesar, yang paling besar', 
pangkolotna "yang tertua, yang paling tua' 


(Dalam kaitan itu, makna pang-. . .-na itu sering berhu- 
bungan dengan pangpangna tanpa memperoleh tambah- 
an lain, dan menunjukkan "yang terutama”). 


(2) Bentuk pa- # kata benda # —an memberi makna 'kum- 
pulan (yang dinyatakan kata dasar)', misalnya 


pasawahan 'daerah sawah, pesawahan', 

pagunungan "daerah gunung, pegunungan, 

pakuringan 'kalangan rakyat kebanyakan, rakyat jelata” 
(kuring 'say””), 

pagawean 'pekerjaan” (gawe 'kerja”), dan 

pakasaban 'mata pencarian, pekerjaan” (kasab 'usaha, 
pekerjaan”). 

(3) Sejumlah kata dengan awalan pa- jelas berasal dari baha- 
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sa Jawa, dan hanya sedikit jumlahnya di dalam bahasa 
Sunda, sekarang umumnya hanya digunakan dalam 
Surat-menyurat dan keperluan resmi, dipergunakan 
mengikuti tata cara bahasa Jawa, misalnya 

panagara (“nagara) "kota, negara” dan 

pawarta (“warta) 'berita, kabar”. 


Contoh pemakaian: 


IK 


Urang lembur rabul ngarudag eta bangsat, kabeh marawa 

panonggol. 

. Joki mawa hoe kor panggitik. 

.Bahola mah guru ari rek ngajar teh sok nyadiakon nyere kor 
pangrangket. 

. Anu rek marak marawa linggis kor panugar. 

Barang kuring nenjo eta anjing rek ngudag, gowat nyokot 

batu kor pamaledog. 

. Panayagan ngala jeruk kor panakol goong. 

. Juragan ngagaloh pameres tanduk ti gendong. 

. SI Karim nyokot batu kor pangetrok paku. 

. Basa moro dedes tea kuring mah ngan mawa itok bae kor 
pamaopoh. 

. Supaya ulah ngeblok toing ka jalan, tuluy make panghalang 
ku kelir. 

. Loit kuring pamikulna potong da gos bobo. 

. Memeh sare manehna nyokot kelir hola kor panghalang. 

. Anu lintar nitah ngala carulang kor paniir. 

.Nyi Umi narima ali emas minangka panyangcang ti papa- 
canganana. 

. Duit kuring pawit sarupia jadi dua rupia. 

. Haji Salim boga kuda hid6ong pamayar hutang. 

. Kuring mah boga kere uncal pangirim ti Pamanukan. 

. Si Karim nyion panggebug kasur tina hoe. 

. Nyi Uting moli samping k€bat kor pangais budak. 

. Io erloji pamere paman kuring. 


|. Tangtu bae eta gawir teh rempag da 6woh panahanna. 


. Kuli-kuli rek ngagulingkon eta batu ka Jebak, g6s sadia mara- 
wa halu kor panyungkal. 

. Mas Jaya g6s ngirimkon panglamar ka Nyi Uti. 

. Kuring boga duit panaur ti Mas Nata. 

. Kuring mah moal milu maen bola da t6 gaduh panotog. 

. Ronggeng nampa duit pamasak sapuluh rupia. 

. Tukang sapatu g6s narima pamanjer ti kuring tilu rupia. 


35, 
36. 
24 
38. 


.Sakur anu arek tarurun ka dasar kawah, pada marawa awi 


kor panojer. 


.Barudak kor marongkotan nyere kor pangepuk (panepak) 


lalor. 


. Istri-istri anu kor ngadaramel kueh teh kudu aya pakacarna 


purah itu cokot 16 bawa. 


. Basa lalayaran di Citarum tea kuring diuk dokot pabelah. 

. Haji Jabar ayona jadi pangulu. 

. Si Karim anak pangiwa. 

. Anu matak manehna sakitu jahatna, lantaran t6 monang 


pangwarah ti kolotna. 

Jelema gos rea panalar pan@ muna Mas Jaya mah. 

Panuhun abdi mugi gamparan ulah b€ndu. 

Naon pamenta maneh, pok ay6na gora sebutkon. 

Ari gos kolot mah pangrungu gos kurang, paningal t6 pati 
awas. 


. Agan Sari pamontona siga ibuna. 

. Ari pangrasa teh sia teh anak anu bonghar? 

. Ari pangdenge teh si Nata hayang ka Deli? 

. Dina pangira manehna anu sejen mah t6 nyahoon. 

. Umarmaya ngadenge panangtang musuh, kacida ambeko6na- 


na. 


. Ari jadi jelema kudu boga pamilih. 

. Anu matak kuring t6 milu, sabab t6 nampa pangajak. 

. Lamun aya panyaur ti landrat maneh t6 monang talangke. 
. Bisa kitu teh ku pangrojong sanak barajana. 

. Anu matak Dalem sakitu nanjungna lantaran pangjungjung 


abdi-abdi. 


. Anu matak kapala-kapala ngumpulkon ruruntuk keris, sabab 


aya pamundut ti nagara. 


. Uyah panghudang rasa, tarasi panghudang sari. 
. Dalem ayona mah ngan panyelang bae, da @ngkena mah 


baris ku turunan asal doi. 


. Hurang, langgir, jong koyop baroga panyapit, ari engang 


jong nyiruan mah pany6rod, anu minangka pakarangna teh. 


. Manehna ngalampahkaon kitu teh, ngan wungkul pangjurung 


napsu. 


.Wireh gamparan bade mantuan, i6 abdi nyanggakon tawis 


kagegelan etang-etang pangdiduol bae. 


. Si Karim jadi pangiring Aom Usman. 

. Mana eta budak teh pangasuhna? 

. Raja putri jadi pangangon kalkun di aki pangebonan. 
. Ambu Unah pangatik Agan Timi. 
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92. 


. Nyi Minah jadi panggondeng (pangobeng) panganten. 

. Yuda panyerang juragan Wadana Cihea. 

. Si Kardun mah turunan pangarit, lain turunan menak. 

. Kuring mah t6 boga pangejo-pangejo acan. 

. Di urang mah ayona gos Owoh pangkat panewu. 

. Eta jelema gos rea pakayana di di6. 

. Tua kampung jong pacalang di bawah parentah ku patinggi. 
. Di pakidulan tanah Priangan rea keneh tanah suwung. 

. Matak waas pisan ningal pasawahan ngalambuk paul. 

. Di Pacinan aya kelenteng. 

. Di Batawi aya kampung Pakojan, hartina pakojaan. 

. Dokot eta gunung rea patempatan anu kacida alusna gosan 


lembur. 


. Lamun gos pangsiun teh kuring mah moal matuh di nagara, 


arek cicing di padesaan bae, ngadon ngababakan. 


.Matak betah naker di dinya mah, tina palataranana sakitu 


neplakna, turug-turug hawana sedeng. 


. Barang datang ka pamoroan nyampak paninggaran jong legig 


g6s karumpul. 


. Tukangon imah aya pamandian, herang naker caina. 
. Mang Dira ngalaga di pakalangan, bangun anu nangtang mu- 


suh. 


. Dina hiliron sasak aya pamarakan, anu alus naker. 

. Mayitna gos dibawa ka pakuburan. 

. Mangkade 16 €mbe teh bisi asup ka pakarangan batur. 

. Ari di pangumbaraan kudu bisa titip diri sangsang badan. 

-Ali pirus maunatna matak rahayu di panyabaan bejana, 


”Lamun urang make ali pirus, moal paeh di panyabaan.” 


. Di Banten aya dua pangjarahan anu mashur. 
. Juragan kor saged keneh di pajuaran. 
.Sakur anu ngaralayad sadayana oge teras ka pangkuleman 


bae, margi juragan t6 jasa gugah-gugah acan. 


. Kawasna eta guha baholana tempat panyingkuran Sultan. 
. Santri-santri merlukon marawa jimpo pikon pangsujudan. 
. Paguyuban Pasundan boga kerep arek ngadegkian hiji tempat 


panganjrekan murid anu jarauh ti kolotna. 


. Di tukangon eta masjid aya patamanan anu resik pisan. 
. Ambu Jumi jadi panonoban murid sakola menak. 

. 16 mah korsi teh t6 aya panyarandeanana. 

90. 


Juragan Wadana mariksa sakitan di.paseban (pasebaan). 
Lamun rek kariaan sakitu rokahana mah, atuh kudu nyiin 
patamon (patamuan). 

To kudu alus-alus t6oing, da i6 mah sasak k6or patamon bae. 
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93. 
94. 
95. 
96. 
97. 
98. 
99. 
100. 
101. 
102. 
103. 
104. 
105. 


106. 
107. 


108. 
109. 


110. 


111. 


112. 
113. 


114, 
115, 
116. 


117. 
118. 
119, 
120. 


Ari di pakampungan mah t6 pati marahal toing cara di naga- 
ra, bangsa kita mah lalab-rumbah. 

Dina t€ngah-tengahna eta nusa aya batu anu jadi pamujaan 
sarerca. 

Dina tutugan eta gunung aya urut pangtapaan anu bahola. 
Situ Lengkong oge aya palayanganana. 

Tina kareta api dokot Padalarang, urang ningal pameloman 
apu di lebak. 

Dina mumunggang eta pasir aya palalangon (palalang6an) 
anu negla pisan. 

Unggal malem Jumaah di pabeasan kudu ngukus dina paru- 
kuyan. 

Cok karuhun mah dayoh Cianjur teh, bah6lana urut panggu- 
yangan badak putih. 

Barang bus kuring abus ka j€ro karaton, bet asa dina pangim- 
pian ningal parabot hurung-herang estu aralus taya baban- 
dinganana. 

Pajagan hartina tempat pangorotan bako. 

Kuring mah jong manehna teh loma dina pamaenan bae. 
Ama Kiai Santri mah jadi patarosan sarerea. 

Juragan Jaksa ramana pupus di pangbuangan. 

Markasan kakara balik ti pakulian. 

Barang datang ka pangetokan, nyampak hakim gos calik dina 
korsi. 

Dokot imah kuring anu biasa jadi pamegatan tukang ngaba- 
jongan bangsa lalab-rumbah, jual6n doi di pasar. 

Sangok kuring mah cicing di kampung eta, da eta bejana jadi 
pangliwatan rampog. 

Bejana eta gedong p€teng gawena kor panyumputan lamun 
di dio aya perang. 

Di emper pungkur aya bangku ngabaku paragi panglinggihan 
pangawulaan. 

Kuring papadon panglicinan ka tukang kai. 

To sanggup kuring mah nyukang di dinya da t6 aya panye- 
kelanana. 

Malah harita teh anu jadi pamajikan oge milu ngariung. 

Di pajaratan aya anu k6or ngadingdiut bae corik ti sore keneh. 
Juragan Rangga mah di Ciparay tea rea naker wargina ti pa- 
kuringan. 

Gos Owoh anu galede c€ngkir teh, aya oge pasesaan batur. 
Pikon pabinihan mah kudu milihan kotakan anu lendo. 

Anu dina boboko tea mah, sangu pangukuyan. 

Di j€ero dayoh mah rea pacarian anu matak untung. 
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121, 
122. 
123. 


124. 


125 


129 
130 


1s1 


135. 


134 


Ari cok patangan mah, anu malingna teh, awewe jangkung 
hidong. 

Anu matak eta bangsat bisa muka eta p€ti t6 karana make 
konci, sabab manehna boga pamecatan. 

Kuring boga panadaran (pakaulan) lamun budak gos cagar, 
rek moncit €@mbe. 

Naon ari anu jadi pakarepan maneh? 


. Lantaran pas@ndatan sa6tik mah, ulah tutuluyan. 
126. 
127. 
128. 


Lamun aya pacogregan jong batur kudu gancang hade disi. 
Nata mah to sakola da nyeri padaharan cenah. 
Nyi Uti adug-adugan bae nyeri parinikan cenah. 


. Ti mana maneh boga paparikan kitu? 
. Rea barudak kaluaran sakola anu pagegedeanana jadi palan- 


turan to puguh gadagna. 


. Pamadatan mah kaciri, awak rangkebong, biwirna biru. 
132. 


Aya paninggaran rek ngalalawak ka 1owong, nungtun anjing 
manggul bedil. 

S1 Karim mah budak pangalitan, sakitu owoh kasusah make 
ny€ebutkon hayang paeh. 


. Kuring mah to resep ka Wira, eta jelema pangoloan. 


Terjemahannya: 


1 


1 
5, 


4 


5, 


0 Om 


10. 
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. Penduduk kampung bersama-sama mengejar pencuri itu, se- 


muanya membawa pemukul. 

Joki membawa rotan untuk mencambuk. 

Jaman dulu jika mengajar guru membawa lidi untuk pemu- 
kul. 


. Yang akan menangkap ikan semuanya membawa linggis 


untuk menggali. 
Ketika saya melihat anjing itu akan mengejar, segera saya 
mengambil batu untuk melempar. 


. Nayaga mengambil (memetik) jeruk untuk pemukul gong. 

. Majikan membeli sisir tanduk dari pedagang keliling. 

. S1 Karim memungut batu untuk pemukul paku. 

. Ketika berburu kesturi saya hanya membawa tongkat saja 


untuk pemukul. 
Agar tidak terlalu ”lepas” ke jalan, lalu memakai kelir se- 
bagai aling-aling. 


. Lumbung saya patah pemikulnya karena sudah lapuk. 
. Sebelum tidur ia mengambil layar untuk penyekat. 
. Penjala menyuruh memetik rumput carulang untuk penu- 


suk. 


. Nyi Umi menerima cincin emas sebagai pengikat dari tunang- 


annya. 


. Uang saya asal satu rupiah menjadi dua rupiah. 

. Haji Salim mempunyai kuda hitam pembayar utang. 

. Saya punya dendeng rusa kiriman dari Pamanukan. 

. Si Karim membuat pemukul kasur dari rotan. 

.Nyi Uting membeli kain batik untuk menggendong anak- 


(nya). 


. Arloji ini pemberian paman saya. 
. Tentu saja tebing itu runtuh, karena tak ada penahannya. 
. Para kuli akan menggulingkan batu itu ke lembah, semuanya 


sudah bersedia, membawa alu untuk pencungkil. 


. Mas Jaya sudah mengirimkan lamaran kepada Nyi Uti. 
. Saya punya uang pembayar utang dari Mas Nata. 
. Saya tak akan ikut main bola sodok, karena tak punya pe- 


nyodoknya. 


. Ronggeng menerima uang pemberian sepuluh rupiah. 
. Tukang sepatu sudah menerima panjar dari saya tiga rupiah. 
.Semua yang akan turun ke dasar kawah membawa bambu 


untuk tumpuan. 


. Anak-anak sedang mengikat lidi untuk pemukul lalat. 
. Para wanita yang sedang membuat kueh itu harus ada pem- 


bantunya untuk membawa itu dan mengambil ini. 


. Ketika berlayar-layar di Citarum, saya duduk di dekat penda- 


yung. 


. Haji Jabar sekarang menjadi penghulu. 
. Si Karim jadi pangiwa. 
. Yang menyebabkan ia demikian jahat, ialah karena tak 


memperoleh didikan dari orangtuanya. 


. Orang sudah banyak makan garam, Mas Jaya itu. 
. Permintaan saya, semoga anda tidak/jangan marah. 
. Apa permintaanmu, cobalah katakan sekarang. 


38. Jika sudah tua, pendengaran sudah berkurang, penglihatan 


sudah tak begitu awas. 


. Agan Sari wajahnya seperti ibunya. 

. Menurut perasaanmu, kamu anak orang kaya? 

. Menurut pendengaranku, si Nata ingin ke Deli? 

. Menurut perkiraannya, yang lain tak ada yang tahu. 

. Umarmaya mendengar tantangan musuh, alangkah marah- 


nya. 


44. Jika menjadi orang, harus punya pilihan. 


45. 


Sebabnya aku tak ikut, karena tak menerima ajakan. 


46. Jika ada panggilan dari pengadilan, kamu tidak boleh ayal. 
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47. 
48. 


49. 


50. 
51: 


52. 


11. 
12. 
15, 


14. 
15. 


Ia dapat demikian karena dorongan kaum kerabatnya. 

Yang menyebabkan bupati demikian terkenal, adalah du- 
kungan rakyat. 

Yang menyebabkan para pemimpin mengumpulkan keris 
bekas, sebab ada permintaan dari pemerintah. 

Garam pembangkit rasa, terasi pembangkit sari. 

Bupati yang sekarang sekedar penyelang, sebab kelak akan di- 
gantikan oleh turunan lagi. 

Udang, kalajengking, dan ketam mempunyai capit, sedang- 
kan engang dan lebah mempunyai sengat, itu yang menjadi 
senjata mereka. 


. Ia melakukan demikian cuma karena dorongan napsu saja. 
. Karena anda mau punya menantu, saya menyampaikan tanda 


cinta sebagai sumbangan saja. 


. Si Karim menjadi pengiring Aom Usman. 
. Mana pengasuh anak itu? 
. Raja putri menjadi penggembala kalkun di kakek tukang ke- 


bun. 


. Ambu Unah pendidik Agan Timi. 

. Nyi Mmah menjadi pendamping pengantin. 

. Yuda penyawah Wedana Cihea. 

. Si Kardun turunan penyabit, bukan turunan ningrat. 

. Saya sama sekali tak punya beras untuk ditanak. 

.Di (daerah) kita sekarang tak ada lain pangkat panewu. 
. Orang itu sudah banyak hartanya di sini. 

. Tua kampung dan pacalang berada di bawah perintah peting- 


gi. 


. Di Priangan sebelah selatan masih banyak tanah kosong. 
. Alangkah terharunya memandang pesawahan yang biru ter- 


hampar. 


. Di Pacinan ada kelenteng. 
. Di Jakarta ada kampung Pekojan, artinya pekojaan. 
. Di dekat gunung itu banyak tempat yang sangat baik untuk 


pemukiman. 

Jika sudah pensiun saya tak akan tinggal di kota, akan ting- 
gal di desa saja, menumpang bermukim. 

Tempat itu membetahkan sekali, daerahnya demikian jelas- 
nya, apalagi udaranya sedang. 

Ketika tiba di tempat berburu, penembak dan legig sudah 
berkumpul. 

Di belakang rumah ada pemandian, airnya jernih sekali. 

Mang Dira berlaga di kalangan (pentas), seolah menantang 
musuh. 
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716. Di hilir jembatan itu ada tempat menangkap ikan yang sa- 
ngat baik. 

17. Mayatnya sudah dibawa ke kuburan. 

78. Hati-hati, kambing ini nanti masuk halaman orang. 

79. Jika di rantau harus dapat menitipkan badan (membawa 
diri). 

80. Cincin pirus bermanfaat menyebabkan selamat di rantau, 
kabarnya, "Jika kita mengenakan cincin pirus, tak akan mati 
di rantau”. 

81. Di Banten ada dua tempat ziarah yang termashur. 

82. Majikan masih berdandan di kamar tidur. 

83. Semua yang menjenguk langsung ke tempat tidur, karena 
juragan sama sekali tak dapat bangun. 

84, Rupanya gua itu dulu tempat Sultan menyepi. 

85. Para santri memerlukan membawa jimpo untuk tempat su- 
jud. 

86. Paguyuban Pasundan bermaksud mendirikan sebuah tempat 
penginapan murid yang jauh dari orangtuanya. 

87. Di belakang mesjid itu ada taman yang sangat resik. 

88. Ambu Jumi menjadi tempat berkumpul dan bermalam para 
murid sekolah menak. 

89. Kursi ini tak ada sandarannya. 

90. Bapak Wedana memeriksa tertuduh di paseban. 

91. Jika akan kenduri demikian besar, tentulah harus membuat 
tempat tamu. 

92. Tak usah terlalu bagus, karena ini cuma sekedar tempat tamu 
saja. 

93. Di kampung tak terlalu mahal seperti di kota, jika sejenis 
sayur dan lalab saja. 

94. Di tengah-tengah pulau itu ada batu yang menjadi tempat 
semua orang memuja. 

95. Di kaki gunung itu ada bekas pertapaan jaman kuna. 

96. Situ Lengkong juga mempunyai aliran airnya. 

97. Dari kereta api di dekat Padalarang, kita melihat tempat 
pembakaran kapur di lembah. 

98. Di punggung bukit itu ada tempat peninjauan yang sangat 
jelas terlihat. 

99. Tiap malam Jumat di tempat beras harus membakar dupa 
di pedupaan. 

100. Menurut para leluhur, kota Cianjur pada jaman dulu adalah 
bekas badak putih berkubang. 
101. Ketika saya masuk ke dalam istana, rasanya seperti dalam 
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mimpi, melihat perabot yang gemerlapan, benar-benar indah 
tiada tara. 

Pajagan berarti tempat pengirisan tembakau. 

Saya dan dia hanya akrab dalam permainan saja. 

Ama Kiai Santri menjadi tempat bertanya semua orang. 
Bapak Jaksa ayahnya meninggal di pengasingan. 

Markasan baru saja pulang dari tempat berkuli. 

Ketika tiba di tempat pemotongan (leher), ternyata hakim 
sudah duduk di kursi. 

Dekat rumah saya biasa dijadikan tempat mencegat para 
tukang memborong sayur-sayuran, untuk dijual di pasar. 

Aku tak mau berdiam di kampung itu, karena kabarnya men- 
jadi tempat rampok melintas. 

Kabarnya gedung gelap adalah tempat bersembunyi jika di 
sini terjadi perang. 

Di serambi belakang ada bangku yang sudah biasa untuk tem- 
pat duduk bupati. 

Saya memesan tempat menyetrika kepada tukang kayu. 

Saya tidak sanggup meniti di situ karena tidak ada pegangan- 
nya. 

Malah ketika itu istri saya pun turut berkumpul. 

Di kuburan ada yang sedang terus saja menangis sejak sore. 
Bapak Rangga di Ciparay banyak sekali kerabatnya yang ber- 
asal dari orang kebanyakan. 

Cengkir (“kelapa muda yang masih kecil) sudah tak ada yang 
besar, tinggal sisa saja. 

Untuk pesemaian haruslah memilih petak sawah yang subur. 
Yang di dalam bakul itu nasi bekas ngukuy. 

Di dalam kota banyak usaha yang menguntungkan. 

Menurut patangan, pencurinya seorang wanita tinggi hitam. 
Sebabnya pencuri itu dapat membuka peti itu tanpa memper- 
gunakan kunci, karena ia mempunyai mantra pembong- 
kar. 

Saya mempunyai nazar, jika anak sembuh akan memotong 
kambing. 

Apa yang menjadi maksudmu? 

Janganlah pertengkaran kecil dijadikan berkepanjangan. 

Jika ada perselisihan dengan kawan, haruslah segera berbaik 
kembali. 

Nata tidak bersekolah karena katanya sakit perut. 

Nyi Uti meronta-ronta terus karena sakit peranakan. 

Dari mana kamu mempunyai pantun demikian? 

Banyak anak lulusan sekolah yang setelah besar menjadi 


penganggur tidak tentu pekerjaan. 

131. Pemadat mudah ditandai, badan kurus kering, bibirnya mem- 
biru, 

132. Ada pemburu akan berburu ke hutan, menuntun anjing dan 
menyandang senapan. 

133, Si Karim anak pengecut, walaupun tak ada kesukaran, menga- 
takan ingin mati saja. 

134. Saya tidak menyukai Wira, sebab penjilat. 


b) pi- 

Awalan ini ditambahkan di depan dasar sederhana dan untuk 
dasar panjang dengan -an, dan tidak pernah muncul bersama 
dengan sengau (dasar kedua)" 


(a) Makna 
(1) Awalan pi- membentuk kata subyek atau kata benda 
(lihat pada pa- (1)). Jika kata dasar itu dipergunakan se- 
bagai kata benda, maka kata jadian dengan pi- itu mem- 
berikan makna yang lebih tertentu atau ada hubungan- 
nya dengan hal tertentu, misalnya 


pisaur 'perkataan' (saur 'berkata'), 
pitutur "perkataan (tutur 'berkata”), 
pirempug 'persetujuan” (rempug 'runding?), 
pihatur "persembahan (hatur 'sampai(kan)”), 
piunjuk 'persembahan' (unjuk 'unjuk?), 
pilahir "perkataan? (lahir kata”), 
pitandang 'pertolongan' (tandang 'maju, gerak”), 
piwelas 'belas kasihan' (welas 'iba”), 
piwuruk 'pelajaran, nasihat? (wuruk 'ajar”), 
piwejang "nasihat, pelajaran” (wejang 'nasihat), 
piwulang 'pelajaran, nasihat? (wulang 'ajar”), 
pigawe 'pekerjaan' (gawe 'kerja”), 
pituduh "petunjuk (tuduh 'tunjuk”), dan 
pihane "Ikatan benang tenun' (hane(?)) 
(2) Jika pi- ditempelkan pada dasar panjang dengan -an, 
maka bentuk itu bermakna 
I. tempat, sebagaimana dinyatakan oleh kata dasar (li- 
hat pada awalan pa- (1)), misalnya 


pigolangan (juga pigolang) 'pergelangan” (golang 'ge- 
lang ), 

piruruhan "tempat sampah' (ruruh (tidak diperguna- 
kan) 'sampah”), 
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pihanean 'tempat mengatur benang tenun” (lihat 
pihane). 


ii. kumpulan apa yang dinyatakan oleh kata dasar (lihat 
pada pa- (3)), misalnya 
pigunungan (juga pagunungan) 'pegunungan?, 
pilemburan (juga palemburan) 'perkampungan, 
tempat rata”, dan 
piderekan 'anggota keluarga, kerabat' (derek, sa- 
derek 'saudara”). 


Contoh pemakaian: 


1. Aya manuk hurang bonang ku pitapak tatahonan budak 
angon. 
2. Budak bahula tara nurut kana piwuruk sepuh. 
3. Ayona ari pirempug kula mah, 1owih hade i6 duit sanggak6on 
doi bae ka juragan. 
4, Pang abdi dumugi tiasa saki6 teh, taya sanes kajabi ti pidu- 
nga para sepuh sadaya. 
5. Raja putri tuluy muja-semedi, malak mandar minang pituduh 
ti Anu Agung, pigosan6n ngalaksanakon maksudna. 
6. Anu mawi jisim abdi dumohos, wireh abdi gaduh piunjuk 
(pihatur) perkawis rasiah ag€ng pisan. 
1. Ayona mah urang marenta tulung ka Juragan bae, sugan aya 
piwelasna ka urang, anu sakitu kor prihatinna. 
8. Lamun hento aya pitulung batur-baturna sagawe, tangtu 
manehna asup ka bui. 
9. Urang kudu inget kana pitutur karuhun, yen t6 hade boga 
pamajikan ka Jawa. 
10. Di pilemburan (Spalemburan) mah jelema-jelemana teh masih 
darusun keneh. 
11. Di pilowongan mah nya sok aya keneh badak atawa banteng 
anu galede. 
Terjemahan: 
1. Ada burung udang terjerat oleh jerat anak gembala. 
2. Anak nakal tidak pernah menurut nasihat orang tua. 
3. Sekarang, menurut pendapat saya, uang ini kembalikan lagi 
kepada majikan. 
4, Yang menyebabkan saya dapat menjadi demikian ini, tidak 
lam karena doa semua orang tua. 
5, Raja putri lalu bersemadi, mudah-mudahan memperoleh 
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petunjuk dari Yang Agung, untuk jalan melaksanakan mak- 
sudnya. 

6. Saya menghadap karena mempunyai sesuatu yang harus di- 
sampaikan mengenai rahasia yang sangat besar. 

7. Sekarang baiklah kita meminta pertolongan juragan (majikan) 
saja, mudah-mudahan ada belas kasihannya kepada kita yang 
sedang demikian prihatin. 

8. Jika tidak ada pertolongan dari kawan-kawannya sepekerja- 
an, tentulah ia masuk penjara. 

9. Kita harus ingat perkataan leluhur bahwa tidak baiklah mem- 
punyai istri orang Jawa. 

10, Di kampung-kampung orangnya masih dusun (kampungan). 
ll, Di hutan kadang-kadang masih terdapat badak atau banteng 
yang besar-besar. 


C. di-, (-in-), ka-, dan ti- 


Awalan-awalan ini selalu ditempatkan di depan dasar pertama, 
yaitu dasar tanpa sengau (atau awalan lain) sehingga dalam hal itu 
subyek tidak pernah dapat menonjol. Karena baik makna maupun 
pemakaian awalan-awalan itu sangat erat hubungannya, maka pem- 
bicaraan tentang itu pun dilakukan pada bab yang sama pula. 

Untuk memudahkannya, pembicaraan disusun sebagai berikut (i) 

bentuk sengau dan bentuk di-, (ii) bentuk di- dan bentuk ka-, dan 

(iii) bentuk ka- dan bentuk ti-. 

(1) Bentuk sengau dan bentuk di- 

1)Di dalam kedua bentuk tersebut terkandung pengertian gerak 
atau kerja telah diawali, sedang berlangsung, sedangkan bagai- 
mana hasil atau akibatnya belum dapat dipastikan. 

Si Bugel nonggol anjing 'Si Bugel memukul anjing”, misalnya, 
besar sekali kemungkinan bahwa pemukulan itu telah terjadi, 
bahwa pekerjaan itu mempunyai hasil, tetapi hal itu di sini tidak 
dinyatakan. Jadi, mungkin saja, ditambahkan tapi hent6o kona 
'tetapi tidak kena' atau yang semacam itu, misalnya 

Hal yang sama dapat dinyatakan melalui kalimat, Eta anjing 
ditonggol ku si Bugel ' Anjing itu dipukul (oleh) si Bugel'. Ada- 
nya “kemungkinan hasil pekerjaan” dalam pemakaian bentuk 
itu tidaklah mustahil. Sedemikian jauh, peristiwanya nampak 
berada di luar hubungan kalinrat, yaitu pekerjaan yang dilaku- 
kan itu. Jadi, bentuk itu sebagaimana adanya tidak menyebut- 
kan akibat itu. 


2) Melalui kata-kata kerja dibedakan adanya pelaku yang melaku- 
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kan pekerjaan, dan penderita, yaitu orang atau hal yang dikenai 

pekerjaan itu. Salah satunya dapat tampil ke muka dalam 

ingatan. 

Dalam hal yang dipentingkan adalah si penderita, diperguna- 
kan bentuk di-, sedangkan dalam peristiwa lainnya diperguna- 
kan bentuk sengau. 

Peristiwa lain itu secara singkat dapatlah diperikan sebagai 
berikut: 

a. Dalam pikiran yang dipentingkan ialah pelaku (misalnya, se- 
bagai jawab atas pertanyaan, "Siapa yang melakukan peker- 
jaan itu?”), 

b. Si pelaku tidak secara pasti dipentingkan, tetapi dalam pada 
itu penderita sangat tidak tentu atau kabur sehingga sedikit 
sekali kemungkinannya (misalnya, "Bawa kertas!” atau ”Ia 
membeli buah-buahan”), dan 
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. Tidak ada penderita (dengan kata gerak) sehingga tidak ada 
yang dipentingkan (misalnya, "Ia muncul”). 


Dasar panjang tetap berhubungan dengan obyeknya karena 
akhirannya itu. Melalui hubungan yang demikian erat itu, ob- 
yeknya menjadi lebih mudah muncul dalam ingatan. Dasar yang 
demikian itu pada umumnya dipergunakan dengan bentuk di-. 

Beberapa bentuk sengau muncul baik sebagai kata gerak mau- 
pun sebagai kata kerja, dalam yang terakhir itu erat sekali hu- 
bungannya dengan bentuk di-, misalnya 

muka 1. 'terbuka”, 2. 'dibuka' 

ngait 1. 'terkait”, 2. '(sesuatu) dikait' 

ngajungjung 1. 'terangkat', 2. ('(sesuatu) diangkat” 

3) Bentuk di- dapat berhubungan dengan pembicara, lawan bicara, 
atau lainnya, misalnya 
dibedil ku kuring "ditembak oleh saya, saya tembak, 
dibedil ku maneh 'ditembak olehmu, kamu tembak”, dan 
dibedil ku Nata 'ditembak oleh Nata”. 
Dengan bentuk itu kata ku ditempatkan di depan nama pelaku 
(orang, alat), misalnya 
disewa ku Nata 'disewa oleh Nata”, 
dipopoh ku cameti "dipukul dengan cambuk', dan 
diboli ku duit 'dibeli dengan uang. 
Petunjuk pelaku dengan pemakaian ku ini tidak selamanya di- 
perlukan, misalnya 
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Eta uncal dibedil si Jaya "Rusa itu ditembak si Jaya!'. 


Jika sama sekali tidak disebutkan pelaku, dan juga tidak nam- 
pak jelas dari hubungan kalimatnya, apakah itu pembicara atau 
lawan bicara, maka selalu ada "sesuatu yang lain daripada ke- 
duanya” muncul dalam pengertian, misalnya 

Lamun didolo poek, tapi lamun t6 did6olo caang "Jika dipandang 
gelap, tetapi jika tak dipandang terang”. 


Di atas dikatakan bahwa di samping bentuk di-, ditemukan ben- 

tuk yang memperoleh tambahan sengau. Menurut teori hal itu 

benar, tetapi tidak selamanya bentuk sengau itu dipergunakan 

dalam hubungan yang sama. Jadi, di samping bentuk diboli ku 

duit, tidak ada bentuk eta duit moli... 

Sejumlah bentuk yang dapat tampil baik sebagai kata gerak 
maupun sebagai kata kerja (dalam hal terakhir itu juga dapat di- 
pergunakan bentuk di-). 


1. Lagojo tukang ngagantung jelema. Anu maehan hukumana- 
na digantung. 

Lampu ngagantung di tengah bumi. 

2. Ti sore oge pantona muka bae. Bangsat tech kakara rek muka 
panto, kaburu nu boga imah nyaring. Ku kuring panto t6 di- 
buka, sabab sion manehnajelema goreng. 

3. Mayit teh kabeh longonna ng6pol. Si Karim ng6pol duit. Kar- 
cis teh ku kuring dikopol bae, da sion longit. 

4. Sarerea pada kaget pedah eta meja bisa ngajungjung sorang- 
an. Muga-muga maneh masih bisa ngajungjung ka batur. 
Kumaha t6 dok nanjung, da dijungjung ku sarerea anjonna 
mah. 

5. Eta wong-wongan nulak .cangkeng bari nunjuk. Si Karim 
mani wani nunjuk ka juragan Patih. Katumbiri mah bejana 
lamun ditunjuk sok longit. 

6a. Unggal poe oge jandelana nutup bae. Tuan Kontrolir miwa- 
rang nutup jalan anu tukangon sakola. Jalan haropon sakola 
kudu ditutup. 

6b. Bangsat ditutup di bui. Juragan istri ti kamari nutup anjon. 
Jaksa didakwa nutup jelema tanpa dosa. 

7. Baju kuring ngait dina paku. Salim ngait langlayangan ku gan- 
tar. Topi dikait ku itok ngeluk. 

8. Nata t6 bisaon ngaliok, nyeri bohong cenah. Nata ngaliok 
ka pamajikanana anu lompangna pandiri. Ari diliok ku 
kuring ka tukang, horeng budak teh nuturkon keneh. 

9, Montong ditulakan doi panto teh da gos ngunci ku maneh. 
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10. 


11. 


Le. 


13. 


14. 


15, 


Kuring rek ngunci lomari hola. 16 mah peti teh dikunci, t6 
bonang dibuka. 

Atuh eta samak teh ulah sina ngagulung. Nyi Uti ngagulung 
kasur ku samak. Sanggos kasur teh digulung ku samak, tuluy 
dibongkot. 

Palebah dinya jalan teh nyagak. Anu jaga garduh nyagak 
bangsat ku un6k. Bangsat dicagak ku anu jaga garduh. 

Si Karim mah kor ng6om bae di cai. Jaya ngoom pibinihon 
di balong. Supaya tanbhna riduh, sawah teh kudu dik6om he- 
la. 

Anu matak nyeri bohong teh, poting sare hent6 malik. Ka- 
kara bonang malik sawah kuring mah. Sanggos dibalik sawah 
mah kudu tuluy diangler. 

Anu sakarat panonna gos mureleng bae. Barang gok jong 
kuring manehna mureleng bae. Ku kuring dipureleng bae, 
inggis ngabongohan. 

Samak ngampar di tengah imah. Kuring arek ngampar hola 
di pangkeng harop. Dapur ti handapna diampar ku batu. 


Terjemahan: 


L. 


2, 


6a. 


6b. 
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Algojo tukang menggantung orang. Yang membunuh hu- 
kumannya digantung. Lampu tergantung di tengah rumah. 
Sejak sore pun pintunya terbuka saja. Pencuri baru saja akan 
membuka pintu, terburu yang punya rumah bangun. Pintu 
itu tidak saya buka karena takut kalau-kalau ia orang jahat. 
Mayat itu semua tangannya terkepal. Si Karim mengepal 
uang. Karcis saya genggam terus, karena takut hilang. 

Semua orang terkejut karena meja itu dapat terangkat sendiri. 
Mudah-mudahan kamu masih dapat mengangkat sahabat. 
Bagaimana tak akan terkenal, karena diangkat oleh semua 
keluarganya. 

Orang-orangan itu bertolak pinggang sambil menunjuk. Si 
Karim sampai berani menuding kepada bapak Patih. Kabar- 
nya, pelangi suka menghilang jika ditunjuk. 

Tiap hari pun jendelanya tertutup saja. Tuan Kontrolir me- 
nyuruh menutup jalan di belakang sekolah. Jalan di depan 
sekolah harus ditutup. 

Pencuri disekap di penjara. Juragan istri sejak kemarin me- 
nutup diri. Jaksa didakwa menyekap orang tanpa dosa. 

Baju saya tersangkut pada paku. Salim mengait layang- 
layang memakai galah. Topi dikait dengan tongkat meleng- 
kung. 


8. Nata tak dapat menoleh, katanya sakit leher. Nata menoleh 
kepada istrinya yang berjalan di belakangnya. Ketika saya 
tengok ke belakang, ternyata anak itu masih juga mengikuti. 

9. Jangan dikunci lagi pintu itu karena sudah mengunci sendiri. 
Saya akan mengunci lemari dulu. Peti ini dikunci, tak dapat 
dibuka. 

10. Tikar itu jangan sampai tergulung begitu. Nyi Uti menggulung 
kasur dengan tikar. Setelah kasur digulung dengan tikar, lalu 
diikat. 

11. Di situ jalan bercabang. Penjaga gardu mencegat pencuri 
memakai kayu. Pencuri dicegat oleh penjaga gardu. 

12. Si Karim sedang berendam saja di air. Jaya merendam benih 
di kolam. Agar tanahnya lembek, sawah itu harus digenangi 
air dulu. 

13, Yang menyebabkan sakit leher, semalam tidur tidak berbalik. 
Baru saja sawah saya dibalik. Setelah dibalik, sawah harus 
segera diangler. 

14, Orang yang sekarat itu matanya sudah mendelong saja. 
Ketika berjumpa dengan saya ia mendelong saja. Saya awasi 
terus, takut kalau-kalau mencurangi. 

15. Tikar terhampar di tengah rumah. Saya akan menghampar(kan 
tikar) dulu di kamar depan. Dapur bagian bawahnya diham- 
pari batu. 

Kata-kata kerja 

1, Marta nonggol anjing. Anjing ditonggol ku Marta. 

2. Lamun gos poek kudu ny6ngot damar. 16 mah lampu teh t6 
bonang disongot. 

3. Kuli menta ditambahan bayaranana. Baju kuring dipenta ku 
Nata. 

4. Nyonya ngorot roti. Roti ku nyonya dikorot. 

5. Koki kor ngumbah piring. Piring anu gos dikumbah kudu 
tuluy dipoe. 

6. Kuring nyewa imah di Mester. Imah anu disewa ku kuring 
wotoh keneh. 

7. Juragan ngagaloh serang di Bandung. Sawah Haji Saleh diga- 
I6oh ku juragan. 

8. Pamajikan kuring kor ngaput kutang. Baju kuring mah di- 
kaput ku pamajikan bae. 

9. Aya awewe ngais orok. Budak lotik diais ku mdungna. 

10. Eta budak gos bisa milang n@pi ka 100. Ari dibilang dut 


teh kurang lima rupia. 
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11. Kuring nondon buku dina meja. Buku anu ditondon dina 
meja aya nu nyokot. 
12. Patinggi nyiksa bangsat. Bangsat disiksa ku Patinggi. 
13. Kuring arek ngajar di sakola. Murid-murid diajar ku guru. 
14. Haji Salam kor nimbang pare. Samemeh dijual parena ditim- 
bang hola. 
15. Memeh indit ka sakola kuring sok nginum kopi hala. Cai 
haturan juragan diinum ku anak babu. 
16. Kudanarik kareta. Kareta gede ditarik ku kuda opat. 
17. Kuli k6r nuar kalapa. Kalapa anu di hardpon imahna gss di- 
tuar. 
18. Kuring ngarungkup lauk ti balong. Lamun dirungkup ku hi- 
rap mah tangtu bonang lauk teh. 
19. Jongos kir me€gat anu dagang suluh di jalan. Bangsat dipe- 
gat ku pulisi di setatsion. 
20. Paninggaran ngabedil uncal. Si Gantang pachna dibedil ku 
Wadana Menes. 
21. Unggal poe jagal moncit sapi. Sapi bikang dilarang diponcit. 
22. Bapana nitah moli daun kawung ka warung. Si Salim dititah 
ngangon €mbe ku bapana. 
23. Lebe gawena borang p6ting ngucel tasbe. Ku sabab dikucej 
borang poting, tasbe teh t@pi ka herang. 
24. Paraji kor ngarios piubaroin. Samemeh diubarkin ubar teh 
kudu diri6bs h6la. 
25. Ondangan kor mungkus berekat. Roti dibungkus ku bangka- 
rak. 
26. Barang gos dipasang kuda teh nyepak kana tetebeng harop. 
Si Arsa tonggongna disepak kuda. 
27. Urang Lengkong p6ting tadi ngepung bangsat. Benteng gos 
dikepung ku musuh. 
28. Lurah marentah ngosik jalan. Jelema-jelema diparentah ngo- 
sik jalan ku lurah. 
29. Eta sapi ngandang. Eta sapi dikandangkon, ka kandang: 
kakandangkon, dikakandangkon. 
30. Uti ngalers kakaler: kakalerkin: dikalerkoin: dikakalerkoin. 
Terjemahan: 
1, Marta memukul anjing. Anjing dipukul oleh Marta. 
2. Jika sudah gelap harus menyalakan lampu. Lampu ini tidak 
dapat dinyalakan. 
3. Kuli minta ditambah bayarannya. Baju saya diminta oleh 
Nata. 
4. Nyonya mengiris roti. Roti oleh nyonya diiris. 
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. Koki sedang mencuci piring. Piring yang telah dicuci harus 


terus dijemur. 
Saya menyewa rumah di Mester. Rumah yang saya sewa ma- 
sih baru. 


. Juragan membeli sawah di Bandung. Sawah Haji Saleh dibeli 


oleh juragan (majikan). 

Istri saya sedang menjahit kutang. Baju saya dijahit istri 
saya saja. 

Ada perempuan mengemban bayi. Anak kecil digendong 
oleh ibunya. 

Anak itu sudah dapat menghitung sampai seratus. Ketika 
dihitung, uang itu kurang lima rupiah. 

Saya menaruh buku di atas meja. Buku yang disimpan (di- 
taruh) di atas meja ada yang mengambil. 

Petinggi menyiksa pencuri. Pencuri disiksa oleh petinggi. 
Saya akan mengajar di sekolah. Murid-murid diajar oleh guru. 
Haji Salam sedang menimbang padi. Sebelum dijual padi itu 
ditimbang dulu. 

Sebelum pergi ke sekolah saya biasa minum kopi dulu. Air 
untuk majikan diminum oleh anak babu. 

Kuda menarik kereta. Kereta besar ditarik empat ekor kuda. 
Kuli sedang menebang pohon kelapa. Pohon kelapa di depan 
rumahnya sudah ditebang. 

Saya merungkup ikan dari kolam. Jika dirungkup dengan 
jala tentulah ikan itu tertangkap. 

Jongos sedang mencegat pedagang kayu bakar di jalan. Pen- 
curi dicegat polisi di setasiun. 

Pemburu menembak rusa. Si Gantang matinya ditembak 
oleh Wedana Menes. 

Tiap hari jagal menyembelih sapi. Sapi betina dilarang dipo- 
tong. 

Ayahnya menyuruh membeli daun kawung ke warung. Si 
Salim disuruh menggembala kambing oleh ayahnya. 

Lebai kerjanya siang malam mengucal tasbeh. Karena dikucal 
siang malam, tasbeh itu mengilat. 

Dukun bayi sedang melumatkan obat. Sebelum diberikan 
obat itu harus dilumatkan dulu. 

Tamu undangan sedang membungkus berkat. Roti dibung- 
kus dengan bangkarak. 

Setelah didandani, kuda itu menyepak aling-aling depan. 
Punggung si Arsa disepak kuda. 

Penduduk Lengkong malam tadi mengepung pencuri. Ben- 
teng sudah dikepung musuh. 
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28. Lurah memerintahkan memasiri jalan. Orang-orang disuruh 
memasiri jalan oleh lurah. 

29. Sapi itu mengandang. Sapi itu dikandangkan, ke kandang :ke 
kandangkan, dikekandangkan. 

30. Uti mengutara, ke utara: ke arah utara, dikeutarakan: di- 
utarakan. 


Yang secara khusus harus disebutkan ialah penggunaan bonang dan 
monang, 

bonang (Kasar), kenging (Lemes) 'dapat, kena, boleh, hasil 
Bonang moli "hasil membeli', 

Bonang mongkotan 'hasil mengikati', 

Bonang macul 'hasil mencangkul', 

Bonang nyokotan "hasil menajami'. 


Dengan mempergunakan bentuk di-, bonang itu menjadi berhu- 
bungan denganobyek yang dipentingkan, misalnya I6 peti t6 bi- 
nang dibuka Peti ini tak dapat dibuka”, jadi terbayang bahwa peti 
tersebut tidak dapat dibuka. 


Bonang ditewak 'dapat ditangkap”, 

monang (kasar), kenging (lemes) 'menerima, boleh”. 
Monang cilaka 'mendapat celaka', 

monang manuk 'memperoleh burung', 

monang muka 'boleh terbuka”, 

monang dibuka 'boleh dibuka. 


Sekedar contoh: 


51. Kuring bebedil, tapi t6 monang manuk hiji-hiji acan. 
32. Mo6nang naon maneh bebedil teh? 

35. Basa maen kaleci kuring monang sapuluh. 

34. Si Kardun mah hayang monang sorangan bae. 

35. Salapan dibagi tilu monang tilu. 

36. Bangsat anu lopas ti bui tea, ayona g6s bbnang doi. 
57. Hayam teh lingas naker, td bonang ditewak. 

38. Hayam teh monang ditewak, ngan t6 bonang. 

39. Io peti teh bonang dibuka, lamun monang mah. 

40. Buku anu ditondon dina meja kabeh bonang mungkusan. 
41. Di warung aya dagangan dengdeng b6nang nalian. 
42. Lauk bonang nguyahan kudu tuluy dipoe. 

43. Baju kuring bonang nyosoh. 

44. Sawah kuring bonang macul. 

45. Kuring menta roti bonang ngirot. 

46. Boga imah bonang nyibn sorangan. 


47. Murid anu gal€ede monang dibawa. 

48. Kuring gos monang idin ti juragan. 

49. Budak lotik to monang udud. 

50. Io buku to bonang (atau minang) dibawa ka imah. 


Terjemahan: 

31. Saya pergi menembak, tetapi tak memperoleh burung seekor 
pun. 

32. Apa yang kau peroleh ketika pergi menembak: 

33. Ketika bermain gundu saya menang sepuluh butir. 

34, Si Kardun ingin menang sendiri saja. 

35. Sembilan dibagi tiga menjadi tiga. 

36. Pencuri yang lolos dari penjara itu, sudah tertangkap lagi. 

37. Ayam itu liar sekali, tak dapat ditangkap. 

38. Ayam itu boleh ditangkap, tetapi tak tertangkap. 

39. Peti ini dapat dibuka, jika boleh. 

40. Buku yang ditaruh di atas meja, semuanya sudah dibungkusi. 

41. Di warung ada dagangan dendeng diikat-ikat. 

42. Ikan yang sudah digarami harus segera dijemur. 

43. Baju saya sudah dicuci. 

44. Sawah saya hasil (sudah selesai) dicangkul. 

45. Saya minta roti hasil mengiris. 

46. Punya rumah hasil buatan sendiri. 

47. Murid yang besar-besar boleh dibawa. 

48. Saya sudah memperoleh ijin dari majikan. 

49, Anak kecil tak boleh merokok. 

50. Buku ini tak boleh (tak dapat) dibawa ke rumah. 


Dwipurwa dengan bentuk sengau dan bentuk di- 
Jika konsonan awal pada sengau hilang, konsonan itu diulang, 
misalnya 
(pangku) 'pangku', mamangku 'memangku-mangku', 
(cekel) 'pegang', nyenyekel ' memegang (lama berlangsung), 
(suhun), nyunyuhun "membawa di atas kepala”, 
(tagih), nanagih "terus-menerus menagih', 
tetapi 
(gusur), ngagugusur 'menyeret-nyeret ', 
(rusuh), ngarurusuh "membuat terburu-buru, tergesa-gesa”, 
(bira), ngabibira "menakut-nakuti. 
Demikian juga 
dipapangku disusuhun dicecekel ditatagih 
Mengenai maknanya, dijelaskan dalam bab "Pengulangan '. 
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Contoh pemakaian: 


a. Dwipurwa kata jadian. 
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3. 
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S1 Kariman ari ulin sok mamawa jarambah ka baturna. Baru- 
dak kuring mah jarambah soteh sok dibabawa ku si Karim. 
Nyi Kasminah ka pasar bari nyunyuhun tetenong. Boboko 
teh ku si Uti disusuhun bae t6.diecagkon. 

Arek ka mana maneh isuk-isuk gos ngengelek boboko? IS 
mah budak teh hayang dikekelek bae ku indung. 

Budak lotik mah ulah sina nyonyoo peso bisi rahot. Duit teh 
ulah dicocoo bisi longit. 

Anak jongos kar ulin di buruan bari nyonyorong papadatian. 
Papadatian ku sinyoh disosorong ka tengah bumi. 

Mas Jaya nanarik kana 16ngon kuring ngangajak balik ka 
imahna. Si Karim ditatarik 1ongonna ku Nata diaajak nyim- 
pang ka imah sobatna. 

Sinyoh kar ulin jong €non bari nyunyurung kakaretaan. Si 
Karim disusurung teh ku baturna anggur pupunduran. 

Upas ari ngaronda mamanggul bedil. Ti tadi oge eta jelema 
teh t6 katenjo digawe, ari paculna mah dipapanggul bae. 
Urang sisi mah salawasna oge sok nyonyoren bedog, kawantu 
biasa nyaba ka 1owong. Montong disosoren bae eta bedog teh, 
tondon anggur ka dituh! 

Tuan jalang-jeleng di buruan bari nyenyekel p€cut. Karcis 
teh dicecekel bae da sion lingit. 

Mas Jaya di imahna kor mamangku anakna. Barang gok pa- 
panggih jong anakna, gowat diciuman bari dipapangku. 

Si Sarni gawena ngan ninimang bae budak, embung turun- 
turun acan. Budak teh ti tatadi dititimang bae ku bibina. 
Barudak ngagugusur gebog di jalan gede. Peti geledeg sakitu 
gedena teh digugusur bae ku bangsat teh dibawa ka tengah 
16owong. 

Bisaon soteh unggah kana sado Nyi Uti, sakitanan pada 
ngarerejang ku sarerea. Eta bangsat direrejang ku jelema loba, 
di tengah pasar. 

Nyi Minah mah ngariridu bae ka kuring, mihape ganas kor ka 
indungna sapuluh. Engke doi mah kuring moal daek diriridu 
ku nyi Minah. 

Ulah sok ngarurusuh anu kor digawe, bisi salah pagaweana- 
na. Nata kor dahar oge dirurusuh bae ku kuring, da siin 
tinggalon kareta api. 

Kawasna moal cur hujan teh, id mah rook teh ngan ngabi- 
bira bae wungkul. Sakitan minggat teh t6 kungsi katangkep 


18. 


19. 


20. 


da kaburu dibibira ku upas jaksa. 

Nata ngagugujeg ngajak lalajo nayub ka baturna. P6ting tadi 
mah kuring digugujeg ku Nata diajakan lalajo. 

Emen ngeneng-ngeneng goreng hayam ngabibita adina. Anu 
matak kuring menta kaluar ti sakola, sabab dibibita rek diga- 
jih seratus, gawe s€nang. 

Saha anu ngagugulung di Batawi basa silaing gering? Basa 
Nata gering parna tea ngan digugulung ku pamajikanana bae 
sorangan. 


Terjemahan: 


TA 


10. 
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ka 


Si Kariman jika bermain suka membawa jauh teman-teman- 
nya. Anak-anak saya suka bermain jauh karena dibawa oleh 
si Karim. 

Nyi Kasminah ke pasar sambil menyuhun tetenong. Bakul 
itu oleh si Uti disuhun-suhun saja, tidak ditaruh. 

Mau ke mana kau pagi-pagi sudah mengepit bakul? Anak ini 
maunya dikepit-kepit saja oleh ibunya. 

Anak kecil jangan dibolehkan memegang-megang pisau, nanti 
luka. Uang itu jangan dipegang-pegang saja, nanti hilang. 
Anak jongos sedang bermain di halaman sambil mendorong- 
dorong pedati-pedatian. Pedati-pedatian didorong-dorong 
oleh sinyoh ke tengah rumah. 

Mas Jaya menarik-marik lengan saya mengajak pulang ke 
rumahnya. Si Karim ditarik-tarik lengannya oleh Nata, diajak 
singgah ke rumah sahabatnya. 


. Sinyoh sedang bermain bersama. enon sambil mendorong- 


dorong kereta-keretaan. Si Karim didorong-dorong oleh 
temannya, malah mundur-mundur. 


. Upas jika meronda menyandang senapan. Sejak tadi pun orang 


itu tidak terlihat bekerja, cangkulnya hanya dipanggul-pang- 
gul saja. 

Orang kampung selamanya suka menyandang golok, terbiasa 
suka pergi ke hutan. Jangan disandang-sandang saja demikian 
golok itu, simpan saja ke sana! 

Tuan mundar-mandir di halaman sambil memegang cemeti. 
Karcis dipegang saja terus, takut hilang. 

Mas Jaya di rumahnya sedang memangku-mangku anaknya. 
Ketika bertemu dengan anaknya, lantas saja diciumi sambil 
dipangku-pangku. 

Si Sarni kerjanya hanya menimang-nimang saja anak, turun 
pun tak mau. Anak itu sejak tadi hanya ditimang-timang 
saja oleh bibiknya. 
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Anak-anak menyeret-nyeret batang pisang di jalan besar. Peti 
kayu demikian besar itu diseret-seret saja oleh pencuri, di- 
bawa ke tengah hutan. 

Nyi Uti dapat juga naik ke atas sado, karena dipapah-papah 
oleh semua orang. Pencuri itu dikeroyok orang banyak di 
tengah pasar. 

Nyi Minah merepotkan saya saja, titip nenas untuk ibunya 
sepuluh buah. Lain kali saya tak mau direpotkan oleh nyi 
Minah. 

Jangan suka membuat yang bekerja tergesa-gesa, nanti salah 
pekerjaannya. Nata sedang makan saya buru-buru saja, sebab 
takut ketinggalan kereta api. 

Rupanya hujan tak akan turun, mendung ini hanya sekedar 
menakut-nakuti saja. Penjahat yang melarikan diri itu tak 
tertangkap lagi karena terburu ditakut-takuti oleh upas jaksa. 
Nata memaksa temannya mengajak menonton nayub. Malam 
tadi saya dipaksa-paksa Nata diajak menonton. 

Emen menimang-nimang goreng ayam, agar adiknya ingin. 
Yang menyebabkan saya keluar dari sekolah, ialah diberi 
gambaran akan memperoleh gaji seratus, dan pekerjaan ri- 
ngan. 

Siapa yang merawatmu ketika sakit di Batawi? Ketika Nata 
sakit payah, hanya istrinya sendiri saja yang merawatnya. 


-an, di- — -an 


Kusir ngarangketan kuda ku p€cut. Si Karim dirangketan ku 
indungna. 

Kasminah kor ngagebugan kasur. Kasur bbnang moe kudu 
digebugan hola. 

Juragan guru nepakan kana taktak kuring. Memeh dipancal 
16 mah kuda teh kudu ditepakan hala. 

Parahu madukan kana sisi kanal. Eta mah budak teh nyaring 
Soteh dipadukan ku adina. 

Si Karim kor ndnggolan anak anjing. Anak anjing ditonggolan 
ku si Karim. 

Ambu Jumi ngusapan sirah anakna. Ku kuring budak teh 
diusapan sirahna. 

Budak l6tik nakolan kaleng. Kaleng biskuit ditakolan ku ba- 
rudak datang ka karentob. 

Kuring ngadenge aya anu ngetrokan panto. Sakitu diketrok- 
an pantona, tapi t6 daekon nyaring. 

Nyonya kor ngorotan roti. Gowat roti teh ku Jahidin dikorot- 
an. 


10. 


Kuring hudang lantaran aya anu ninjulan kana cangkeng. Si 
Karim mah hudang soteh ditinjulan ku baturna. 


11. Ti poting kuring dititah mencetan suku si Karim. Basa kuring 
g€ring, suku kudu dihaben dipencetan bae. 

12. Di sisi jalan aya awewe kor ngurutan sukuna. Sanggos diurut- 
an mah angen teh t6 pati nyeri toing. 

18. Nata najongan kana tonggong kuring. Anu matak kapachan 
teh lantaran ditajongan ku lurah. 

14. Ti tadi Uti ngan nyiwitan bae ka kuring. Memeh dahar, lauk 
teh ku manehna diciwitan hola. 

15. Urang kudu mawa batu kor maledogan pakel. Pakel anu sa- 
kitu mohpoyna, mani beak dibaledogan ku budak sakola. 

16. Anjing ngaletakan piring. Kudu dikumbah dsi katel tech, da 
tadi diletakan anjing. 

17. Kuring niupan cai panas dina cangkir. Ku kuring dihaben 
ditiupan ngarah tereh tiis eta cai tech. 

18. Ku manehna karasa aya anu nyintrokan kana colina. Si Kar- 
dun disintrokan colina ku lancokna. 

19. Nyiruan ny6sopan madu. Rahotna teh dihaben disosopan g€- 
tihna ku dukun. 

20. Manehna ngajenggutan buukna. Buukna dijenggutan kawas 
anu t6 eling. 

21. Koki nyiukan angon tina pariuk ku sinduk. Lauk €mas anu 
parach mah ngarangkang, gowat disiukan ku ayakan. 

22. Kuring nyiruan mangsi anu bahe kana meja, ku kerttas. 
Mangsi anu ngabayabah dina meja teh disiruan ku kerttas. 

23. Nyi Narmi ngagupayan ku saputangan. Uti ku kuring digu- 
payan tina jandela. 

24. Bari lompang manehna ngalidkan adina. Bari 1ompang teh 
adina diliokan bae sionin tinggalon. 

25. Nata noktokan nyere pisapuon. Awi kor panggangan teh 
kudu ditoktokan hola. 

26. Nu kuli kor ngadekan catang di pipir Ioit. Ruksak papan teh 
da dikadekan ku barudak. 

27. Ambu Unah kor ngumbahan piring di tampian. Sanggos di- 
kumbahan piring teh tuluy dikana-lomarikon. 

28. Pamajikanana ka sumur arek nyosbhan samping. Papakeana- 
na kabeh oge gos disos6han. 

Terjemahan: 

1. Kusir mencambuki kuda dengan cemeti. Si Karim dicambuki 


ibunya. 
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Kasminah sedang memukuli kasur. Kasur sehabis dijemur 
harus dipukuli dulu. 

Bapak guru memukul-mukul bahu saya. Sebelum dinaiki, 
kuda ini harus ditepuk-tepuk dulu. 

Perahu membenturi pinggir terusan. Anak itu terbangun ka- 
rena tertendang oleh adiknya. 

Si Karim sedang memukuli anak anjing. Anak anjing dipukuli 
oleh si Karim. 

Ambu Jumi sedang mengelus-elus kepala anaknya. Anak itu 
saya elus-elus kepalanya. 

Anak kecil memukuli kaleng. Kaleng biskuit dipukuli oleh 
anak-anak hingga cekung-cekung. 

Saya mendengar yang mengetuk-ngetuk pintu. Walaupun 
pintunya diketuk-ketuk, tapi tak juga ia terjaga. 

Nyonya sedang mengirisi roti. Cepat-cepat roti diirisi oleh 
Jahidin. 

Saya bangun karena ada yang menendang-nendang pinggang. 
Si Karim terjaga karena ditendangi oleh kawannya. 
Malam-malam saya disuruh memijati kaki si Karim. Ketika 
saya sakit, kaki harus selalu dipijati saja. 

Di tepi jalan ada perempuan tengah mengurut-urut kaki- 
nya. Setelah diurut, hulu hati tak terlalu sakit lagi rasanya. 
Nata menendangi punggung saya. Yang menyebabkannya 
pingsan adalah ditendang-tendang oleh lurah. 

Sejak tadi Uti hanya mencubiti saya saja. Sebelum makan, 
ikan itu dicubiti dulu (hingga kecil-kecil) olehnya. 

Kita harus membawa batu untuk melempari mangga muda. 
Mangga muda yang demikian lebat itu, habis karena dilem- 
pari anak-sekolah. 

Anjing menjilati piring. Harus dicuci lagi ketel itu, karena 
tadi dijilati anjing. 

Saya menghembus-hembus air panas dalam cangkir. Terus 
Saya tiupi saja agar cepat dingin air itu. 

Olehnya terasa ada yang menyentil-nyentil telinganya. Si 
Kardun disentili telinganya oleh abangnya. 

Lebah mengisapi madu. Lukanya itu terus diisap-isap darah- 
nya oleh dukun. 

Ia menjambaki rambutnya. Rambutnya dijambak-jambaknya 
seperti yang tidak sadar. 

Koki menyiduki sayur memakai senduk dari periuk. Ikan mas 
yang mati mengambang, lalu diciduki memakai ayakan. 
Saya menyiduki tinta yang tumpah di atas meja memakai 
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kertas. Tinta yang tertumpah di atas meja itu diciduki me- 
makai kertas. 

Nyi Narmi melambai-lambai dengan saputangan. Uti saya 
lambai-lambai dari jendela. 

Sambil berjalan ia menengok-mengok adiknya. Sambil ber- 
jalan adiknya ditengokinya, kalau-kalau tertinggal. 

Nata memotongi lidi untuk sapu. Bambu untuk panggangan 
harus dipotongi dulu. 

Kuli sedang membacoki batang pohon di sisi lumbung. Pa- 
pan itu rusak karena dibacoki anak-anak. 

Ambu Unah sedang mencuci piring di tepian. Setelah dicuci, 
piring itu dimasukkan ke dalam lemari. 

Istrinya pergi ke sumur akan mencuci kain. Pakaiannya se- 
mua sudah dicuci. 


c. Makna khusus dasar dengan akhiran -an 
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Kuda kuring ditawar f 100,— ku Cina. Nyi Umi ditawaran 
dahar ku kuring. 

Kuring disaur ku juragan Patih. Anjonna disauran mulih ku 
juragan Patih. 

Urang dio rea anu munjung kana maritm. Panganten arek 
munjungan ka mitohana. 

Kuring arek nyiar hayam ka Banten. Icih nyiaran adina. 

Nata ngambek ka adina. Nata t6 bisaon ngambekan. 

Kuring arek neang anu gering. Kuring arek neangan duit. 
Kuring nanya ka Uti. Kuring nanyaan Uti. 

Saminah kor nande dina dokot curug. Asmi k6r nandean ti- 
pung anu muruluk tina karung. 

Rea anu ker ngadamar di sawah. Nata kor ngadamaran dut- 
na anu ragrag tea. 

Pinggan nangkub dina meja. Budak teh kakara nangkuban. 
Si Asnah kor nyatu di imah. Kuda nyatuan di tegal. 

Nini Juwi kor ngaput baju. Nini Juwi kor ngaputan bajuna 
anu soeh. 

Haji Hasan kor ngakut. Aya manuk ngakut ka suhunan. 
Jongos ngakutan piring. 

Nyi Umi kor nutu di lisung. Koki k6r nutuan sambara dina 
lulumpang. 

Asbun kor nyiram kekembangan. Haji-haji bae anu nyiraman 
mayitna oge. 

Kuring numpang di sobat. Patlot numpang kana buku. Ku- 
ring numpangan kuda Dal€em Garut. 
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Guru kor ngajar ngitung. Nata kor ngajar kuda. Kuring nga- 
jaran kareta mesin batur kuring. 


18. Indung kuring nyarek indit isuk-isuk. Bapa nyarekan ka ku- 
ring. 

19. Kuring ngiring juragan Wadana. Abdi mah ngiringan bae, 
kumaha kersa gamparan. 

20. Buburuh nyatu diupah beas. Budak cdrik hents bonang 
diupahan. 

21. Umi kor nyopan daun sampo. Umi ka dapur arek nyopanan. 

22. Si Minta dirawat ku pulisi. Si Minta dirawatan ku kolotna. 

Terjemahan: 

1. Kuda saya ditawar f 100,00 oleh Cina. Nyi Umi ditawari 
makan oleh saya (saya tawari makan). 

2. Saya dipanggil oleh Bapak Patih. Ia dipanggil pulang oleh 
Bapak Patih. 

3. Penduduk kampung ini banyak yang memuja meriam. Pe- 
ngantin akan memunjung kepada mertuanya. 

4. Saya akan mencari ayam ke Banten. Icih mencari kutu adik- 
nya. 

5. Nata marah kepada adiknya. Nata tak dapat bernapas. 

6. Saya akan menengok yang sakit. Saya akan mencari uang. 

1. Saya bertanya kepada Uti. Saya meminang Uti. 

8. Saminah sedang menadahkan tangan di dekat air terjun. Asmi 
sedang menadahi tepung yang tercecer dari karung. 

9. Banyak yang sedang mengobor di sawah (mencari ikan de- 
ngan mempergunakan obor). Nata sedang mengobori (men- 
cari dengan obor) uangnya yang jatuh. 

10. Pinggan tertangkup di atas meja. Anak itu baru dapat telung- 
kup. 

11. Si Asnah sedang makan di rumah. Kuda merumput di lapang- 
an. 

12. Nenek Juwi sedang menjahit baju. Nenek Juwi sedang me- 
nambal bajunya yang robek. 

13. Haji Hasan sedang mengangkut padi. Ada burung membuat 
sarang di bubungan. Jongos membawa piring. 

14. Nyi Umi sedang menumbuk padi di lesung. Koki sedang me- 
numbuk bumbu dalam lumpang. 

15. Asbun sedang menyiram bunga-bungaan. Semuanya haji yang 
memandikan jenasahnya. 

16. Saya menumpang tinggal di seorang sahabat. Pinsil tertum- 
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pang di atas buku. Saya menjagokan kuda Bupati Garut. 


17. Guru sedang mengajar berhitung. Nata sedang melatih kuda. 


Saya mencoba sepeda adik saya. 


18. Ibu saya melarang pergi pagi-pagi. Bapak memarahi saya. 


19. 


Saya mengiring bapak Wedana. Saya menurut saja, bagaimana 
maksud anda. 


20. Berburuh (bekerja) makan, diberi upah beras. Anak mena- 


ag 


ngis tak dapat dibujuk. 
Umi sedang mengukus daun singkong. Umi ke dapur akan 
mengukus-ngukus. 


22, Si Minta dirawat polisi. Si Minta dipelihara orang tuanya. 


d. — -kon: — -an 
P3 


” 


Eta jelema nyamporkon ka kuring. Barang ku kuring disam- 
porkon manechna lumpat. Lamun rek indit isuk-isuk mah, 
batur atuh kudu disamporan hola kabeh. Memeh indit teh 
kuring mah kudu nyamporan hola batur. 


2. Upas ngantorkon sakitan ka dayoh. Ari ka sakola anakna 


Ba 


diantorkon ku pangasuhna. Uti kor ngant6oran salakina 
ka sawah. Anu kor macul diantoran sangu jong lalawuhna ka 
sawah. 

Asbun ngabejakon kasalahan adina ka indungna. Ku kuring 
dibejakon ka Nata, yen pamajikanana parna. Lurah gos 
ngabejaan ka somahan yen t6 monang ngajual pare ka Cina. 
Somahan €nggos dibejaan ku lurah yen dina poe Jumaah 
kudu karumpul di bale desa. 


4. Bangsat teh harita ngadengekon ti pipir. Barang ku kuring 


5. 


didengekon, tetela manehna kor ngupat kuring. 

Rea jelema anu kor nenjokon munding diadu di tegal. Lamun 
batur kor ngagambar ku maneh kudu ditenjokon supaya 
maneh bisa. Rea jelema anu k6r nenjoan barang-barang di 
haropon toko Lup6. Di panglalajoan dihaben ku kuring 
ditenjoan sugan eta budak aya didinya, tapi welah h€nto aya. 


6. Artasan ngagonggorohkon kalakuan anakna. Sababaraha kali 


1 


6. 


si Salim digonggorohkon ku bapana, tapi t6 nurut bae. 
Kumpeni masrahkon tanah Hindia ka Gupern@men. Tanah 
Hindia ku urang Ingeris dipasrahkon doi ka Gup€rn@men 
Walanda. Mitohana masrahan sawah, imah, jong saparabotna. 
Kuring t6 sanggup dipasrahan sawah lega-lega t6ing mah, 
sion to kaurus. 

Urang kudu ngimankon kana parentah Nabi. Piwuruk guru ku 
kuring diimankon pisan. 
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10. 


11. 


12. 


13. 


14. 


15. 


16. 


got 


18. 


19. 
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Mas Nata nyerahkon pamajikanana anu kolot. Pamajikan 
Nata anu ngora diserahkon doi. 

Anu matak kuring indit, lantaran ngingetkon piwarangan 
guru. Piwuruk guru salawasna oge ku kuring diingetkon pisan. 
Sarerca oge pada ngingetan ka manehna, yen ulah ngalawan 
ari ka dunungan. Ku baturna diingetan si Salbri yen ulah 
mandi di lebah dinya, tapi manehna t6 ngagugu. 

Kuring rek ngirimkon buku ka Bandung. Paparabotan mah 
gos dikirimkon ti hola ka Batawi. Nata unggal bulan sok 
ngiriman duit ka indungna. Memeh boga gajih mah unggal 
bulan oge ku bapana sok dikiriman, aya duit aya beas. 

Nyi Umi nyicikon cai tina gerengseng. Cai anu tina kendi 
dicicikon kana jajambaran. Nyi Umi ker nyician panimbal 
di pawon. Mana cawerang oge i6 susu teh, tangtu dicician 
cai. 


Urang sisi ngabajongkon hasil tanahna ka Cina-Cina. Lauk 
€mas teh moal diketengkon, rek dibajongkon ngajualna. Cina- 
Cina babakuna anu sok ngabajongan pare ti nu tani teh. 
Kumeli sakitu ngaloyakna teh, ledis ayona mah dibajongan 
ku urang dayoh. 

Mawa duit oge kuring mah t6 wani molikon, da nu batur. 
Kabeh duitna dibolikon kana sawah. Eta Cina sok molian 
pare ti pakampungan. Sanggos kanyahoan botrok mah, 
Ambu Jumi ku kuring tara dibolian. 

Juragan Wadana ngembarkon parentah nagara, ka jelemajele- 
ma. Sagala parentahan pangagung kudu diembarkon ka 
jelema-jelema. 

Manehna nyebutkoin yen Gupernemen t6 adil. Ku manehna 
hent6 disebutkbn yen manehna pribadi t6 adil. Kangjeng 
Dalem anu nyebutan murid anu naek anu hent6 teh. Sang- 
gos disebutan saha nu naek saha nu h€nto, ger bae murid- 
murid teh sarurak ayoh-ayohan. 


Urang dinya Owoh anu daek nuduhkon imah Nata. Lamun 
anjon naroskon, tangtu ku manehna dituduhkon. Mas Jaya 
mah ka kuring oge nuduhan piimahin. Jaya ku kuring 
dituduhan kuda anu sakira pibedasin. 

Murid-murid kabeh ngaregepkon kana pangajaran guru. Ju- 
ragan guru mah ari ngajar ku murid tara diraregepkon. 

Haji Hasan melakkon kitri di sisi pager. Binih kembang teh 
kabeh dipelakkon dina bunderan harop. Haji Hasan melakan 
sisi balong ku rupa-rupa cangkokan. Sisi-sisi pager lemburna 
dipelakan jambe. 


20. 


21, 


25. 


20 


24. 


25. 


26 


21. 


28. 


29. 


30. 


Jaya nyOngotkon surutu kana lampu. Tuluy ku manehna 
oborna disongotkon kana durukan. Barudak kor nyongotan 
p€pctasan di buruan. Damar-damamma kabeh gos disongotan. 
Anu dusun sok nekeskon calacah roko kana korsi. Sanggos 
ditekeskon mah cempor teh cekas hurungna. 

Ambu Juwi kor ngasurkon sono di dapur. Suluhna kudu 
diasurkon supaya hurung. 

Babu kor nyapukon runtah di tepas. Ari tas dalahar teh 
kudu tuluy disapukon, aya t6 barala. Tukang kebon kor nya- 
puan buruan. Unggal isuk tengah imahna sok disapuan ku 
anakna. 

Jaya ngoerkon runtah ku sukuna. Ari dikoerk6n tumpukan 
runtah teh, horeng di jerona aya kaleng. Lurah ngoeran eta 
baju nu ngalumbuk ku itokna. Eta baju anu ngalumbuk teh 
dikoeran ku itokna. 

Asminah moekon dengdeng dina paratag. Unggal isuk simbut- 
na kudu dipoekon di buruan. Babu kor moean papakean 
#non anu barasoh. Sakur anu bulukan kueh teh ditungtut 
ku manehna dipoean. 

Najan gering oge kuring mah ku dunungan tara monang 
ngarasakon kasakit. Lamun dirasakon mah tangtu ku urang 
karasa kahadeanana guru ka urang. 

Ari jadi budak ulah sok ngagedekon toing ulin. Kana ulin teh 
maneh ulah digedekon toing, kudu daek ngapalkon. Haji 
Yunus ker kukumpul kai rek ngagedean imahna. Ari gos 
digedean mah lampuna, g6ning caang naker. 

Raden Ismail bisa ngagedekon potret. Potret kuring dige- 
dekon ku Raden Ismail. 

Nyi Uti nyodorkon cikopi ka tatamu. Pamasangan disodor- 
kon ka tatamu. Eta jelema ka kuring nyodoran korsi nitah 
diuk. Sanggos kuring disodoran korsi, gek kuring diuk. 

Jaya ngalungkon duit ka nu jajaluk. Peso dialungkon kana 
meja. Sabot kuring, kor diuk, eta jelema ka kuring nga- 
lungan saputangan. Nu matak t6 ngagogog sabab eta anjing 
ku bangsat teh dialungan daging sagede p6or6p. 


Terjemahan: 


i 


Orang itu mendekati saya. Ketika saya dekati, ia lari. Jika 
akan berangkat pagi-pagi, kawan-kawan harus dijemputi satu 
persatu. Sebelum berangkat saya harus menjemputi kawan 
dulu. 
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Upas mengantarkan sakitan ke kota. Jika ke sekolah anaknya 
diantarkan oleh pengasuhnya. Uti sedang mengantarkan ma- 
kanan kepada suaminya di sawah. Yang sedang mencangkul 
diantari nasi dan lauknya ke sawah. 

Asbun memberitahukan kesalahan adiknya kepada ibunya. 
Saya beritahukan kepada Nata bahwa istrinya sakit payah. 
Lurah sudah memberi tahu warganya bahwa tidak boleh men- 
Jual padi kepada Cina. Warga sudah diberi tahu oleh lurah 
bahwa pada hari Jumat harus berkumpul di balaidesa. 

Pencuri itu ketika itu mendengarkan dari samping (rumah). 
Ketika saya dengarkan, ternyata ia sedang mengumpat saya. 
Banyak orang yang sedang menonton kerbau berlaga di la- 
pangan. Jika yang lain sedang menggambar harus kauperha- 
tikan agar dapat menggambar. Banyak orang yang sedang 
melihat-lihat barang di depan toko Lupo. Di tempat menon- 
ton terus saja saya lihat-lihat, barangkali anak itu ada di situ, 
tetapi tak juga tertemukan. 


- Artasan memberi peringatan atas kelakuan anaknya. Bebe- 


rapa kali si Salim diperingatkan oleh ayahnya, tetapi tak juga 
menurut. 

Kumpeni menyerahkan tanah Hindia kepada Pemerintah. 
Tanah Hindia oleh orang Inggris diserahkan lagi kepada Pe- 
merintah Belanda. Mertuanya menyerahkan sawah, rumah, 
dan segenap isinya(kepadanya). Saya tidak sanggup jika di- 
serahi sawah terlalu luas begitu, takut kalau-kalau tak ter- 
urus. 

Kita harus menjalankan perintah Nabi. Nasihat guru saya 
ingat-ingat benar. 

Mas Nata menceraikan istrinya yang tua. Istri Nata yang 
muda dicerai lagi. 

Saya berangkat karena mengingat suruhan guru. Nasihat 
guru selamanya juga saya ingat-ingat. Semuanya juga meng- 
ingatkannya jangan melawan kepada majikan. Oleh kawannya 
si Salbri diingatkan (diberi peringatan) agar jangan mandi 
di situ, tetapi ia tidak mempedulikan. 

Saya akan mengirimkan buku ke Bandung. Parabotan sudah 
dikirimkan lebih dulu kemarin ke Batawi. Nata tiap bulan 
mengirim uang kepada ibunya. Sebelum punya gaji, oleh 
ayahnya tiap bulan dikirimi, uang atau beras. 

Nyi Umi menuangkan air dari dandang. Air yang dalam kendi 
dituangkan ke dalam bejana. Nyi Umi sedang mengisi poci 
di dapur. Susu ini encer, tentunya karena ditambah air. 
Penduduk pinggiran memborongkan tanahnya kepada orang- 


14, 
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17. 


18. 


19, 


20. 


21. 


22, 


2D 


24. 
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orang Cina. Ikan mas itu tidak akan diecerkan, akan dibo- 
rongkan saja menjualnya. Orang-orang Cina yang biasanya 
memborong padi dari petani. Kentang demikian banyak itu, 
tanda sekarang, diborong oleh orang kota. 

Walaupun membawa uang, tetapi saya tak berani membelan- 
jakannya, sebab kepunyaan orang. Semua uangnya dibelikan 
sawah. Orang Cina itu suka membeli padi dari kampung- 
kampung. Setelah ternyata botrok, saya tak pernah lagi be- 
lanja kepada ambu Jumi. 

Bapak Wedana mengumumkan perintah negara kepada ma- 
syarakat. Semua perintah pembesar harus diumumkan kepada 
masyarakat. 

Ia mengatakan bahwa pemerintah tidak adil. Olehnya tidak 
dikatakan bahwa ia sendiri tidak adil. Bapak Bupati yang 
menyebuti murid yang naik atau yang tidak naik. Setelah 
disebutkan siapa yang naik dan siapa yang tidak, murid- 
murid pun bersorak gegap gempita. 

Penduduk daerah situ tak ada yang mau menunjukkan rumah 
Nata. Jika anda bertanya (menanyakan), tentulah ditunjuk- 
kan. Mas Jaya kepada saya memberi petunjuk untuk rumah. 
Jaya saya beri tahu kuda yang kira-kira perkasa. 

Semua murid memperhatikan pelajaran guru. Bapak guru 
jika mengajar tidak pernah diperhatikan oleh para murid. 
Haji Hasan menanam kitri di sisi pagar. Benih bunga itu se- 
muanya ditanamkan di bundaran depan. Haji Hasan mena- 
nami tepi kolam dengan bermacam cangkokan. Sepanjang 
sisi pagar di kampungnya ditanami pinang. 

Jaya menyulutkan cerutu ke lampu. Lalu olehnya obor itu 
disulutkan ke unggun. Anak-anak sedang menyalakan petasan 
di halaman. Pelitanya semua sudah dinyalakan. 

Orang yang kampungan suka membuang abu rokok ke kursi. 
Setelah dibersihkan dian itu nyalanya terang. 

Ambu Juwi sedang membersihkan api di dapur. Kayu bakar 
harus didorongkan ke api agar menyala. 

Babu sedang menyapukan sampah di serambi. Jika selesai 
makan harus terus disapu, agar tidak kotor. Tukang kebun 
sedang menyapu halaman. Tiap pagi bagian tengah rumahnya 
disapu oleh anaknya. 

Jaya mengais sampah dengan kakinya. Ketika tumpukan 
sampah itu dikais, ternyata di dalamnya ada kaleng. Lurah 
mengais-ngais baju yang tertumpuk itu dengan tongkatnya. 
Baju yang tertumpuk itu dikaisi dengan tongkatnya. 

Asminah menjemur dendeng di atas atap. Tiap pagi selimut- 
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28. 


29. 


30. 


nya harus dijemur di halaman. Babu sedang menjemur pakai- 
an €non yang basah. Semua kueh yang bulukan olehnya di- 
jemur satu per satu. 

Walaupun sakit, oleh majikan saya tidak boleh merasakan 
sakit. Jika kita rasa-rasakan, tentulah terasa kebaikan guru 
kepada kita. 

Jika menjadi anak kecil jangan terlalu mengutamakan ber- 
main. Bermain jangan terlalu kamu utamakan, harus mau be- 
lajar. Haji Yunus sedang mengumpulkan kayu untuk memper- 
besar rumahnya. Setelah lampu itu dibesarkan (nyalanya) 
nyalanya jadi benderang. 

Raden Ismail dapat memperbesar potret. Potret saya diper- 
besar oleh Raden Ismail. 

Nyi Uti menyampaikan air kopi kepada tamu. Tangannya 
disodorkan kepada tamu. Orang itu mendorongkan kursi 
kepada saya, menyuruh duduk. Setelah saya disodori kursi, 
saya pun duduk. 

Jaya melemparkan uang kepada peminta-minta. Pisau dilem- 
parkan ke atas meja. Sementara saya duduk, orang itu melem- 
parkan saputangan kepada saya. Sebabnya anjing itu tidak 
menggonggong, oleh pencuri dilempari daging sebesar tinju. 
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e. mafng)- —-kon, dipa(ng)- — -kon 


1. 


2. 
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Salhawi mangmolikon samping ka pamajikanana. Unggal Je- 
baran bujang jong lanjang kudu dipangmolikon papakean. 
Basa balik ti sakola kuring mangmawakon buku batur kuring. 
Lamun silaing balik ti hola, €ngke io koper kudu dipangma- 
wakon. 


. Nyi Umi gos bisa mangejokon ka kolotna. Lamun Icih kar 


gering, sok dipangejokon ku anakna. 

Nyi Uyi manyosohkon saputangan kuring. Baju kuring di- 
panyosohkon ku Nyi Minah. 

Juragan Camat mangbalanjakon lurah anu arek kariaan tea. 
Basa kuring kariaan dipangbalanjakon ku Uti ka Batawi. 
Sapoting tadi Uti t6 sare, mangaputkon baju panganten. 
Papakeanana kabeh oge dipangaputkon ku bibina. 

Baju kuring mah Ow6oh anu manyaitkon tina popoean. La- 
mun rek hujan, itu poe lauk kudu dipangnyaitkon. 

Kuring mah moal dahar roti, i6 mah mangorotkon barudak 
bae. Bawaning ku watir gowat ku nyonya dipangorotkan roti, 
sok dibikon. 

Basa manehna balik ti setatsion, kuring anu mangjingjingkon 


10. 


ai 
12. 


la. 


14. 


19. 


16. 


17. 
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koperna. Da kuring ranggem t6ing, atuh koper mah nya di- 
pangjingjingkon ku Nata. 

Owoh saurang-urang acan anu sanggup mangasahkon peso ku- 
ring. Peso teh kudu menta dipangasahkon ka Mang Jaya, aya 
sokot. 

Miti mangmacakon buku ka indungna. Barudak murid ku 
guruna dipangmacakon carita Deruiter. 

Kiai mangnuliskon. Si Kadar sok mindeng dipangnuliskon ku 
baturna. 

Ari ka kuring mah batur teh Ow6oh nu daek manggambarkon. 
Bisa mangrupa soteh kuring mah dipanggambarkon ku jura- 
gan. 

Bapa Haji mangitungkon, iraha hadena kuring indit ti did. Itu 
duit teh kudu dipangitungkon doi, bisi salah. 

Kuring sanggup mangnembangkon, lamun €ngke nurunkon 
teh. Atuh panganten dipangnembangkon mah tangtu bae 
atohon. 

Runtah ngabugbrug ti kamari, Gwoh anu daek mangnyapu- 
kon. Beresih soteh eta buruan teh, runtahna dipangnyapukon 
ku kuring. 

Saha anu daek mangmayarkon hutang kuring? Basa lalajo 
kamedi, kuring mah dipangmayark6n ku Nata. 

Mas Jaya ka kuring manganjukkon erloji ti toko. Pamajikan 
kuring dipanganjukk6n g6lang ti urang Arab. 

Sapoting tadi korsi teh di buruan bae, owoh anu mangnyo- 
kotk6n. Tina lelang kuring dipangnyokotkon lomari ku kang 
Wira, 

Kuring boga duit dua ketip buruhan mangalakon kalapa ka 
Icih. Lamun maneh hayang jambu, €ngke ku dewek dipa- 
ngalakon anu asak. 

Icih mangnyongotkon roko kuring kana damar. Ku sabab 
lilinna parom, gowat ku manehna dipangnyongo tkon doi. 
Unggal isuk gawena mangaritkon kuda lurah. Kuda kuring 
mah sore-isuk kudu dipangaritkon. 

Imih mah hideng naker daek mangiciskon samping dulur. 
Sampingna anu basoh tea, ku Imih dipangiciskon dina gantar. 
Kuring mah susah di did teh, Owoh anu mangneangkon para- 
ji. Basa manehna g€ring kamari 16 mah, n€pi ka dipangneang- 
kon doktor. 

Uti mah ari datang ka kuring teh sok daek mangumbahkon 
wadah. Gowat rahotna ku kuring dipangumbahkon ku cai 
saring. 
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Terjemahan: 
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Salhawi membelikan kain untuk istrinya. Tiap lebaran para 
pembantu laki-laki dan perempuan harus dibelikan pakaian. 
Ketika pulang dari sekolah saya membawakan buku sahabat 
saya. Jika kamu pulang lebih dulu, kopor ini harus kaubawa- 
kan. 

Nyi Umi sudah dapat memasakkan orang tuanya. Jika Icih 
sakit, biasanya dimasakkan oleh anaknya. 

Nyi Uyi mencucikan saputangan saya. Baju saya dicucikan 
oleh Nyi Minah. 

Bapak Camat menolong belanja pak Lurah yang akan kenduri 
itu. Ketika saya kenduri ditolong belanja oleh Uti ke Betawi. 
Malam tadi Uti tidak tidur, menolongjahitkan pakaian pe- 
ngantin. Pakaiannya semua ditolongjahitkan oleh bibiknya. 
Baju saya tak ada yang menolongambilkan dari jemuran. 
Jika akan hujan jemur ikan itu harus ditolongambilkan. 

Saya tidak akan makan roti, ini hanya menolongiriskan 
anak-anak saja. Karena merasa sangat kasihan, segera saja 
oleh nyonya ditolongiriskan roti, lalu diberikan. 

Ketika ia pulang dari setasiun, saya yang menolongbawakan 
kopornya. Karena saya terlalu repot, kopor saya ditolong- 
bawakan oleh Nata. 

Tak seorang pun yang sanggup menolongasahkan pisau 
saya. Pisau harus diminta tolong asahkan kepada Mang 
Jaya, agar tajam. 

Niti menolongbawakan buku kepada ibunya. Murid-murid 
ditolongbacakan cerita Deruiter oleh gurunya. 

Kiai menolongtuliskan. Si Kadar sering ditolongtuliskan 
oleh teman-temannya. 

Kepada saya teman-teman tak ada yang sudi menolong 
gambarkan. Makanya berbentuk, karena saya ditolong 
gambarkan oleh majikan (bapak). 

Bapak Haji menolonghitungkan, kapan sebaiknya saya be- 
rangkat dari sini. Uang itu harus ditolonghitungkan lagi, 
kalau-kalau salah. 

Saya sanggup menolongnyanyikan, jika nanti ” menurunkan” 
(padi). Tentu saja merasa gembira, jika pengantin ditolong 
menyanyi. 

Sampah mengunggun sejak kemarin, tak ada yang menolong 
sapukan. Halaman itu menjadi bersih, karena sampahnya 
saya tolongsapukan. 

Siapa yang mau menolongbayarkan utang saya? Ketika me- 


nonton komedi, saya dibayari (ditolongbayari) oleh Na- 
ta, 


18. Mas Jaya menolongutangkan arloji buat saya dari toko. Istri 
saya ditolongutangkan gelang dari orang Arab. 

19. Semalam tadi kursi itu di halaman saja, tak ada yang meno- 
longambilkan. Dari lelang itu saya ditolongambilkan lemari 
oleh kang Wira. 

20. Saya punya uang 20 sen upah menolongpetikkan kelapa 
kepada Icih. Jika kamu ingin jambu, nanti saya tolongpetik- 
kan yang masak. 

21. Icih menolongsulutkan rokok saya ke pelita. Karena lilin 
padam, segera saja olehnya ditolongsulutkan lagi. 

22. Tiap pagi kerjanya menolongsabitkan kuda lurah. Kuda saya 
pagi sore harus ditolongsabitkan. 

28. Imih sangat mengerti, mau menolongkeringkan kain teman. 
Kainnya yang basah itu, oleh Imih ditolongkeringkan pada 
jemuran. 

24, Saya merasa susah (hidup) di sini, tak ada yang menolong- 
carikan bidan. Ketika kemarin dulu ia sakit, sampai ditolong 
carikan dokter. 

25. Uti jika datang ke rumah saya suka menolongcucikan wadah. 
Segera saja lukanya saya tulongcucikan dengan air saring. 

(ii) -in- 

Bentuk 


Sisipan itu ditempatkan setelah konsonan awal kata dasar, misal- 
nya tangtu menjadi tinangtu. 


Makna. 

Umumnya, daya sisipan ini — yang pada mulanya mengandung 
makna yang sama dengan bentuk di — sudah tidak terasa lagi. 
Sisipan ini hanya dipergunakan dalam sejumlah kata yang meng- 
gambarkan gagah-gagahan, kata berbunga, terutama dalam surat, 
misalnya 


sinerat 'tertulis', 
sinareng 'bersama, dengan), 
ginanjar "diganjar, dianugrahi', 


tinimbang 'daripada , dan 


tinangtu (Kasar), tinangtos (lemes) 'tentunya, tentulah. 


Contoh pemakaian. 


1, 


Sinerat dina kaping 16 sasih Desember tahun 1919. 
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2. Sinareng s€rat io jisim abdi nyanggakon hyji teteken. 
3. T6 nyana kuring baris pinanggih jong wiwirang. 
4. Atuh ayona mah sinigeg. 
5. Ngiangkon laskar pinilih. 
6. Mugi-mugi gamparan ginanjar kawilujengan. 
1. Dipunjung diugung-ugung, sinembah ku sanagara. 
8. Diukir dipusti-pusti rinengga sosoca mubyar. 
9. Kajon paeh tinimbang monang wiwirang. 
10. Sinawang ti kaanggangan, ditilik ti katebihan. 
11. Ginuluran rahmat Yang Widi. 
12. Tinimbang daek indit kalah corik. 
Terjemahan: 
l. Tertulis pada tanggal 16 bulan Desember tahun 1919. 
2. Bersama surat ini saya menyampaikan sebatang tongkat. 
3. Tak sangka saya bakal bertemu dengan sesuatu yang me- 
malukan. 
4. Jadi sekarang tersebutlah. 
5. Memberangkatkan laskar pilihan. 
6. Mudah-mudahan anda diganjar keselamatan. 
1. Dipuja diagung-agung, disembah oleh seisi negara. 
8. Diukir diperhatikan sekali, berhiaskan permata gemerlapan. 
9. Lebih baik mati daripada memperoleh malu. 
10. Dipandang dari jarak jauh, diperhatikan dari jauh. 
11. Memperoleh rahmat Mahakuasa. 
12. Daripada mau berangkat (pergi), malah menangis. 
(iii) di- dan ka- 
Pembentukan 
Kata dasar yang memperoleh imbuhan ka- tidak berubah. 
Makna 


a. Baik bentuk di- maupun bentuk ka- mengandung makna bahwa 
apa yang ingin ditonjolkan itu, orang atau hal, berkenaan de- 
ngan pekerjaan yang disebutkan. 

Dengan bentuk di-, pekerjaan itu secara sadar dilakukan oleh 
pelakunya, jadi sebagai pengikat yang ada antara pelaku dan 
pekerjaannya sehingga dengan demikian selalu dapat berlang- 
sung. 

Pada bentuk ka-, pertalian antara pelaku dan pekerjaan itu 
tidak ada. Bentuk itu menegaskan hasil pekerjaan dari titik pan- 
dang obyeknya, tanpa memperhitungkan apakah pelakunya 
muncul ataukah tidak. 
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Anjingna ditonggol 'ia memukul anjingnya' (hasilnya tidak je- 
jas), 
Anjingna katonggol 'anjingnya terkena pukulan” (hasilnya jelas, 
tetapi si pelaku sepenuhnya berada di luar). 
Dalam pemakaian bentuk ka-, pelaku itu ditinggalkan, secara 
mudah mengesankan bahwa tidak ada pelaku (jadi, pekerjaan 
itu terjadi secara kebetulan), atau hasilnya berada di luar ke- 
hendak si pelaku (jadi pekerjaan itu tidak direncanakan, tidak 
diinginkan, dan hasilnya hanya berupa kebetulan saja). 
Eta uncal dibedil Jaya "Rusa itu ditembak Jaya', 
Eta ucing kabedil Jaya "Kucing itu tertembak oleh Jaya', 
Dibawa 'dibawa', 
Kabawa 'terbawa', 
GOos kapanggih 'sudah ditemukan, 
Gis kaceluk ka unggal lembur 'sudah terkenal ke tiap dusun'. 
b. Dalam pemakaian bentuk di-, umumnya kejadian itu sudah di- 
perhitungkan, sering kali bentuk ka- dengan kata jadian digan- 
tikan oleh di- tanpa mengubah maknanya, selama hubungan 
kalimatnya masih jelas bahwa pekerjaan itu hasilnya sebagai- 
mana diharapkan. 
Gos dijual “ gos kajual 'sudah terjual. 
c. Kabawa 'terbawa', di sini terkandung makna 'sesungguhnya', 
misalnya 


tangtu kabawa "tentu terbawa”, 
moal kabawa 'tak akan dapat dibawa”. 


d. Dalam gabungan dengan dasar panjang dengan -an, bentuk ka- 
itu sering mengandung makna 'tidak sengaja', misalnya 


kapaehan 'pingsan” (tidak sengaja mati), dipaehan 'dibunuh', 
kaheesan 'tertidur', 

kaborangan 'kesiangan', 

kalongitan 'kehilangan”, 

kahuruan 'kebakaran', 

kapohoan 'kelupaan”, dan 

kaanginan "terkena angin'. 

(Tentang ini dapat juga dilihat pada "Pemanjangan” -6n). 
Di samping itu masih terdapat 

kaboratan (l€6mes) 'buang air besar', 

kahampangan (lemes) 'kencing', dan 

kahaturan (lemes) 'tertawa'. 


e. Awalan ditempatkan di depan sebuah bentuk, mungkin dari 
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Pi-t kata sambung. Kata jadian ini bermakna ada dalam derajat 
sebagaimana disebutkan oleh kata dasarnya (lihat juga -pi-). 
kapiindung 'dalam kedudukan sebagai indung (ibu), misalnya 
bibi'. 

Sejenis itu ialah kapibapa, kapidulur, kapipaman, kapiadi, 
kapialo, dan sebagainya. 

Jika menanyakan hubungan demikian, dipergunakan kapiku- 
maha, misalnya Kapikumaha maneh ka Iti? 'Dalam kedudukan 
menyebut apa kau kepada Iti? (Iti apamu?)'. 


Contoh pemakaian: 


ka-: di- 

1. Di Parapatan aya Cina kageleng mobil. Anjing kuring potong 
sukuna, digeleng ku roda. 

2. Bukuna kotor kaseblok mangsi. Nyi Mini ku dununganana 
diseblok ku cai panas, pedah hees ti b6rang. 

3. Nyi Mmah labuh nangkarak-bengkang kadupak ku lancokna. 
Upas labuh didupak ku bangsat. 

4. Wadah mangsi bahe kasigong ku si Ahya. Botol teh gejret bae 
ragrag da disigong ku Hasan. 

5. Pantes bae kasura oge si Eta mah, da sok susur-sasar bae 
kana bilik. 

6. Sukuna kacugak ku beling botol. 

1. Bangkong teh mani mejret pisan katincak ku sapi. Buku ku- 
ring jeblog ditincak ku Parta. 

8. Imah Jaya katinggang tangkal kalapa. Eta bangsat sirahna 
ditinggang ku halu ku nu boga imah. 

9. Basa gunung Kelud bitu rea jelema anu karuang ku lotak pa- 
nas. Mayitna diruang di sisi jalan. 

10. Moal rea-rea kuring mah nganjuk teh da sion to kabayar. 
Hutang kuring kabeh oge gos dibayar. 

11. Sasak Cipaganti kabawa caah. Anak Haji Husen dibawa 
ngaraman ku bapana. 

12. Tatangkalan katebak angin. Kertas rabeng haliberan ditebak 
angin. Sanajan mahal oge sewaanana imah teh rek ditebak 
bae da kuring perlu. 

13. Rea barudak anu pating darengek kapencet ku jelema loba. 
Si Marjan dipencet longonna ku Asji, datang ka gon6k. 

14, Rek dipisahkon bae hayam kuring mah, sion kaponcit ari 
sidekah. Hayam anu bonang moli tea gos diponcit tadi isuk- 
isuk. 

15. Anjing guguikan kabanjur ku cipanas. Eta budak dibanjur ku 
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16. 
17. 
18. 
19, 
20. 
21. 
22. 
23. 
24, 


2D. 


indungna, da t6 daekon mandi. 

Si Mina corik dedengekan lantaran 16ngonna kakadek ku 
bedog. Bangsat dikadek ku nu boga imah. 

Koki curukna baloboran kakirot ku peso. Roti dikorot ku 
peso. 

Basa kor dahar aya lalor kahakan ku kuring. Sapina gos 
aya tilu anu dihakan maung. 

Karepna arek dironjang, tapi h€nt6 katepi, da luhur toing. 
Topina katebak angin, rek ditewak t6 katewak. 

Jongos kaperego k6r maling surutu ku dununganana. 

Longon kuring mani asa koper, kabaledog ku bal. Pakel anu 
ngagoyot teh ku Amir dibaledog ku batu. 

Lampu teh ragrag bola-bolana kasundul ku sirah Nata. Eta 
lampu teh ragrag soteh, bane disundul ku sirah Nata. 

Nyi Maryam jarijina baroh kacocog ku jarum. Ku doktor anu 
gering teh popotoyanana dicocog kujara. 

Aya lima jelema anu paeh katindih urug. Barang g6s ngajo- 
pok pek sirahna ku manehna ditindih ku batu. Kasusah anu 
ti hola oge acan beak, ayona gos ditindih doi ku kasusah se- 
jen. 


26. Ku kuring rek dicokot tapi to kahontal da jauh toing. Eta 
samping ku bangsat dihontal tina jandela. 
27. Nyi Uti sampingna kaduruk basa k6or ngagoreng @mping. 
Eta mah toko teh moroin dihaja bae diduruk ku nu boga. 
Terjemahan: 
1. Di Parapatan ada orang Cina terlindas mobil. Anjing saya pa- 


2 


5. 


tah kakinya, dilindas pedati. 

Bukunya kotor terbanjur tinta. Nyi Mini oleh majikannya 
dibanjur dengan air panas, karena tidur siang. 

Nyi Minah jatuh telentang, tertendang oleh kakaknya. Upas 
jatuh ditendang pencuri. 


. Tempat tinta tumpah tersinggung oleh si Ahya. Botol itu pun 


jatuhlah karena disinggung oleh Hasan. 
Pantas saja si Polan tersura, karena suka meraba-raba bilik 
bambu. 


. Kakinya terinjak pecahan botol. 
. Kodok itu lumat karena terinjak sapi. Buku saya kotor diin- 


jak oleh Parta. 
Rumah Jaya tertimpa batang kelapa. Pencuri itu kepalanya 
ditimpa dengan alu oleh yang punya rumah. 


. Ketika gunung Kelud meletus banyak orang yang tertimbun 


lumpur panas. Mayatnya dipendam di pinggir jalan. 
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10. Saya tidak akan terlalu banyak mengutang, karena takut tak 
terbayar. Utang saya semuanya sudah dibayar. 

11. Jembatan Cipaganti terbawa banjir. Anak Haji Husen dibawa 
merampok oleh ayahnya. 

12. Pohon-pohonan terhembus angin. Kertas beterbangan dihem- 
bus angin. Walaupun mahal sewanya, rumah itu akan saya 
ambil saja, karena perlu. 

13. Banyak anak-anak yang berjeritan terhimpit orang banyak. 
Si Marjan dipijat lengannya oleh Asji hingga membiru. 

14. Ayam saya akan dipisahkan saja, takut kalau-kalau terpotong 
untuk kenduri. Ayam belian tadi sudah dipotong tadi pagi- 
pagi. 

15. Anjing melolong-lolong tersiram air panas. Anak itu disiram 
ibunya, karena tak mau mandi. 

16. Si Mina menangis maraung-raung karena lengannya terbacok 
golok. Pencuri dibacok oleh yang punya rumah. 

17. Koki itu telunjuknya berlumuran darah karena teriris pisau. 
Roti diiris memakai pisau. 

18. Ketika makan ada lalat termakan oleh saya. Sapinya sudah 
ada tiga ekor yang dimakan harimau. 

19. Maksudnya akan dijangkau, tetapi tak terjangkau, karena 
terlalu tinggi. 

20. Topinya tertiup angin, mau ditangkap tak tertangkap. 

21. Jongos tepergok sedang mencuri serutu oleh majikannya. 

22. Lengan saya seperti yang lumpuh, terlempar bola. Mangga 
muda yang bergantungan itu oleh Amir dilempar dengan 
batu. 

23. Lampu itu bola-bolanya jatuh tersundul kepala Nata. Lampu 
itu jatuh karena disundul oleh kepala Nata. 

24. Nyi Maryam jari manisnya bengkak tertusuk jarum. Oleh 
dokter si sakit itu lengannya ditusuk jara. 

25. Ada lima orang yang mati tertimbun longsor. Setelah terka- 
par, kepalanya dihimpit batu olehnya. Kesusahan yang lama 
belum lagi habis, sekarang sudah terhimpit lagi kesusahan 
lam. 

26. Akan saya ambil, tetapi tak terjangkau karena terlalu jauh. 
Kain itu oleh pencuri dijangkau dari jendela. 

2/. Nyi Uti kainnya terbakar ketika sedang menggoreng emping. 
Toko itu rupanya sengaja dibakar oleh pemiliknya. 

ka———an 

l. Basa balik ti sakola di jalan kuring kahujanan. 
2. Kuring mah moal milu lalajo da isuk sion kaborangan. 
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LP 


Poting tadi tatanggana kapalingan hayam ti paranje. 

Juragan karugrag doi lantaran kaanginan basa mulih ti sakola. 
Poting tadi imah kuring kahuruan n€pi ka beak pisan. 

Kuring mah t6 kaop katiisan sok tuluy ri6t jangar. 

Tangtu bae manehna ge€ring da sapoting jeput kaibunan di 
buruan. 


8. Sawah-sawah sisi Citarum ari usum ngijih sok kacaahan. 
9. Pindahkon nondonna eta meja teh, di dinya mah goning eta 
kapanasan. 
10. Anu matak cul kana diajar teh, lantaran kaedanan ku wayang 
Istambul. 
11, Si Karim kor gulang-guling bae kamerekaan, soboh toing da- 
har moroin. 
12. Lamun kabiruyungan ku darajatna mah, m6ron tilu tahun 
doi bisa mimiti nyekel gawe anak kuring. 
13. Buku kuring mah kapohoan di imah, t6 dibawa. 
14. Maneh ulah kajongjongan, gora indit ka sakola, kapan 16 g0s 
borang naker. 
15. Anu palinter mah h€nto kahelokan ku akal, gosan muka ra- 
siahna eta bangsat. 
16. Nyi Tasmi tetenjrag bari popolotot kawas anu karanjingan 
iblis. 
17. Sanggos ngukus ujug-ujug gerebeg bae kasurupan eta dukun 
teh. 
18. Nyi Kasmi kasandingan kuntianak gawena ngan ciciduh bari 
s0sOrIan. 
19. To betah cicing di dinya teh, eta lemburna kasond6ohan bang- 
sat, 
20. Juragan Jaksa kaimpungan kulawargi. 
Terjemahan: 
1. Ketika pulang dari sekolah di jalan saya kehujanan. 
2. Saya tak akan ikut menonton karena takut besok kesiangan. 
3. Malam tadi tetangganya kecurian ayam dari kandangnya. 
4. Majikan kambuh lagi karena terkena angin ketika pulang dari 
sekolah. 
5. Malam tadi rumah saya kebakaran sampai musnah. 
6. Saya tak tahan terkena dingin, lalu pening-pening. 
7. Tentu saja ia sakit karena semalaman terkena embun di ha- 
laman. 
8. Sawah-sawah di tepi Citarum jika musim hujan biasanya ke- 


banjiran. 
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9. Pindahkan menyimpannya meja itu, di situ ternyata kepanas- 

an. 

10. Ia meninggalkan pelajaran karena tergila-gila oleh wayang is- 
tambul (sandiwara). 

ll. Si Karim sedang berguling-guling saja kekenyangan, keba- 
nyakan makan barangkali. 

12. Jika tercapai derajatnya, barangkali tiga tahun lagi pun anak 
saya sudah mulai bekerja. 

13. Bukusaya terlupakan di rumah, tidak saya bawa. 

14. Kamu jangan terlena-lena, segera berangkat ke sekolah, se- 
karang sudah sangat siang. 

15. Orang-orang pandai tak pernah kehabisan akal, untuk mem- 
buka rahasia pencuri itu. 

16. Nyi Tasmi menghentak-hentak tanah sambil membelalak, se- 
perti yang kemasukan iblis. 

17. Setelah membakar dupa, tiba-tiba dukun itu pun meronta 
karena kemasukan. 

18. Nyi Kasmi terdampingi kuntilanak, kerjanya hanya meludah- 
ludah sambil tertawa-tawa. 

19. Tinggal di situ tidak betah, karena kampungnya tempat pe- 
larian penjahat (pencuri). 

20. Juragan jaksa disenangi keluarganya (menjadi tempat kec- 
luarganya berkumpul). 


ka ——— kon 


l. Gatetan kuring mah longit kapalidXon ku Uti basa micon 
runtah ka susukan. 
2. Ulah nonggeng (nengteng) toing caratanana bisi kacicikon 
dedekna. 
3. Balok segede kitu mah moal kajungjungkon ku limaan. 
4. Kudu dicengcelengankon ari boga duit, ulah dibabawa bae 
bisi kabolikon. 
5. Montong rea toing nyion kueh dagangkonoin teh, da moal 
kadagangkon kabeh. 
6. Duit manehna ku kuring kabalanjakon lima rupia, tapi @ngke 
rek digantian d6i, 
!. Sakur anu disangharopan ku eta Keling barang-barangna 
katawarkon kabeh. 
8. Sangu kor hayam kaparabkon ka anjing. 
9. Sapatu kuring kaalungkon ka buruan. 
10. Eta jelemaka di6 mah kacaritakon goreng pisan. 
11. Aya hayam batur kaasupkon kana paranje urang. 
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Lz. 
Y3. 


14. 


15, 


16. 


SP 
18. 


15. 


29. 


30. 


Sok aya oge pangajaran anu hent6 kaajarkon ka murid. 
Kadaharan teh ku kuring dihanotkon, ngan 16 sarupa to 
kahanotkon. 

Minyak teh jadi t6o s6ngit, morOn songitna mah beak kaangin- 
kon. 

Basa Kasma gelut jong Suma, karepna Suma arek dibobot- 
kon, tapi lantaran Kasma hengker, jadi Suma hento kabo- 
botkon ku manehna. 

Aya sababaraha perkara anu hento kabadamikon dina eta 
kumpulan. 

Rea piring dina meja anu h€nto kaampihkon ku koki. 

Ku kuring diterangkon ka juragan sakur anu gos kajalankon 
ku kuring. 

Apal-apalan teh lamun rea toing mah tangtu moal kaapalkon 
kabeh. 

Maneh ulah sok katungkulkon toing ku ulin. 

Lamun tanahna lega, tangtu i6 binih anu saki6 reana teh 
kapelakkon kabeh. 

Mangkade bisi aya rasiah anu kaomongkon ka dunungan ku 
maneh. 

Nyi Uti kabayahkon ku maruna. 

Si Arsad sakolana kaelehkon ku adina. 

Basa kor mali karcis kuring kasedekkon ku jelema loba. 
Gowat tebusan erloji silaing anu digadekon teh, bisi kaburu 
kalelangkon. 

Pitulung sampean ku kuring katarimakon pisan. 

Muga-muga bae maneh masing kakadark6n jadi minantu anu 
bonghar. 

Ti bareto kuring mah hayang boga mobil teh, tapi t€pi ka 
ayona acan kalaksanak6n keneh bae. 

Pusaka anu ti karuhunna katurunkon doi ka anak-incuna. 


Terjemahan: 


I- 


Catatan saya hilang terhanyutkan oleh Uti ketika (ia) mem- 
buang sampah ke solokan. 

Teko itu jangan terlalu menungging, nanti dedaknya (teh, 
kopi) tertuangkan. 

Balok demikian besar tak akan terangkat oleh lima orang. 
Jika punya uang harus ditabung, jangan dibawa-bawa saja, 
nanti terbelanjakan. 

Jangan terlalu banyak membuat kueh untuk didagangkan (di- 
jual), sebab tak akan terdagangkan (terjual) semua. 
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10. 
11. 


Ig. 
15. 
14, 


15. 


16. 


ta 
18. 


19, 


20. 
2: 


22, 
29. 
24. 
25. 
26. 


27. 
28. 


29: 


30. 


146 


Uangnya terbelanjakan oleh saya sebanyak lima rupiah, 
tetapi nanti akan saya ganti lagi. 

Semua yang dihadapi oleh orang Keling itu barangnya terta- 
warkan semua. 

Nasi buat ayam terberikan kepada anjing. 

Sepatu saya terlemparkan ke halaman. 

Orang itu sampai ke sini (ceritanya) terkatakan buruk sekali. 
Ada ayam orang lain termasukkan ke dalam kandang ayam 
kita. 

Adajuga kadang-kadang pelajaran yang tak terajarkan kepada 
murid. 

Makanan itu saya hangatkan, hanya ini semacam yang tak ter- 
hangatkan. 

Minyak itu menjadi tidak harum, barangkali baunya habis 
teranginkan. 

Ketika Kasma berkelahi dengan Suma, maksudnya Suma 
akan dibantingkan, tetapi karena Kasma lemah, Suma tidak 
terbantingkan olehnya. 

Ada beberapa hal yang-tak terrundingkan di dalam perte- 
muan itu. 

Banyak piring di atas meja yang tak tersimpankan oleh koki. 
Kepada juragan saya terangkan semua yang telah terlakukan 
oleh saya. 

Hapalan, jika terlalu banyak tentu tak akan terhapalkan se- 
mua. 

Kamu jangan terlalu terbuai oleh bermain. 

Jika tanahnya luas, tentu benih yang demikian banyak ini 
bakal tertanamkan semua. 

Hati-hati ada rahasia yang terucapkan kepada majikan oleh- 
mu. 

Nyi Uti terkalahkan oleh madunya. 

Si Arsad sekolahnya terkalahkan oleh adiknya. 

Ketika membeli karcis saya terdesak oleh orang banyak. 
Cepat tebus arlojimu yang kaugadaikan itu, nanti terburu 
terlelangkan. 

Pertolongan anda benar-benar saya terima. 

Mudah-mudahan kamu tersuratkan menjadi menantu orang 
kaya. 

Sejak dulu saya ingin punya mobil, tetapi hingga sekarang 
belum juga terlaksana. 

Pusaka dari leluhurnya terturunkan lagi kepada anak cucu- 
nya. 


15: 


14. 
15. 


16. 


17. 
18. 


14, 


20. 


Sakur kagorengan jong kasalahan maneh, ku dunungan ma- 
neh ayona g6s dihampura. 

Karoyalan dulur maneh, ku maneh ulah diturutan. 

Raden Jaya mah ari nyarita teh ngan ngagulkon kamenakan 
jong kamashuran karuhunna bae. 

Najan n€pi ka pach, kuring moal poho kana kahemanan jong 
kagetenan &mbi Haji ka kuring. 

Kaom muda gos jadi kacapangan sakabeh jelema. 

Anu matak disadiakon perjurit di dinya, sabab bisi aya ka- 
rusuhan doi cara ka tukang-tukang. 

Pantas Nata mah rek rea anu ngewa oge, da jelema kama- 
gungan ahli kana ngagedekon kabedegongan. 

Korna ngora eta j€elema diajar elmu kawedukan, katimbulan, 
jong rupa-rupa elmu kagagahan. 


21. Lamun t6 inget kana kabarayaan, tangtu manehna ku kuring 
didawakon. 

22. Basa ngaruat id sakola, murid-murid pada ngaluarkon kamo- 
nesan, anu jagi panambah kana karamean pesta. 

23. Papanahan, marak, jong moro, eta kalangenan menak-menak. 

24, Si Karim mah ka kolot teh tara aya pisan kaingetan. 

25. Maneh kudu inget kana kahesean jong kana kacapean indung 
ngurus maneh, basa maneh kor lotik keneh. 

26. Ku barudak ayona mah, eta kecap teh sok diparake kahoroy- 
an, to nyarahoon yen j€ro hartina. 

27. Bangsa Cina ku urang kudu diturutan dina kagemianana jong 
kaperecitanana, ari urang Arab kapelitanana, ari ti Walanda 
urang nyokot kapinteranana, tapi poma ulah diturutan ari 
kagorenganana mah i6:i6 oge, anu kudu ditulad teh wungkul 
kahadeanana. 

28. Raja-raja Jawa rea anu kacaritakon kadalimanana, tapi aya 
oge anu mashur kaadilanana jong kanyaahanana ka nu Jotik. 

29. Ari asalmuasalna mah, eta doger teh ngan karesepan baru- 
dak urang kampung bae. 

30. Kuring nyaah ka pamajikan, da gos karasa ku kuring kage- 
tenanana, katulatenanana, nya kitu doi kanyaahan jong 
kabelaan manehna ka kuring. 

Terjemahan: 


K 


2. 
3 


Nata sudah menjadi kebiasaan baginya, jika bicara selalu tak 
terlupakan nun. 

Saya ingin membalas budi kebaikan majikan. 

Awas, jangan sekali-kali kau memperlihatkan kehinaan atau 
kemelaratan kepada orang yang baru bertemu. 
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Kepandaian tak bakal merepotkan membawanya. 

Walaupun hingga ajal, berkubur di balik tanah merah, rasa 
sakit hatiku kepadanya tak akan hilang. 

Wedana Sukabumi memperoleh bintang tanda kesetiaan ke- 
pada gupernemen (pemerintah). 

Menjadi anak kecil jangan terlalu mementingkan (menguta- 
makan) kenakalan. 

Menurut orang tua-tua pun, kesenangan hati lebih utama dari- 
pada kekayaan. 

Di Serang saya banyak kenalan penduduk Cimuncang. 

Jangan sekali-kali mau memulai segala kelakuan buruk. 
Jika telah dibiasakan, nanti menjadi ketagihan. 

Bulan ini saya memperoleh kegembiraan yang besar sekali, 
karena anak sulung lulus ujian KWS. 

Segala keburukan dan kesalahanmu, oleh majikanmu seka- 
rang sudah dimaafkan. 

Keborosan saudaramu, jangan kauikuti. 

Raden Jaya jika berbicara hanya membanggakan kemenakan 
dan kemashuran leluhurnya saja. 

Walaupun hingga ajal, saya tak akan lupa akan segala rasa 
sayang dan tekun bi Haji kepada saya. 

Kaum muda sudah menjadi pemeo setiap orang. 

Sebabnya di situ ditempatkan tentara, kalau-kalau ada keru- 
suhan lagi seperti yang sudah-sudah. 

Pantas saja banyak yang benci, karena ia orang yang angkuh 
dan mengutamakan kesombongan. 

Semasa muda orang itu belajar ilmu kawedukan, katimbulan, 
dan macam-macam ilmu kegagahan. 

Jika tidak teringat akan kekerabatan, tentulah ia saya dak- 
wakan. 

Ketika meruat sekolah ini, murid-murid menampilkan kepan- 
daiannya masing-masing sehingga keramaian pesta pun ber- 
tambah. 

Panahan, membendung sungai, dan berburu, merupakan ke- 
gemaran para menak. 

Si Karim tak ada ingatan sama sekali kepada orang tuanya. 
Kamu harus ingat akan segala kesukaran dan kepayahan ibu 
mengurusmu, ketika kau masih kecil. 

Oleh anak-anak jaman sekarang, kata itu dijadikan mainan, 
mereka tidak tahu akan maknanya yang dalam. 

Bangsa Cina harus kita tiru dalam hal kehematan dan ke- 
iritannya, orang Arab liciknya, sedangkan dari Belanda kita 
mengambil kepandaiannya, tetapi ingat-ingat jangan sekali- 


kali diikuti keburukannya yang mana pun, yang harus ditiru 
semata-mata kebaikannya saja. 

28. Raja-raja Jawa banyak yang tersebut kekejamannya, tetapi 
ada juga yang termashur keadilan dan rasa sayangnya kepada 
orang kecil. 

29. Asal-muasalnya doger hanyalah merupakan kegemaran anak- 
anak muda saja. | 

30. Saya sayang kepada istri, karena sudah terasa oleh saya akan 
segala ketekunan dan ketabahannya, demikian pula rasa 
sayang dan belanya kepada saya. 


(iv) ka- dan ti- 

Pembentukan 

Dengan memperoleh awalan ti-, kata dasar itu tidak berubah ben- 
tuk. 


Makna. 
Di samping bentuk ka-, bentuk ti- juga berhubungan dengan aki- 
bat pekerjaan, terutama yang dipentingkan, yang terjadi secara ke- 
betulan atau tidak diduga-duga. 

tibalik 'terbalik' (dibalik dibalik”), 

titajong 'terantuk, tersandung” (najong ' menendang”), 

tibanting 'terbanting” (ngabanting 'membanting”), 

tijongklok 'terjerembab', 

tijengkang '(jatuh) tertelentang', 

tisoledat 'terpeleset', 

titolom 'terbenam, tenggelam, 

tibelat 'terkenang, rindu', 

tidoha 'terkena marah'. 


Catatan: 

Walaupun pengertian tidak sengaja, tidak terduga itu senantiasa 
ada pada kata dasarnya, tetapi di sini dapat juga dipergunakan ben- 
tuk sengau. 'Terpeleset', misalnya, tidak dapat dipastikan apakah 
benar tidak direncanakan, karena itu pada kenyataannya, nyoro- 
dot sama saja dengan tisorodot. Dalam hal ini, pada nyorodot 
yang dipentingkan adalah pekerjaannya, sedangkan pada tisorodot 
hasilnya. 


Contoh pemakaian: 
ti- 
1. Indung suku kuring kukuna coplok titajong kana batu. 


2. Tarang Iti mani bancunur tidagor kana tihang. 
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Ulah dikendoran tambang kadalina i6 mah kuda teh sok tija- 
likoh. 

Ku sabab mites toing mengkolna mobil teh tibalik. 

Nata tisoledat nincak cangkang cau, datang ka nangkarak 
b€ngkang pisan. 

Ulah nundutan bari siduru, kumaha engke lamun tikusruk ka 
hawu? 

Basa Nata rek turun tina sado, manehna kakara nincak kana 
tetecean, kudana ngejat rowason ku sora p€p€tasan, atuh 
manehna mani tijongklok pisan. 

Batu anu dina gawir teh ggs owoh ayona mah, tiguling ka 
lebak basa aya lini gede tea. 

Ku sabab kudana nyengcang atuh manehna ragrag mani ti- 
bObot pisan, sajongjongan mah ngalempreh bae kapaehan. 
Duit anu tina rajut teh tiborosot di setatsion, malah aya 
ringgit dua anu lapur t6 kapanggih disi. 

Kahar teh ku manehna ditondon di nu lamping, atuh tige- 
releng ka lebak, da ganjelna t6 pagoh. 

Kuda Juragan Rangga patoh sabolah, da poting tadi tiselap 
sukuna dina tataban gedong. 

Si Salham kalecina tigorolong kana hand ap6n meja. 

Mang Jaya sidengdang dina bilik cabol, ari palangna t6 pati 
pagoh, atuh bilik cabolna tigubrag, mang Jaya tiporengkad ka 
taworan. 

Sapatuna pinuh ku litak, tadi tibelesek di nu jeblog. 

Barang manehna rek diuk, korsina dicokot ku baturna, atuh 
mani tijengkang pisan. 

Anu boga kasakit sakalor rea anu maot titolim. 

Di palabuan aya parahu tibalik katebak angin. 

Anu tarumpak parahu anu tibalik di palabuan tea, anu t6 ba- 
risa ngojay mah harita kench tikerebek tuluy maot hent6o 
bisa katulungan. 

Ku sabab kudana ngadat pupunduran, ari kusirna anjoclo bae, 
atuh sadona tigubrag kana balungbang di sisi jalan. 

S1 Karim k6r nangtung sisi balong dijongklokkon ku musuh- 
na, atuh mani tigebrus pisan manehna ka cai. 

Okor kareta api sakitu tarikna teh ngan jl€@ng bae bangsat 
teh luncat, atuh manehna tibanting kana tihang kawat, da- 
tang ka misan pisan. 

Palk&bah pupudunan kuda anu kir ditumpakan teh ngaje- 
ngok, atuh kuring mani titutug pisan. 

Si Karim sukuna bared tadi tiporos dina conggang di t€pas. 
Si Karim ka para rek maling poyom, tapi lantaran ciloren, 


manehna nincak anu bobo, atuh lalangitna tigebros, hadena 
manehna mah ngagulawing muntang kana pangerct. 


26. Nepi ka ayina baroh keneh bae sukuna, urut tijalikbh basa 
kor maen bal di alun-alun tea. 

27. Basa tisorodot dina emper dapur teh, cungcurungan titondot 
kana ubin, anu matak sajongjongan mah ngahuleng bae, sa- 
@nyana mah harita teh kapoekan. 

28. Lantaran poek jong talag-tolog t6 nyaho jalan, atuh kuring 
tikurupak kana lombang, hadena bae t6 pati j€ro. 

29, Kamari di Petojo aya budak lotik umur g€nep tahun tikun- 
clung ka sumur. 

30. Anak Iti ngear bae corik, lantaran tikelay basa kor diais ku 
lancokna. 

Terjemahan: 

1. Jempol kaki saya kukunya tanggal tersandung batu. 

2. Dahi Iti benjol karena terantuk tiang. 

3. Jangan dilonggarkan tali kendali kuda ini, sering terkilir. 

4, Karena berbelok terlalu tajam (patah), terbaliklah mobil 
Itu. 

5. Nata terpeleset menginjak kulit pisang hingga jatuh telentang. 

6. Jangan mengantuk sambil berdiang, bagaimana nanti jika 
terjerumus ke tungku? 

7. Ketika Nata akan turun dari sado, baru saja ia menginjak 
tangga, kuda itu meronta karena terkejut mendengar bunyi 
petasan, dan ia pun terjerembablah. 

8. Batu di tebing itu sekarang tak ada lagi, terguling ke lembah 
ketika terjadi gempa yang kuat. 

9. Lantaran kudanya menyerong, ia pun jatuh terbanting, seju- 
rus lamanya terkapar ia pingsan. 

10. Uang dari kantung itu tercecer di setasiun, malahan ada 
ringgit dua buah yang tidak berhasil ditemukan lagi. 

11. Delman itu ditaruhnya di tempat yang miring, dengan demi- 
kian tergelincir ke bawah, karena penyangganya tidak kuat. 

12. Kuda Bapak Rangga pincang sebelah (kakinya), karena tadi 
malam kakinya terperosok di "pelupuh” istal. 

13. Si Salham gundunya menggelinding ke bawah meja. 

14. Mang Jaya duduk di atas bilik bambu pendek, sedangkan 
palangnya tidak terlalu kuat hingga bilik pendek itu terjatuh 
dan Mang Jaya terjerembab ke pelimbahan. 

15. Sepatunya berlepotan lumpur, tadi terperosok di tempat ber- 


lumpur. 


155 


16. Ketika ia akan duduk, kursinya diambil kawannya sehingga 
ia jatuh telentang. 

17. Yang mengidap penyakit ayan banyak yang mati tenggelam. 

18. Di pelabuhan ada perahu terbalik dilanda angin. 

19. Para penumpang perahu yang terbalik di pelabuhan itu, 
yang tidak dapat berenang seketika itu juga tenggelam dan 
mati tidak tertolong lagi. 

20. Lantaran kudanya mengadat mundur-mundur terus, sedang- 
kan si kusir duduk saja di sadonya, maka sado itu pun terja- 
tuh ke dalam lubang di tepi jalan. 

21. Si Karim sedang berdiri di pinggir kolam, didorong oleh mu- 
suhnya sehingga terjerumus ke dalam air. 

22. Ketika kereta berlari demikian cepat, pencuri itu pun melon- 
cat sehingga terbanting ke tiang kawat dan menemui ajalnya. 

23. Di jalan yang menurun, kuda yang dinaiki itu pun terperan- 
jat sehingga saya jatuh dengan kepala ke bawah. 

24. Si Karim kakinya barut-barut karena tadi terperosok ke da- 
lam sela-sela pelupuh di serambi. 

25. Si Karim naik ke loteng akan mencuri tapai, tetapi karena 
tidak hati-hati, ia menginjak kayu yang rapuh sehingga langit- 
langitnya rusak, untung ia terpegang penglari sehingga meng- 
gelantung. 

26. Hingga sekarang kakinya masih bengkak, bekas terkilir keti- 
ka main bola di alun-alun. 

27. Ketika terpeleset di serambi dapur, ujung pantat tertekan ke 
lantai sehingga sejenak lamanya tercenung saja, karena sebe- 
narnya (saya) ketika itu merasa berkunang-kunang. 

28. Lantaran gelap dan meraba-raba tak tahu jalan, aku pun ter- 
perosok ke dalam lubang, untung tak terlalu dalam. 

29. Kemarin di Petojo ada anak kecil umur enam tahun terjatuh 
ke dalam sumur. 

30. Anak Iti menangis saja karena tercengklak ketika digendong 
kakaknya. 


D.-um- 

Bentuk 

Bentuk ini bukannya mustahil berasal dari bahasa Jawa. Sisipan 
ini ditempatkan setelah konsonan awal kata dasar, misalnya 
rasa menjadi rumasa. Jika kata itu berawal dengan vokal, sisipan 
-um- itu ditempatkan di depan sehingga menyerupai awalan, mi- 
sainya ambon menjadi umambon dan ider menjadi umider. 

P- awal pada kata dasar berubah menjadi g- (pinter menjadi gumin- 
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ter) atau tanggal (penta melalui pumenta menjadi menta). Dari 
kudu, melalui (kumudu) menjadi mudu. 


Makna. 
Sisipan -um- memberikan tahap antara kepada pekerjaan atau sub- 
yek yang menonjol (Bentuk semacam itu dengan dominasi obyek, 
dalam bahasa Sunda masa kini tidak ditemukan). Bentuk itu juga 
menjelaskan bahwa pekerjaan itu memperhitungkan tujuannya/ 
akhirnya sehingga tambahan "tetapi secara kebetulan”, misalnya, 
tidak dapat muncul. 
Pekerjaan itu dapat hanya terjadi sebentar, tetapi dapat juga ber- 
lagsung cukup lama. 
1)Imbuhan -um- menjadikan kata gerak (lihat juga di bawah 
Pembatasan): 
lumaku 'berjalan' (laku 'jalar”), 
mider 'berkeliling' (ider 'putar”). 
2)Juga bentuk sengau dapat dipergunakan untuk menyatakan 
gerak itu. Dalam hubungan ini, yang selalu berkaitan dengan 
tahap awal gerak itu, secara mudah dapat diberikan pengertian 
"pekerjaan itu dilakukan dengan sengaja”, yang terakhir ini di- 
jelaskan dengan penggunaan -um- . 
Imbuhan -um- sebenarnya lebih menunjukkan kata keadaan 
sehingga kata yang diimbuhinya itu berada baik pada tahap awal 
maupun tahap akhir pekerjaan yang disebutkan itu. Dalam hu- 
bungan ini, biasanya pengertiannya ialah 'berlangsung”, 
dumbhos "menghadap (kepada yang lebih tinggi), ngadohos 
'menghadap”, 
cumeluk ' memanggil”, nyeluk "memanggil seseorang”, 
jumegur "menggelegar (berlangsung lama), ngajegur (sekali) 


menggelegar”, 

tumarima 'pasrah, serba menerima”, narima 'menerima (se- 
kali)”, 

rumawat 'merawat, memelihara”, ngarawat "menyimpan 
(sekali)'. 


Tidak selamanya bentuk -um- berdampingan dengan bentuk se- 
ngau, misalnya sumujud 'berbakti” (bukan nyujud). 
Kadang-kadang makna kedua bentuk itu benar-benar sama, 
misalnya tumaros - naros (lemes) 'bertanya'. 


3)Makna 'keadaan' itu sering berkenaan dengan 'berbuat seolah- 
olah , bertindak sebagai', misalnya 


kasep 'tampan', kumasep (gumasep) 'berlagak tampan', 
golis 'cantik”, gumolis 'berlagak seolah-olah cantik, kemayu' 
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pinter 'pandai, pintar”, guminter 'sok pandai, berlagak pin- 
tar”, 

kaki 'kakek-kakek', kumaki 'berlagak sebagai orang tua, som- 
bong?. 

4) Bentuk ini juga menjelaskan waktu sehubungan dengan keada- 
an yang diterangkannya itu, misalnya 

gelo "gila: Budak kor gumelo 'Anak umur sekitar 4—5 ta- 
hun', 

gading 'gading”: Gedang gumading "Pepaya yang setengah ma- 
sak', 

regang 'ranting”: Cau rumegang 'Pisang yang mulai keluar 
seperti ranting”. 


Kata majemuk kata dasar dengan sisipan -um- bermakna peng- 
ulangan yang terus-menerus, misalnya 


tuluy "lantas, terus”, tuluy-tumuluy 'terus-menerus', 
tetep 'tetap”, tetep-tumetep "menetap, dan 
turun 'turun', turun-tumurun turun-temurun. 


Contoh pemakaian: 


“uUm- 


1. Ti kamari kuring lumenyap bae pikir, boa aya naon-naon. 

2. Basa eta gunung bitu, sorana jumegur matak sion naker. 

3. Lamun manggih codom-codom teh kuring sok rumenjag 
bae, lantaran bangbaungon urut monang cilaka bareto tea. 

4. Pamgan, gos tilu poe kuring sumeblak bae hate, nya eta bae 
m6ro6n pedah dulur m6nang balai. 

5. Ti sabrekna gering t6 bisa pisan lumantung, ngaringkuk bae 
di €@nggon, sumawonna lumaku jauh mah. 

6. Sadaya jelema pada olohok ningal cahaya gumebyar di bolah 
wetan. 

7. Bejana ti harita teh anjonna gumebeg bae, rupina inggis dosa- 
na kapeletek. 

8. Ti barang kuring pisah jong manehna, borang poting hate 
teh sumedot bae tina banget melang. 

9. Sakur anu kumelip di alam dunya eta kabeh kagungan Gusti 
Allah. 

10. Ka pamajikanana anu gos maot tea t6 pisan pohoon, omong- 
na kumacacang bae dina matana, malah sok mindeng kaimpi- 
impikon. 

11. Engke sore kuring rek dumohos ka Pangawulaan, sakalian 
bari bade tumaros cios hentona angkatna ka Pasanggrahan. 


158 


12. Kuring mah moal milu samen da rumaos bodo, taya pangira 
kana pimonangon. 
18. Nyi Uti ngomongna dumaroda. 
14. Pangawulaan oge cumalimba ngadangu cariosan kitu teh. 
15. Si Karim acan jagjag pisan, 1ompangna oge jumarigjog keneh 
da hudang gering. 
16. Juragan oge gumujeng ngadangukon omongna eta jelema. 
17. Ti barang gumelar ka alam dunya, kuring acan ngarasa di- 
unghak dongon. 
18. Urang sarerea kudu sumerah kana takdir Allah. 
19. Tangtu bae Iti mah kapake ku salakina, da kacida sumujud- 
na ka salaki teh. 
20. Ku naon ki Nata ngan sumbhah bae ti tadi? 
21. Kuring mah moal sumolondo ngasong-ngasongkon maneh ka 
menak, da rumasa jelema to boga tur somah. 
22, Anu matak urang kudu gumati naker ari kana timbalan anu 
ti payun, supaya ulah nepi ka gawe urang t6 kaanggo. 
23. Sapanjang jalan make lantera pikon nyaangan anu lumaku 
ti poting. 
24. Bawaning ku gos kolot, eta uncal teh 16mpangna oge gos 
rumanggiong. 
25. Sanajan kuring gos lila pisah ti manehna, tapi ari hate mah 
salawasna oge cumantel bae inget kana kahadeanana. 
26. Sanggos boga pamajikan ka nu ayona mah, rada cumaripcip 
rek nganjang ka manehna teh. 
27. Ti kajauhan sorana g6s kadenge gumuruh matak sion. 
28. Kuring mah najan t6 digajih oge ku juragan rek tumarima 
bae, moal rea omong moal nyuhunkon. 
29, Si Karim mah kacida bumelana ka nu jadi dunungan. 
30. S€nang ayona mah hate kuring, da anak kabeh gos cumarita. 
Terjemahan: 
l. Sejak kemarin pikiranku teringat-ingat saja, barangkali ada 
sesuatu terjadi. 
2. Ketika gunung itu meletus bunyinya menggelegar mengerikan 
sekali. 
3. Jika menemukan yang mendung-mendung, saya selalu cemas, 
karena ketakutan teringat akan kecelakaan dulu itu. 
4. Pantas, sudah tiga hari ini hati saya tidak merasa tenang, 
rupanya karena ada saudara mengalami musibah. 
5. Sejak sakit (saya) tak dapat bepergian sama sekali, terkapar 


saja di tempat tidur, apalagi berjalan jauh. 
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22. 
23. 


24. 
25. 


26. 
27. 
28. 


29. 
30. 
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Semua orang terbengong-bengong memandang cahaya gemer- 
lap di arah timur. 

Kabarnya sejak itu ia menjadi sering terkejut, rupanya kuatir 
dosanya terbongkar. 

Sejak saya berpisah dengannya, siang malam hati waswas 
terus karena sangat mencemasinya. 

Semua yang hidup di dunia ini milik Allah. 

Kepada istrinya yang sudah meninggal ia sama sekali tidak 
lupa, katanya senantiasa terbayang di mata, malah sering ter- 
mimpikan. 

Nanti sore saya akan menghadap bapak Bupati, sekaligus 
menanyakan jadi tidak ia pergi ke Pasanggrahan. 

Saya tak akan ikut ujian karena merasa bodoh, tak ada ha- 
rapan bakal berhasil. 

Nyi Uti berkata terisak-isak. 

Bupati pun berlinang air mata mendengar berita demikian itu. 
Si Karim belum sehat benar, berjalan pun masih tertatih- 
tatih karena baru saja sembuh dari sakit. 


, uragan pun tertawa mendengar perkataan oran itu. 
gan p gar P g 


Sejak lahir saya belum pernah dihina orang. 

Kita semua harus pasrah kepada takdir Allah. 

Tentu saja Iti terpakai oleh suaminya, karena berbakti sekali 
ja kepada suami. 

Mengapa ki Nata sejak tadi hanya ”memedas” saja? 

Saya tak akan berani mengajukan diri kepada para menak, 
karena menyadari bahwa saya orang tak punya dan rakyat 
jelata. 

Itulah sebabnya kita harus memperhatikan perkataan yang 
dulu-dulu, agar jangan sampai pekerjaan kita tidak terpakai. 
Sepanjang jalan dipasangi lentera untuk menerangi yang ber- 
jalan malam. 

Karena tuanya, rusa itu jalannya pun tertatih-tatih. 

Walaupun saya sudah lama terpisah dari dia, tetapi hati saya 
selalu terkenang kepadanya, akan kebaikannya. 

Setelah ia punya istri yang sekarang, (saya) agak segan ber- 
tandang ke rumahnya. 

Dari kejauhan bunyinya sudah terdengar menggelegar menge- 
rikan sekali. 

Walaupun tidak digaji oleh majikan, saya akan menerima saja, 
tak akan banyak bicara, tak pula akan meminta. 

Si Karim sangat berbakti kepada majikannya. 

Hati saya sekarang merasa senang karena semua anak saya 
sudah berkeluarga. 


Kata dasar # bentuk -um- 


1. Muga-muga bae masing tuluy-tumuluy m6onang kangonahan 


cara anu €nggos-€EnggoS. 


2. Ku lantaran manggih pangabetah, kuring mah arek tetep-tu- 


metep di dio bae, moal incah balilahan doi. 


3. Aya sababaraha kapangkatan anu kudu turun-tumurun ka 


anak incuna bae. 


4. Abdi mah bela ka gamparan teh moal alang-kumapalang, na- 


jan ka liang cocopet oge, cok wiwilanganana, moal burung 
nuturkon. 


5. Kangjeng Sultan kersana baris seren-sumeren ka Prabu Anom. 


Terjemahan: 

1. Mudah-mudahan saja terus-menerus memperoleh kenikmatan 
seperti yang sudah-sudah. 

9. Karena merasa betah, saya akan menetap di sini saja, tak 
akan berpindah-pindah lagi. 

3, Ada beberapa jenis pangkat yang harus turun-temurun kepa- 
da anak cucunya saja. 

4. Saya berbakti kepada anda tak akan kepalang tanggung, 
walaupun ke lubang semut, menurut perumpamaan, saya 
akan mengikut. 

5. Kangjeng Sultan berniat menyerahkan kekuasaan kepada 


Prabu Anom. 


3.3 BATAS HUBUNGAN 


. Hubungan dapat bersifat lengkap, yaitu jika ada kaitannya de- 


ngan sebuah obyek. Hubungan itu bermula dari subyek (me- 
rupakan ”sifat” subyek itu) dan tetap berada di lingkungan sub- 
yek. Hubungan itu dalam subyek terdapat pada awal dan akhir 
sehingga merupakan batas yang sepihak, misalnya, 

Nata sakit, Nata masuk, Nata mandi, Nata tertawa. 

(Mengenai bentuknya, hubungan yang berkaitan dengan obyek 
ini, dibicarakan di bawah ka- dan ti-). 


. Ada kalanya sifat itu tidak lengkap yang memperlihatkan hu- 


bungannya dengan obyek. Yang demikian biasanya terletak 
pada titik awal di dalam subyek, sedangkan titik akhirnya dalam 
obyek. Jadi, bersifat dua pihak, misalnya Nata mendekati meja, 
Nata menulis surat, Nata berbicara tentang keponakannya, dan 
Nata membawa pergi mesin. 


. Keterangan itu pun dapat bersifat dua pihak ganda, yaitu sub- 


yek menunjukkan pekerjaan yang dilakukan kepada obyek, 
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sedangkan obyek menunjukkan mengembalikan” pekerjaan 

itu kepada subyek, misalnya Nata dan Amir tidur bersama, dan 

Nata dan Amir bertemu. 

Terdapat juga bentuk-bentuk yang secara khusus membatasi 
keterangan yang diberikan, sedangkan kesan lainnya ialah bahwa 
tahap keterangan itu (lihat di atas) dianggap sebagai batas itu sen- 
diri. 

Tabel berikut ini memberikan gambaran mengenai bentuk ini. 


Batas Ta Dengan hubungan terhadap subyek 

barang si- 

Sta Lm- sang- 

H5 aja dwipurwa di- 
dwilingga ba- 

Dua pihak — ea an pa- 
— ee pon Pi- 
silih- 

Duapihak ganda | P@ (mas) 


dwipurwa # an 


3.3.1 Batas Sepihak 
A. barang 
Barang (kadang-kadang balang) pada mulanya mempunyai mak- 
na umum dan tidak tertentu, kira-kira bermakna sebagai apa 
atau siapa saja. 
Kata tersebut ditempatkan di depan kata kerja dalam bentuk 
dasar yang sederhana, hanya kadang-kadang terdapat pada 
dasar panjang, 
barang boli '"membeli-beli', moli 'membeli tertentu)”, 
barang hakan ' memakan-makan (apa saja)', ngahakan ' memakan 
(tertentu)”, 
barang gawe "mengerjakan (apa saja)”, migawe "mengerjakan (se- 
suatu)”, 
barang ilik "melihat-lihat (apa saja), ngilik(an) 'melihat (se- 
suatu )”, 
barang ilikin 'melihat-lihat (apa saja), 
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barang urus "mengurus (tak tentu)”, ngurus "mengurus', 
balang siar "mencari-cari, berusaha”, nyiar "mencari. 


Contoh pemakaian: 


1 
2. 
Ds 


SN aus 


10. 
LL. 
12: 
Ts. 
14. 


L, 
16. 


Es 


14, 


20. 


21: 
22. 
23. 


24. 
29. 


Kuring rek ka pasar teh moal barang boli, da to boga duit. 
Datangna ka did eta jelema t6 pisan barang bawa. 

Duka naon pikareponana eta jelema teh, da kuring mah t6 
barang tanya. 

To wani kuring mah barang cokot tina meja tulis dunungan. 
Ka bapa kuring mah tara pisan barang penta. 

Ah, barang goroh toing, kon bae sina sakar@epna-sakarepna! 
Maneh ulah barang tawar ari t6 boga duit mah. 

Saha anu barang tondon dina meja tulis teh, gagabah toing. 
Kuring mah gos aya dua bulan to barang gawe, nganggur bae 
di imah unggal poe oge. 

Eta mah jelema teh tara barang jin anu sakira to piayaon 
hargana. 

To terang kuring mah, da basa manehna datang ka di6, 
kuring mah t6 barang pirosea. 

Naha saur akang pajar kuring nyekel kai, da kuring mah to 
barang cekel. 

Si Nata mah ari barang pake teh puguh oge tara nalipak ma- 
neh. 

Koin bae sanajan cok batur kis-ki6 oge, urang mah ulah ba- 
rang gugu kana omong batur, sing percaya bae ka salaki. 

Nyi Uti k6or barang belom di dapur. 

Kuring tarima asup mah ka kebon lurah, tapi t6 rumasa ari 
barang ala mah, da ngan ngadon ngiuhan wungkul. 

Ti isuk kuring t6 acan barang dahar. 

Eta mah budak teh, poe 16 montong dibere barang hakan, 
bongan sok bangor. 

Enya si Karim tadi ka dis, tapi duka t6ing rek naon, da 
kuring mah t6 barang tanya. 

Duka toing nomer sabaraha eta sado teh, da jut tina sado teh 
tuluy bae kuring mah ka imah, t6 barang ilikan kana no- 
merna. 

Duka ting ari lemes kosrakna mah, da kuring mah h€nto 
barang cabak. 

Juragan mah ka toko oge h€nto barang galoh. 

Juragan Mantri sumpingna ka bumi he€nt6 pisan barang 
candak. 

Aom Usman ka ramana mah t6 kersaon barang pundut. 

Ulah barang denge kana omongan anu t6 puguh. 
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Terjemahan: 


l. 


Sean un 


| 


10. 


LI, 


12. 


13. 
14. 


15. 


16. 


LA 


19. 


20. 


21. 


22. 
23, 


24, 


25. 
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Saya akan ke pasar tidak akan membeli apa pun, karena 
tak punya uang. 

la datang ke mari sama sekali tak membawa apa pun. 

Entah apa maksud orang itu, karena saya sama sekali tak 
menanyainya. 

Saya tidak berani mengambil apa pun dari meja tulis majikan. 
Kepada ayah saya sama sekali tak pernah meminta apa pun. 
Ah, tak usah melarang, biarkan saja menurut kehendaknya 
masing-masing! 

Kamu jangan menawar-nawar, kalau tak punya uang. 

Siapa yang menyimpan sesuatu di atas meja tulis, gegabah 
sekali. 

Saya sudah dua bulan tidak mengerjakan apa pun, mengang- 
gur saja di rumah setiap hari. 

Orang itu tak pernah membuat sesuatu yang kira-kira tak 
bakal ada harganya. 

Tak tahu saya, karena ketika ia datang ke mari, saya sama se- 
kali tidak mempedulikannya. 

Mengapa kata akang saya memegang kayu, karena saya sama 
sekali tak memegang apa pun. 

Si Nata kalau mengenakan sesuatu tak mengukur diri sendiri. 
Biar saja walaupun kata orang begini-begitu, kita jangan 
peduli akan kata orang, percaya saja kepada suami. 

Nyi Uti sedang membakar-bakar sesuatu di dapur. 

Saya memang mengaku memasuki kebun pak lurah, tetapi 
tidak merasa memetik apa pun, sebab saya hanya menum- 
pang berteduh. 

Sejak pagi saya belum makan apa pun. 

Anak itu, hari ini jangan diberi makan apa pun, karena nakal. 
Betul tadi si Karim ke mari, tetapi entah mau apa, karena 
saya tak menanyainya sama sekali. 

Entah nomor berapa sado itu, karena begitu turun dari sado 
saya langsung saja ke rumah, sedikit pun tidak melihat 
nomornya. 

Entahlah mengenai halus atau kasarnya, karena saya sama 
sekali tidak meraba atau menyentuhnya. 

Majikan ke toko juga tidak membeli apa pun. 

Bapak Mantri sampai ke rumah sama sekali tak membawa 
apapun. 

Aom Usman kepada ayahnya tidak mau meminta apa-apa. 
Jangan suka mendengar perkataan yang tidak berketentuan. 


B. -um- 
Sisipan ini telah dibicarakan. Di dalam fungsinya untuk menje- 
laskan tahap antara yang ingin dinyatakan, pekerjaan itu sen- 
diri (“gerak”) tetap terbatas kepada subyek. Hal itu membe- 
rikan kemungkinan bahwa bentuk itu menjelaskan kata keada- 
an, atau maknanya 'melakukan' atau "bertindak seperti. 
Contoh-contohnya pun diberikan di atas pula. 


C. si- 
Bentuk dengan barang dan -um- menjelaskan bahwa pekerjaan 
itu tetap terbatas kepada subyek. Awalan si- pun demikian pula 
fungsinya, tetapi dengan tambahan bahwa subyek itu mem- 
perlihatkan pekerjaan itu 'diperlukan', atau 'untuk diri sendiri”. 
Biasanya bentuk dengan si- ini menunjukkan sikap atau gerak 
tubuh (Lihat juga di bawah sa(ng)). 


sibanyo "mencuci tangan”, 

sibongot "mencuci muka), 

siduru (kasar), sideang (lemes) "berdiang”, 

sidakep "berpeluk tangan, bersedakap”, 

sidengdang "duduk dengan kedua kaki tergantung, 

sidoha 'duduk di lantai (dengan tangan kiri dipergunakan se- 
bagai penahan badan)”, 

silanglang "membasuh rambut (dengan tubuh membelakangi 
air sungai, pancuran sehingga air mengalir dari dahi ke 
bagian belakang kepala)”, 

silem "terbenam, tenggelam”, " 


Catatan: 


(1) Pembentukan dengan awalan si- telah dianggap kuna. Dengan 
penambahan sebuah sengau dan menerapkan pengertiannya 
kepada yang lain di samping subyek — yang telah kehilangan 
makna asalnya — bentuk si- itu dapat dipertahankan. Kata- 
kata baru tidak lagi dibentuk dengan mempergunakan awalan 
ini. 

(2) Bentuk si- ini dapat — ditilik dari segi akhiran -an atau -kon — 
dianggap sebagai dasar kedua (perpanjangan). Seperti juga 
halnya dengan kata jadian dari dasar panjang, ini pun terbatas 
kepada yang bersifat dua pihak saja (kata kerja), 
nyibongotan "mencuci wajah orang lain”, 
disibongotan "wajahnya (orang lain) dicucikan', 
nyidurukon 'mendiangkan', 
disidurukon ”didiangkan'. 
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Contoh pemakaian: 


D. si- 


Aki Jumi 6kar siduru di dapur. 

Eta mah budak teh ari isuk-isuk tara mandi, ngan ukur sibi- 
ngot. 

Haropon kolot t6 m6onang sidoha, kudu mando. 

Memeh kop dahar kudu sibanyo haola. 

Anu tapa diuk dina batu bari sidakep. 

Sanggos Nyi Uti diangir tuluy manehna silanglang di pancur- 
an. 

Awewe mah ari tumpak kuda sok sidengdang, tara ngadeng- 
kak. Nata sidengdang dina meja. 

Juragan oge ari isuk-isuk mah sok sideang di pawon. 

Si Karim nyodorkon piring bari sideku. 


KI — 


DN Ora Lo 


—J 


8. 
9. 
Terjemahan: 


l. Aki Jumi sedang berdiang di dapur. 

2. Anak itu jika pagi-pagi tidak pernah mandi, cuma cuci muka 
saja. 

3. Di depan orang tua tidak boleh berkacak pinggang, harus 
duduk sambil merunduk. 

4. Sebelum makan harus cuci tangan dulu. 

5. Yang bertapa duduk di atas batu sambil bersedakap. 

6. Setelah berlangir, lalu N yi Uti silanglang di pancuran. 

1. Perempuan jika menunggang kuda biasanya sidengdang, tidak 
pernah mengangkang. Nata duduk sidengdang di atas meja. 

8. Majikan pun jika pagi-pagi suka berdiang di dapur. 

9. Si Karim menyodorkan piring sambil bertelekan siku. 


si-—-an (bersifat dua pihak) 


1. Aya awewe kor nyibongotan anakna di pancuran. Si Salim 
unggal isuk sok disibbngotan ku indungna. 

2. Hayam bikang nyilongloman €ndog meri dina sayangna. Eta 
mah €ndog teh gos rada maur, da gss tilu poe disilongloman 
ku indungna. 

3, Maung nyidekeman embe bonang newak ti kebon. TG wani 
nulungan sarerea oge, da eta budak teh kor disidekeman bae 
ku maung teh. 

4. Mending diponcit bae id mah hayam teh, da dipiara oge 
cumah bae, tara daek nyirekeman €ndogna. Anak hayam disi- 
rekeman ku indungna ambeh hanaten. 
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5. Kuring arek nyibanyoan hola budak. Budak litik mah, me- 
meh dahar kudu disibanyoan hola. 


Terjemahan: 


1. Ada perempuan sedang mencuci muka anaknya di pancuran. 
Si Salim tiap pagi dicuci mukanya oleh ibunya. 

2. Ayam betina mengerami telur itik di sangkarnya. Telur itu 
sudah agak maur (bagian putih dan kuningnya sudah ber- 
campur), karena sudah tiga hari dierami induknya. 

3. Harimau mendekami kambing yang diterkamnya di kebun. 
Siapa pun tak berani menolong, karena anak itu didekami 
harimau. 

4. Lebih baik ayam ini disembelih saja, karena dipelihara pun 
percuma saja, tidak pernah mau mengerami telurnya. Anak 
ayam didekami induknya agar merasa hangat. 

5. Saya akan mencuci tangan anak dulu. Anak kecil, sebelum 
makan harus dicuci dulu tangannya. 


si-—-kon (bersifat dua pihak) 


1. Id cai anu dina kendi, ku maneh kudu sibongotkon ka anu 
gering tea. Kuring nyibongotkon cai anu dina kendi tea ka 
anu gering. Cai anu dina kendi ku kuring disibongotkon ka 
anu g€ring. 

Nata nyinekelkon eta kai kana tihang. Longonna eta bangsat 
ditoktok ku pedang disinekelkon kana tihang. 

3. Juragan Pangulu nyidakepkon eta mayit. Eta mayit ku jura- 

gan Pangulu disidakepkon. 
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4. Jaya nyidengdangkon anakna dina jandela. Amar diukna dina 
meja disidengdangkon ku bapana. 

5. Nyi Umi nyilanglangkon sirah anakna di walungan. Nyi Sari 
ku indungna disilanglangkon dina pancuran. 

6. Nyi Minah nyidurukon anak hayam anu kabulusan tea dina 


durukan. Anak hayam anu tikunclung ka sumur tadi tea, 
bis disidurukon dina durukan ku Uti. 

7. Kuring anu nyirekemkon eta hayam teh, ngan t6 daekon. Sa- 
babaraha kali eta hayam teh ku kuring disi rekemkon dina 
sayangna, tapi turun dbi turun doi. 


Terjemahan: 


l. Air yang dalam kendi ini, olehmu harus dicucikan ke muka 
si sakit. Saya mencucikan air dari kendi ke muka si sakit. 
Air dalam kendi itu saya cucikan ke muka si sakit. 
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Nata menekankan kayu itu ke tiang. Lengan pencuri itu dite- 
tak dengan pedang, ditekankan ke tiang. 

Bapak Pengulu menyedakapkan lengan mayat itu. Mayat itu 
oleh pak Pengulu disedakapkan. 

Jaya mendudukkan sidengdang anaknya di jendela. Amar 
duduk di meja disidengdangkan oleh ayahnya. 

Nyi Umi menyilanglangkan kepala anaknya di pancuran. Nyi 
Sari oleh ibunya disilanglangkan di pancuran. 

Nyi Minah mendiangkan anak ayam yang kedinginan itu di 
unggun. Anak ayam yang terjatuh ke sumur, tadi didiangkan 
pada unggun oleh Uti. 

Saya yang mendekamkan ayam itu, hanya saja ayam itu tidak 
mau. Beberapa kali ayam itu saya dekamkan di sangkarnya, 
tetapi turun lagi saja. 


E. sang 


Bentuk dengan awalan ini pun — yang asalnya setara dengan si- 
(juga sa- - 'satu')—- maknanya terbatas kepada 'untuk diri sen- 
diri. Pada umumnya bentuk ini menunjukkan keadaan yang 
berkenaan dengan (bagian) tubuh. Dipergunakan — berbeda 
dengan bentuk si- — umumnya pada bentuk jadian. 


Catatan: 

(1) Pernah juga dipergunakan (sudah kuna) bentuk si- dengan 
ng (singkab 'singkap”) dan bentuk sa(ng)- tanpa ng- (sa- 
taranjang telanjang”), 

(2) Kadang-kadang dapat ditambahkan akhiran -an atau -kdn 
untuk bentuk sang- dan si-: dalam hal ini kata kerja itu se- 
lalu bersifat dua pihak. 


Contoh pemakaian: 


sang- 

l. Imah kuring nyangharop ( nyangarop) ngulon. 

2. Kasampak ku kuring Nyi Umi kor nyanghunjar (nangunjar) 
lambar bae di tengah imah. 

3. Kuring mah t6 bisa sare nyanggigir (nyangigir), io bisul dina 
tetepokan. 

4, Si Kardun mah kir nyangkere bae dina bangku di tengah 
imah. 

5. Ari didokotan eta anjing teh nyanggereng kawas rek ngegel. 

6. Dipelakkonana ulah dina lamping anu nanglandoh (nyang- 


landoh). Sanggos ngaliwat mumunggangna mah t6 ripuh 
toing l6mpang teh, da ka dituna mah jalan teh nyanglandoh. 
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9 


10. 


1 


Ririwa teh katenjo ku kuring nyanggorong di nu poek. 

Ulah sina nanggr6 toing nyandana, kudu sina rada nyang- 
saya. 

Dina eta sisi gawir aya liang nyangkeredong di jerona ngago- 
lendang. 

Mayit digolerkon di tengah imah sina nyanghulu (nyangu- 
lu) ngetan. 

Nyi Uti sarena nyangirah ngaler. 


12. Id imah teh rasa nyanggeyeng, kudu ditulak ti pongpokna. 
Terjemahan: 

1. Rumah saya menghadap ke barat. 

2. Nyi Uti kedapatan sedang selonjor di tengah rumah. 

3. Saya tak dapat tidur miring, bisul pada pangkal paha. 

4. Si Karim tengah tidur agak miring di atas bangku di tengah 
rumah. 

5. Ketika didekati anjing itu menyeringai seperti yang mau 
menggigit. 

6. Ditanamkannya jangan di lereng yang menurun. Setelah me- 
lewati punggungnya, berjalan tak terlalu sukar lagi, karena 
selanjutnya jalan itu menurun. 

7. Hantu itu saya lihat menyeringai di tempat gelap. 

8. Jangan terlalu tegak berbaringnya, harus agak melandai. 

9. Di pinggir tebing itu ada lubang membesar ke dalam, di 
dalamnya cukup luas. 

10. Mayat dibaringkan di tengah rumah dengan kepala sebelah 
timur. 

11. Nyi Uti tidur dengan kepala di sebelah Utara. 

12. Rumah ini agak miring, harus disangga pojok-pojoknya. 


sang- —-an (bersifat dua pihak) 


1. Jaya di tepas kor nyangharopan semah. Anu rek ngariung teh 
gos dariuk nyanghar6pan idangan. 

2. Maneh ulah diuk nangunjaran (nyanghunjaran) kolot. 

3. Ari disi-si anjing teh kalah nyanggerengan. 

Terjemahan: 

1. Jaya di serambi tengah menghadapi tamu. Yang akan ber- 
kumpul sudah duduk menghadapi hidangan. 

2. Kamu jangan duduk dengan kaki selonjor kepada orang tua. 

3. Ketika disi-si anjing itu malah menggeram. 
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sang- — — kon (bersifat dua pihak) 


l. Nyi Uti arek nyanghunjarkon sukuna, tapi t6 bisaon, titing- 
kuhon moron pedah emok lila t6ing. 
2. Lebe anu nyangulukin is mayit ka kulon teh, lain anu sejen. 
3. Upas nyangharopkon eta bangsat kana meja tuan Presiden, 
da tadina mah nukang bae. 
4. Anjing nyanggerengkon huntuna bari ngaherengan. 
5. Eta bangsat diuk nyangigirkon pedang bonang matek. 
Terjemahan: 
l. Nyi Uti akan menyelonjorkan kakinya, hanya tidak dapat, 
mungkin kesemutan karena terlalu lama duduk. 
2. Lebai yang menidurkan mayat itu dengan kepala ke arah ba- 
rat, bukan orang lain. 
3. Upas menghadapkan pencuri itu ke meja bapak Presiden 
(Ketua Pengadilan), karena sebelumnya membelakang saja. 
4. Anjing menyeringaikan giginya sambil menggeram. 
5. Pencuri itu duduk menyandingkan pedang yang terlugas. 
F. di- 


Awalan ini berbeda maknanya — dan Juga asal-usulnya — dari 
awalan di- pada kata kerja yang telah dibicarakan. Awalan ini 
membentuk kata gerak yang terbatas kepada yang satu pihak 
saja. Pekerjaannya itu sendiri tetap terbatas kepada subyek — 
sering melalui bentuk si- — menentukan 'untuk keperluan sub- 
yek' dan muncul juga biasanya dalam hubungan dengan bagian 
tubuh, 


diajar 'belajar”, 

dibuat 'menuai?, 

disada 'berbunyi', 

digawe (kasar), didamel (lemes) bekerja”, 
diangir (kasar), dikuramas (lemes) 'keramas', 
dimasi 'bermasi', dan 

ditamas (lemes dari sibongot) 'mencuci muka'. 


Catatan 
(1) -Dalam kalimat "Diajar basa Walanda” 'Belajar bahasa Be- 


landa', basa Walanda itu bukan obyek, walaupun memper- 
oleh keterangan ajar, hanya sekedar kata majemuk saja: 


(2) Secara umum dapat dikatakan bahwa bentuk di- ini sudah 
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kuna dan pemakaiannya terbatas kepada beberapa kata 
tertentu saja. Dalam pada itu terdapat bentuk di- yang ber- 


hubungan dengan 'memakai atau mempergunakan pakai- 
an”, misalnya 

dibaju "berbaju, memakai baju', dan 

dipayung 'berpayung, mempergunakan payung”. 

Untuk bentuk di- ini tidak terdapat bentuk sengau. Jika 
pun muncul kata dasar yang sama dengan kata jadian 
bersengau, maka maknanya terutama berhubungan atau 
melakukan apa yang dinyatakan kata dasar itu (Contoh- 
contohnya ada pada bab 1 | Awalan sebagai penjelas | ). 


Contoh pemakaian: 


Si Umi okor diangir di pancuran. 

Pamajikan Jaya okor dibuat di sawahna anu sisi lembur tea. 
Kuring boga niat arek diajar basa Walanda. 

Eta titiran ti tadi ngelak bae disada dina talawunganana. 
Hayam teh mani bocok huluna, tadi diadu jong hayam batur. 
Juragan istri angkat ka walungan bade dikuramas. 

Mentas mandi tuluy manehna diwedak bari ngaca. 

Si Sari ari mandi sok dikasay ku kalakay huni. 

Anu arek dikariakon biasana sok dilulur unggal poe. 
Awewe-awewe bangsa Jawa biasa sok diboboreh. 

Si Sari dipupur mani camerok kawas caroh bulan bae. 

Ari isuk-isuk di gunung mah ngonah naker moyan bari 
diharudum sarung. 

Kuring mah ari sare salawasna oge tara disimbut. 

Kuring mah ari sare salawasna oge tara dianggel. 

Agan Idi hoyong diwuwuda bae, t6 kersa diraksukan. 

Ana aya di imah tara nganggur, sok digawe bae. 

Si Salim okor dibaju hola di pangkengna. 

Bangsa Sunda oge aya awewe anu dimasi nurutan Jawa. 
Nyi Uti mah kacida cetaanana, sakitu gos kolot teh make sok 
diponi, malah sok didahi sakap6ng mah. 

Barudak awewe rea anu ditotogor ngarah tambah gandang. 
Si Nata kor lalajo wayang diteregos saputangan bodas. 

Aya anu ngaliwat ka haropon sakola dipayung borim dise- 
lop jengke. 

Nata kor dibendo di kamarna. 

Pek atuh silaing g6ra dicalana, arek rek milu mah. 

Sinyoh kar disapatu di kamar, ari dikaos mah bi6 di did. 

Si Karim ku indungna dilanda ku cisapu ngarah luduh dakina. 
Ku sabab awakna pinuh ku radang, unggal isuk sok dilohang. 
Rea barudak lotik anu dibaju potongan. 

Bangsa pribumi ay6na rea anu dicalana lepas, disapatu cara 
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30. Panganten didodot, dicalana sutra, disiger. 
31. Wayang uwong dikaos tapi t6 disapatu. 
52. Urang Solo rea anu disisir penyu, rea anu dimasi. 
33. Maneh ari ka sakola kudu disaburk. 
54. Kuring mah t6 bisa digamparan. 
Terjemahan: 
1. Si Umi sedang berlangir di pancuran. 
2. Istri Jaya sedang menuai di sawahnya yang di pinggir kam- 
pung. 
3. Saya punya niat akan belajar bahasa Belanda. 
4. Perkutut itu sejak tadi berbunyi saja di tempat pikatannya. 
5. Ayam itu sampai bercucuran darah kepalanya, tadi berlaga 
dengan ayam orang. 
6. Majikan perempuan pergi ke sungai akan keramas. 
1. Setelah mandi lalu ia berbedak sambil becermin. 
8. Si Sari jika mandi biasanya menggosok badan dengan daun 
buni kering. 
9. Yang akan dikendurikan biasanya dilulur setiap hari. 
10. Para wanita Jawa biasa memakai lulur. 
11. Si Sari berbedak terlalu tebal, seperti rase saja. 
12. Pagi-pagi di gunung alangkah nikmatnya berjemur sambil 
berselimut sarung. 
15. Saya jika tidur selamanya juga tak pernah berselimut. 
14. Saya jika tidur selamanya juga tak pernah berbantal. 
15. Agan Idi maunya telanjang saja, tak mau berpakaian. 
16. Jika ada di rumah (ia) tak pernah menganggur, bekerja saja. 
17. Si Salim sedang berpakaian dulu di kamarnya. 
18. Orang Sunda pun ada perempuan yang bermasi, meniru orang 
Jawa. 
19. Nyi Uti alangkah genitnya, walaupun sudah demikian tua 
masih suka berponi, malah kadang-kadang suka berdahi. 
20. Anak perempuan banyak yang bertogor agar nampak lebih 
tampan. | 
21. Si Nata sedang menonton wayang, bertutup kepala memakai 
saputangan. 
22. Ada orang lewat ke depan sekolah, berpayung merah dan 
berselop tinggi. 
23. Nata sedang memakai bendo di kamarnya. 
24. Cepatlah kamu memakai celana, jika mau ikut. 
25. Sinyoh sedang memakai sepatu di kamar, mengenakan 


urang Eropa. Urang gunung mah aya keneh anu dicawet. 


kausnya baru saja di sini. 


26. 
2. 


28. 
20. 
30. 


3, 
Ia. 


a43: 
34, 


Si Karim oleh ibunya dilanda air sapu agar dakinya luruh. 
Karena tubuhnya penuh dengan koreng, setiap pagi ia ber- 
diang di air panas. 

Banyak anak kecil memakai baju potongan. 

Orang pribumi masa sekarang banyak yang bercelana lepas, 
bersepatu seperti orang Eropa. Orang gunung masih ada yang 
bercawat. 

Pengantin mengenakan dodot, bercelana sutra, rambutnya 
berhias. 

Wayang orang berkaus, tetapi tak bersepatu. 

Orang Solo banyak yang memakai sisir penyu, banyak yang 
bermasi. 

Kamu jika ke sekolah harus memakai sabuk. 

Saya tak dapat memakai gamparan. 


G. ba- 


Bentuk ba- yang menerangkan gerak atau keadaan, bersifat satu 
pihak. 


Contoh-contohnya terdapat pada Tahap”. 


Dwipurwa dan Dwilingga 
Dwipurwa dan dwilingga dari kata dasar, bentuknya terbatas ke- 
pada yang satu pihak saja, misalnya 


cacarita "berkisah (segala macam)”, 
tutulung "menolong-nolong”, 
gegeroan 'berteriak-teriak', 

sosorian 'tertawa-tawa', 
tambah-tambah 'bertambah-tambah', 
utah-utahan "muntah-muntah, 
tuwur-tawar "menawar-naWaI . 


Catatan: 
(1) Yang bersifat dua pihak batasnya ialah: 


a. dwipurwa kata kerja (batas dua pihak dengan kata jadian), 
misalnya Mas Jaya kor mamangku anakna 'Mas Jaya se- 
dang memangku-mangku anaknya , 

b. Kata jadian dari dwilingga kata kerja atau yang telah didwi- 
purwa, misalnya Buku teh ulah dibuka-buka "Buku itu ja- 
ngan dibukai', dan Anakna dipapangku "Anaknya dipang- 
ku-pangku'. 

(Contoh-contohnya terdapat dalam “bentuk sengau dan 
bentuk di-”). 
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(2) Jika kata dasar berupa gerak yang jelas memperlihatkan ada- 


nya persona kedua (misalnya ”"menghormat”), maka diper- 
gunakan bentuk dwipurwa dengan akhiran -an untuk lebih 
memastikan pekerjaan itu (Batas dua pihak ganda, lihat di 
bawah). Maknanya dalam hal ini tidak dinyatakan oleh 
bentuknya itu, tetapi oleh apa yang dikandung oleh kata 
dasarnya. 


Contoh pemakaian: 


1. 


aka 
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Lamun rek indit-inditan salawasna kuring sok pupulih hola 
ka bapa. 

Pamajikan kuring tadi ka pasar, tapi ka kuring h€nt6 bebeja 
hola. 

Kuring nyokot cai asak tiis kor kekemu. 

Nyi Sarti m€ntas kukumbah di sumur. 

Kawantu rek pesta rame, piduapoeon ddi kana ngalonggoh 
teh gos ger tatalu bbrang poting t6 aya oronna. 

Memeh unggah ka masigit kudu kokocok hala, bisi suku ko- 
tor. 

Dina golodog disadiakon goni bonang ngalip€etkon gawena 
pikin kekesed. 

Barang gos datang ka Batawi, unggal poe teh gawena ngan 
cucurak bae jong sobat-sobatna. 

Nyi putri sasambat ka ibu ramana, tapi ku sepuhna t& diwaro. 
Nyi Uti dipiwarang tetebah di kamar payun ku dununganana. 
Memeh surup panonpoe Jahidin bebenah handapon kai, pi- 
kon manehna sare. 

Sanggos beberes di bumi tuluy si Ijem ka pasar arek balanja. 
Haji Mukim datangna ka dayoh teh ngan wungkul arek ba- 
balanja bae. 

Si Dipa unggal isuk memeh indit ka sakola sok sasapu hola 
di buruan. 


. Jongos kor kekebut di tepas harop. 


Unggal poe Jumaah rea anu masakat jajaluk ka unggal 1em- 
Ur. 

Si Jumad sosoroh ku nangka hiji ka Haji Jabar. 

Pangawulaan ngadangu piunjuk kitu teh, gogodeg bae. 

Unggal isuk memeh indit ka sakola kudu bae mumuluk hola. 

Ii barang imah aya nu ngaduruk teh, kuring mah acan 

pepeta doi. 

Tadi mah isuk-isuk kuring t6 kaburu sasarap hola da kabc- 

rangan. 


22. 


Lantaran manehna kor poyoh, atuh ngan pepeta bae cara 
nu pro. 


23. Raden Sumantri nangtang musuh bari totoker di alun-alun. 
24. Pamajikan! Io Mas Nata nginjoman duit cenah saringgit, 
cing kokoreh bae ka ditu sugan aya. 
25. Si Kardun mah ngan gegetret bae kor diajar teh, da eta kutu 
mani uyek. 
26. Eta budak teh to dimandian moron tadi, da gawena ngan 
gagaro bae. 
27. Sia mah mandi oray, da sumawonna disabun, h€nto kokosok- 
kokosok acan. 
28. Ari ka saluhuron ulah sok cucungah, matak doraka. 
29. Awewe-awewe okor popolah di pawon nyadiakon tatamu. 
30. Ti barang pindah ka Batawi di imah teh kuring he€nt6 pati be- 
betah cara bareto, da sion dipindahkon dsi. 
Terjemahan: 
l. Jika akan bepergian saya selamanya memberi tahu dulu ayah. 
2. Istri saya tadi ke pasar, tetapi kepada saya tidak memberi 
tahu dulu. 
3. Saya mengambil air matang dingin untuk berkumur. 
4. Nyi Sarti selesai mencuci-cuci wadah di sumur. 
5. Lantaran mau pesta ramai, dua hari menjelang mulai sudah 
dibunyikan gamelan tatalu siang malam tak ada hentinya. 
6. Sebelum naik ke mesjid harus mencuci kaki dulu, kalau-kalau 
kaki kotor. 
7. Di umpak tangga disediakan karung goni terlipat, gunanya 
untuk kesed. 
8. Setelah sampai ke Betawi, setiap hari kerjanya hanya berfoya- 
foya saja dengan teman-temannya. 
9. Nyi Putri menyambat ayah bundanya, tetapi oleh orang tua- 
nya tidak dipedulikan. 
10. Nyi Uti disuruh membenahi kamar depan oleh majikannya. 
11. Sebelum matahari terbenam, Jahidin berbenah di bawah po- 
hon, untuk tempatnya tidur. 
12. Setelah memberes-beres di rumah, si Ijem ke pasar untuk 
berbelanya. 
13. Haji Mukim datang ke kota hanya melulu untuk berbelanja 
saja. 
14. Si Dipa setiap pagi sebelum berangkat ke sekolah suka me- 
nyapu dulu di halaman. 
15. Jongos sedang mengebut-ngebut (membersihkan) di serambi 


depan. 
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16. 


17. 


18. 


19. 
20. 


21. 
2D 


23. 
24. 
25. 
26. 
27. 


28. 
TAP 


30. 


Setiap hari Jumat banyak orang miskin yang minta-minta ke 
tiap kampung. 

Si Jumad menukarkan sesuatu dengan nangka sebuah kepada 
Haji Jabar. 

Bupati hanya menggeleng-geleng kepala saja mendengar la- 
poran demikian. 

Tiap pagi sebelum berangkat ke sekolah harus sarapan dulu. 
Sejak rumah ada yang membakar, saya belum mulai bergerak 
lagi. 

Tadi pagi-pagi saya tidak sempat sarapan, karena kesiangan. 
Karena ia sedang parau, kerjanya cuma menggerak-gerakkan 
tangan saja seperti si gagu. 

Raden Sumantri menantang musuh sambil menendang-nen- 
dang di alun-alun. 

Bu! Ini Mas Nata meminjam uang katanya barang seringgit, 
cobalah cari-cari, barangkali saja ada. 

Si Kardun hanya menggaruk-garuk saja ketika belajar, karena 
kutunya banyak sekali. 

Barangkali anak itu tidak dimandikan tadi, kerjanya mengga- 
ruk-garuk saja. 

Kau mandi ular, jangankan bersabun, menggosok tubuh pun 
tidak. 

Kepada yang lebih tinggi jangan tidak sopan, nanti durhaka. 
Para wanita sedang memasak di dapur, menyediakan para 
tamu. 

Sejak pindah ke Betawi, di rumah saya tak begitu membetah- 
betahkan diri seperti dulu, karena takut dipindahkan lagi. 


Dwipurwa dengan -an 
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Si Kandar unggal poe tara diajar, gawena ngan lalamunan 
bae. 

Nyi Uti corik mani lolongseran pedah dicarekan ku salakina. 
Di j€ro sakola mah t6 mo6nang sos6rian bae, kudu ngaban- 
dungan. 

Aya anak kuda kor tetegaran di tegal. 

Urang gunung lulumpatan di tengah jalan sionon kadupak 
sado. 

Nyi Umi corik dedengekan pedah bitisna dicongcong lentah. 
Kasampak ku kuring si Albreh kor dadapangan bae di tengah 
imah. 

Barudak bujang baralik ti panglalajoan bari hahaldangan te- 
tembangan sapanjang jalan. 


Sabot ngadagoan hujan raat, ger barudak teh kakawihan pi- 
lih genti. 


10. Ulah sok lalanggiran matak paeh indung. 

11. Ari Owoh gawe mah sok kekedengan bae di t€pas dapur. 

12. Si Asji corik gogoleran di tengah jalan pedah dipungpang 
ku indungna. 

13. Kuli-kuli gegelehean dina handapon caringin bari ngaroroh- 
kon cape. 

14. Sapoting tadi si Ngaliman gegerungan bae da sukuna kan- 
coh doi. 

15. Tengah poting aya nu gegeroan di jalan. 

16. Basa ka Serang dina kareta api kuring rorojongan jong mang 
Saca. 

17. Unggal poe oge si Iham mah sok rerentetan bae jong si Saleh. 

18. Ari aya di imah gawena ngan lalangkarakan bae di tengah 
imah. 

19. Eta upas t6 bisaon nangtung disi, lalangsudan bae di tengah 
jalan. 

20. Anu matak gering teh lantaran kokojayan di lowi kor mojoh- 
na panas moreret. 

21. Ari ti poting barudak teh sok arulin di imah kuring, aya anu 
popoisingan, aya anu mamacanan, aya anu Mum undingan, 
aya anu kukudaan, aya anu memenakan, aya anu dadaleman, 
aya anu seserdaduan, aya anu bebegalan, aya anu tutuanan, 
aya anu sasakolaan, jong rea-rea doi. 

22. Sababaraha kali kuring dedeheman jong babatukan, malah 
pupuntenan, tapi ti imah dwoh anu nembalan. 

23. Si Karim mah digugubrag sababaraha kali teh kalah kululisik- 
an kukuliatan, ari hudang mah hento. 

24. Anak embe luluncatan dokot indungna. 

25. Eta budak ulah sina papanasan, bisi gering. 

26. Ari kor boga kasakit ulah sok titiisan bisi matak jadi kacida. 

27. Rea barudak anu kor huhujanan di jalan gede. 

28. Paman kuring ka Mekahna babarengan jong tatanggana. 

29. Ulah sok heheotan di jero imah, matak t6 boga uyah. 

30. Hento hees eta budak teh, ngan poporoman bae. 

Terjemahan: 

1. Si Kandar tiap hari tak pernah belajar, kerjanya hanya meng- 
hayal saja. 
2. Nyi Uti menangis sampai berguling-guling karena dimarahi 


suaminya. 
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10. 


KI: 
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13. 


14. 


15. 
16. 


17. 
18. 


19. 
20. 
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22. 


23. 
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Di dalam sekolah tidak boleh tertawa-tawa saja, harus menyi- 
mak. 

Anak-anak kuda sedang berlari-larian di lapangan. 

Orang gunung berlari-larian di tengah jalan, takut terlanggar 
sado. 

Nyi Umi menangis menjerit-jerit karena betisnya digigit 
lintah. 

Si Albreh kedapatan sedang berbaring-baring telungkup di 
tengah rumah. 

Anak-anak bujangan pulang dari tontonan sambil bersenan- 
dung dan bernyanyi-nyanyi sepanjang jalan. 

Sementara menanti hujan reda, anak-anak pun menyanyi 
silih berganti. 

Jangan suka telungkup dengan menaikkan kedua kaki, nanti 
kematian ibu. 

Jika tak ada kerja, biasanya berbaring-baring saja di serambi 
dapur. 

Si Asji menangis berguling-guling di tengah jalan karena tidak 
diikuti kemauannya oleh ibunya. 

Kuli-kuli bertiduran di bawah beringin sambil melepaskan 
lelah. 

Semalaman si Ngaliman menangis menggerung-gerung saja 
karena kakinya kambuh lagi. 

Tengah malam ada yang berteriak-teriak di jalan. 

Ketika ke Serang di kereta api saya bersama-sama dengan 
mang Saca. 

Tiap hari si Iham suka bersama-sama dengan si Saleh. 

Jika ada di rumah kerjanya cuma tiduran telentang saja di 
tengah rumah. 

Upas itu tak dapat berdiri lagi, merangkak-rangkak saja di 
tengah jalan. 

Yang menyebabkan sakit ialah berenang-renang di lubuk ke- 
tika hari sedang sangat panas. 

Jika malam anak-anak suka bermain di rumah saya, ada yang 
bermain lingsang-lingsangan, ada yang bermain harimau- 
harimauan, ada yang bermain kerbau-kerbauan, ada yang 
kuda-kudaan, ada yang menak-menakan, ada yang bupati- 
bupatian, ada yang tentara-tentaraan, ada yang begal-begalan, 
ada yang tuan-tuanan, ada yang bersekolah-sekolahan, dan 
banyak lagi. 

Beberapa kali saya berdeham dan batuk-batuk, malah meng- 
ucapkan punten, tetapi dari rumah tidak ada yang menyahut. 
S1 Karim, walaupun dibangun-bangunkan beberapa kali, 


24. 
25. 
26. 
27. 
28. 
29. 


30. 


cuma menggeliat-geliat dan bergerak-gerak, tetapi tidak juga 
bangun. 

Anak kambing melompat-lompat di dekat induknya. 

Anak itu jangan disuruh panas-panasan, nanti sakit. 

Jika sedang sakit jangan berdingin-dingin, nanti malah parah. 
Banyak anak-anak yang sedang hujan-hujanan di jalan besar. 
Paman saya ke Mekah bersama-sama dengan tetangganya. 
Jangan suka bersiul-siul di dalam rumah, nanti tak punya 
garam. 

Tidak tidur anak itu, cuma pura-pura memejamkan mata 
saja. 


3.3.2. Batas Dua Pihak 


A.— -an: —-kon 


Batas dua pihak semuanya terdiri dari kata kerja, termasuk 


dasar panjang dengan -an dan -kon. Kadang-kadang ada juga 


kata jadian tunggal dari dasar yang tidak panjang berhubungan 


dengan sebuah obyek, jika demikian maka batasnya menjadi 


dua pihak, misalnya 


Nata nonggol anjing "Nata memukul anjing”, 

Eta anjing ditonggol ku Nata "Anjing itu dipukul (oleh) 
Nata', 

Kuring nu ngasupkon korsi ka jero imah ' Aku yang memasuk:- 
kan kursi ke dalam rumah', 

Ku pulisi imahna diasupan "Oleh polisi rumahnya dimasuki". 


Contoh-contohnya diberikan dalam Tahap”. 


B. pa- 
Dalam sejumlah kata kuna, tambahan pa- memberikan makna 
kausatif, misalnya 


hala "jelek, buruk”, pahala "menganiaya, aniaya”, 
hayu 'cantik, indah', pahayu 'kebahagiaan, membahagiakan”. 


Catatan: 
(1) Kata dasar itu kuna, dan pengimbuhan hanya terdapat 


pada bahasa lisan, 


(2) Pahala dapat muncul sebagai bentuk perintah, 


pahayu sekarang tidak dipergunakan lagi, dan hanya mun- 
cul dalam bentuk mahayu. 
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Contoh pemakaian: 


l 


Pek bae pahala ku maneh! 
Moal aya anu wanion mahala ka maneh. 


2. 
3. Ulah mahala sasatoan. Eta manuk ulah dipahala. 
4. 


Awewe mah mahala-mahayu. 


Terjemahan: 


aU 


Coba saja kausiksa! (Coba saja siksa olehmu!) 


2. Tak bakal ada yang berani menyiksamu. 
3. Jangan menyiksa binatang. Burung itu jangan disiksa. 
4. Perempuan itu mahala-mahayu. 


C. 
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Pt 

Makna utama pi- adalah kausatif, menyebabkan itu (terjadi). 
Dalam hal itu muncul saling melengkapi dengan akhiran -kon, 
seperti yang misalnya terlihat dalam kata pilampah, 

Ulah dipilampah - Ulah dilampahkon Jangan dilakukan?. 
Pekerjaan itu dengan demikian bersifat satu pihak batasnya oleh 
subyek, batas lainnya oleh obyek yang berhubungan dengan- 
nya. Sering kali imbuhan pi- tidak dipergunakan mandiri, biasa- 
nya dalam dasar kedua dari sebuah bentuk dengan sengau (mi-) 
atau dengan bentuk di- (contoh-contohnya lihat di atas). 

Jika bentuk pi- dipergunakan, biasanya mempunyai makna kata 
sifat atau kata benda (lihat di bawah). 
Makna bentuk ini dapat dibedakan ke dalam beberapa bagian, 
yaitu: 
(a) Kausatif (terutama sebagai dasar kedua dari bentuk se- 
ngau). 
(pidua) "bercabang dua”, pikirna midua 'pikirnya berca- 
bang, 
(pisalah) 'terbalik'. 
(b) Dipandang sebagai, dianggap seperti, disebutkan (dasar 
kedua). | 
pibapa "dianggap sebagai ayah” (bapa 'ayah”), 
pibaraya "dianggap sebagai kerabat' (baraya 'kerabat?), 
pidulur “dianggap saudara” (dulur 'saudara”), 
pisanak "dianggap kerabat' (sanak 'kerabat?), 
pisobat 'dinggap sebagai sahabat' (sobat 'sahabat?), 
pikolot 'dianggap sebagai yang lebih tua' (kolot 'tua”), 
pijuragan 'dianggap sebagai majikan” (juragan 'majikar”), 
pidunungan 'dianggap sebagai majikan” (dunungan 'majik- 
an), 
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(e) 


pigusti 'dianggap sebagai gusti, majikan” (gusti 'majikan'), 

piallah 'dianggap sebagai Allah, Tuhan' (Allah 'Allah”), 

pianak "dianggap sebagai anak' (anak 'anak?), 

pisatru 'dianggap sebagai musuh” (satru ' musuh)”, 

pihade 'dianggap baik' (hade 'baik”), dan 

pigoreng 'dianggap/dijadikan buruk' (goreng 'jelek, bu- 
ruk). 


Dari makna 'dipandang, dianggap sebagai” berkembang 
menjadi 'erat, dekat kepada”, 'sangat erat dengan?, 'sangat 
suka' (sebagai kata sifat), misalnya 


pibapa 'sangat erat kepada bapak”, 

piindung 'sangat erat kepada ibu', 

pisalaki 'sangat tergantung kepada suami, 

pikejo 'sangat suka/gemar nasi', dan 

piduit 'sangat suka uang, mata duitan'. 

Jika pi- ditambahkan di depan kata jadian dengan ka-, 
maka maknanya menjadi 'cenderung kepada”, 'berhubung- 
an dengan”, 'hal yang bertalian dengan” apa yang dinyata- 
kan kata dasarnya (yang sebagian besar berupa kata-kata 
”perasaan”), jadi sebagai dasar kedua, misalnya, 


pikaresep 'berhubungan dengan kesukaan' (resep 'suka, 
gemar”), 
pikagila 'sesuatu yang mengerikan' (gila 'takut, ngeri”), 
pikamelang 'sesuatu yang mencemaskan” (melang 'cemas, 
kuatir”). 
Contoh, Kuring resep kana eta carita 'Saya suka cerita 
itu', 
Eta carita dipikaresep ku kuring "Cerita itu saya 
sukai”. 
Juga kata jadian dengan ka- yang lainnya dapat memper- 
oleh awalan pi- (lihat di bawah). 
Catatan: 
Kapiinget 'sesuatu yang selalu teringat” dan kapicangcam 
'selalu terbayang-bayang, terkenang-kenang', dapat diang- 
gap sama dengan pikainget dan pikacangcam (cangcam (su- 
dah kuna) 'ingat?”). 
Makna kausatif itu terdapat juga dalam alat yang dipergu- 
nakan, misalnya 
pikukuh 'yang dikukuhkan, diketatkan' (kukuh "kokoh, 
kukuh”), 
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pirukun 'yang dirukunkan (rukun 'rukur”), 

piholot 'yang menyelang” (holot 'selang, antara”), dan 
picela 'alat untuk mencela” (cela 'cela?). 

Makna 'alat, sesuatu yang dinyatakan oleh kata dasar” ter- 
utama memiliki bentuk pi- — -an. Dalam beberapa hal mak- 
na Ini juga dapat hanya dengan akhiran saja, walaupun pi- 
menjadikannya pengertian yang lebih tertentu, misalnya 


picocoban 'alat (mantra) agar dibenci', 

piwurungan 'alat (mantra) agar batal/gagal', 

pilompohan 'alat (mantra) agar kehilangan tenaga”, dan 

piloloyan 'alat (mantra) agar lunak/lembut' (dipergunakan 
sebagai salam perpisahan bagi yang akan bepergian). 

Pi- yang ditempatkan di depan (sebelum) dasar panjang 

dengan -6n mempunyai makna 'sesuatu yang berhubung- 

an dengan ...'. Secara umum bentuk ini dapat dianggap 

sebagai untuk (dinyatakan oleh -6n) dan dibuat (dinyata- 

kan oleh pi-), misalnya 

pibajubn 'untuk dijadikan baju', 

piimahOon 'untuk dijadikan rumah', dan 

pipamajikanon 'calon istri, untuk dijadikan istri”. 

Dalam hubungannya dengan kata kerja dan kata gerak, 

bentuk ini umumnya menunjuk kenyataan yang akan da- 

tang, misalnya 

pinampaon 'bakal menerima”, 

picorikon "bakal menangis', dan 

pimondokon 'bakal menginap?. 


Contoh pemakaian: 


pi- 
G 
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Eta mah budak teh piindung naker. Bi Ratna dipiindung ku 
murid sakola menak. Murid sakola menak miindung ka Bi 
Ratna. 

Haji Hasan dipikolot ku sarerea. Baretona mah ka kuring 
mikolot naker. 


. Sanajan diampihan ku kuring oge, moal ari dipiboga mah. 


Kuring oge to rumasa miboga kana eta barang. 

Parentahna ku kuring hent6 dipigawe. Kuring kor migawe 
piwarangan Juragan Patih. 

Naon anu dipikarep ku maneh? Manehna mikarep ka anak 
kuring. 


Ku kuring oge moal dipibanda. Kuring moal mibanda ba- 
rang batur. 


7. Lamun maneh t6 panuju mah, atuh montong dipilampah. 
Kuring moal milampah anu sakira picilakaon. 
8. Tangtu moal betahin da ku dununganana dipisatru. Poma 
ulah pisan misatru ka kolot. 
9. Najan manehna sok ngupat oge, ari ku kuring mah dipihade 
bae. Hanjakal Nata mah sok mihade maneh. 
10. T6 b6nang dipibaraya. To wani kuring mah mibaraya ka me- 
nak. 
11. Dalem ayona mah dipigusti ku sanagara. Sarerea pada mi- 
gusti ka Dalem ay6na mah. 
12. Nata ku dununganana dipianak. Haji Hasan ka kuring mianak. 
13. Manehna ku kuring hent6 dipidulur. Manehna midulur ka 
kuring. 
14. TG bonang dipisono ku sobat. Ari kuring mah misono ka ma- 
nehna. ' 
15. Manehna teh dipijuragan ku sarerea. Owoh anu daek miju- 
ragan ka manehna. 
Terjemahan: 
I. Anak itu dekat sekali dengan ibunya. Si Ratna dianggap ibu 
oleh murid sekolah menak. Murid sekolah menak mengang- 
gap ibu kepada Bi Ratna. 
2. Haji Hasan dituakan oleh tiap orang. Dulu ia menganggap 
saya orang tuanya benar. 
3. Walaupun saya simpan, tak akan saya miliki. Saya pun tidak 
merasa mempunyai benda itu. 
4. Perintahnya tidak saya kerjakan. Saya sedang mengerjakan 
perintah bapak Patih. 
5. Apa yang kaumaksud? Ia mengharapkan anak saya. 
6. Oleh saya pun tak akan dimiliki. Saya tak akan memiliki 
barang orang. 
7. Jika kamu tidak setuju, janganlah kaulakukan. Saya tak akan 
melakukan yang kiranya akan mencelakakan. 
8. Tentuiatak akan betah, karena oleh majikannya dianggap 
musuh. Jangan sekali-kali memusuhi orang tua. 
9. Walaupun ia suka mengumpat, tetapi saya baiki saja. Sayang 
Nata suka menganggap baik dirinya. 
10. Tak dapat dianggap kerabat. Saya tidak berani menganggap 
menak sebagai kerabat. 
11. Bupati yang sekarang ditaati oleh seisi negara. Semuanya 


menaati bupati yang sekarang. 
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12. Nata oleh majikannya dianggap anak. Haji Hasan kepada 
saya menganggap anak. 

15. Ja tidak saya anggap sebagai saudara. Ia menganggap saya sau- 
daranya. 

14. Tak dapat dirindui oleh sahabat. Saya merindukannya. 

15. Ia dianggap majikan oleh tiap orang. Tak ada yang meng- 
anggapnya sebagai majikan. 

pi-ka- 

1. Eta budak dipikanyaah ku guruna. Kuring hayang milu mi- 
kanyaah ka eta budak. 

2. 16 dudukuy dipikahayang ku Nata. Montong ditembong-tem- 
bongkon itok teh, da moal aya anu mikahayang. 

3. Nata dipikangewa ku dununganana. Poma maneh ulah mi: 
kangewa ka sasama jelema. 

4. Haji Hasan dipikaera ku sarerea. Lamun maneh masakat mah 
tangtu moal aya nu mikaera. 

5. Nata Okorna budak keneh dipikaresep ku babaturanana. To 
aya saurang-urang acan anu mikaresep ka manehna. 

6. Juragan Mantri Guru dipikasidn ku murid-murid. Lamun 
g6s dil€pas tina kapangkatanana mah tangtu moal aya anu 
mikasion. 

1. Ayona mah gos t6 aya anu dipikarisi da g6s katangkep ram- 
pog teh. Ulah mikarisi ka anu t6 pantes dipikarisi. 

Terjemahan: 

l, Anak itu disayangi gurunya. Saya ingin turut menyayangi 
anak itu. 

2. Topi ini diingini oleh Nata. Jangan dipertontonkan saja 
tongkat itu, karena tak akan ada yang mengingininya. 

3. Nata dibenci oleh majikannya. Ingat-ingat, kamu jangan 
membenci sesama manusia. 

4. Haji Hasan disegani oleh semuanya. Jika kamu melarat tentu- 
lah tak ada yang menyegani. 

5. Nata sejak anak-anak disukai teman-temannya. Tak seorang 
pun yang menyukainya. 

6. Bapak Kepala Sekolah ditakuti para murid. Jika sudah dipe- 
cat dari pangkatnya tentulah tak ada lagi yang menakuti- 
nya. 

7. Sekarang tak ada lagi yang harus dirisaukan, karena rampok 
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itu sudah tertangkap. Jangan merisaukan sesuatu yang tak 
patut dirisaui. 


pi- — —-an 


1 
2 


3. 


aa 


- 


4 Sa P3 


SOLD 


Goning aya paribasa piruruhan dikatengahimahkon. 

Atuh pakara mah moal kabeh bonang ditondon dina piso- 
rongan. 

Basa anjonna bade diistrenan, sadaya kulawargina piibuan, 
piramaan, pirakaan, piraian, nya kitu doi piderekan anu se- 
jen, bangsa kapi-kapi teh, t6 aya anu kalarung, dikumpul- 
kon di kabupaten. 

Raden Jaya boga aji pildmpohan. 

Anu matak eta bangsat t6 bisa nyokot eta duit tina meja, 
sabab juragan mah kagungan pilengketan. 

Prameswari nyaur dukun anu bisa kana piwurungan. 

Sarerea oge kawas anu kona ku pipahokan. 

Sadaya piibuan piramaan disaur ka kabupaten. 

Panganten lungsur ti gedong, during ku piderekan. 

Sangg6s didaleman ku anu ayona mah larbek doi menak- 
menak teh ka kabupaten, bangsa piraian pirakaan teh di- 
angken dipi€nya. 

Nyi Narmi nyalukan paraji rek menta diangsurkon pianakan, 
cenah. 


Terjemahan: 


Lp 
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3. 


ae 


— 
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Kan ada peribahasa piruruhan dikatengahimahkon. 

Tentu saja pakara (“perlengkapan tenun) tak dapat semuanya 
disimpan pada wadah tenun yang kecil-kecil. 

Ketika ia akan dilantik, semua keluarganya yang bersifat 
ibu, ayah, abang, adik, demikian juga sanak saudara lainnya, 
semua jenis kapi, tak ada yang terlewat, dikumpulkan di ka- 
bupaten. 

Raden Jaya mempunyai aji pilompohan (- melumpuhkan). 
Sebabnya pencuri itu tak dapat mengambil uang dari meja, 
karena majikan mempunyai pilengketan (ajian lengket). 
Permaisuri memanggil dukun yang menguasai piwurungan 
(-menggagalkan, menghalangi). 

Semuanya seperti terkena pipahokan (kebutaan, kegelapan). 
Semua sifat ibu dan ayah dipanggil ke kabupaten. 

Pengantin turun dari gedung, diiring oleh sanak saudara. 
Setelah dipimpin bupati yang sekarang menak-menak pun 
ramai lagi keluar masuk kabupaten, kaum kerabat sifat adik 
dan sifat abang semuanya diaku dengan baik. 

Nyi Narmi memanggil dukun beranak akan meminta diso- 
rongkan peranakan, katanya. 
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pi- — —-oOn 


ND KP MN 


An 


26, 
AT 


28. 


29, 
30. 
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Kai anu panghadena pisuluh6n nya eta rambutan. 

Kuring moli €ncit pibajuon tilu elo, jong picalanaon tilu elo. 
Pipamajikanon Nata imahna di Bogor. 

16 mah tegal teh alus naker pihumaon. 

Haji Hasan moli kai pitihangon. 

Pibinihon mah kudu milih anu balingr pisan. 

Tanoh pikentengon atawa pibataon mah lain tandh liket, 
hadena mah kudu tandh hidong. 

Uti ti pasar mdli sutra pikarembongon jong salahi pikabaya- 
On. 

Marhasan kor molahan awi pipageron, jong ngelengan waru 
pitalutugon. 

Awi pipalupuhon mah kudu awi gombong. 

Galabag teh nya eta daun bako pisurutusn. 

Marta kor ngagintir bola pihbrapon. 

Kuring rek neangan dahan waru pidoranon. 

Cing di ditu sugan boga hoe piitokon. 

Nata kor motongan awi pikikison. 

Nata dititah nyiksikan awi pisesegon. 

Ambu Jani kor dadahut piubaren. 

Nyi Minah ngala pandan pirampeon jong kembang malati 
pimangleon. 

Ari ditenjo pihujanin mani 90s ngadingding di b6lah wetan. 
16 tanah ku kuring arek dibali, sabah katimbang hade pilem- 
buron, jong di tukangonana aya pisituon. 

Pare pibuaton gos &nay koneng. 

Di t€ngah-t@ngah eta sawah aya t€telar anu ngaronah pisan 
pikon pisaungon. 

Ari pangarti tea nya eta pibekelon urang nylar kahirupan. 
Di mana pare gos rampak, tukang tani g6s prak nyadiakon 
pitalion. 

Pamajikanana ka Bandung, maksudna arek neangan piba- 
turon, da t6 boga@n pisan batur. 

Aya sapuluh jelema anu dipiwarang naratas pijalanon. 

Anu matak eta sawah ku kuring dibdli, sabab katimbang alus 
pisituon, ari anu adek ka jalan pilemburen. 

Nata mali awi gombong pitalangon. 

Nyi Minah mali keper pikasurin jong pianggelon. 

Montong mali kasur anu 36s jadi, m€nding mdli piurungon- 
ana bae, da kapukna mah kapan rea. 


Terjemahan: 


Ma Pi 


25. 
24 


25. 
26. 
271. 


28. 


1. Kayu yang terbaik untuk kayu bakar adalah rambutan. 
2. 


Saya membeli kain cita bahan baju tiga elo, dan bahan cela- 
na tiga elo. 

Calon istri Nata rumahnya di Bogor. 

Lapangan ini baik sekali untuk ladang. 

Haji Hasan membeli kayu untuk tiang. 

Untuk benih harus dipilih yang bernas-bernas sekali. 

Tanah buat genting atau bata bukanlah tanah lengket, se- 
baiknya harus tanah hitam. 

Uti dari pasar membeli sutra bahan selendang dan salahi un- 
tuk bahan kebaya. 


, Marhasan sedang membelah bambu untuk pagar, dan memo- 


tong-motong waru untuk tiang pagar. 

Untuk pelupuh harus bambu gombong. 

Galabag ialah daun tembakau bakal cerutu. 

Marta sedang memilin benang untuk dibuat jala. 

Saya akan mencari dahan waru untuk joran. 

Cobalah barangkali di sana punya rotan untuk dibuat tong: 
kat. 

Nata sedang memotong-motong bambu buat pagar. 

Nata disuruh memotong kecil-kecil bambu untuk pagar. 
Ambu Jani sedang mengumpul-ngumpul bahan obat. 

Nyi Minah mengambil pandan untuk bunga rampai dan bunga 
melati untuk untaian bunga. 

Ketika dilihat, bakal hujan sudah mendinding di arah timur. 
Tanah ini akan saya beli, sebab terhitung baik untuk dijadi- 
kan kampung, dan di belakangnya ada untuk dijadikan da- 
nau. 


. Padi untuk dituai sudah menguning emas. 
. Di tengah-tengah sawah itu ada lapangan yang cocok sekali 


untuk tempat dangau. 

Pengetahuan adalah untuk bekal kita mencari kehidupan. 
Jika padi sudah terhimpun, petani pun sudah mulai menye- 
diakan untuk tali. 

Istrinya pergi ke Bandung, maksudnya untuk mencari teman, 
karena dia sama sekali tidak punya teman. 

Ada sepuluh orang yang disuruh merintis membuat jalan. 
Sawah itu saya beli, karena terhitung baik untuk dijadikan 
danau, sedangkan yang dekat sekali ke jalan untuk dijadikan 
kampung. 

Nata membeli bambu gombong untuk dibuat talang. 
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29. 
30. 


Nyi Minah membeli kain putih untuk dibuat kasur dan ban- 
tal. 

Jangan membeli kasur jadi, lebih baik membeli untuk bung- 
kusnya saja, kapuknya kan banyak. 


(Akan terjadi) 


1, 


10. 


11. 


12. 


13. 


14. 
1 TG 


16. 


Ia 
18. 


19, 


20. 
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Lamun urang kekerenyedan dampal l6ngon, eta tanda pinam- 
pabn duit, lamun kekedutan biwir panon anu katuhu, eta 
tanda picorikon. 

Sanggos monang idin ti nagara, kakara anu rek ka Makah teh 
ngitung-ngitung piinditon. 

Ari salaki maneh teh pimondokon di Bandung? 

Maneh ulah nyiar piambekon dunungan. 

Kumaha kira-kirana €ngke bulan Puasa teh, maneh pinyaba- 
On doi atawa moal? 

Ari Mang Haji iraha pimulangon teh? 

Ari pibalikon ti Surabaya maneh teh tanggal sabaraha? 
Lamun sakira pibetahon bae kuring daek dipindahkon ka 
Maos, lamun sakira moal pibetahon mah, €mbung. 
Nyana-nyana piminggaton mah eta bangsat teh, morin ku 
kuring diringkus bae, moal €nya dititah hees di dapur. 
Kumaha kira-kirana pibisa6n silaing m6nangkin eta bangsat, 
atawa h€nt6o. Lamun he€nto pisanggupon mah, 1Owih hade 
montong indit, da eta teh picilakadn. 

Lamun 16mpangna sakitu lendona, eta Jelema moal Enya pi- 
tepi6on saminggu ka Bandung. 

Ningal kapal sakitu genjlongna Jong ombak sakitu gedena, 
harita kuring ggs nyamarkon maneh, moal pinincakon doi 
tanah Jawa. 

Engke sore urang sarerea pimonangon berekat, da diondang 
ku Seh Abdulrajak anu b6nghar di Petojo tea. 

To nyangka yen kuring baris piheeson doi di imah is. 

Lamun &mang miara sapi mah, atuh kuring oge pinginumon 
susu unggal poe. 

Kumaha kira-kirana Mas Nata pingakubn lamun dianjangan 
ku urang? 

Di nagara sejen mah moal aya anu pingahormaton ka urang. 
Sakitu gos nyaho yen radangna pitepaon ka batur, jong id- 
16 teh hayang dodokotan bae diuk teh. 

Lamun nyaho manehna pingambekon mah, moal daek ku- 
ring dititah nagih. 

T6 nyana pibalangsakon pakokolot eta jelema, da korna 


2. 


TEA 
23. 
24. 
25. 
26. 
2 Ta 


28. 
29. 


30. 


ngora mah pangkosenna panggojehna di di6 mah. 

Kawasna ti memeh indit oge Haji Saleh gos boga rasa yen 
manehna pipaehon di Mekah. 

Lamun katimbang piresepon mah kuring oge daek milu lalajo. 
Saha anu pinimbangon kana kasalahan manehna? 
Hukumanana eta karaman piboraton kawasna. 

Lamun kagegel letah, cok kolot mah pidaharon lauk, c€nah. 
Dagang sutra ka pagunungan mah moal aya nu pimolion. 
Lamun pianggoson lima poe mah, pek bae ku maneh salin 
16 buku teh. 

Ari panyana kuring moal piragragon eta budak teh, ku ku- 
ring diantep bae, h€nto diboro. 

Engke lamun anjon nyaba ka Bandung, tangtu bakal pipa- 
panggihon jong sobat-sobat. 

Saha ari anu pingajaron urang? 


Terjemahan: 


1 


10. 


1, 


12. 


13: 


Jika kita kedutan dampal lengan, itu merupakan tanda bakal 
menerima uang, jika kedutan pelupuk mata kanan, itu meru- 
pakan tanda bakal menangis. 

Setelah memperoleh ijin dari negara, barulah mereka yang 
akan berangkat ke Mekah menghitung-hitung saat berangkat. 
Suamimu apakah akan menginap di Bandung? 

Kamu jangan mencari jalan majikanmu marah. 

Bagaimana kiranya bulan Puasa nanti, kamu akan bepergian 
lagi, atau tidak? 

Mang Haji, kapan bakal kemhali? 

Kapan kamu bakal kembali dari Surabaya? 

Jika kiranya bakal betah, saya mau dipindahkan ke Maos, 
jika kira-kiranya tidak bakal betah, tidak mau. 

Sekiranya tahu pencuri itu bakal melarikan diri, tentulah 
saya ikat saja, tak bakal disuruh tidur di dapur. 

Bagaimana kira-kiranya, bakal dapat kamu menangkap pen- 
curi itu, atau tidak? Jika tidak sanggup, lebih baik jangan 
berangkat, sebab itu nanti bakal celaka saja. 

Jika berjalan demikian lambatnya, orang itu tak akan sampai 
dalam waktu seminggu ke Bandung. 

Melihat kapal demikian oleng, dan ombak pun demikian be- 
sar, waktu itu juga saya sudah tidak mengharapkan bakal 
menginjak lagi pulau Jawa. 

Nanti sore kita semua bakal memperoleh berkat, karena 
diundang oleh Seh Abdulrajak yang kaya dari Petojo. 
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14. 
15. 


16. 
B4 
18. 
19. 
20. 
21. 
22. 
23. 
24, 
20, 


26. 
27. 


28, 
29, 


30. 


Tak sangka saya bakal tidur lagi di rumah ini. 

Jika paman memelihara sapi, saya pun bakal minum susu tiap 
hari. 

Bagaimana kira-kiranya, apakah Mas Nata akan menyambut 
(mengaku) jika kita kunjungi? 

Di negara lain tak ada yang akan menghormati kita. 
Walaupun sudah tahu bahwa radangnya bakal menular ke- 
pada orang lain, ia ingin duduk berdekatan saja dengan sia- 
papun. 

Jika tahu ia bakal marah, tak mau saya disuruh menagih. 
Tak sangka orang itu bakal merana di hari tuanya, karena di 
masa mudanya ia yang paling perlente dan necis di sini. 
Rupanya sejak sebelum berangkat pun Haji Saleh sudah mem- 
punyai firasat bahwa ia akan meninggal di Mekah. 

Jika sekiranya bakal menggembirakan, saya pun akan ikut 
menonton. 

Siapa yang akan menilai kesalahannya? 

Hukuman penjahat itu rupanya bakal berat. 

Jika tergigit lidah, menurut orang tua-tua, katanya akan 
makan ikan. 

Berjualan sutra ke pegunungan, tak bakal ada yang membeli. 
Jika bakal selesai dalam lima hari, boleh saja kausalin buku 
ini. 

Menurut perkiraan saya, anak itu tak bakal terjatuh, karena 
itu saya biarkan saja, tidak saya kejar. 

Nanti, jika anda pergi ke Bandung, tentu bakal bertemu de- 
ngan para sahabat. 

Siapa yang akan mengajar kita? 


3.3.3 Batas Dua Pihak Berbalasan 


A. Silih- 


Awalan ini mengandung awalan si- 'satu', dan lih 'berubah, 
berpindah, yang lain” sehingga dengan demikian si-lih dapat di- 
artikan sebagai '(yang) satu — (yang) lain”, 'tiap — lain”. Ten- 
tang ini dapat dilihat juga pada pa- di bawah. Bentuk dengan 
silih menyatakan pekerjaan yang berbalasan, dan awalan itu 
hanya muncul pada kata kerja sama, misalnya 


silih-banting 'saling banting, banting-membanting?, 
silih-kirim 'saling mengirim, kirim-mengirim', 
silih-tulungan 'saling menolong, bertolong-tolongan', 
silih-sabaran 'saling menyabari”, dan 
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silih-hudangkon 'saling membangunkan. 


Contoh pamakaian: 


silih 
ii 
2. 


aa sa 


LO G0 — 


Ari jong dulur kudu silih-pikanyaah. 

Lamun eta dua kuda didokotkin tangtu silih-sogot, silih- 
sepak. 

Barang gok papanggih, sajongjongan mah gawena silih-pen- 
crong bae. 

Anu maraen bal sok silih-dupak silih-tombrag to aya rasrasan. 
Dina pangpe€rangan soldadu-soldadu silih-kadek silih-bedil. 
Si Karim gelut jong adina silih-tangkop bari silih-gegel datang 
ka barohak awakna. 

Rea jelema anu t6 daek silih-tulung jong papada batur. 
Anu kakara datang ti Arab silih-rangkul jong babarayaanana. 


. Munding mah ari diadu mimitina silih-sondak, silih-sered, 


silih-tujah, silih-gadil, tah tungtungna kakara silih-tonggar. 


10. Telema-jelema ngadenge omongan eta Haji kitu teh to ngan- 
delin, silih-toel jong baturna, bari silih-reret. 
11. Dina panglalajoan aya dua jelema anu silih-kadek. 
Terjemahan: 
1. Jika dengan saudara harus saling menyayangi. 
2. Jika kedua ekor kuda itu didekatkan, tentulah saling menye- 
pak, saling menggigit. 
3. Ketika berjumpa, sejenak lamanya hanya saling pandang saja. 
4. Yang bermain bola suka saling tendang saling langgar tanpa 
perhitungan. 
5. Dalam pertempuran para tentara saling bacok dan saling tem- 
bak. 
6. Si Karim berkelahi dengan adiknya, saling dekap sambil 
saling gigit hingga tubuh mereka luka-luka. 
7. Banyak orang yang tidak mau saling menolong dengan se- 
sama kawan. 
8. Yang baru kembali dari Arab saling rangkul dengan kaum 
kerabatnya. 
9. Kerbau, jika berlaga, mula-mula saling langgar, saling tarik, 
saling dorong, saling tanduk, baru akhirnya saling tumbuk. 
10. Orang-orang mendengar perkataan haji itu demikian tak ada 
yang percaya, saling colek dengan temannya sambil saling 
lirik. 
11. Di tempat tontonan ada dua orang yang saling bacok. 
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Silih- — -an 


L, 
2. 


SN ea 0 


Su 


24, 
29. 
26. 
27. 
28. 
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Nata silih-teangan jong baturna di panglalajoan. 

Sanajan g6s pajauh kuring jOng manehna sok mindeng silih- 
Suratan. 

Di panyabaan kudu silih-berean rejeki jong pada batur. 

Nata sare silih-kokopan jong adina. 

Jong saha atuh urang silih-belaan teh, lamun lain jong dulur. 
Jong baraya mah kudu mindeng silih-anjangan. 

Kar€stpna awewe anu ngaredul mah silih-siaran Jong tatang- 
gana. 

Eta soldadu jong upas silih-polototan t6 puguh-puguh, sarta 
ari g6s jauh silih-p6ropan bari silih-carekan. 

Nyi Umi di pasar silih-ciduhan J6ng maruna. 

Ari jong dulur kudu silih-pagahan, aya salamtt sarerea. 
Mangun silih-gupayan jong sobatna anu indit dina eta kapal. 
Aya manuk sajodo kar silih-saliksikan dina dahan bintinu. 


. Japati bikang sok silih-pakanan jong jaluna. 


Suma jong musuhna sok silih-burangan ngarah cilaka salah 
saurang. 

Bangsat mah jong baturna sok Silih-kilungan. 

Bakri pasea jong adina, meh bae silih-paehan, da pada maresat 
gobang duanana. 


. Jong dulur mah kudu daek silih-eledan, ulah sok pakereng- 


kereng. 

Eta dua anjing silih-herengan, tungtungna silih-sangerengan. 
Kor ngagambar talaran t6 moOnang silih-ilikan jong batur. 
Murid-murid kor ngarapalkon silih-bandungan jong baturna. 
Barudak silih-kedengan sarare di t€ngah imah. 


- Jong sobat mah kudu daek silih-tulungan. 


Anak kuring mah jong dulur kacida rapihna, sok silih-bajuan, 
Silih-calanaan, Silih-sampingan, silih-bobiran, Silih-sapatuan, 
Silih-ruruan, ari mandi sSilih-kosokan, malah sok Silih-sisiran, 
silih-gelungan. 

Nyi Umi jong maruna sok silih-delekan Jong silih-babdan ari 
papanggih teh. 

Barang prok eta dua sobat paamprok, gabrug silih-rangkul 
bari silih-congcorikan bawaning ku t6 nyana bisa papanggih 
d6i. 

Ari jong batur kudu daek Silih-ingetan, ulah sok Silih-antep. 
Najan gos paanggang oge sok minde€ng bae silih-kiriman re- 
Jeki jong kuring. 

Nata diukna ngarendeng Jong kuring, malah nepi ka silih- 
tindihan pingping. 


29. Memeh asup ka sakola murid-murid silih-ilikan bendo di luar. 
30. Lamun katarajang lara-palangan, urang jong baraya kudu 


daek silih-ubaran silih-tungguan. 


Terjemahan: 
1. Nata saling mencari dengan temannya di tempat tontonan. 
2, Walaupun sudah berjauhan, saya dengannya masih sering sa- 
ling menyurati. 
3. Di rantau harus saling memberi rejeki dengan sesama kawan. 
4, Nata tidur saling dekap dengan adiknya. 
5. Dengan siapa lagi kita saling bela, jika bukan dengan saudara. 
6. Dengan sanak saudara harus sering saling mengunjungi. 
7. Kegemaran perempuan-perempuan malas jalah saling mencari 
kutu dengan tetangganya. 
8. Tentara dan pulisi itu saling pelototi tanpa alasan, dan setelah 
berjauhan, saling kepali dan saling memarahi. 
9. Nyi Umi di pasar saling ludahi dengan madunya. 
10. Jika dengan saudara harus saling nasihati, agar selamat se- 
muanya. 
11. Mangun saling melambaikan tangan dengan temannya yang 
berangkat naik kapal itu. 
12. Ada sepasang burung sedang saling cari kutu di dahan bin- 
tinu. 
13. Merpati betina suka saling memberi makan dengan yang jan- 
tan. 
14. Suma dan musuhnya suka saling meracuni agar celaka salah 
seorang. 
15. Pencuri dan sesama temannya suka-saling melindungi. 
16. Bakri bertengkar dengan adiknya, hampir saja saling bunuh, 
karena keduanya sudah melugas golok. 
17. Dengan saudara harus mau saling mengalah, jangan saling ber- 
keras. 
18. Kedua ekor anjing itu saling menggeram, lalu salak-menyalak. 
19. Jika menggambar bebas tidak boleh saling lirik dengan yang 
lain. 
20. Murid-murid sedang menghapal, saling menyimak dengan 
temannya. 
91. Anak-anak tidur saling menindihi di tengah rumah. 
22. Dengan sahabat haruslah mau saling menolong. 
29. Anak saya dengan saudaranya sangat rukun, suka saling me- 


makaikan baju, saling memakaikan celana, saling memakai- 
kan kain, saling memakaikan sabuk, saling memakaikan se- 
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patu, saling gosokkan daki, jika mandi saling gosok, malah 
suka saling menyisiri, saling menyangguli. 

24. Nyi Umi dan madunya suka saling pelototi dan saling cem- 
beruti, jika mereka bertemu. 

25. Ketika keduasahabat itubertemu, mereka pun saling rangkul 
sambil saling tangisi lantaran tidak sangka dapat berjumpa 
lagi. 

26. Tika dengan kawan harus mau saling ingatkan, jangan saling 
biarkan. 

2/. Walaupun sudah berjauhan, masih sering saling mengirim 
rejeki dengan saya. 

28. Nata duduk berdampingan dengan saya, malah sampai saling 
tindih paha. 

29. Sebelum masuk sekolah murid-murid saling melihat bendo 
masing-masing. 

30. Jika terkena musibah, kita dengan sanak keluarga harus 
mau saling obati dan saling tunggui. 


Silih-—-kon 

Murid-murid silih-sedekkon. Jong baturna. 

Manehna ngajak silih-bolekerkon rasiah. 

Ulah silih-andelkon, gora prak bae pigawe ku maneh! 

- Jong batur mah ulah sok silih-cilakakon, kudu daek silih- 

benerkon. 

Barudak teh silih-suntrungkon ka susukan. 

Ari di pangumbaranan kudu silih-pihapekon jong batur. 

Barudak kor arulin di tepas, aya anu Silih-jongklokkon, aya 

anu silih-jengkangkon. 

8. Upas-upas teh t6 waranion asup, anggur Silih-surungkon jong 
baturna. 
9. Ger eta dua satria perang silih-bobotkon, silih-alungkon, silih- 

tondotkon, tapi t6 pada eleh. 

10. Eta dua buta perangna silih-jungjungkon Jong silih-terebkon 
dina l6wi. 

11. Si Nata mah jong dulur teh anggur Silih-tolomkon, lain silih- 
belaan. 

12. Aya dua budak angon gelut silih-lelepkon ka hawu, pedah 
parebut b6lim hui. 

14. Goning cok kolot oge ari jong dulur mah labuh kudu silih- 
hudangkon, titolom silih-hanjatkon. 

15. Ku sabab td rapih, tungtungna maranehanana silih-pupulih- 
kon kagorengan ka dunungan. 


RN 
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16. Bujang-bujangna dipariksa saha anu boga dosa teh, t6 aya nu 
ngaku, kabeh oge silih-tomblohkon bae jong baturna. 
17. Ari jong sobat mah salawasna urang kudu silih-talingakon, 
bisi aya anu boga kaluluputan salah saurang. 
18. Jelema anu daek silih-pitenahkon jong batur, eta j€lema anu 
panggoreng-gorengna. 
19. Ari jong pamajikan kudu silih-ayunkon jong kudu silih-ka- 
nyahokon, supaya layot. 
20. Nyi Umi pasea jong tatanggana silih-sebakon ka jurig. 
21. Ari gos cilaka mah tungtungna silih-salahkon jong batur. 
22. Jong batur murid kudu daek silih-benerkon, ulah batur salah 
diantep bae. 
29. Maraneh baralik ti panglalajoan kudu bareng sarerea, ulah 
silih-tinggalkon. 
Terjemahan: 
1. Murid-murid desak-mendesak dengan kawannya. 
2. Ja mengajak saling membukakan rahasia. 
3. Jangan saling percayakan, kerjakan saja segera olehmu. 
4. Dengan kawan janganlah saling mencelakakan, harus mau sa- 
ling membetulkan. 
5. Anak-anak saling dorong ke solokan. 
6. Di rantau haruslah saling menitipkan badan dengan kawan. 
7. Anak-anak sedang bermain di serambi, ada yang saling do- 
rong, ada yang saling hela. 
8. Polisi tak ada yang berani masuk, hanya saling dorong saja 
dengan kawannya. 
9, Kedua satria itu pun bertempur saling bantingkan, saling lem- 
parkan, saling tekankan, tetapi tak ada yang kalah juga. 
10. Kedua raksasa itu bertarung saling angkat dan saling benam- 
kan di dalam lubuk. 
11. Si Nata dengan saudaranya malah saling celakakan, bukan- 
nya saling bela. 
12. Ada dua anak gembala berkelahi saling benamkan ke dalam 
lumpur. 
13. Nenek dan kakek saling dorong ke tungku, karena berebut 
bakar ubi. 
14. Menurut orang tua juga, jika dengan saudara jatuh harus sa- 
ling bangunkan, tenggelam harus saling angkatkan. 
15. Karena tidak rukun, akhirnya mereka saling laporkan kebu- 
rukan kepada majikannya. 
16. Para pembantunya diperiksa siapa yang bersalah, tak ada 


195 


17. 
18. 
19. 
20. 


21. 
22. 


2 


yang mengaku, semuanya saling timpakan kesalahan kepada 
temannya. 

Jika dengan sahabat kita selamanya harus saling awasi, kalau- 
kalau terjadi kesalahan pada salah seorang. 

Orang yang mau saling fitnah dengan kawan, itulah seburuk- 
buruk orang. 

Dengan istri haruslah saling melayani dan saling mengetahui, 
agar rukun. 

Nyi Umi bertengkar dengan tetangganya saling korbankan 
kepada hantu. 

Setelah celaka akhirnya saling salahkan dengan kawan. 
Dengan kawan murid harus mau saling betulkan, janganlah 
kawan salah dibiarkan saja. 

Kalian pulang dari tontonan harus bersama-sama semua, 
Jangan ada yang saling tinggalkan. 


B. Pa- 


Awalan ini menjelaskan: 


1) Pekerjaan dipandang dari kedua pihak. Bentuk pa- ini menje- 
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laskan pekerjaan yang sama waktunya seperti awalan silih 
yang berhubungan dengan pekerjaan itu, yang di dalamnya 
terkandung makna tempat. Dapat juga bentuk itu muncul 
bersama kata gerak, sedangkan silih- hanya muncul bersama 
kata kerja, misalnya 

paamprok 'berjumpa', 

papanggih 'bertemu', 

paadu 'beradu', 

papisah 'berpisah', 

pabolit 'berbelit', 

patenjo 'saling melihat, 

patenjo-tenjo 'saling melihat, saling memandang”, dan 

silih tenjo 'saling memandang (di tempatnya)”. 

Pengertian jamak, yang terutama dikaitkan kepada bentuk 
itu, dapat diperkuat dengan pengulangan kata dasarnya, mi- 
salnya 

patukang-tukang 'saling membelakangi, 

paharop-harop 'saling berhadapan, 

pasia-sia 'saling menyebut sia (- kamu, (kasar)”), dan 
pacekel-cekel 'saling berpegangan'. 

Awalan ini juga dapat muncul pada dasar panjang dengan 
-an, 


patembalan 'bersahutan', 
pacengkadan 'pertengkaran', 
pacogregan 'perselisihan'. 


2) Pengertian seperti di atas, kadang-kadang dapat bermakna 


'berlomba', 'bertanding', misalnya 
pahola-hola 'bersiduluan', 

paalus-alus saling mengungguli bagus', dan 
paginding-ginding "berlomba bagus pakaian”. 


Contoh pemakaian: 
Pa- 
1. Bis di jalan kuring padupak jong anu nanggung suluh. 


2. 


10. 


Ia 


12. 


13 


14. 


1D. 


Anu matak eta lauk dipecakan, "lantaran sionon pahili jong 
akuan adina. 

Ngndin buku teh ulah sina patumpuk, kudu diatur sing be- 
res, aya gampang milihna. 

Kebon anu dina tutugan gunung tea dipelakan tal6is paselang 
jong ganyol. 

To kungsi paomong da manehna mah dina mobil, ngan ukur 
patenjo bae jong kuring. 

Nata jong lancokna gos lila tara paomong lantaran aya pa- 
s€ndatan basa ngabedahkan balong tea. 

Tadi mah Haji Salim pasea jong tatanggana, pada ngadog- 
dog ku sarerea. 

Pulisi pahibut nyingkir-nyingkirkon jelema. 


. Juragan istri pakepuk nyayagikin tuangon pangawulaan, 


kawantu hento sadia, da h€nt6 ngiberan hola. 

Ti sanggos eta dua budak parebut gerip di sakola tea, tuluy 
pareheng bae, tara patanya tara paomong. 

Nyi Uti mah jong maru teh t6 aya pisan rapihna, salawasna 
oge ngan pagetreng bae. 

Si Kardun mah bohong nyebutkon patombrag jong Uti teh, 
anu €nya mah ngan tiba pagaris, malah Uti mah h€nto nyaho- 
On-nyahoOn acan. 

Kudu rada padokot urang dariuk teh, ulah pajauh bisi aya 
kumaonam, kawantu di 16owong. 

Kacida toing Den Danu mah, nepi ka nyebut t6 wawuh jong 
kuring, padahal kapan bumina teh sirikna h€nto patepung 
suhunan jong imah kuring. 

Kuring mah t6 rumasa sosobatan jong Nyi Icih, acan patare- 
ma longon-longon acan. 
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16. 
IP 


18. 


19, 
20. 


21, 
22. 
29. 


24. 
2D, 
26. 
21. 


28. 


29, 
30. 
91, 
22, 
22, 
34. 
35. 


36. 
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Eta anu dua parahu disina paadek. 

Bangsa kasakit kitu mah, lantaran urang paantel bae oge jong 
anu boga kasakit eta, eta bisa matak tepa. 

Jong dulur mah puguh oge mending paanggang, da ari padi- 
kot mah sok pasea atawa pagetreng bae. 

Si Karim kar sare paadu sirah jong lancokna. 

Basa ngariung di kabupaten, kuring diuk teh patumpang tuur 
jong ua Pangulu. 

Yi harita mah kuring t6 palemek doi Jong si Jaya. 

Hese dilaanna kijing teh, da kulitna kaburu pacakup manten. 
Ulah sina padokot toing ninddnna pinggan teh, bisi pake- 
trok! 

Pangawulaan bejana kor paketrok jong Tuan Residen. 

S1 Salham mah ari nyarita teh 16ngon mani pakupis, 

Kalakay pabuis kabawa ku angin puyuh. 

Di alun-alun jelema mani pabaliut, aya nu ngaler aya nu ngi- 
dul. 

Aya dua budak gelut di jalan gede, datang ka papuket cara 
puyuh kor diadu bae. 

Si Umi mah buukna mani pajojot da tara disisiran. 

Mangka hade eta benang teh bisi pakusut! 

Si Karim mah ari ngomong teh pabolit tara kaharti ku batur. 
Awi mani pasolengkrah di alun-alun. 

Piring pabalatak di tengah imah. 

Di s€tatsion jelema mani padedet (pajejel). 

Jelema sakitu reana disakapalkon, atuh dina dek teh mani 
pateep. 

Barudak hareesna pagoletak di tengah imah. 

Wayang uwong teh kacida ramena, poting tadi mah anu lala- 
jo teh mani pasesek. 


38. Kumaha misahkinana disi, da tipung teh gds pagalo jong 
gula. 
39. Naha maneh ngadon patelak di 1€@mbur batur teh? 
40. Lemburna ayona mah g0s paburantak t& puguh, urut matak 
betah teh jadi turag-tareg. 
'erjemahan: 
1. Barusan di jalan saya bertabrakan dengan yang memikul 
kayu bakar. 
2. Ikan itu matanya dibutakannya sebelah, karena takut .ter- 
tukar dengan yang diaku oleh adiknya. 
3. Menyimpan buku jangan bertumpuk begitu, harus diatur 
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dengan rapi agar gampang memilihnya. 


10. 


Tali: 


12. 


13. 


14. 


19. 


16. 


18. 


19. 
20. 


2s 
. Kijing itu sukar dilepas, karena kulitnya terburu tertangkup. 
23. 


24. 
29. 
26. 


21. 


Kebun di kaki gunung itu ditanami talas berselang ganyol. 
Tak sempat berbicara, karena ia di dalam mobil, cuma seke- 
dar saling pandang saja dengan saya. 

Nata dan abangnya sudah lama tidak saling bercakap karena 
ada pertengkaran ketika mengeringkan kolam. 

Tadi Haji Salim bertengkar dengan tetangganya, ditonton 
oleh banyak orang. 

Polisi sibuk menyingkir-nyingkirkan orang. 

Majikan perempuan sibuk menyediakan hidangan untuk 
bupati, karena tidak tersedia, tidak memberi tahu lebih dulu. 
Sejak kedua anak itu berebut anak batu tulis di sekolah, terus 
bermusuhan saja, tak pernah saling menegur, tak pernah 
saling bicara. 

Nyi Uti dengan madunya tidak pernah rukun, selamanya 
hanya bertengkar saja. 

Si Kardun berbohong mengatakan bertabrakan dengan Uti, 
sebenarnya hanya sekedar bersenggolan, malah Uti sendiri 
sama sekali tidak tahu. 

Kita duduk harus agak berdekatan, jangan berjauhan, kalau- 
kalau terjadi sesuatu, maklum di hutan. 

Den Danu keterlaluan, hingga mengatakan tidak kenal dengan 
saya, padahal rumahnya sebenarnya hampir bersambung bu- 
bungan dengan rumah saya. 

Saya tidak merasa bersahabat dengan Nyi Icih, bersinggungan 
tangan pun belum. 

Kedua perahu itu disuruh bergandengan (rapat). 

Penyakit jenis itu, karena kita bersentuhan saja dengan yang 
berpenyakit itu, sudah dapat menular. 

Dengan saudara memang lebih baik berjauhan, karena jika 
berdekatan suka bertengkar atau cekcok saja. 

Si Karim sedang tidur beradu kepala dengan abangnya. 
Ketika berkumpul di kabupaten saya duduk berhimpitan 
lutut dengan uak Penghulu. 

Sejak itu saya tak berteguran lagi dengan Jaya. 


Jangan terlalu berdekatan menyimpannya pinggan itu, nanti 
bersentuhan. 

Bupati kabarnya sedang berselisih dengan Residen. 

Si Salham jika berbicara lengannya bergerak-gerak terus. 
Daun kering beterbangan melingkar-lingkar tertiup angin 
puyuh. 

Di alun-alun orang lalu lalang, ada yang ke utara dan ada 
yang ke selatan. 
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28. 
29. 
30. 
al. 


22, 
33. 


34. 
35. 


36. 
Ye 


38. 


39, 
40. 


Ada dua orang anak berkelahi di jalan besar, bergumul se- 
perti dua ekor puyuh berlaga saja. 

Si Umi rambutnya kusut karena tak pernah disisir. 

Hati-hati, benang itu nanti kusut! 

Si Karim jika bicara berbelit-belit, tidak dimengerti orang 
lain. 

Bambu berserakan di alun-alun. 

Orang demikian banyak dinaikkan di satu kapal, tentu saja 
sampai berhimpitan. 

Di setasiun orang sampai berdesakan. 

Orang demikian banyak dinaikkan di satu kapal, tentu saja 
sampai berhimpitan. 

Anak-anak tidur bergeletakan di tengah rumah. 

Wayang orang ramai sekali, malam tadi penonton sampai 
berdesakan. 

Bagaimana memisahkannya lagi, karena tepung sudah berbaur 
dengan gula. 

Mengapa kamu menumpang bertengkar di kampung orang? 
Kampungnya sekarang sudah berantakan tidak keruan, yang 
semula membetahkan, menjadi mundur sekali. 


Pa- di depan dwilingga 


X: 
2. 
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Datangna ka did si Asbun pairing-iring bae jong kuring. 
Sanggos rapih ddi tuluy si Aslim jong si Jalin pakait-kait 
cinggir bari baralik. 

Basa balik ti sakola Nata pakaleng-kaleng jong Jaya. 
Sajongjongan mah eta dua jelema papelong-pelong bae, to 
paomong. 

Lauk &@mas pagulung-gulung parebut bungkil. 

Nondaon piring teh ulah sina patumpang-tumpang, bisi popes. 
Hayu urang balap pahola-hdla tepi ka alun-alun. 

Ari jong batur ulah sok pagirang-girang tampian. 

Najan t€pi ka paeh patunjang-tunjang, i6 budak ku kuring 
moal dibikon ka eta bangsat. 

Naha maneh patenjo-tenjo bae jong si Karim? 

Murid-murid papanas-panas jong baturna paalus-alus gambar. 
Si Karim diukna pahar6op-harop jong dulurna. 

Imah kuring patukang-tukang Jong imah Jaya, pagigir-gigir 
Jong imah tukang warung. 

Sakola pa6ntong-6ntong pisan jong masigit. 

Ku bangsat dijewang samping teh, tapi ku kuring dipagohan, 
atuh tungtungna pabedol-bedol n€pi ka rangsak sampingna. 


24: 


25, 
26. 
1g 


28. 
29. 


Barudak murid ulah sina pasedek-sedek dina dokot panto. 
Barang eta barudak nenjo koceh dina meja, gowat bae pa- 
boro-boro nyarokot ku maneh. 

Dina poean samen barudak murid paginding-ginding. 

Maneh diuk teh ulah pasisi-sisi, tapi kudu patengah-tengah. 
Si Salim sare pakokop-kokop jong si Karim. 

Aya anu kor pasea di jalan mani patunjuk-tunjuk bari pasen- 
tak-sentak. 

Barudak pasered-sered di tengah imah. 


3 Ku sabab sobat si Karim jong si Jamil sarare, sabukna ditum- 


bukon ku baturna, atuh barang harudang teh tuluy bae pata- 
rik-tarik sabuk bari papolotot-polotot, marukan ngar€but 
sabukna. 

Anu boga imah padonca-donca jong bangsat anu arek ngagu- 
sur eta peti. 

Ari jong batur mah sok pakia-kia, kudu sabilulungan. 

Ku naon eta barudak teh pasurung-surung bae di lawang. 
Abdurahman jong Abdurahim corik patungku-tungku di jero 
panjara. 

Barudak teh turun kana gawir bae pacekel-cekel longon. 
Barudak latik kor arulin paciwit-ciwit lutung di tepas. 


30. Kuring diantorkin ku Nata, ari balik Nata diantorkon doi ku 
kuring, atuh jadi paantor-antor julang. 
Terjemahan: 
1. Datangnya ke mari si Asbun beriringan dengan saya. 
9 Setelah rukun lagi lalu si Aslim dan si Jalin berkaitan keling- 
king sambil pulang. 
3, Ketika pulang dari sekolah Nata bergandengan dengan Jaya. 
4. Sejenak kedua orang itu saling memandang saja, tidak berkata 
sepatah pun. 
8, Ikan emas bergulung-gulung rebutan bungkil. 
6. Menaruh piring jangan bertumpangan demikian, nanti pecah. 
7. Mari kita balap bersiduluan tiba ke alun-alun. 
8. Dengan kawan janganlah saling mengiri. 
9. Walaupun sampai mati berkalang tanah, anak ini tak akan 
saya serahkan kepada penjahat. 
10. Mengapa kamu saling pandang saja dengan si Karim? 
11. Murid-murid saling memanasi dengan kawannya, bersiba- 
gusan gambar. 
12. Si Karim duduk berhadapan dengan saudaranya. 
13. Rumah saya berpunggungan dengan rumah Jaya, berdamping- 


an dengan rumah tukang warung. 
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14. Sekolah berhadapan benar dengan mesjid. 

15. Kain itu dijangkau penjahat, tetapi saya pegang erat-erat, 
akhirnya kami saling menarik sehingga kain itu robek. 

16. Murid-murid jangan dibiarkan berdesakan di dekat pintu. 

17. Ketika anak-anak itu melihat makanan di atas meja, segera 
mereka berebutan mengambil sendiri. 

18. Pada hari kenaikan kelas anak-anak bersigagahan. 

19. Kamu duduk jangan saling meminggir, tetapi harus saling 
menengah. 

20. Si Salim tidur berdekapan dengan si Karim. 

21. Ada yang sedang bertengkar di jalan sampai saling tuding 
dan saling bentak. 

22. Anak-anak saling tarik di tengah rumah. 

23. Karena sementara si Karim dan si Jamil tidur, sabuk mereka 
diikatkan oleh kawannya, maka ketika mereka bangun 
mereka pun saling tarik sabuk sambil saling membelalaki 
karena menganggap merebut sabuknya. 

24. Pemilik rumah saling menarik dengan pencuri yang akan 
menggusur peti itu. 

25. Dengan kawan jangan saling mengatasi, harus rukun. 

26. Mengapa anak-anak saling mendorong saja di pintu? 

21. Abdurahman dan Abdurahim menangis berpelukan di pen- 
jara. 

28. Anak-anak itu pun menuruni tebing sambil berpegangan ta- 
ngan. 

29, Anakatak kecil sedang bermain cubit-cubitan lutung di 
serambi. 

30. Saya diantarkan Nata, ketika kembali Nata diantarkan lagi 
oleh saya, jadi paanter-anter julang. 

Pa- —-an 

1. Poting tadi kuring ngadenge sora kohkol patembalan. 

2. Lamun aya pas€ndatan Jong dulur ulah sok katutuluyan. 

3. Hento bisa layot jong pamajikan teh, lantaran aya pasaling- 
singan pikiran, kuring hayang ki6 pamajikan mah €mbungon, 
salawasna aing-aingan bae. 

4. Hento ngarti kuring mah ku Nata, naha ayona mah tara daek 
nganjang ka kuring, urut sok larbek naker teh, padahal jong 
kuring teh acan pacogregan kitu kis. 

5. Nyi Uti jong salakina anu dibui teh, ngan ukur patembongan. 

6. Ku lantaran gos pacengkadan sakala jong kuring, hih tepi 
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ka ayona Mas Nata mah tuluy ngareheng tuluy ngewa bae 
ka kuring. 


7. Uti kasampak ku salakina kor paduduaan jong Nata di imah 
lancokna. 

8. Lamun maneh rek ka dayoh, ulah pabubudakan kitu, kudu 
menta diantor ka kolot. 

9. Kuring mah t6 wani nyaba paawewean ti poting. 

10. Eta awi dibawa teh ku kuring ngan pangangguran bae, panya- 
na teh moal jadi perkara. 

Il. Ari maneh sok pangalitan, g6s jadi mantri make hayang jadi 
upas. 

Terjemahan: 

Il. Malam tadi saya mendengar bunyi tabuh bersahutan. 

2. Jika ada pertengkaran dengan saudara jangan keterusan. 

3. Tidak dapat rukun dengan istri saya, karena ada perselisihan 
pikiran, saya ingin begini, istri saya tidak mau, selalu masing- 
masing saja. 

4. Saya tidak dapat mengerti Nata, mengapa sekarang tidak per- 
nah lagi mau datang ke rumah, padahal semula sering sekali 
keluar masuk, dan dengan saya belum pernah bertengkar 
apa pun. 

5. Nyi Uti dan suaminya yang dihukum hanya sekedar bertemu 
saja. 

6. Karena sudah bertengkar dengan saya, hingga sekarang pun 
mas Nata terus memusuhi dan membenci saya. 

7. Uti kedapatan oleh suaminya sedang berdua-duaan dengan 
Nata di rumah abangnya. 

8. Jika kamu akan ke kota, jangan semua anak-anak begitu, 
harus minta diantar kepada orang tua. 

9. Saya tidak berani bepergian sesama perempuan saja malam- 
malam. 

10. Bambu itu saya bawa sekedar pengangguran, menurut pet- 
kiraan tak akan menjadi perkara. 

ll. Kamu ini suka pengecilan, sudah jadi mantri malah ingin 
menjadi upas. 

C. ba- 


Di dalam bahasa lulugu 'baku', awalan ba- yang merupakan 
kunaan itu pun menjelaskan pekerjaan yang disebutkan, dan 


bersifat dua pihak batasnya. Dalam bab tentang tahap pekerja- 


an awalan ini telah dibicarakan, dan di sini hanya disertakan 
sejumlah contoh pemakaian yang memperlihatkan kedua ling- 
kupan makna bentuk ini. 
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l. Nata kor badami jong mitohana, arek n@busan sawah bapana. 
2. Di Tanjungpariuk rea kapal anu balabuh. 
3. Ari ngarondana bagilir sapoting sewang. 
4. Ulah didukduk ku sorangan, kudu baganti bae jong batur 
migawena. 
5. Kuring mah acan bisa nangtukon tulus h€ntona, da kudu 
barempug hola jong pamajikan. 
6. Ari pimodalonana mah urang basero bae sarerea. 
1. Dikemitanana mah ku abdi bae bagentos sareng babaturan. 
8. Bade barempag bae hola Sar€eng pun bapa. 
9. Buku balatak dina meja. 
10. Kapal balayar ti palabuan. 
Il. Ari tulusna mah badarat bae sarerea. 
12. Manuk baceo dina kurungna. 
13. Bandana bacacar keneh. 
Terjemahan: 
l. Nata sedang berunding dengan mertuanya, akan menebus sa- 
wah ayahnya. 
2. Di Tanjungperiuk banyak kapal berlabuh. 
3. Merondanya bergilir semalam sekali. 
4. Jangan dikerjakan sendiri saja, harus bergantian dengan kawan 
mengerjakannya. 
5. Saya belum dapat menentukan jadi tidaknya, karena harus 
berunding dulu dengan istri saya. 
6. Untuk modalnya kita berserikat saja beramai-ramai. 
1. Ditunggui oleh saya saja bergantian dengan kawan-kawan. 
8. Akan berunding dulu dengan ayah saya. 
9. Buku berserakan di atas meja. 
10. Kapal berlayar dari pelabuhan. 
11. Jadinya jalan darat (jalan kaki) saja semuanya. 
12. Burung berkicau di sangkarnya. 
13. Hartanya berserakan masih. 


D. Dwipurwa dari Bentuk Panjang dengan -an 


Seperti telah dikatakan, bentuk ini merupakan pembatas dua 
pihak ganda, di dalamnya terkandung pengertian bahwa pekerja- 
an itu dilakukan oleh dua orang, misalnya 


salam 'salam', sasalaman 'bersalaman', dan 
rojong 'dan, bersama?, rerojongan 'bersama-sama'. 


Makna yang demikian itu tidak khusus dalam bentuk demikian 
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itu saja, tetapi juga memancar dari kata dasarnya. Contoh- 
contohnya telah pernah diberikan. 


3.4 JAMAK SUBYEK, OBYEK, DAN KETERANGAN 
Bentuk jamak terjadi melalui cara-cara berikut ini: 


a. Mengulang kata dasar atau kata jadian (dibicarakan pada bab I 
tentang pengulangan ), 

b. Dengan mempergunakan kata para di depan kata atau kelompok 
kata yang diterangkan, misalnya 


para bupati 'para bupati”, 

para wadana 'para wedana, wedana-wedana', 
para istri 'para istri, istri-istri', dan 

para nabi 'para nabi, nabi-nabi. 


c. Dengan mempergunakan kata pada di depan kata gerak atau 
kata kerja (jamak dari subyek atau obyek), misalnya 


pada ngomong "pada berbicara, semuanya berkata, 

pada bakal nampa buruhan 'semuanya akan menerima upah', 
dan 

g6ra pada carita! "ayo, berceritalah (kalian)! 

d. Dengan mempergunakan sisipan -ar- atau -al- pada kata dasar 
(pada kata-kata bermula dengan vokal, terletak di depan), ini 
menyatakan jamak dari keterangan, kadang-kadang juga dari 
subyek atau obyek, misalnya 


asup "masuk, arasup, 

ajrih 'segan?, alajrih, 

Iompang 'berjalan', lalompang, 

diuk 'duduk', dariuk, 

budak 'anak kecil, bocah”, barudak, 

kapanggih "bertemu, tersua”, kaparanggih, 

sibongot 'cuci muka', saribongot (sibongot dianggap sebagai 
kata dasar), 

ka imah 'ke rumah', ka arimah (ka imah dianggap sebagai kata 
gerak), 

Ada kalanya juga bentuk itu berhubungan dengan persona, 

dalam hal itu maknanya ialah melemahkan atau mengeraskan 

pekerjaan yang disebutkan itu, misalnya 


sion 'takut', sarion 1. "sangat takut”, 2. 'agak takut”, 


inggis "cemas, kuatir, aringgis 1. 'cemas sekali, 2. 'agak cemas, 
riot 'pening', rariot 'pening-pening, agak pening'. 
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Bentuk yang memperoleh -ar- atau -al- (kadang-kadang berubah 
menjadi -er-, -ir-, -ur-, -el-, “Il-, -ul-) dan menunjukkan gerak itu, 
biasanya memperoleh tambahan pating atau ting- yang menun- 
Jukkan jamak dari keterangan, misalnya 


hiung, (paJting hariung "(bunyi kumbang atau lalat terbang)”, 
dan 
lenggut, (pa)ting lalenggut 'semtia mengantuk, 
Kadang-kadang kata dasar itu tidak lagi digunakan, dan sisipan 
tersebut dianggap sebagai bagiannya (Dalam hal ini tidak lagi 
dipergunakan sisipan kedua), misalnya 
terekel, pating terekel ' memanjat cepat-cepat?. 
Jika kata dasar (atau yang sekarang dianggap demikian) itu 
terdiri dari tiga suku, maka jika dipergunakan (pa)ting, tidak lagi 
dipergunakan sisipan, misalnya 
cikikik, pating cikikik (banyak) tertawa-tawa kecil, 
Suntayang, pating guntayang berkeliaran 2 
kecebes, pating kecebes "(berjalan di air), dan 
kedewek, pating kedewek (berebutan) makan'. 


Contoh pamakaian: 
a. Para. 


1. Malakmandar i6 carita jadi Ontong ka para mitra sadaya. 

2. Eta kibat osina nyaritakon lalakonna para Nabi. 

3. Kangjeng Nabi jengkar ti Madinah diiring ku para sahabat 
sadaya. 

4. Samemeh para bupati rarawuh ka pamengkang, ari para pri- 
yayi anu sejen mah saperti para wadana, para mantri, gos 
ngajajar dina korsi. 

5. P€ngkeron Kangjeng Sunan, ngabrul para tumenggung men- 
dung dipajengan gilap. 

6. Di payunon Kangjeng Sultan hempak para istri nu ngadi- 
hosan. 

1. Anu arek kumpulan di masigit teh ngan wungkul para ulama 
bae, baris disaksikan ku para pangulu. 

8. Di papanggungan nu sabalah dsi, para Jajaka bonangna ma- 
ridang sataker tanaga. 

9. Saholaon eta iringan nya para nonoman tarunggang kuda jadi 
kasinoman. 

10. Kangjeng Perebu kir didohssan ku para putra jong para putu. 
11. Bejana baholana Demak teh tempat kumpulan para wali anu 
salapan tea. 
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12. Nalika Kangjeng Rasul bade wapat, diriung ku para malaikat. 


Terjemahan: 


1, 


2. 
3 


10. 
II, 


12: 


Mudah-mudahan cerita ini menjadi cermin kepada para mitra 
semua. 

Kibat itu isinya mengisahkan lelakon para Nabi. 

Kangjeng Nabi berangkat dari Medinah diiring oleh semua 
para sahabat. 

Sebelum para bupati tiba ke balairung, semua para priyayi 
yang lain, seperti para wedana dan para mantri, sudah ber- 
jajar semua di kursi. 

Di belakang Kangjeng Sunan, berduyun-duyun para tumeng- 
gung berpayung gemerlapan. 

Di depan Kangjeng Sultan duduk berjajar para istri yang 
menghadap. 

Yang akan rapat di mesjid hanya para ulama saja, akan di- 
saksikan oleh para penghulu. 

Di panggung yang sebelah (sebuah) lagi, para jejaka yang ber- 
pakaian seindah mungkin. 

Di depan iringan itu adalah para pemuda yang mengen- 
darai kuda, ibarat kasinoman. 

Kangjeng Prabu sedang dihadap oleh para putra dan para 
cucunya. 

Menurut kabar dulukala Demak adalah tempat berapat 
para wali yang sembilan orang itu. 

Ketika Kangjeng Rasul akan wafat, dikelilingi oleh para 
malaikat. 


b. Pada 


OMWANAPLN 


Eta bangsat pada n6nggol ku sarerea. 

Anu ragrag tina kuda pada ngarogros ku jelema rea. 
Sarerea oge pada bisa. 

Digawe teh urang pada-pada bae. 

Buku anu dina meja pada nyokot ku barudak. 
Murid-murid teh kabeh pada nenjo ka kuring. 
Lahang teh beak pada nyiuk ku barudak. 

Buku teh kotor da pada nyabak ku barudak. 
Sakabeh anu ngaliwat pada mere duit ka kuring. 
Tuan-tuan pada ngarampa kana sirah kuring. 
Sirah kuring pada ngarampa ku tuan-tuan. 
Kuring pada nyongcorikan ku sarerea. 
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Terjemahan: 


l. Pencuri itu dipukuli beramai-ramai. 

2. Yang jatuh dari kuda ditonton orang banyak. 

3. Semuanya juga dapat (mampu). 

4. Kita bekerja masing-masing saja. 

5. Buku yang di atas meja diambili anak-anak. 

6. Murid-murid semuanya tahu kepada saya. 

1. Nira itu pun habislah diciduki anak-anak. 

8. Buku itu kotor karena bergantian saja dipegangi anak-anak. 
9. Semua yang lewat memberi uang kepada saya. 

10. Para tuan meraba kepala saya. 

11. Kepala saya dirabai oleh para tuan. 

12. Saya ditangisi oleh semuanya. 

C. -ar- 

1. Barudak teh kabeh ka salumur arek marandi 

2. 16 mah bandungan teh ngan wungkul kor tungganganoin 
marurangkalih. 

3. Da cta jalelema tea Owoh nu hideng saurang-urang acan. 

4. Basa Mas Nata kariaan, anu diondang teh ngaliud di wararung 
bae. 

5. Barudak teh kabeh aya di arindungna bae. 

6. Na aya barebenjit balangor-balangor toing! 

1. Anu rek darerep teh gos ka sarawah, atawa acan? 

8. Barudak, gora ka arimah, g6s burit! 

9. Isukan mah kudu sina ka garunung doi jelema-jelema teh, 
urang nganggoskon baru tea. 

10. Barudak teh t6 ka sarakola da guruna t6 damang, cenah. 

11. Bio mah ka jaralan tatamu teh, arek naringalikin trem mo- 
rOn. 

12. Hayu urang ka saraung ngadon ngiuhan. 

13. Ari rek milu mah atuh gora disaramping, gora dibaraju, ulah 
ngalaleke kitu, malah kudu disarabuk, disarapatu nanaon ka 
dinya. 

14. Hayu ah urang ka carai! 

15. Tadi teh m€ntas ti palasar? 

16. Hayu urang ka lalembur bae ayona mah. 

17. Barudak teh goning di sarasak ker arulin. 

18. Lamun maraneh rek ka karebon kudu marawa ayakan. 

19. Kudu ka sarisi, jalan teh ulah ka tarengah! 

20. Barudak ka taregal arek langlayangan, cenah. 


291. Di ditu bae di dalapur caricing holaanan, ulah wara ka mana- 
mana. 

22. Jig ka ditu gora ka tarukang, ulah di hararop bae! 

23. Hayu urang ka taroko, sugan aya tariko model! 

94, Soldadu-soldadu teh g6s ka tarangsi doi kabeh. 

25. Kungsi ka karapal basa ulin ka Tanjung teh? 

26. Subuh-subuh teh santri-santri mah g6s ka marasigit. 

97. Santri-santri teh kasampak kor di tarajug bae ku kuring. 

Terjemahan: 

1. Anak-anak semua pergi ke sumur mau mandi. 

2. Bandungan ini (perahu gandeng) hanya untuk dinaiki anak- 
anak saja. 

3, Karena semua orang itu tak ada yang mengerti seorang pun. 

4. Ketika Mas Nata kenduri, para undangan hanya berkumpul 
di warung-warung saja. 

5. Anak-anak itu semuanya ada di ibunya masing-masing saja. 

6. Alangkah nakal-nakalnya anak-anak kecil ini! 

7. Yang akan menuai sudah pada pergi ke sawah, atau belum? 

8. Anak-anak, segera pulang ke rumah, sudah sore!. 

9. Besok orang-orang harus berangkat lagi ke gunung, untuk 
kita selesaikan baru” itu. 

10. Anak-anak tidak berangkat ke sekolah, karena katanya guru- 
nya sakit. 

11. Baru saja para tamu itu ke jalan, mungkin akan melihat trem. 

12. Marilah kita ke dangau untuk berteduh. 

18. Jika mau ikut, segeralah berkain, memakai baju, jangan ber- 
pakaian tidak keruan seperti itu, malah harus memakai sabuk, 
memakai sepatu lagi. 

14. Mari kita mandi! 

15. Tadi pulang dari pasar kalian? 

16. Marilah kita ke kampung saja sekarang. 

17. Anak-anak itu ternyata berkumpul di jembatan, bermain- 
main. 

18. Jika kalian mau pergi ke kebun, harus membawa ayakan (se- 


19, 
20. 


AL 


22. 


jenis saringan). 

Harus minggir, berjalan jangan di tengah! 

Anak-anak pergi ke lapangan untuk bermain layang-layang, 
katanya. 

Di sana saja dulu, diam di dapur, kalian jangan ke mana- 
mana dulu. 

Pergilah segera kalian ke belakang, jangan di depan saja! 
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23. Marilah kita pergi ke toko, siapa tahu ada pakaian tariko 
yang aneh. 
24. Para tentara sudah kembali ke tangsi semuanya. 
25. Sempat kalian naik ke kapal, ketika bermain ke Tanjung? 
26. Subuh-subuh, para santri sudah berangkat ke mesjid. 
21. Para santri itu saya dapati sedang berkumpul di surau. 
d. Pating 
1. Kalong pating koreak dina tangkal caringin. 
2. Murid-murid pating karuwes ngomongkon guruna. 
3. Lurah-lurah pating rengkenek ngarigel bawaning barungah. 
4. Opsir-opsir pedangna pating galonjrang. 
5. Monyet pating guntayang dina luhur kai. 
6. Manuk pating geleber tina dapuran awi. 
1. Menak-menak pating solondo munjungan ka Pangawulaan. 
8. Barudak lotik pating kelepus udud sigaret. 
9. Anu ngajaga gos pating lalenggut narundutan. 
10. Soldadu g6s pating jaloprak di pangperangan. 
11. Awewe-awewe pating jarerit nenjo anu ngamuk teh. 
12. Jelema-jelema pating raringoh bae ngadenge beja kitu teh. 
13. Barudak murid pating cikikik salosirian. 
14. Kuda pating raremus nyaratuan dina kuta. 
15. Barudak angon pating terekel naraek kana tangkal huni. 
16. Murid-murid pating kalacat arunggah kana taraje. 
17. Barudak pating rarekeh naraekan tanggal jambe. 
18. Barudak awewe mah pating kali6os ngadengekon dongeng 
kitu teh. 
19. Bagong pating gulukguk di nu bala. 
20. Menak-menak pating arengklak ngaribing di Parukunan. 
21. Soldadu-soldadu pating beretek nalegarkin kuda. 
22. Sora pelor pating hariung kadenge ti kajauhan. 
23. Barudak lotik pating selendep di panglalajoan. 
24. Isuk-isuk teh gos pating kecebes marandi di balong. 
25. Urang did mah ngaredul, ari isuk-isuk teh sok pating haru- 
yungkung bae diharudum samping, tara digarawe. 
26. Mari€m kadengena pating jelegur pating beled Uug. 
21. Jelemajelema nenjo sind pos ngabulak-bulak teh, anggur 
pating raringoh bae t6 puguh polah. 
28. Saparat-parat jalan barudak teh pating haloang bae taretsm- 
bangan. 
29. Harita ger hujan angin, gelap pating baranyay pating bele- 
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dag, matak gila, turug-turug angin ngag€lebug, tatangkalan 


tepi ka pating pelenong, imah-imah bilikna pating harelob, 
haropna pating harelab katebak angin. 


30. Matak betah di Cimalaka mah, eta ku rea cai hirup, susukan 


pating golontor, pancuran pating gelenggeng. 


Terjemahan: 

1. Keluang berbunyi bersahutan dari pohon beringin. 
2. Murid-murid berkecewisan membicarakan gurunya. 
3, Para lurah beramai-ramai menari karena gembiranya. 
4. Pedang para perwira ramai berbenturan. 

5. Kera-kera bergelantungan di atas pohon. 

6. Burung-burung beterbangan dari rumpun bambu. 

7. Para menak berduyun menyalami bupati. 

8. Anak-anak kecil mengisap rokok sigaret. 

9. Para penjaga sudah berlenggutan mengantuk. 

10. Para tentara sudah berkaparan di medan perang. 

11. Para wanita berteriakan melihat yang mengamuk. 

12. Orang-orang saling mengernyitkan dahi mendengar berita 
demikian. 

13. Para murid riuh tertawa-tawa. 

14. Kuda-kuda merumput di kuta. 

15. Anak-anak gembala berebutan memanjat batang buni. 

16. Murid-murid berebutan menaiki tangga. 

17. Anak-anak merayap memanjat batang pinang. 

18. Anak-anak perempuan memalingkan muka (melengos) 
mendengar cerita demikian. 

19. Babi hutan mendengus-dengus di tempat kotor. 

20. Para menak ramai menari di perkumpulan. 

21, Para tentara ramai menunggangi dan melarikan kuda. 

22. Bunyi peluru berdesingan terdengar dari jauh. 

23. Anak-anak kecil menyelinap-nyelinap di tempat tontonan. 

24. Pagi-pagi sudah ribut berkecimpung mandi di kolam. 

95. Penduduk sini malas-malas, pagi-pagi kerjanya hanya berke- 
liaran sambil berselimut sarung, tidak pernah bekerja. 

26. Meriam terdengar menggelegar berdentuman. 

27. Orang-orang melihat api sudah berkobar-kobar, malah hanya 
saling mengangkat bahu dan mengernyitkan dahi, tak tentu 
yang mereka kerjakan. 

28. Sepanjang jalan anak-anak riuh bersenandung dan bernyanyi- 
nyanyi. 

29. Ketika itu turunlah hujan angin, kilat berdenyar-denyar 


menggelegar mengerikan, apalagi angin bertiup keras sekali se- 
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: hingga pohon-pohonan bergoyang, dinding bilik rumah ber- 
gerak-gerak, dan atap tersingkap-singkap dilanda angin. 


50. Tinggal di Cimalaka membetahkan sekali, banyak air hidup 


(mengalir), solokan mengalir lancar, sedangkan pancuran 
tak pernah kering. 


CATATAN: 


Juga dianggap sebagai kata, yang maknanya sendiri dalam hubungan ini umumnya 
sudah lenyap, dianggap sebagai awalan, misalnya silih, barang, 


Juga termasuk kata-kata dasar yang selalu memiliki lebih dari satu awalan. 


10 
11 


12 


13 


14 
15 


16 


17 


Dari bentuk ini masih muncul kata jadian baru, mikanyaah. 


Umumnya dasar kedua tidak dipergunakan secara mandiri. Di sini dituliskan di dalam 
kurung. 


Semua bentuk panjangan dengan -an dan -kon termasuk kata kerja. 
dari asupkon' masukkan 5 akhiran -kOn tidak dua kali dipergunakan. 


contoh pemakaian song- dan pi- terdapat dalam c. pembatasan dari pafng)-... kon di 
bawah b, Tahap. 


sing sebagai perintah menunjukkan cara bagaimana perintah itu harus dikerjakan 
(lihat di atas pada Pemanjangan bentuk -kon1 

Juga muncul bentuk tanpa sengau, pafakonan 'tempat bertanya, pertanyaan”, Kata 
lain yang tanpa sengau atau dapat bersengau ialah pafng/siraman 'pemandian', 

Ka- di sini bukan awalan. 


Dalam hal ini mungkin pang- erat kaitannya dengan awalan kausatif pa- (lihat bab 
Pembatasan). 


Kata-kata ini dari dasar kedua adagang, abelah, atami, agawe, yang sekarang tidak di- 
pergunakan lagi, semula bermakna 'yang sibuk dengan (apa yang disebut dalam kata 
dasar)". 
Dari kata benda terbentuk 

panghulu 'kepala, pemimpin' 

panglaki "binatang pejantan' 

panglaya 'mak/pak comblang' 
Panggede muncul dalam makna kiasan, 'pembesar'. 


Tidak semua pi- demikian, ada juga yang hanya muncul sebagai dasar (kedua) dari 
bentuk jadian. 


Bentuk si- dengan kata dasar bersuku tunggal biasanya tidak dirasakan lagi sebagai 
kata jadian. 


Akhiran -an pada gegeroan, sosorian, dan utah-utahan menandakan jamak, jadi dalam 
hal ini tidak ada hubungannya dengan obyek, 
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